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Yusnita Marlia Suryani, K8406012, PENYESUAIAN DIRI IBU SEBAGAI 
KEPALA KELUARGA (Studi Kasus Kelurahan Pulisen, Kecamatan 
Boyolali, Kabupaten Boyolali). Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penyesuaian diri 
ibu dalam perubahan peran dan fungsi menjadi kepala keluarga. 
 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan studi 
kasus tunggal terpancang. Sumber data didapat dari informan dan peristiwa, 
dokumen dan arsip, serta studi pustaka. Teknik cuplikan menggunakan purposive. 
Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk 
mencari validitas data menggunakan trianggulasi data dan metode. Teknik analisis 
data menggunakan model analisis interaktif. 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan (1) Terjadinya perubahan 
fungsi dan peran kepala keluarga merupakan tanggung jawab ibu sebagai orangtua 
tunggal setelah ketiadaan suami akibat perceraian/ kematian. Membutuhkan waktu 
dan proses dalam penerimaan akan ketiadaan suami namun dengan adanya 
dorongan yang berasal dari anak-anak dan orang-orang sekitar ibu mampu bangkit 
dan menjalani hidupnya tanpa adanya suami. (2) Terdapat faktor pendorong dan 
penghambat ibu berhasil menyesuaikan diri sebagai kepala keluarga. Faktor 
pendorong: (a) Lingkungan keluarga dan lingkungan sosial yang mendukung ibu 
untuk dapat bangkit dan bertahan dengan situasi yang baru tanpa adanya suami, b) 
Mampu berpikir positif, (c) Memiliki kreativitas, (d) Kemauan untuk berusaha 
menyesuaikan diri, (e) Berserah diri kepada Tuhan. Faktor penghambat: (a) Ibu 
yang memiliki ketergantungan yang tinggi kepada suami (b) Tingkat kepercayaan 
diri yang kurang, (c) Usia yang sudah tidak non produktif. (3) Para ibu sebagai 
kaum perempuan yang kadang dipandang sebelah mata karena perempuan itu 
identik dengan lemah, lembut, emosional, irasional namun dilihat dari kehidupan 
sosial dan ekonomi, ibu dapat bertanggung jawab menjadi tulang punggung 
keluarga dan mengurusi seluruh urusan rumah tangga. Ibu tetap memilih hidup 
sebagai orangtua tunggal untuk mengutamakan kesejahteraan hidup, tanpa 
memiliki keinginan untuk menikah lagi. (4) Dalam fungsi edukasi terhadap anak 
dan fungsi sosial dalam masyarakat, ibu tetap dapat melaksanakan dengan sebaik 
mungkin. Ibu senantiasa menanamkan nilai moral, sosial dan agama sehingga 
anak-anak dapat berkembang dengan baik walaupun tanpa figur seorang ayah, 












Yusnita Marlia Suryani, K8406012, THE ADJUSTMENT OF MOTHER AS  
HOUSE HEAD IN  FAMILY (A Case Study in Kelurahan Pulisen, 
Subdistrict Boyolali, Regency Boyolali). Thesis, Surakarta: Teacher Training 
and Education Faculty. Surakarta Sebelas Maret University, 2010. 
This research aims to know the change capability of mother’s role and 
function in a family. 
This research conducted a qualitative approach by used a single embeded 
case study. The data source was obtained from informant and ivent, document and 
archives, as well as library study. The sampling technique was purposive. 
Technique of collecting data were interview, observation, and documentation. In 
order to validate the data, data and method triangulation techniques were used. 
Technique of analyzing data was an interactive analysis model. 
Considering the result of research, it can be concluded that (1) the change 
of household head function and role is woman’s responsibility as single parent 
after her husband absence due to divorce/death. It takes time and process to 
receive the absence of husband but with the motivation from children and people 
surrounding, woman will be able to revive and to undertake her life without 
husband. (2) The supporting and inhibiting factors for woman to adapt as the 
household head. The supporting factors include: (a) family and social environment 
which support the mothers to be able to rise and hold on with the new situation the 
new life without her husband, (b) can think positively give emphaty to here, (c) 
have creativity, (d) willing to adapt, (e) submits to God. The inhibiting factors 
include: (a) woman having high dependency on her husband, (b) less self-
confidence level, (c) non-productive age. (3) mother as the woman sometimes 
marginalized is identical with weak, gentle, emotional, irrational traits, but if 
viewed from social and economic life, mother is responsible for becoming the 
backbone of family and handling all household function. Mother prefers to live as 
single parent to prioritize the life well-being, without desire to get married 
anymore. (4) in education function to the children and social function within the 
society, mother still can implement them well. Mother always instills the moral, 
social, and religious values so that the children can develop well despite no father 







Sukses hidup seorang perempuan, melahirkan sukses hidup keluarganya. 
Dua bekal besar harus dibawanya semenjak kecil. Bekal pendidikan dan segala 
yang memperkaya wawasan, pengetahuan hidup, serta bekal bagaimana 
menguasai tata hidup sehat. 
(Dr. Handrawan Nadesul) 
 
Kasih Ibu itu seperti lingkaran, tak berawal dan tak berakhir 
Kasih Ibu itu selalu berputar dan senantiasa meluas 
menyentuh dsetiap orang yang ditemuinya, melingkupinya seperti kabut pagi 
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   BAB I  
  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Di dalam kehidupan bermasyarakat terdapat beberapa wadah kegiatan atau 
aktivitas manusia yang mengatur perilaku manusia dalam seluruh aspek 
kehidupan baik individu dengan individu, individu dengan kelompok dan 
kelompok dengan kelompok. Wadah sebagai tempat manusia beraktivitas dan 
hidup bersama inilah yang disebut sebagai lembaga atau istitusi. Lembaga 
bermanfaat bagi manusia sebagai pengawas atas konsekuensi hidup orang banyak, 
menjaga kelangsungan stabilitas sosial dan menjalankan peran sesuai dengan 
keinginan individu. Lembaga yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari–
hari adalah lembaga keluarga, lembaga pendidikan, lembaga agama, lembaga 
ekonomi dan lembaga pemerintahan. Menurut Mac Iver dalam Khairudin 
(1985:34) pengertian masyarakat adalah ”a union of families”, masyarakat sendiri 
merupakan kumpulan dari keluarga–keluarga. Keluarga merupakan bentuk 
lembaga yang paling utama dan kelompok primer yang terpenting dalam 
masyarakat. Dalam keluarga hubungan antar anggotanya akrab dan mempunyai 
tingkat kekekalan yang relatif abadi.  
Keluarga merupakan susunan kelembagaan yang terbentuk atas dasar 
hubungan perkawinan yang sengaja dibentuk dan dipelihara. Dalam Undang 
Undang No. 1 tahun 1974 menyebutkan ”Perkawinan merupakan ikatan lahir 
batin antara pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal bedasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa”. Dalam Undang Undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2002 pasal 
3 berbunyi ”Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 
suami istri atau suami istri dan anaknya..”. Berfungsinya keluarga dengan baik 
merupakan prasyarat mutlak bagi kelangsungan suatu masyarakat, karena dalam 
keluarga tercipta generasi yang baru yang memilki pendidikan nilai–nilai dan 




keluarga mulai dari cara ia berbicara, bertindak dan berpikir sehingga dalam 
keluarga tempat sosialisasi primer dan yang paling utama, karena dalam keluarga 
proses memanusiakan manusia terjadi. 
 Di Indonesia pembagian tugas dalam keluarga atas perbedaan seksual 
masih berlaku, dimana kebanyakan wanita hanya bekerja di dalam rumah untuk 
memasak dan mengurus anak namun seiring dengan perubahan zaman banyak 
juga wanita yang kini bekerja di luar rumah dan tetap melaksanakan tugasnya 
dalam urusan domestik rumah tangga, sehingga ia akan memiliki beban ganda, 
sedang laki–laki bekerja di luar rumah untuk mencari nafkah dan bertanggung 
jawab penuh atas kehidupan ekonomi keluarganya. Menurut Arief Budiman 
(1982:16) menyebutkan, 
 Teori Fungsionalis menganggap bahwa keserasian (harmoni) dalam 
 masyarakat adalah sesuatu yang terberi secara wajar. Keserasian itu juga 
 perlu dan berguna bagi keseluruhan masyarakat itu sendiri. Keluarga inti 
 dengan pembagian kerjanya yang didasarkan pada perbedaan seksual 
 merupakan tonggak penopang bagi keserasian masyarakat tersebut.  
 Seiring dengan perkembangan zaman setiap masyarakat pasti mengalami 
perubahan begitu pula dalam keluarga. Masalah benturan ekonomi, status sosial 
atau semkain tingginya biaya pendidikan anak bahkan perceraian, kematian, sakit 
ataupun kepergian jauh sehingga salah satu anggota keluarga tidak dapat 
menjalankan peran dan tugasnya dengan baik. Keluarga dengan yang memiliki 
komposisi tidak lengkap sehingga hanya memiliki seorang ayah atau seorang ibu 
bersama anak–anak. Kondisi semacam ini disebut single parent yaitu orang tua 
tunggal yang memiliki tanggung jawab penuh dalam pengasuhan anak dan 
pemenuhan kebutuhan ekonomi. Menurut Agus Salim (2008: 186) ”Keluarga 
single parent seringkali bermasalah namun hal ini bukannya dikarenakan tidak 
adanya keberadaan ayah namun lebih pada masalah dalam memenuhi kebutuhan 
hidup yang kini hanya dibebankan salah satu orang saja”. Dari pandangan tersebut 
tersirat bahwa pada keluarga yang memiliki ibu sebagai orang tua tunggal akan 
memunculkan permasalahan di bidang finansial karena perempuan kerap kali 





 Keberadaan ayah sangat penting bagi kehidupan anak dan sosialisasinya 
akan tidak lengkap apabila tokoh ayah tidak ada dalam sebuah keluarga, hal ini 
sesuai apa yang diutarakan oleh Ross de Parke dalam Dagun, Save. M (2002:12) 
bahwa faktor biologis yang membedakan peranan ayah dan ibu di dalam keluarga, 
yang menempatkan ayah sebagai tokoh sekunder dalam mendidik anak sedang ibu 
mendapat posisi yang tinggi dalam perkembangan anak kini tidak dapat diterima 
lagi karena tokoh ayah tetap menempati posisi yang penting dalam pengasuhan 
dan perkembangan anak. Seorang wanita tanpa suami tidaklah bertugas mencari 
seorang sosok ayah yang baru karena bagaimanapun peran dan tokoh ayah tidak 
dapat tergantikan oleh orang lain, tugas ibu adalah menciptakan suasana keluarga 
yang wajar dan menyesuaikan diri dengan keadaan keluarga yang baru tanpa 
ayah. 
Berubahnya peran perempuan baik di dalam keluarga maupun di dalam 
masyarakat akan peran dan statusnnya yang baru yakni sebagai seorang kepala 
keluarga. Banyak ibu sebagai kepala rumah tangga yang tidak hanya berdiam diri 
di rumah namun terdorong untuk bekerja di luar rumah bahkan mencari tambahan 
sumber penghasilan lain sehingga terbukti bahwa semakin banyak perempuan 
yang bekerja di luar sektor rumah tangga, sehingga dapat mengaktualisasikan 
dirinya baik dalam urusan domesetik maupun ke luar (publik). Bedasarkan data 
monografi kelurahan. Di Kelurahan Pulisen, jumlah laki-laki sebagai kepala 
keluarga masih dominan, hal ini terlihat dari laporan monografi tahun 2009 
dimana jumlah rumahtangga yang dikepalai oleh laki-laki sebesar  2480 jiwa, 
sedang 435 jiwa rumahtangga yang dikepalai oleh perempuan dari jumlah seluruh 
kepala keluarga 2915 jiwa. Menurut data Survei Sosial Ekonomi Nasional tahun 
2007 menunjukkan, perempuan di Indonesia yang menjadi kepala keluarga 
mencapai 13,6 persen. Menurut sumber yang sama, tahun 2001 jumlahnya 13,0 
persen. Artinya terjadi peningkatan perempuan sebagai kepala keluarga sekitar 0,1 
persen setiap tahun. Peningkatan tersebut cukup signifikan, sesuai dengan 
dinamika perubahan yang terjadi, dimana peran perempuan kini tidak hanya 




menjadi daya dorong untuk bekerja keluar rumah semakin meningkat. Masuknya 
perempuan dalam dunia kerja tidak hanya dirasakan sebagai beban namun lebih 
ditekankan pada penyesuaian diri dan aktualisasi diri yang menimbulkan 
kebanggaan tersendiri bagi dirinya. Dalam tabel berikut dapat peningkatan 
partisipasi angkatan kerja perempuan yang mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. Mengenai dasar perkiraan ialah bertitik tolak dari perhitungan proyeksi 
angkatan kerja tahun 2003 sampai tahun 2007 seperti yang ditunjukkan pada tabel 
berikut :  
Tabel 1 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja ( TPAK ) Menurut 
Jenis Kelamin di Kabupaten Boyolali Tahun 2003–2007 
( dalam persen ) 













Sumber BPS, Kabupaten Boyolali 
 
 Perempuan sebagai orang tua tunggal memiliki posisi yang penting dalam 
keluarga, hal ini justru menunjukkan kelebihan tersendiri karena selain ia tetap 
mengurus urusan domestik rumah tangga, ibu juga terus meningkatkan kualitas 
hidup diri dan keluarga melalui bekerja di luar rumah. Apabila perpisahan dalam 
keluarga (divorce) baik kematian, perceraian, sakit dan perpisahan akibat perang, 
penyakit dan bencana alam tidak dapat dihindarkan, dapat kita lihat bahwa banyak 
ibu yang terus mempertahankan hidupnya dan menyesuaikan diri dalam 
keadaannya sebagai orang tua tunggal tanpa ada suami disampingnya. Perubahan 
peran dari istri menjadi janda dan berperan sebagai ibu sekaligus ayah yang 
merawat dan mendidik anak–anaknya serta mencari nafkah keluarga. Keadaan 
demikian tidak berarti menyurutkan semangat kaum perempuan yakni ibu untuk 




meningkatkan kemampuan, kembali menata kehidupan keluarga secara harmonis. 
Ada tiga peran yang tetap harus dipegang oleh perempuan yakni sebagai pribadi, 
tulang punggung keluarga dan ibu rumah tangga. Sebagai pribadi, perempuan juga 
ingin memiliki prestasi yang membanggakan, sebagai tulang punggung keluarga 
yakni sebagai ibu yang menjadi orang tua tunggal memenuhi kebutuhan keluarga 
dengan bekerja mencari nafkah sehingga kebutuhan dan kesejahteraan keluarga 
dapat terpenuhi. Peran sebagai ibu rumah tangga, ibu senantiasa memberikan rasa 
cinta kasih, damai dan aman kepada anak serta memperhatikan perkembangannya.  
 Seperti dalam sejarah islam sosok Siti Hajar, beliau ditinggalkan oleh 
suaminya (Nabi Ibrahim) dengan membawa bayinya, hal ini tentu membawa 
contoh kepada kita perjuangannya yang begitu berat namun lantas berusaha dan 
tidak hanya tinggal diam. Selain itu seorang perempuan Indonesia Naomi 
Susilowati Setiono seorang ibu single parent yang kini sukses menjadi pengusaha 
batik Lasem, perjalanan hidup yang keras telah menghantarkan beliau menuju 
kesuksesan yang begitu membanggakan. Dimana ia berusaha menghidupi anaknya 
diawali dengan bekerja sebagai buruh cuci, pemotong batang rokok di Pabrik 
Djarum Kudus, bahkan kernet bus antar kota, beliau melakoni semua itu dengan 
ikhlas sampai akhirnya menjadi pengusaha batik serta ketua cluster batik tulis 
tradional Laseman Marantika.(http://tokoh.indonesiadiakses20/02/2010). Ada 
pula perempuan dengan statusnya menjadi orang tua tunggal yang berkecimpung 
di bidang politik yang sampai saat ini masih didominasi oleh laki–laki. Lilani 
Rianggerti, Caleg PPRN No.3 DPRD Kota Bekasi dapil 2 Bekasi Barat dan 
Medan Satria Bekasi. Beliau tinggal di lingkungan kebanyakan adalah tokoh 
caleg, namun beliau menganggap para calon kandidat yang lain bukan sebagai 
lawan (rival) atau competitor, beliau hanya ingin memperkenalkan partai baru ini 
kepada warga di lingkungannya tempat tinggal, mengenai visi misi partainya yang 
peduli kepada rakyat. Walaupun menyandang status sebagai orang tua tunggal 
dimana seluruh beban keluarga adalah tanggung jawabnya namun tidak 
menyurutkan dirinya untuk berprestasi di berbagai bidang kehidupan yang 




dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia yang paling tinggi yaitu untuk 
mengaktualisasi dirinya. 
 Bagi sebagian besar masyarakat menjadi orang tua tunggal memanglah 
tidak mudah apalagi orang tua tunggal adalah ibu, namun apabila diberi dorongan 
dan motivasi para ibu mampu menyesuaikan dirinya dengan keadaan sebagai 
janda, orang tua tunggal dan kepala keluarga. Penyesuaian diri merupakan suatu 
proses dinamis yang bertujuan mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan 
yang lebih sesuai antara diri individu dengan lingkungan sosialnya. Penyesuaian 
diri menunjuk pada keberhasilan individu memainkan peranannya untuk 
mengadakan hubungan dengan orang lain atau keluarga dan memperlihatkan 
sikap, serta tingkah laku yang menyenangkan. Penyesuaian diri yang berhasil 
akan menunjuk pada kondisi mental ibu yang stabil dalam arti mampu 
menyelesaikan masalahnya secara realistis. Telah banyak pula ibu yang berhasil 
dalam mendidik anak–anaknya dimana mereka tetap dapat berkecimpung dalam 
hidup bermasyarakat dan mengajarkan bahwa kehidupan tanpa ayah harus tetap 
berjalan dengan baik. Dengan menjalankan peran kerumahtanggaan secara 
profesional dan menjalankan peran ganda sebagai ibu dalam menjalankan peran 
dalam rumah tangga sekaligus mencari penghasilan serta ibu bagi anak–anak 
adalah suatu kebanggaan dan kehormatan. Dimana ibu dapat berkontribusi ke 
dalam rumah dan berkontibusi ke luar rumah secara optimal. Peran ibu sangat 
besar bagi anak–anaknya, banyak anak–anak sukses walau hanya memiliki sosok 
seorang ibu sebagai orang tua tunggal. Hal ini membuktikan bahwa ibu memiliki 
peran yang besar untuk kehidupan keluarga dan keberlangsungan masyarakat. 
 
B. Perumusan Masalah  
Perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana penyesuaian diri yang dilakukan ibu dalam perubahan fungsi dan 
peran menjadi kepala keluarga?  
 
C. Tujuan Penelitian  




1. Untuk mengetahui penyesuaian diri ibu dalam perubahan fungsi dan peran 
menjadi kepala keluarga.  
 
D. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
Tulisan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
dalam upaya memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai sisi kehidupan 
masyarakat yakni ibu sebagai kepala keluarga yang terus berjuang tanpa lelah bagi 
anak – anaknya, serta hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan tentang 
kajian dalam ilmu sosiologi dan antropologi. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Bagi Mahasiswa 
Memberikan informasi  khususnya kepada mahasiswa untuk lebih peka dan 
memahami terjadinya realita sosial perjuangan ibu sebagai kepala keluarga  
serta senantiasa mendukung dan memberikan cara pandang yang baru 
mengenai gerakan memperjuangkan atau mengurangi diskriminasi terhadap 
kaum perempuan. 
2. Bagi Ibu sebagai  Kepala Keluarga 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan khususnya ibu 
sebagai kepala keluarga untuk terus berjuang tanpa lelah demi masa depan 
kehidupan yang baik dan untuk buah hatinya. 
3. Bagi Masyarakat  
 Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai penyesuaian diri ibu 
sebagai kepala keluarga bahwa tidaklah mudah, namun perlu didukung secara 
mental dan spiritual. 
4. Bagi Penelitian Lain  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai gambaran dan acuan 
bagi penelitian lain yang berminat terhadap penelitian dengan pokok 







A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Keluarga 
5. Pengertian Keluarga 
 
Dalam setiap masyarakat akan dijumpai kelompok primer yang penting 
yang disebut dengan keluarga. Keluarga merupakan ikatan yang sah antara 
laki-laki dan perempuan yang bedasarkan persetujuan kedua belah pihak yang 
akan melangsungkan perkawinan bedasarkan peraturan yang ada.  Keluarga 
menurut Undang Undang Nomor 23 tahun 2002 pasal 3 dalam menjelaskan 
bahwa “Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat, yang terdiri dari 
suami, istri atau suami, istri dan anak”. Keluarga adalah kelompok manusia 
yang terikat oleh hubungan darah dan perkawinan keluarga, sehingga 
terbentuknya keluarga dengan melalui proses perkawinan yang sah antara laki-
laki dan perempuan untuk meneruskan keturunan dengan memiliki anak. 
Perkawinan menurut Undang-undang No. 1 tahun 1974 dalam Riduan 
Syahrani (1986: 12), “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal bedasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa”. 
 Roucek, Joseph. S dan Warren, Roland. L (1992: 96) mendefinisikan, ”the 
family is a major focus of institusional patterns. Courtship patterns, marriage, 
pattern of child care, kinship systems are all aspects of the major institution of 
the family”.. Jadi keluarga pusat pola lembaga utama. Mulai dari saling 
mengenal, menikah dan pola pengasuhan anak, sistem kekerabatan dan segala 
aspek yang berhubungan dengan kekeluargaan. Schaefer, Richard. T (2008: 
291) ”a family can be defined as a set of people related by blood, marriage, or 
some other agreed-upon relationship, or adoption, who share the primary 




merupakan kelompok sosial yang terkecil yang pada umumnya terdiri ayah, 
ibu dan anak-anak, dimana hubungan sosialnya relatif tetap yang didasarkan 
atas ikatan darah, perkawinan atau orang-orang yang mempunyai hubungan 
yang baik atau karena adopsi, dimana memiliki tanggung jawab terbesar 
dalam pengaturan fungsi reproduksi dan memberikan perlindungan kepada 
anggota keluarga dalam masyarakat.  
Menurut Cohen, Bruce. J (2003: 172), arti keluarga adalah : 
”Keluarga adalah kelompok yang bedasarkan pertalian sanak-saudara yang 
memiliki tanggung jawab utama atas sosialisasi anak-anaknya dan 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok lainnya. Keluarga terdiri dari 
kelompok orang yang memiliki hubungan darah, tali perkawinan, atau 
adopsi dan yang hidup bersama-sama untuk periode yang tidak terbatas”.  
 
Pendapat yang sama dengan pendapat diatas dikemukakan oleh Eshleman, J. 
Ross, Cashion, Barbara. G, dan Basiciro, Laurence. A (1993:  309), bahwa: 
”The family has traditionally been defined as a group of kin united by 
blood, marriage, or adoption, who share a common residence for some 
part of their lives, and who assume reciprocal right and obligations with 
regard to one another”.  
Jadi keluarga merupakan ikatan dari dua individu yang memiliki hubungan 
kekerabatan karena adanya ikatan oleh hubungan darah, perkawinan atau 
adopsi, hidup bersama sebagai anggota keluarga dan memiliki peranan, 
memiliki kewajiban yang saling timbal balik antar anggotanya.  
Roucek, Joseph. S dan Warren, Rolland. L  (1992: 96) menyatakan, 
”the family usually the most important primary group with which an    
individual comes in contact. It is characterized by intimacy, face to face 
relationships, and relative degree of permanence”.. 
Jadi keluarga adalah satu-satunya lembaga sosial yang memiliki tanggung 
jawab dalam perkembangan manusia tidak hanya terbatas selaku penerus 
keturunan saja namun merupakan sumber pendidikan utama dan penting, yang 
memiliki karakteristik hubungan keintimannya, saling bertemu setiap hari, 
hubungan yang baik sebagai keluarga maupun persahabatan, dan tingkat 
kekeluargaan yang permanent atau tidak tergantikan oleh orang lain. 
Pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia yang paling awal yang 
berasal dari orang tua dan anggota keluarga lainnya dengan dasar cinta kasih 




perkembangan diri agar mampu hidup bermasyarakat dan berbudi baik. 
Menurut Goode, William. J (2007: 9),  mengemukakan : 
“Ciri utama lain dari sebuah keluarga ialah bahwa fungsi utamanya dapat 
dipisahkan satu sama lain. Keluarga itu menyumbangkan hal-hal berikut 
ini kepada masyarakat : Kelahiran, pemeliharaan phisik anggota keluarga, 
penempatan anak dalam masyarakat, pemasyarakatan dan kontrol sosial”.  
Keluarga merupakan kelompok primer yang terpenting dalam masyarakat. 
Keluarga sebagai organisasi sosial yang terkecil dalam masyarakat memiliki 
arti yang lebih mendalam dibanding organisasi lainnya, bentuk hubungan 
anggotanya bersifat gemeinscharft dan merupakan ciri–ciri kelompok primer 
antara lain mempunyai hubungan yang lebih intim, kooperatif, face to face, 
dan masing–masing anggotanya memperlakukan anggota sebagai tujuan 
bukan sebagai alat untuk mencapai tujuan.  
Keluarga adalah kelompok sosial yang terkecil yang terdiri dari ayah, ibu 
dan anak yang terbentuk atas dasar perkawinan, ikatan darah dan adopsi yang 
saling berinteraksi dan berkomunikasi serta menimbulkan peran-peran bagi 
ayah, ibu, putra dan putri, saudara laki-laki dan perempuan serta memelihara 
kebudayaan bersama. Hubungan dalam keluarga memiliki sistem jaringan 
yang lebih bersifat interpersonal sehingga masing–masing anggota 
dimungkinkan memiliki intensitas hubungan satu sama lain dan fungsinya 
akan sulit dirubah dan digantikan orang lain. Dari beberapa penjelasan dapat 
dirumuskan pengertian keluarga sebagai berikut : 
1) Keluarga merupakan kelompok sosial yang kecil pada umumnya terdiri 
dari ayah, ibu dan anak. 
2) Hubungan sosial di antara anggota keluarga relatif tetap yang didasarkan 
atas ikatan darah, perkawinan dan atau adopsi. 
3) Hubungan antar anggota keluarga dijiwai oleh suasana kasih sayang dan 
rasa tanggung jawab. 
4) Fungsi keluarga ialah merawat, memelihara dan melindungi anak dalam 
rangka sosialisasinya agar mereka mampu mengendalikan diri dan 
berjiwa sosial. 




Apabila ditinjau dari segi ilmu antropologi, keluarga terbagi menjadi 
beberapa tipe yaitu keluarga batih/ keluarga inti (nuclear family) yang terdiri 
atas sepasang suami-istri bersama dengan anak yang belum kawin. Keluarga 
luas (extended family) yang terdiri atas kumpulan keluarga batih dan anak-
anak yang tinggal dalam satu rumah terpisah tetapi masih dalam lahan yang 
sama. Selain itu dikenal pula keluarga ambilineal (maxime ramage) dimana 
anggotanya terdiri atas keluarga luas yang terdiri dari 25-30 orang yang 
berasal dari tiga atau empat angkatan yang masih satu nenek moyang, tinggal 
ditempat yang sama serta secara bersama-sama menguasai harta yang 
produktif dan hasilnya dapat dinikmati bersama.   
1) Keluarga Inti  
Keluarga inti pada dasarnya adalah keluarga yang terdiri dari pasangan 
suami istri dan anak-anak. Koentjraningrat (1972: 105) menjelaskan ” 
suatu keluarga inti terdiri dari seorang suami, seorang istri, dan anak-
anak mereka yang belum kawin”. Namun apabila keluarga terdiri dari 
pasangan suami istri tanpa anak atau anaknya tidak tinggal serumah 
disebut pula keluarga inti, maupun keluarga dengan orang tua tunggal 
baik hanya ayah atau ibu dengan anak-anak disebut dengan keluarga 
inti. Pendapat yang sama dikemukan oleh Eshleman, J.Ross, Cashion, 
Barbara. G, Basiciro, Laurence. A (1993: 309) : 
"nuclear families may or may not include a husband and wife, they 
consist of any two or more persons related to another by blood, 
marriage, or adotion who share a common residence. Thus, a 
brother or sister or a single parent and child would be nuclear 
families... .”. 
Artinya keluarga inti dapat hanya suami atau istri atau suami dan istri, 
anggota keluarga terdiri dari dua atau lebih orang yang memiliki 
hubungan satu dengan yang lain melalui hubungan darah, pernikahan 
ataupun adopsi yang tinggal dalam satu tempat tinggal. Juga apabila 
hanya ada saudara laki-laki atau saudara perempuan atau hanya ada 
satu orang tua tunggal dan anak-anak dapat disebut pula keluarga inti. 
Pendapat yang sama dikemukan pula oleh Schaefer, Richard. T 




children living together,...what sociologists refer to as nuclear family”. 
Jadi keluarga inti dapat terdiri dari suami dan istri atau suami saja atau 
istri saja yang terdiri dari dua atau lebih orang dengan anak-anak yang 
belum menikah yang berhubungan karena darah, perkawinan atau 
adopsi yang tinggal dalam suatu tempat yang sama. Dengan begitu 
seorang saudara laki-laki atau seorang saudara perempuan atau orang 
tua tunggal dengan anak-anak disebut pula keluarga inti. 
 Koentjaraningrat (1972: 106) mengatakan fungsi keluarga inti  ada 
dua yaitu : 
a) Keluarga inti merupakan kelompok, dimana individu pada 
dasarnya dapat menikmati bantuan utama dari sesamanya serta 
keamanan dalam hidup. 
b) Keluarga inti merupakan kelompok, dimana si individu itu, 
waktu ia sebagai anak-anak masih belum berdaya, mendapat 
pengasuhan di permulaan dari pendidikannya.  
 Keluarga inti merupakan kelompok sosial yang paling penting 
dalam masyarakat. Peranan keluarga membentuk kepribadian anak. 
Melalui interaksi sosial dalam keluarga anak mempelajari pola-pola 
tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai dalam 
masyarakat untuk perkembangan kepribadian. Senada dengan pendapat 
tersebut Goode, William J.  (2007: 16) mengemukakan : 
”Keluarga inti adalah satu-satunya lembaga sosial yang diberi 
tanggung jawab untuk mengubah suatu oganisme biologis menjadi 
manusia. Pada saat sebuah lembaga mulai membentuk kepribadian 
seseorang dalam hal-hal penting, keluarga tentu banyak berperan 
dalam persoalan perubahan itu, dengan mengajarnya kemampuan 
berbicara dan menjalankan banyak fungsi sosial”.   
Keluarga batih sebagai unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak-anak yang belum menikah atau biasanya disebut 
rumah tangga (nuclear family). Menurut Soerjono Soekanto (2004: 23), 
keluarga batih memiliki peranan-peranan tertentu. Peranan keluarga 
batih adalah : 
2. Keluarga batih berperan sebagai pelindung bagi pribadi-pribadi 
yang menjadi angota, dimana ketentraman dan ketertiban 
diperoleh dalam wadah tersebut. 
3. Keluarga batih merupakan unit sosial-ekonomis yang secara 




4. Keluarga batih menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah 
pergaulan hidup. 
5. Keluarga batih merupakan wadah dimana manusia mengalami 
proses awal, yakni suatu proses dimana manusia mempelajari 
dan mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dalam 
masyarakat. 
 
2) Keluarga Luas 
Keluarga luas ialah kelompok kekerabatan yang hubungannya 
sangat erat anggota keluarga terdiri dari beberapa keluarga inti yang 
tinggal bersama dalam satu rumah atau satu lingkungan. Seperti 
ditegaskan oleh Eshleman, J.Ross et all (1993:310), ”extended family, 
which goes beyond the nuclear family to include other nuclear family to 
include other nuclear family and relatives, such as grandparents, aunts, 
uncles, and cousins”. Jadi keluarga luas adalah keluarga diluar keluarga 
inti ataupun keluarga inti dengan keluarga inti yang ditambah dengan 
keluarga sanak saudara yang lain seperti kakek nenek, bibi, paman dan 
keponakan-keponakan. Pendapat yang sama dijelaskan Schaefer, 
Richard. T (2008: 291), ”a family in which relatives such as 
grandparents, aunts, or uncels live in the same home as parents and 
their children is known as an extended family”. Dari penjelasan diatas 
keluarga luas adalah keluarga yang termasuk seluruh kakek nenek, bibi 
atau paman yang tinggal dalam satu rumah seperti halnya orang tua dan 
anak-anak mereka. Menurut Koentjaraningrat (1972: 113-114), 
mengemukakan tiga macam keluarga luas adalah: 
a) Keluarga luas ultralokal, yang berdasarkan adapt ultralokal dan 
yang terdiri satu keluarga inti senior dengan keluarga batih dari 
anak laki-laki maupun perempuan; 
b) Keluarga luas virokal, yang berdasarkan adat virokal dan yang 
terdiri dari satu keluarga inti senior dengan keluarga inti dari 
anak-anak laki-laki; 
c) Keluarga luas uxorilokal yang berdasarkan adat useorilokal dan 
yang terdiri dari suatu keluarga inti senior dan keluarga batih 
dari anak-anak perempuan. 
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Keluarga luas merupakan keluarga yang hubungan keeratan keluarga,  
hampir sama dengan keluarga inti. Kepala kelompok kekerabatan dalam 
keluarga luas biasanya laki-laki tertua, seluruh kelompok mengurus ekonomi 
rumah tangga sebagai suatu kesatuan. Keluarga luas biasanya tinggal bersama 
dalam satu rumah besar ataupun hidup terpecah dalam rumah-rumah kecil yang 
mengelompok berdekatan dalam satu pekarangan. 
7. Fungsi Keluarga 
Sebagai sebuah lembaga sosial, pada dasarnya keluarga memiliki fungsi-
fungsi pokok yakni fungsi yang sulit dirubah dan digantikan orang lain. 
Hakekat dan tingkat pelaksanaan fungsi-fungsi tentu berbeda antara 
masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain, sedang fungsi-fungsi lain 
atau fungsi-fungsi sosial bersifat relatif dan mudah mengalami perubahan. 
Fungsi pokok keluarga menurut Khairuddin (1985: 59-60) antara lain 
”fungsi biologik, fungsi afeksi, dan fungsi sosialisasi”. Hal senada juga 
dikemukan oleh Vembriarto (1990:41), tiga macam fungsi tetap melekat 
sebagai ciri hakiki keluarga, yaitu :” fungsi biologik, fungsi afeksi, dan fungsi 
sosialisasi”.  
Untuk lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :  
1) Fungsi Biologik 
Keluarga merupakan tempat lahir dan tumbuh kembang anak sehingga 
merupakan dasar kelangsungan hidup masyarakat. Namun seiring 
dengan perkembangan zaman, fungsi ini berubah karena sekarang 
kebnayakan keluarga cenderung memiliki anak yang sedikit hal ini 
dipengaruhi oleh faktor–faktor, perubahan tempat tinggal dari desa ke 
kota, makin sulit fasilitas perumahan, banyak anak dipandang sebagai 
hambatan untuk mencapai sukses material keluarga, banyak anak 
dipandang sebagai hambatan untuk mencapai kemesraaan keluarga, 
meningkatnya taraf pendidikan wanita mengakibatkan berkurangnya 
fertilitanya, berubah dorongan dari agama agar keluarga memiliki 
banyak anak, semakin banyak orang tua bekerja di luar rumah dan 




2) Fungsi Afeksi  
Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh dengan kemesraan 
dan afeksi yang tumbuh akibat hubungan cinta kasih atas dasar 
perkawinan. Dari hubungan ini terjalinlah hubungan yang didasari 
kasih sayang, persaudaran, persahabatan, persamaan pandangan 
mengenai nilai–nilai yang merupakan faktor penting dalam 
perkembangan pribadi anak, dalam menghadapi perkembangan zaman. 
Suasana kasih sayang ini tidak terdapat pada institusi lain. 
3) Fungsi Sosialisasi 
Peran keluarga adalah dalam membentuk kepribadian anak melalui 
interaksi sosial dalam keluarga. Anak–anak mempelajari pola tingkah 
laku, sikap, keyakinan, cita–cita dan nilai–nilai dalam masyarakat 
melalui keluarga dalam perkembangan pribadinya.  
Sedangkan menurut Mac Iver and Page dalam Khairuddin (1985: 60), 
mengatakan the primary function  dari keluarga modern adalah sebagai 
berikut : 
E. Prokreasi dan memperhatikan dan membesarkan anak 
F. Kepuasan stabil dari kebutuhan seks masing–masing pasangan 
G. Bagian rumah tangga dengan gabungan material yaitu kebudayaan 
dan kasih sayang 
Fungsi sosialisasi berkaitan dengan fungsi keluarga sebagai salah 
satu agen yang utama dalam sosialisasi, Seperti dipertegas oleh 
Schaefer, Richard. T (2008: 89), ”the family is the most important agent 
of socialization in the United states, especially for children”. Keluarga 
adalah agen sosialisasi yang penting bagi anak-anak karena dengan 
mengajarkan kepada anggotanya mengenai aturan hidup dan menjadi 
seseorang yang memiliki tingkah laku baik sesuai dengan harapan 
masyarakat. Didalam sebuah keluarga bagi anggotanya selain 
memberikan asuhan, perlindungan dan perawatan, kasih sayang yang 
terbaik, mengajarkan kepada anak-anak tentang pengetahuan, 




kebudayaan. Fungsi sosialisasi ini berlaku dari sejak anak lahir dengan 
melakukan imitasi terhadap orang tua sampai ia dewasa dan memiliki 
karakter yang khas, selain keluarga didukung oleh agen sosialisasi yang 
lain yaitu lembaga pendidikan, teman sebaya dan media. 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan 
utama karena dalam keluarga anak-anak pertama-tama mendapat  
pendidikan dan bimbingan, utama karena sebagaian besar kehidupan 
anak adalah dikeluarga. Dengan demikian dari keluarga pembentukan 
kepribadian anak menjadi manusia yang siap melakukan tugas dan 
tanggung jawabnya, menguasai diri, menjalankan peran sosialnya serta 
mengamalkan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Apabila kita 
perhatikan perkembangan zaman modern ini, sekuleristis dan 
materialistis diikuti dengan perubahan ekonomi yang semakin tidak 
menentu. Agar tetap bertahan keluarga  membutuhkan dukungan dari 
masyarakat luas, sehingga keluarga dan masyarakat harus saling 
mendukung karena sama–sama memberi kontribusi dalam tercipta 
nilai–nilai dan norma–norma yang sesuai dengan harapan masyarakat. 
Oleh karena itu fungsi-fungsi keluarga mengalami pergeseran sebagai 
akibat terjadinya perubahan sosial yang meliputi aktivitas-aktivitasnya, 
seperti dikemukakan Ravik Karsidi (2005: 53), fungsi-fungsi sosial 
keluarga yang mengalami perubahan antara lain : 
a) Fungsi Pendidikan 
b) Fungsi Rekreasi 
c) Fungsi Keagamaan 
d) Fungsi Perlindungan 
Penjelasan mengenai fungsi keluarga yang mengalami perubahan 
adalah sebagai berikut: 
a) Fungsi Pendidikan 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan utama namun kini secara 
fungsi pendidikan secara formal telah diambil alih oleh sekolah. 




pengaruhnya, dahulu fungsi sekolah hanya terbatas pada pendidikan 
intelektual, kini sekolah diarahkan ke perkembangan anak sebagai 
pribadi yang memiliki kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. 
Sekolah kini tidak hanya menyediakan tenaga guru sebagai pendidik 
namun dilengkapi pula adanya konselor, psikolog sekolah, psikolog 
klinis guna mendidik anak agar mereka berhasil dalam menjalankan 
peran dalam kehidupan bermasyarakat.  
b) Fungsi Rekreasi 
Pada saat ini kesibukan keluarga semakin padat dan tuntutan-
tuntutan hidup yang semakin meningkat sehingga membuat anggota 
keluarga menghabiskan waktu diluar rumah seperti bekerja dan 
belajar di luar daerah. Fungsi keluarga sebagi rekreasi kini bergeser, 
keluarga bukan merupakan medan rekreasi bagi anggota-
anggotanya. Pusat-pusat rekreasi dialihkan diluar keluarga seperti, 
gedung bioskop, panggung sirkus, lapangan olah raga, kebun 
binatang, taman-taman, klub malam yang dipandang lebih 
bervariasi.  
c) Fungsi Keagamaan 
Keluarga merupakan pusat pendidikan mengenai kaidah-kaidah 
agama dan perilaku keagamaaan seperti upacara, dan ibadah agama 
bagi para anggotanya ditambah peranan yang dilakukan oleh 
institusi agama. Proses sekulerisasi dalam masyarakat dan 
merosotnya pengaruh institusi agama menimbulkan kemunduran 
fungsi keagamaan keluarga. Dengan demikian kewajiban orang tua 
dalam memberi teladan dan melibatkan anak dalam iklim 
keagamaan dalam kehidupan keluarga sehingga anak-anak memilki 
pegangan yang teguh agar tidak terpengaruh akan arus zaman yang 
tidak menentu dan tidak baik bagi kehidupan. 
d) Fungsi Perlindungan 
Fungsi perlindungan dalam keluarga ialah untuk menjaga dan 




luar kehidupan keluarga, perlindungan secara mental dan moral, 
disamping perlindungan yang bersifat fisik bagi kelanjutan hidup 
orang-orang yang ada dalam keluarga. Seiring perkembangan 
zaman yang modern dan serba lengkap, perlindungan secara fisik 
maupun sosial kini dapat diserahkan kepada badan-badan sosial, 
perusahaan asuransi dan lain sebagainya. 
Pendapat yang lain dikemukan pula oleh Cohen, Bruce. J (2003: 179-
180), fungsi keluarga adalah sebagai sebuah lembaga sosial yang 
memegang peranan penting, yaitu : 
2. Pengasuhan dan perlindungan anak yang kecil, remaja, dewasa dan 
orang jompo 
Keluarga memiliki tanggung jawab atas pengasuhan dan 
perlindungan bagi anggota keluarga. Bagi si kecil memberikan 
perawatan dan pengasuhan serta mencukupi kebutuhan bagi 
keluarga yang lanjut usia sebagai perwujudan cinta antar anggota 
keluarga. 
3. Sosialisasi anak 
Keluarga merupakan tempat pertama dan utama dalam sosialisasi 
dengan menanamkan kepada anak nilai-nilai sosial yang ada di 
dalam masyarakat, meliputi sikap, tutur kata dan budi pekerti yang 
luhur yang dipeoleh melalui interaksi dalam keluarga sehingga anak 
memiliki perkembangan kepribadian yang baik. Dalam fungsi 
sosialisasi anak belajar melalui kehidupan keluarga dan lingkungan 
sekitar, anak memperoleh pendidikan dasar sebagai bekal dalam 
bersosialisasi kejenjang yang lebih dewasa dikehidupan masyarakat. 
4. Mengatur penempatan dalam masyarakat dan menetapkan status 
Setiap masyarakat menggunakan sistem keturunan dalam 
menentukan penempatan sosial dan status. Keluarga yang terdiri 
dari ayah, ibu dan anak-anak memiliki peran-peran yang berbeda-
beda sesuai dengan statusnya sebagai anggota keluarga. 




Keluarga secara besama akan saling menghasilkan barang dan jasa 
yang dibutuhkan oleh keluarga untuk mencukupi kebutuhan hidup 
anggota  keluarganya baik bagi anak-anak yang belum bekerja dan 
orang tua yang lanjut usia. 
Dari beberapa fungsi yang dipaparkan, bahwa setiap fungsi yang ada 
didalam keluarga memegang peranan penting dan saling berkaitan satu 
dengan yang lain. Betapa besar tanggung jawab orang tua terhadap anak, 
dimana keluarga merupakan tempat belajar bagi seorang individu dalam 
mengembangkan dan membentuk diri dalam fungsi sosialnya.  
 
2. Tinjauan Ibu sebagai Kepala Keluarga 
1) Sekilas mengenai Orangtua Tunggal 
Salah satu realita sosial yang ada disekitar kehidupan masyarakat 
adalah fenomena keadaan keluarga dengan salah satu orang tua saja atau 
biasa disebut dengan single parent. Orang tua dimana hanya ayah atau ibu 
saja mengasuh dan membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa hadirnya 
pasangan. Tidaklah mudah bagi orang tua tunggal dalam menjalani 
kehidupannya setelah kehilangan salah satu angogota keluarga yaitu suami, 
karena segala sesuatu yang harus ditanggung sendiri. Single parent dapat 
disebabkan beberapa hal antara lain adalah : 
a) Perceraian 
b) Kematian 
c) Kehamilan diluar nikah   
d) Bagi seorang wanita atau laki-laki yang tidak mau menikah, 
kemudian mengadopsi anak orang 
lain.(http://lenteraimpian.wordpress.com,konsep 
keluarga,17022010).  
Orang tua tunggal atau sering disebut the Single-parent family (keluarga 
duda/ janda) yakni keluarga yang terdiri dari satu orang tua (ayah dan ibu) 




ditinggalkan (menyalahi hukum pernikahan). Menurut kata serapan, single 
parent yakni single dan parent dimana single berarti satu, tunggal sedang 
parent berarti orang tua, ayah, ibu. Hal ini berarti single parent adalah 
orangtua tunggal, dimana hanya ada ayah saja atau ibu saja sebagai orangtua. 
Schaefer, Richard. T (2008: 304) mendefinisikan ”single parent in which only 
one parent is present to care for the children…”. Jadi Single parent adalah 
seorang ayah atau seorang ibu yang memikul tugasnya sendiri sebagai kepala 
keluarga sekaligus mengurus urusan rumah tangga serta merawat anak-anak.  
Sedangkan menurut Eshleman, J. Ross et all (1993: 332),  “one-parent 
families are those in which the mother or more commonly the father does not 
share the household with the children and remaining parent”. Jadi keluarga 
dengan satu orang tua adalah keluarga dimana ibu atau ayah yang tidak 
bersama-sama lagi dalam satu rumah tangga namun anak-anak tinggal 
bersama salah satu orang tuanya. Pendapat ini dipertegas oleh Leonard, Diana 
dan Williams, John Hood  (1992: 39) bahwa : 
“a one-parent family, for working purposes, shall simply be defined as a  
family in which there is an adult and dependent child or children, one 
parent or partner is absent (for whatever reason), there is no reasonable 
prospect of his or her return within a fairly short period and there is no 
effective parent substitute”. 
Artinya orang tua tunggal dapat diartikan secara sederhana dimana ada 
salah satu orang tua dan anak-anak yang masih bergantung padanya 
sedangkan orang tua atau pasangan yang lain tidak ada dengan alasan apapun 
sehingga tidak mungkin salah satu pasangan suami istri dalam waktu yang 
cukup singkat  mengganti orang tua yang tidak ada tadi. 
Menurut Goode, William. J (2007: 197-198) karena perceraian, 
perpisahan, kematian seorang ayah atau suami ini mengakibatkan beberapa hal 
yang dirasakan oleh ibu sebagai single–parent atau orang tua tunggal, yaitu 
adalah : 
a) Penghentian kepuasan seksual. 
b) Hilangnya persahabatan, kasih atau rasa aman. 
c) Hilangnya model peran orang dewasa untuk dikuti anak–anak. 
d) Penambahan dalam beban rumahtangga bagi pasangan yang ditinggalkan, 




e) Penambahan dalam persoalan ekonomi, terutama jika si suami mati atau 
meninggalkan rumah. 
f) Pembagian kembali tugas–tugas rumah tangga dan tanggung jawabnya. 
Dari pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa single parent 
atau orang tua tunggal adalah struktur keluarga di luar keluarga inti dimana 
hanya ada ayah atau ibu yang mengasuh anak-anak tanpa ada kehadiran dan 
dukungan dari pasangan. Tidak adanya pasangan disebabkan karena banyak 
hal yaitu kematian, perceraian, perpisahan akibat perang atau bencana alam 
dan sakit sehingga tidak dapat menjalankan perannya.  
Sesuai dengan pemikiran Goode, William. J (2007: 184), keluarga single 
parent atau keluarga dengan orang tua tunggal, adalah “keluarga yang 
mengalami kekacauan keluarga yakni pecahnya suatu unit keluarga, terputus 
atau retaknya struktur peran sosial apabila salah satu atau beberapa anggota 
gagal menjalankan kewajiban peran secukupnya“. Lebih lanjut Goode, 
William. J (2007: 185). menjelaskan terjadinya kekacauan dalam keluarga 
disebabkan sebagai berikut: 
a) Ketidaksahan 
Ketidakasahan merupakan unit keluarga tidak lengkap, hal ini  
diakibatkan karena ayah atau ibu tidak ada, seperti terjadinya kehamilan 
diluar nikah atau fenomena bagi seorang wanita atau laki-laki yang tidak 
mau menikah kemudian mengadopsi anak. Oleh karena itu tidak 
menjalankan kewajiban sesuai dengan peranannya.  
b) Pembatalan, perpisahan, perceraian dan meninggalkan 
Terputusnya keluarga akibat salah satu atau pasangan baik dari ayah 
atau ibu memutuskan untuk berpisah atau bercerai dengan alasan tidak 
ada lagi kecocokan, kekerasan dalam rumah tangga, adanya konlik, 
pertengkaran yang berkepanjangan dll. Perceraian atau perpisahan bisa 
disebut juga dengan divorce, divorce menurut Eshleman, J. Ross et all 
(1993: 238), “whenever two people interact, conflicts may arise, and one 
person or both may want to end the relationship”, jadi perceraian atau 
perpisahan adalah ketika pasangan suami-istri yang memiliki interaksi 




sehingga salah satu atau pasangan tersebut memutuskan untuk 
mengakhiri hubungan perkawinan. Sehingga untuk selanjutnya salah 
satu pasangan tidak melaksanakan kewajiban perannya lagi.  
c) “Keluarga selaput kosong“ 
Dalam hal ini keluarga tetap tinggal bersama tetapi tidak saling 
menyapa, tidak rukun, dan tidak saling bekerjasama, serta tidak ada rasa 
kasih sayang, sehingga keluarga dianggap gagal dalam memberikan 
dukungan emosional antar anggota keluarga. 
d) Ketiadaan seorang dari pasangan karena hal yang tidak diinginkan 
Keadaan keluarga yang terpecah atau tidak utuh disebabkan karena ayah 
atau ibu meninggal, dipenjara, dalam peperangan, dalam bencana dll, hal 
ini akan menimbulkan kehilangan dan kesedihan yang mendalam bagi 
anggota keluarga. 
e) Kegagalan peran penting yang “tidak diinginkan“ 
Keadaan keluarga dimana salah satu anggotanya dalam keadaan sakit 
baik mental, emosional atau badaniah yang parah, sehingga walau secara 
fisik orang itu ada namun mengakibatkan salah satu anggota keluarga 
tersebut tidak dapat menjalankan peran utamanya.  
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam keluarga yang mengakibatkan 
seseorang menjadi orang tua tunggal yang berarti akan membawa seseorang 
untuk beradapatasi dengan kondisi yang baru yakni penambahan peran dan 
serangkaian tugas-tugas ganda yang harus dilakukan. Single parent yang 
disebabkab karena adanya hubungan diluar nikah atau bagi seorang wanita 
atau laki-laki yang tidak mau menikah kemudian mengadopsi anak pada kasus 
ini dibutuhkan motivasi dan dukungan yang lebih dari keluarganya karena 
perlu kesiapan yang matang baik secara mental maupun finansial untuk 
menjadi orang tua tunggal. Sedang orang tua tunggal yang karena adanya 
kematian dan sakit dirasa  kondisi tersebut seseorang dianggap memiliki 
tingkat kematangan yang tinggi sehingga diharapkan mampu mengatasi segala 




Pada kasus perceraian (divorce)  tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang 
negatif  atau kegagalan dalam perkawinan, perceraian kini dipandang sebagai 
sesuatu pengaman atau jalan keluar dalam menyelesaikan konflik yang terjadi 
pada pasangan suami istri. Perceraian terjadi karena banyak hal, permasalahan 
yang dihadapi oleh keluarga dirasa tidak ada jalan keluar lagi sehingga 
perceraian merupakan keputusan yang tidak dapat dihindarkan. Menurut 
George Levinger dalam Ihromi  (1999: 153), sebab-sebab perceraian yaitu: 
a) Karena pasangan sering mengabaikan kewajiban terhadap rumah 
tangga dan anak, seperti jarang pulang ke rumah, tidak ada kepastian 
waktu berada di rumah, serta tidak adanya kedekatan emosional 
dengan anak dan pasangan. 
b) Masalah keuangan (tidak cukupnya penghasilan yang diterima untuk 
menghidupi keluarga dan kebutuhan rumah tangga). 
c) Adanya penyiksaan fisik terhadap pasangan. 
d) Pasangan sering berteriak dan mengeluarkan kata-kata kasar serta 
menyakitkan. 
e) Tidak setia, seperti punya kekasih lain dan sering berzina dengan 
orang lain. 
f) Ketidakcocokan dalam masalah hubungan seksual dengan pasangan, 
seperti adanya keengganan atau sering menolak melakukan 
senggama, dan tidak bisa memberi kepuasan. 
g) Sering mabuk. 
h) Adanya keterlibatan atau campur tangan dan tekanan social dari 
pihak kerabat pasangan. 
i) Seringnya muncul kecurugaan, kecemburuan serta ketidakpercayaan 
dari pasangan. 
j) Berkurangnya perasaan cinta sehingga jarang berkomunikasi, 
kurangnya perhatian dan kebersamaan di antara pasangan. 
k) Adanya tuntutan yang dianggap terlalu berlebihan sehingga pasangan 
sering menjadi tidak sabar, tidak ada toleransi, dan dirasakan terlalu 
menguasai. 
Penegasan lebih lanjut mengenai  alasan yang dapat dijadikan dasar untuk 
melakukan perceraian menurut Undang undang No. 1 tahun 1974 dalam 
Riduan Syahrani (1986: 50-51) adalah sebagai berikut : 
a) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat 
penjudi dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan. 
b) Salah satu pihak meninggalkan yang lain selama dua tahun berturut–
berturut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau hal lain 




c) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara lima tahun atau 
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 
d) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiyaan berat yang 
membahayakan terhadap pihak lain. 
e) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang 
mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami 
atau istri. 
f) Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan 
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun dalam rumah 
tangga. 
Lebih lanjut seperti yang dikemukakan Sofyan S. Willis (2008: 66).  
“Keluaga pecah (broken home) dapat dilihat dari dua aspek (1) Keluarga itu 
tidak ada rasa kasih sayang terpecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah 
satu dari orang tua meninggal atau bercerai, (2) Orang tua tidak bercerai tetapi 
stuktur keluarga itu tidak utuh lagi dikarenakan orang tua sering tidak di 
rumah dan tidak memperlihatkan hubungan kasih sayang atau sering terjadi 
pertengkaran.  
Jadi ibu sebagai kepala keluarga yang memiliki status single parent adalah 
seorang wanita yang telah menikah dan memilki anak, namun berpisah dengan 
suami karena kematian, perceraian, sakit dan bencana alam, yang dalam 
kesehariannya menjalankan peran sebagai kepala keluarga dengan bekerja 
mencari nafkah dan mengurus urusan rumah tangga sendiri. Untuk itu 
dibutuhkan manajemen diri dan manajemen keluarga yang matang dalam 
melanjutkan kehidupan akan perubahan-perubahan dan peran ganda yang 
harus dijalani dengan penuh tanggung jawab demi keberhasilan ibu sebagai 
orang tua tunggal. 
2)  Sekilas mengenai Kepala Keluarga 
Ayah dan ibu merupakan pasangan model yang sangat penting bagi anak-
anaknya. Setiap anggota keluarga memiliki fungsi dan peranan yang berbeda, 
ibu memiliki fungsi dan peran utama dalam mengurus urusan tangga 
sedangkan ayah mempunyai fungsi dan peran dalam hal mencari penghasilan 
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarga. Menurut Undang Undang 
Perkawinan No 1 Tahun 1974 Pasal 31 ayat (3), ”suami adalah kepala keluarga 




Indonesia, ”Kepala Keluarga adalah orang yang bertanggung jawab dalam 
suatu keluarga”. Sesuai dengan fungsi serta tanggung jawabnya sebagai 
anggota keluarga, menurut Ngalim Purwanto (1988: 91), peranan orangtua 
dibagi menjadi dua peranan ibu dan perannan ayah. Peranan ibu dalam 
pendidikan anak-anaknya adalah sebagai berikut:  
a) Sumber dan pemberi rasa kasih sayang. 
b) Pengasuh dan pemelihara. 
c) Tempat mencurahkan isi hati. 
d) Pengatur kehidupan dalam rumah tangga. 
e) Pembimbing hubungan pribadi 
f) Pendidik dalam segi-segi emosional.  
Tanpa adanaya pendiskriminasian tugas dan tanggung jawab ayah dan ibu 
dalam keluarga, namun apabila ditinjau fungsi dan tugas sebagai ayah, yang 
dikemukakan oleh Ngalim Purwanto  (1988: 92), bahwa peranan ayah dalam 
pendidikan anak-anaknya yang lebih dominan adalah sebagai: 
a) Sumber kekuasaan didalam keluarga. 
b) Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia luar. 
c) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga. 
d) Pelindung terhadap ancaman. 
Dari penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan beberapa peran 
ayah dan ibu dalam keluarga, adalah sebagai berikut: 
a) Peranan Ayah: Ayah sebagai suami dan ayah untu anak-anak, memiliki 
peran sebagai pencari nafkah dalam keluarga, pendidik dan pelindung 
serta pemberi rasa aman bagi keluarga, sebagai kepala keluarga, serta 
melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagai anggota masyarakat dari 
lingkungannya. 
b) Peranan Ibu: Ibu sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, mempunyai 
peranan untuk mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik 
anak-anaknya serta pelindung dan melaksanakan peranan sosial 
sebagai anggota masyarakat, selain itu ibu berperan sebagai pencari 
nafkah tambahan dalam keluarganya. 
Dalam kehidupan keluarga yang modern ini telah banyak emansipasi 
wanita dimana peran wanita tidak lagi hanya mengurus urusan dalam rumah 




mengembangkan dirinya serta dapat ikut menunjang kebutuhan keluarga. 
Seorang ayah dan ibu sangat besar peranannya dalam memberikan pendidikan 
bagi anak-anak yang nantinya akan berpengaruh besar terhadap perkembangan 
dan pendidikan anak. Hal ini sejalan Abu Ahamdi dan Nur Uhbiyanti (1991: 
25), berpendapat bahwa, ”Orangtua mempunyai peran pertama dan utama bagi 
anak-anaknya”.  Dalam hal ini berati tanggung jawab yang paling penting bagi 
orang tua yakni ayah dan ibu bukan hanya sekedar mencukupi kebutuhan hidup 
anak namun juga memelihara dan mendidiknya.  
Seiring dengan perjalanan waktu orang tua yang dulunya lengkap dapat 
menjadi tidak lengkap yang disebabkan karena adanya perpisahan, yakni 
kematian, perceraian, sakit, perang atau bencana alam, sehingga orangtua harus 
menjalankan peran sebagai orangtua tunggal, dimana hanya terdapat satu 
orangtua saja dalam menjalankan peran sebagai kepala keluarga dan orang tua 
tunggal, untuk itu ia harus dapat menjalankan peran dan tanggung jawab secara 
total baik sebagai ibu sekaligus sebagai ayah. Dalam fenomena ibu yang 
menjadi orangtua tunggal secara otomatis ia akan menggantikan peran ayah 
dan peran ibu sendiri dan secara otomatis pula ia menjadi seorang kepala 
keluarga.  
3. Tinjauan mengenai Penyesuaian Diri  
A. Pengertian Penyesuaian diri  
 
Dalam proses perubahan kehidupan akibat adanya perubahan yang terjadi 
dalam masyarakat baik karena peristiwa alam seperti bencana alam, gempa 
bumi, banjir dan tanah longsor ataupun peristiwa sosial seperti perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, modernisasi dan westernisasi adalah 
perubahan yang harus terjadi dalam kehidupan manusia. Seorang individu 
tidak serta merta melakukan tindakan yang dianggap sesuai dengan dirinya 
maupun membutuhkan proses baik dalam lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosialnya. Proses penyesuaian diri terhadap lingkungan fisik 
sering disebut dengan adaptasi sedangkan penyesuaian diri dengan lingkungan 
sosial disebut adjustment (social adjustment). Oleh karena manusia 




kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik dan lingkungan 
sosialnya yang tidak terlepas dari aturan maupun norma yang mengatur 
tingkah laku manusia, sehingga seorang individu sebagai makhluk individual 
dan sebagai makhluk sosial dituntut oleh lingkungannya untuk bertingkah laku 
sesuai dengan lingkungannya. Kartini Kartono (1983: 135), mengemukakan : 
“Adjustment berarti adaptasi atau penyesuaian diri yakni dapat 
mempertahankan eksistensinya atau bisa survive dan memperoleh 
kesejahteraan baik jasmani dan rohani serta dapat mengadakan relasi yang 
memuaskan dengan tuntutan-tuntutan sosial”. 
Sementara itu Gerungan (2004: 59), “Penyesuaian diri berarti mengubah 
diri sesuai dengan keadaan lingkungan, tetapi juga mengubah lingkungan 
sesuai dengan keadaan diri“. Penyesuaian diri menekankan pada hakekatnya 
manusia memiliki keinginan atau usaha melakukan penyesuaian diri dengan 
lingkungan atau keadaan yang baru untuk dapat memenuhi kesejahteraan baik 
jasmani maupun rohani. Calhoun, James. F dan Ross Acocella, Joan (1990: 
14), memberikan penjelasan yang agak berbeda yakni “Penyesuaian dapat 
didefinisikan sebagai interaksi anda yang kontinyu dengan diri anda sendiri, 
dengan orang lain, dan dengan dunia anda”. Dalam hal ini penyesuaian diri 
bersumber dari diri sendiri dimana tubuh, perilaku, pemikiran dan perasaan 
memberi pengaruh yang paling besar karena ego merupakan penggerak diri 
dalam melakukan penyesuain terhadap diri dan orang lain. Warga, Richard. G  
(1984: 21) mengatakan “How well people are able to  cope with the demands 
of their environtment and how well they can accept radical change in it often 
are taken as measure of mental adjustment”. Artinya bagaimana orang dengan 
baik mampu untuk mengatasi tuntutan-tuntutan yang ada dilingkungannya dan 
bagaimana orang tersebut dengan baik dapat menerima perubahan besar dalam 
dirinya disebut penyesuaian diri secara mental.  
Kartini Kartono dan Jenny Andhahi (1989: 259) menegaskan, 
“Penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk mencapai harmoni pada diri 
sendiri dan pada lingkungannya, sehingga rasa permusuhan, dengki, iri hati, 
prasangka, depresi, kemarahan sebagai respon pribadi yang tidak sesuai dan 




manusia yang pada prinsipnya mendorong seseorang kearah yang lebih baik, 
mendapat hungan yang serasi dan harmonis dengan individu yang lain serta 
mencapai kebahagiaan hidup. Bedasarkan penjelasan, penyesuaian diri 
merupakan suatu usaha individu sebagai proses penyelarasan antara kondisi 
diri dengan lingkungannya yang sifatnya dinamis guna mendapat ketenangan 
dan kebahagiaan hidupnya serta dapat memenuhi tuntutan sosialnya. 
1) Ciri-ciri penyesuaian diri yang baik 
Bedasarkan definisi penyesuaian diri diatas, agar seseorang dapat menjalani 
hidup dengan harmonis baik bagi kebahagiaannya maupun didalam pergaulan 
dengan lingkungan dan masyarakat maka seseorang harus : 
a) Memilki kemampuan menahan diri untuk mencapai keseimbangan dan 
keharmonisan hidup. 
b) Mengubah diri sesuai dengan lingkungan dan juga mengubah 
lingkungan sesuai dengan keadaan diri. 
Penyesuaian diri yang baik bukan hanya penyesuaian yang membawa 
dampak terhadap diri sendiri namun juga dapat membawa perubahan yang 
lebih baik dengan memperhatikan keadaan orang lain dan lingkungan dimana 
ia berada. Menurut Anderson dalam Yustinus Semiun (2009: 38), Penyesuaian 
diri yang baik tidak dapat didefinisikan secara sederhana karena penyesuaian 
diri yang baik harus didefinisikan menurut penanganan masalah yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan. Penyesuaian diri pada dasarnya bersifat relatif 
menurut norma sosial dan budaya individu yang berbeda-beda, penyesuaian 
diri tidak dapat dipandang sebagai sesuatu secara moral buruk apabila individu 
tidak dapat menyesuaikan diri dan sebagai suatu teladan kebajikan yang 
sempurna apabila ia dapat menyesuaikan diri. Lebih lanjut Yustinus Semiun 
(2009: 41-47), menjelaskan ciri-ciri yang digunakan dalam menentukan 
tingkah laku dapat dikatakan menyesuaiakan diri atau tidak menyesuaikan diri : 
a) Kriteria yang berkenaan dengan diri sendiri 
Penyesuaian diri dimana pengendalian diri sendiri yang berarti orang 




emosi, dan tingkah laku berkaitan denga prinsip-prisip yang dikenakan 
pada diri sendiri atau tuntutan-tuntutan yang dikenakan oleh masyarakat. 
b) Kriteria yang berkenaan dengan orang lain 
Penyesuaian diri yang langsung berkaitan dengan hubungan seseorang 
dengan yang orang lain, salah satu yang paling penting adalah perasaan 
tanggung jawab. Orang yang menyesuaikan diri dengan baik, yang 
menikmati semangat hidup walaupun mengalami segi-segi hidup yang 
sedikit berat, tetap menerima tanggung jawab. 
c) Kriteria yang berkenaan dengan pertumbuhan pribadi 
Penyesuaian diri yang memerlukan sikap yang sehat dan realistik yang 
menyanggupi seseorang untuk menerima kenyataan sebagaimana adanya 
bukan sebagaimana diharapkan atau diinginkan.  
Pendapat lain dari Huber dan Runyon (1984), memberikan karakteristik 
penyesuaian diri  yang efektif adalah : 
a) Persepsi Terhadap Realitas yang Akurat 
Orang yang dapat mempersepsikan diri apa adanya sesuai dengan realitas. 
Biasanya individu seperti ini memiliki tujuan hidup yang realistis, yaitu 
sesuai dengan kemampuan dan kesempatan yang ada dalam lingkungannya, 
kemudian individu itu mampu memodifikasi tujuan serta menggunakan 
kemampuan dan kesempatan tersebut sepanjang hidupnya. 
b) Mampu Mengatasi Stres dan Kecemasan 
Kecemasan dan stress merupakan hal yang sering mengganggu kehidupan 
seseorang. Penyesuaian diri yang efektif adalah apabila seseorang mampu 
mengatasi kecemasan dan stress ini dengan cara menerima dengan ikhlas 
realita kehidupan atau dengan cara menyusun rencana dan membuat tujuan 
jangka pendek yang lebih mudah dicapai sehingga timbul perasaan puas 
dan bahagia. 
c)  Gambaran Diri (Self Image) 
Apabila individu mempersepsikan kelemahan dan kekurangan dirinya 




individu tersebut dapat menerima dirinya apa adanya. Dengan demikian 
gambaran dirinya dan pemikirannya menjadi positif. Individu seperti ini 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara efektif dan berusaha 
memperbaiki segala kelemahan serta mengembangkan potensi yang ada 
dalam dirinya. 
d) Kemampuan Mengekspresikan Perasaan 
Individu yang sehat secara emosional adalah individu yang mampu 
merasakan dan mengkspresikan perasaannya, dapat menunjukan emosinya 
secara realitas, dan pelampiasan ini tetap dibawah kontrolnya, sementara  
itu penyesuaian yang sehat menuntut keseimbangan antara kontrol yang 
berlebihan dan kurang kontrol sama sekali karena emosi dan perasaan. 
e) Hubungan Interpersonal yang Baik 
Individu yang memiliki penyesuaian diri yang efektif mampu mencapai 
tingkat keakraban yang baik  dan senantiasa menjaga keselarasan  dalam 
hubungan sosialnya dalam kehidupan keluarga dan bermasyarakat. 
(http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/01/penyesuaian-diri/). 
Dengan demikian seseorang dapat dikatakan berhasil dalam menyesuaikan 
diri apabila ia menyesuaikan diri apabila ia dapat mematuhi keadaan yang 
antara lain : 
a. Mampu mengubah diri terhadap lingkungan maupun mengubah lingkungan 
terhadap diri untuk mencapai keseimbangan dan keselarasan dalam 
pergaulan hidup bersama. 
b. Melaksanakan tanggung jawab sebagai anggota masyarakat terhadap 
lingkungan dimanapun ia berada. 
c. Dengan menyesuaikan diri dengan lingkungan atau keadaan yang baru 
sehingga tanpa mengganggu individu lain kebahagian hidup dapat tercapai 
dengan tercukupinya kebutuhan baik primer maupun sekunder. 
Dengan ciri-ciri diatas ibu dan anak–anak memerlukan waktu untuk 
berusaha menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru. Ayah yang 
meningggal, bercerai atau sakit serta tidak dapat menjalankan peran dan 




perubahan peran yang terjadi dalam ibu. Keluarga yang dahulunya terdiri dari 
ayah, ibu dan anak–anak kini hanya ibu yang berperan sebagai ibu maupun 
sebagai ayah. Menurut Warga, Richard. G (1984: 250) ” a well adjusted family 
has clearly developed roles and a few roles and a few role conflicts, this fosters 
a feeling of solidarity of being accepted and accepting. Jadi penyesuaian 
keluarga yang baik adalah keluarga yang dengan mudah melakukan 
perkembangan peraturan dan menyelesaikan konlik yang ada dalam keluarga 
sehingga membantu perkembangan rasa solidaritas dan rasa saling memberi 
dan menerima. 
2) Bentuk-bentuk Penyesuaian diri 
Penyesuaian diri merupakan reaksi yang secara efektif dan harmonis akan 
terjadinya realita sosial disertai dengan kesadaran untuk melaksanakan 
tanggung jawab yang penuh. Dalam kehidupan bermasyarakat, keluarga dan 
hubungan antar manusia lain merupakan suatu lembaga belajar yang 
didalamnya terdapat berbagai anggota yang memiliki berbagai bentuk 
penyesuaian diri. Oleh karena itu dalam pergaulan kehidupan manusia dengan 
menyesuaikan diri sebagai hubungan yang timbal balik dlam arti saling 
mempengaruhi satu sama lain dalam rangka membina hubungan baik antar 
individu.    
Lebih lanjut dijelaskan oleh Woodworth dalam Gerungan (2004: 59), 
terdapat empat jenis hubungan antara individu dengan lingkungannya, yaitu 
adalah : 
a) Individu dapat bertentangan dengan lingkungan 
b) Individu dapat menggunakan lingkungannnya 
c) Individu dapat berpatisipasi (ikut serta) dalam lingkungannya. 
d) Individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
Dalam pembahasan ini akan lebih diperdalam mengenai hubungan antara 
individu dengan lingkungannya yaitu bahwa manusia cenderung untuk 
melakukan perubahan dalam rangka menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Gerungan (2004: 60) mengemukakan, penyesuaian diri dalam 
artinya yang pertama disebut juga penyesuaian diri yang autoplastis 




disebut pula aloplastis (alo=yang lain). Dengan demikian tipe atau bentuk 
penyesuaian dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a) Penyesuaian diri yang bertipe autoplastis (dibentuk sendiri) 
Tipe penyesuaian diri bersifat pasif dimana individu selalu berusaha 
menyesuaiakan diri dengan lingkungan agar kebutuhannya dapat 
terpenuhi, misalnya : cara berpakaian, cara berbicara, cara makan, 
bahasa dan adat kebiasaan dimana ia harus menyesuaikan dengan 
lingkungan dimana ia berada. 
b) Penyesuaian diri yang bertipe aloplastis (alo = yang lain) 
Tipe penyesuaian ini lebih bersifat aktif karena individu cenderung 
menguah lingkungannya sesuai dengan keinginannya, misalnya dengan 
cara bergaul yang lebih sopan santun, lebih ramah dan menggembirakan 
pergaulan hidup sehingga yang lain juga ikut menyesuaikan cara 
penyesuaian diri yang lebih halus tersebut.  
Kedua tipe seperti yang dijelaskan diatas selalu digunakan individu dalam 
setiap perubahan yang terjadi pada kehidupannya baik secara aktif maupun 
pasif oleh karena itu manusia selalu berusaha menyesuaikan diri dari 
lingkungan hidup yang senantiasa berubah-ubah baik individu satu dengan 
individu yang lain maupun individu dengan lingkungan sebagai tempat 
hidupnya sebagai wujud cara penyesuaian diri. Manusia selalu menyesuaikan 
diri dengan lingkungan, tidak selalu manusia harus mengubah diri namun 
manusialah yang harus mengubah keadaan untuk senantiasa memiliki daya 
maupun upaya dalam rangka menjaga keseimbangan dan keselarasan hidup. 
Disamping itu bermacam-macam mekanisme penyesuaian diri baik secara 
positif maupun negatif. Sunarto dan agung Hartono (2006: 225-226) 
menjelaskan penyesuaian diri yang bersifat positif : 
a) Penyesuaian diri dengan menghadapi masalah secara langsung 
Dalam hal ini individu menghadapi segala permasalahan dengan segala 
konsekuensinya guna melakukan penyelesaian masalah sehingga 
permasalahan akan segera teratasi dan cepat selesai. Misalnya: seorang ibu 




maka ibu akan segera mengatakan kepada si pemberi pinjaman secara 
langsung dan mengungkapkan segala persoalan kepada pemberi pinjaman. 
b) Penyesuaian diri dengan melakukan eksplorasi (penjelajahan) 
Dalam hal ini, individu mencari pemecahan permasalahan yang ia 
hadapi dengan mencari berbagai bahan pengalaman. Misalnya saja seorang 
ibu yang ditinggalkan suami karena meninggal, ia merasa kurang mampu 
dalam menjalani kehidupannya yang baru. Oleh sebab itu ia membaca 
buku, konsultasi, diskusi, mencari teman-teman yang ditinggal suaminya 
dalam upaya penyesuaian diri dengan perubahan yang ia alami. 
c) Penyesuaian diri dengan trial and error atau coba-coba 
Dalam hal ini individu melakukan suatu tindakan coba-coba, apabila 
mendatangkan kebaikan dan keuntungan maka tindakan tersebut akan ia 
gunakan sebagai pedoman. Apabila tindakan yang ia lakukan salah atau 
merugikan maka tindakan tersebut tidak akan dilakukan lagi. 
d) Penyesuaian diri dengan substitusi (mencari pengganti) 
Dalam hal ini terjadi apabila individu merasa gagal maka ia akan 
melakukan penyesuaian diri yang lain yaitu dengan mencari jalan lain. 
Misalnya seseorang merasa kurang mendapat keuntungan di bidang 
kerajinan, maka ia akan berpindah ke bidang makanan. 
e) Penyesuaian diri dengan menggali kemampuan diri 
Dalam hal ini individu berusaha untuk menggali kemampuan yang ada 
dalam dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara maksimal guna 
penyesuaian diri. Misalnnya ibu yang tadinya bekerja di dalam rumah 
untuk mengatasi kesulitan ekonomi keluarga, ia mengembangkan 
kemampuan dalam hal memasak dan menjahit sehingga dapat menambah 
pemasukan keluarga. 
f) Penyesuaian diri dengan belajar 
Dalam hal ini individu banyak menambah pengetahuan diri dengan 
belajar. Belajar dengan membaca buku, pengalaman hidup sehingga dapat 
melakukan penyesuaian diri dengan baik. 




Dalam hal ini individu kemampuan yang matang dan pengendalian diri 
yang seimbang serta disertai dengan  tindakan yang stabil dimana individu 
dapat memilah-milah tindakan mana yang perlu dilakukan dan tidak perlu 
dilakukan 
h) Penyesuaian diri dengan perencanaan yang cermat 
Dalam hal ini individu melakukan tindakan bedasarkan perencanaan 
yang cermat. Jalan yang diambil telah dipertimbangkan masak-masak 
antara baik-buruknya sehingga langkah yang diambil adalah langkah yang 
tepat pada sasaran. 
Proses penyesuaian diri ini dapat merupakan reaksi akibat adanya tuntutan 
terhadap individu. Tuntutan–tuntutan tersebut dapat digolongkan menjadi 
tuntutan internal dan eksternal. Tuntutan internal adalah tuntutan yang berasal 
dari dalam individu yang sifatnya fisik maupun sosial, misalnya : rasa kasih 
sayang, rasa aman, rasa ingin dihargai untuk terus bertahan (survive) dan 
berjuang menggantikan peran-peran ayah maupun orang tua tunggal. Tuntutan 
eksternal adalah dorongan yang berasal dari luar individu yang sifatnya fisik 
maupun sosial, misalnya keadaan iklim, lingkungan alam, masyarakat dan 
keadaan ekonomi yang harus ibu penuhi demi keberlangsungan hidup 
keluarganya  selanjutnya.  
3) Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 
Manusia dipandang sebagai manusia yang dinamis yang pada hakekatnya 
berkeinginan untuk mengadakan usaha yang maksimal dalam mengadakan 
penyesuaian yaitu dalam kemampuan untuk merencanakan, mengatur emosi, 
menyelaraskan diri dengan lingkungan guna mencapai suatu keseimbangan 
dalam batinnya (equilibrium batin) sehingga konflik, kesulitan maupun 
frustasi akan dapat diatasi guna mendapat situasi yang serasi dan dinamis.  
1) Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penyesuaian diri  
1. Sanggup mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan. Dalam hal 
ini ibu harus mampu dan bersedia mengekang/ menahan perasaan, 
menerima segala sesuatu yang terjadi dengan ikhlas, menyadari adanya 





2. Mampu mengubah/ mempengaruhi keadaan lingkungan sesuai dengan 
keadaan diri. Dalam hal ini ibu sebagai kepala keluarga memiliki peran 
yang besar untuk memberikan dorongan dan motivasi bagi dirnya dan 
bagi anak-anak, serta bagi masyarakat untuk melanjutkan hidup yang 
lebih baik lagi demi terjaminnya kesejahteraan hidup. 
3. Bertindak sesuai dengan potensi positif yang dapat dikembangkan, 
sehingga dapat menerima dan diterima lingkungan dengan 
menjalankan perannya sebagai kepala keluarga, dengan mencari 
nafkah dan mendidik anak-anak serta bertanggung jawab dalam 
peranannya dalam kehidupan sosial sehingga bermanfaat bagi diri 
maupun lingkungan. 
2) Faktor yang menghambat penyesuaian diri  
a) Masalah Psikologis sebagai kepala keluarga adalah ibu kadang merasa 
dirinya rendah diri, merasa bersalah dan gagal karena memiliki 
keluarga yang tidak utuh, ibu tidak dapat menerima kenyataan dimana 
perpisahan harus terjadi dan kini ibu harus berperan sebagai orang tua 
tunggal. Hal ini membuat ibu menjadi pasif dan tertutup sehingga ibu 
tidak melakukan sesuatu dan tidak bersedia mengubah keadadaan 
ataupun dirubah oleh orang lain.  
b) Masalah ekonomi yang kini harus ibu tanggung sendiri, yang dahulu 
ditanggung bersama sehingga ibu kini harus bekerja ekstra untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Apabila ibu yang dulu tidak bekerja di 
luar rumah ia akan merasa sulit karena di usia yang tidak muda harus 
bekerja di luar rumah yang lahan pekerjaan terbatas baginya.  
Dari beberapa penjelasan, salah satu masalah yang dihadapi oleh ibu 
orangtua tunggal adalah masalah finansial, terutama pada ibu yang dahulu 
sebagai ibu rumah tangga saja. Ada beberapa kasus perceraian salah satu 
orang tua yang setelah bercerai mengabaikan kewajibannya untuk 
memberikan nafkah hidup kepada anak-anaknya. Kini ibulah yang harus 




anak-anak. Hal ini sangat berat apabila ditanggung oleh seorang ibu, namun 
dengan adanya motivasi dari saudara–saudara, orang tua, sahabat dan anak–
anak membuat ibu menjadi termotivasi untuk terus berjuaang, tidak larut 
dalam kesedihan dan menjalankan perannya sebagai kepala keluarga serta 
dapat menjadi panutan bagi anak–anaknya. 
Dalam keluarga dimana ibu sebagai orangtua tunggal menjalankan 
tuntutan untuk bekerja dan mampu menghadapi segala permasalahan dalam 
memenuhi kebutuhan diri dan anak–anaknya, maka ibu harus merasa yakin 
bahwa dirinya mampu dalam menghadapi tantangan baik merawat anak dan 
mencari nafkah hidup, setelah suami meninggal atau bercerai. Ibu sebagai 
kepala keluarga yang secara finansial dan sosial didukung dengan keberadaan 
ayah, setelah adanya perpisahan, perceraian atau kematian, ibu akan bekerja 
sebagai tulang punggung keluarga dan bertanggung jawab dalam 
perkembangan anak. Keberhasilan dalam menyesuaikan diri akan membuat 
seseorang hidup dan bekerja dengan penuh semangat kebahagiaan serta 
terhindar dari kecemasan, kegelisahan dan kesedihan yang tidak perlu. Namun 
perlu diketahui bahwa tingkah laku seseorang akan berbeda satu dengan yang 
lainnya, karena hal ini dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing individu 
dalam melakukan penyesuaian diri. 
Penyesuaian diri adalah sesuatu yang lekat ada pada manusia, karena pada 
dasarnya manusia cenderung selalu melakukan penyesuaian diri. Keluarga 
sebagai suatu sistem sosial yang penting dalam masyarakat. Perubahan  dalam 
keluarga akan berkaitan erat perubahan peran dalam masyarakat, dengan 
terciptanya keseimbangan dalam keluarga, peranan yang dilaksanakan dengan 
penuh tanggung jawab sehingga keharmonisan keluarga dan keseimbangan 
dalam kehidupan bersama dapat tercipta. Dalam melihat masalah-masalah 
penelitian, penyesuian diri merupakan perilaku manusia, dalam sosiologi 
disebut sebagai tindakan sosial. Menurut Ritzer, George (2004: 38), ”tindakan 
sosial itu adalah tindakan individu sepanjang tindakannya itu mempunyai 




lain”. Tindakan sosial menurut Weber dalam Ritzer, George (2004: 39), dapat 
berupa: 
a) Tindakan manusia, yang  menurut  si aktor mengandung makna 
yang subyektif. Ini meliputi berbagai  tindakan nyata. 
b) Tindakan nyatadan yang bersifat membatin sepenuhnya dan 
bersifat subyektif. 
c) Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, 
tindakan yang sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk 
persetujuan secara diam-diam. 
d) Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa 
individu. 
e) Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah 
kepada orang lain.  
Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, Weber dalam Ritzer, George 
(2004: 40-41) membedakan tipe tindakan sosial : 
a) Zwerk rational 
Yakni tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak hanya 
sekedar menilai cara yang baik untuk mencapai tujuannya tapi 
juga menetukan nilai dari tujuan itu sendiri. 
b) Werk rational action 
Dalam tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara 
yang dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih 
tepat untuk mencapai tujuan ynag lain. 
c) Affectual action 
Tindakan yang dibuat-buat. Dipengaruhi oleh perasaan emosi dan 
kepura-puraan si aktor. 
d) Traditional action 
Tindakan didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan 
sesuatu di masa lalu saja. 
Selain konsep tindakan sosial, Weber juga mengemukakan konsep tentang 
antar hubungan sosial. Weber dalam Ritzer George (2004: 41) mendefinisikan 
sebagai ”tindakan yang beberapa aktor berbeda-beda, sejauh tindakan itu 
mengandung makna dan dihubungkan serta diarahkan kepada tindakan orang 
lain”. Ada tiga teori yang termasuk ke dalam paradigma definisi sosial, yaitu: 
Teori aksi ( action theory), Interaksionisme simbolik (simbolic interktionism), 




Pendekatan dalam teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
aksi. Teori aksi ini lebih lanjut dikembangkan Parsons. Parsons lebih memilih 
istilah action bukan behaviour karena kedua kata tersebut memiliki makna 
yang berbeda. Behaviour secara tidak langsung menyatakan kesesuaian secara 
mekanik antara perilaku (respon) dengan rangsangan dari luar (stimulus). 
Sedangkan action secara tidak langsung menyatakan aktivitas, kreativitas dan 
proses penghayatan diri individu. Teori aksi berbeda dengan teori behaviour 
karena di dalam teori aksi tidak menghilangkan sifat-sifat kemanusiaan dan 
memperhatikan aspek subyektif tindakan manusia, sehingga dapat 
menjelaskan  keseluruhan aspek kehidupan sosial. Lebih lanjut Parsons  dalam 
Ritzer George (2004: 50) ,menyusun skema unit-unit dasar tindakan sosial 
dengan karakteristik sebagai berikut: 
a) Adanya individu sebagai aktor 
b) Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu 
c) Aktor mempunyai alternatif cara, alat serta teknik untuk mencapai 
tujuannya. 
d) Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat 
membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan.  
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan dimana tindakan sosial 
merupakan suatu proses dimana aktor terlibat dalam pengambilan keputusan–
keputusan subyektif mengenai sarana dan cara yang aktor tempuh dalam 
mencapai tujuan tertentu yang telah ia pilih. Namun semua itu tetap dibatasi 
oleh kemungkinan-kemungkinan karena adanya sistem kebudayaan, berupa 
norma-norma, ide, dan nilai-nilai sosial.  
Ibu sebagai kepala keluarga memiliki tanggung jawab yang cukup besar 
dibanding dengan struktur keluarga yang lengkap. Sebagai Kepala Keluarga 
dan orangtua tunggal akan memilki peran ganda sebagai ibu rumah tangga 
yang merawat, memelihara dan medidik anak sekaligus ibu akan mencari 
penghasilan ekonomi untuk mencukupi kebutuhan keluarganya hal ini 
merupakan suatu ketegangan, keadaan yang tidak  menyenangkan atau tidak 
diinginkan yang muncul bagi seorang ibu. Namun  biasanya para ibu lebih 
memilih untuk membesarkan anak–anaknya sendiri sebagai wujud 




diarahkan menuju suatu pencapaian tujuan yang dirasa bagi seorang ibu yakni 
memiliki kepuasan tersendiri baginya dalam melihat kesuksesan anak-
anaknya, serta menghindari kekecewaan yang kedua kali apabila ibu 
kehilangan suami dengan bercerai. Menurut Woodworth dalam Barker, Chris 
(2006: 265), ibu sebagai orangtua tunggal dan sebagai sebagai kepala keluarga 
diidealkan sebagai ibu yang mandiri yang tidak hanya mengurusi rumah dan 
pengasuhan anak, namun juga mendukung otonomi dan bekerja. Hal ini 
karena ibu mengalami rasa senang terhadap posisi subyeknya karena ia 
memiliki karier dan mampu mengembangkan diri sehingga terlihat menarik 
karena kekuataannya bertahan hidup dan membesarkan anak tanpa suami. 
4. Perubahan Fungsi dan Peran Ibu sebagai Kepala Keluarga 
1) Perubahan Fungsi dan Peran Ibu sebagai Kepala Keluarga 
Setiap kehidupan manusia selalu mengalami perubahan. Perubahan dapat 
berupa perubahan yang cepat (revolusi), ada perubahan yang lambat (evolusi), 
ada pula perubahan yang pengaruhnya sangat luas seperti kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, ada pula perubahan yang pengaruhnya sangat 
sempit. perubahan dapat terjadi diberbagai bidang kehidupan manusia, bidang 
ekonomi, pendidikan, politik, sosial, kebudayaan dan lain-lain. Perubahan 
masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola 
perilaku, lapisan dalam masyarakat, kekuasaan, wewenang, susunan lembaga 
kemasyarakatan dan lain sebagainya. Setiap perubahan yang terjadi dalam 
struktur masyarakat atau perubahan dalam organisasi sosial masyarakat 
disebut dengan perubahan sosial. Eshleman, J.Ross et all (1993: 562) 
menjelaskan bahwa, “sosial change, change in the structure of society and it’s 
institutions”. Artinya perubahan sosial adalah suatu perubahan struktur sosial 
dan perubahan pada organisasi sosial. Perubahan sosial merupakan proses 
yang wajar dan akan terus berlangsung secara terus menerus dalam kehidupan 
masyarakat.  
  Pendapat senada dikemukakan oleh Roucek, Joseph. S dan Warren, 
Rolland. L (1992: 169), “social change has to do with changes in social 




dalam dalam proses sosial yang terjadi dalam struktur masyarakat. Perubahan 
sosial merupakan proses perkembangan dari waktu ke waktu yang membawa 
perbedaan-perbedaan pada fungsi dan struktur masyarakat. Setiap perubahan 
membawa tiga aspek :aspek manusia, aspek waktu, dan aspek lingkungan. 
Aspek manusia setiap perubahan yang terjadi dalam masyarakat guna 
terwujudnya keseimbangan dan keutuhan masyarakat maka setiap individu 
dituntut menjalankan peran-perannya, perubahan terjadi dalam unit waktu 
tertentu, dan tempat tertentu dimana berbeda antara daerah yang satu dengan 
daerah yang lain.  
 Setiap orang tua memiliki peran yang besar dalam perkembangan anak 
mulai sebelum lahir hingga menuju kedewasaan. Peran sebagai ayah dan ibu 
tidak akan dapat terlaksana dengan baik apabila terjadi perpisahan dalam 
keluarga baik perceraian, kematian akibat sakit, bencana alam, dan perang. 
Bagi keluarga sosok ayah merupakan kepala keluarga yang dihormati anak 
serta isterinya sehingga menjadi panutan keluarga. Istri yang ditinggalkan oleh 
suami, harus berperan sebagai ibu dan sekaligus sebagai ayah bagi anak-
anaknya. Hal ini berarti tanggung jawab ibu akan bertambah, ia harus mencari 
nafkah sendiri, mengambil keputusan-keputusan penting sendiri, dan sekian 
banyak tugas-tugas yang harus dilaksanakan sebagai orang tua tunggal. 
Perubahan besar yang harus dijalankan ibu menjalankan  peran ibu sekaligus 
sebagai ayah, yang senantiasa berjuang menjadi tulang punggung keluarga dan 
panutan anak–anaknya, walau ayah tidak ada namun tetap ibu sebagai orang 
tua tunggal tetap menjalankan peranan dengan baik dengan didukung anak-
anak untuk dapat bersama-sama mencapai hidup harmonis dan selaras dengan 
perubahan peran dan status. 
Perubahan peranan yang terjadi ibu sebagai orangtua tunggal berarti ia 
melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan perubahan peranannya. 
Menurut Soerjono Soekanto (2004: 243), peranan (role) pada hakekatnya 
merupakan aspek dinamis kedudukan (status). ”Apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia 




dapat dipisahkan karena saling berkaitan satu dengan yang lain. Tidak ada 
peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. Peranan memilki 
dua arti, setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari 
pola-pola pergaulan hidupnya, hal ini berarti peranan menentukan apa yang 
harus diperbuat individu bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa 
yang diberikan masyarakat kepadanya. Schaefer, Richard. T (2008:104) 
mengemukakan, “a social role is a set of expectations for people who occupy 
a given social position or status”. Artinya peranan adalah seperangkat harapan 
untuk individu yang menduduki posisi sosial atau status tertentu. Seperti 
ditegaskan oleh Eshleman, J.Ross et all ( 1993: 562), ”role is the social 
expectations and behaviours associated with a particular status”. Peranan 
merupakan harapan sosial dalam bentuk perilaku dalam suatu pergaulan 
menurut status yang ia miliki. Jadi peranan ialah tingkah laku yang diharapkan 
oleh masyarakat terhadap individu untuk dijalankan sesuai dengan status yang 
ia miliki. 
Pentingnya peranan adalah karena peranan mengatur perilaku seseorang, 
peranan menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan 
perbuatan-perbuatan individu lain. Individu yang bersangkutan akan dapat 
menyesuaikan perilaku sendiri dengan perilaku individu lain di kelompoknya. 
Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat merupakan hubungan 
antara peranan-peranan individu dalam masyarakat. Peranan diatur oleh 
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Peranan yang melekat pada diri 
seseorang harus dibedakan dengan  posisi dalam pergaulan masyarakat, posisi 
dalam masyarakat (sosial position) merupakan unsur statis yang menunjukan 
tempat individu pada organisasi masyarakat, peranan lebih menunjuk pada 
fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Menurut Soerjono Soekanto 
(2006: 244) menjelaskan Peranan mencangkup tiga hal, yakni : 
a) Peranan meliputi norma–norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan–peraturan yang membimbing seseorang dalam 
masyarakat. 
b) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 




c) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat.  
Berikut adalah penjelasan diatas peranan yang melekat pada individu 
dalam masyarakat sebagai berikut : 
a) Peranan mengandung sejumlah tata pola, aturan yang telah ditentukan 
dimana terkandung harapan dari masyarakat unntuk melakukan 
kewajiban sesuai dengan perannya. 
b) Peranan merupakan suatu konsep fungsional yang menjelaskan fungsi 
atau tugas seseorang. 
c) Peranan-peranan yang ada pada seorang individu harus dilaksanakan 
agar struktur masyarakat dapat mempertahankan kelangsungannya. 
Pendapat Hendropuspito (1989: 183) menjelaskan peranan, ”Peranan 
adalah suatu konsep fungsional yang menjelaskan fungsi (tugas) seseorang, 
dan dibuat atas dasar tugas-tugas yang nyata dilakukan seseorang”. Lebih 
lanjut Berry, David (1982:101) menjelaskan di dalam peranan terdapat dua 
macam harapan : 
a) Harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang peran atau 
kewajiban-kewajiban dari pemegang peran. 
b) Harapan-harapan yang dimiliki oleh si pemegang peran terhadap 
”masyarakat” atau terhadap orang-orang yang berhubungan dengannya 
dalam menjalankan perannya atau kewajiban-kewajibannya. 
Dari penjelasan mengenai diatas, maka dapat diambil suatu pengertian 
bahwa kedudukan dan peran memilki arti penting dalam hubungan timbal 
balik dengan individu lain sehingga tercipta keseimbangan dan kelanggengan 
masyarakat. Konsep peranan mengemukakan seperangkat tuntutan, harapan 
dan kewajiban yang harus dilakukan oleh individu termasuk didalamnya 
harapan individu terhadap individu lainnya dalam menjalankan peran. 
Seorang wanita sebagai kepala keluarga akan menjalankan perannya baik 
peran ayah maupun peran ibu, baik mengurusi urusan rumah tangga dan 
sebagai pencari nafkah keluarga. Ibu diharapkan untuk melaksanakan 
kewajiban mengemban seluruh tanggung jawab keluarga dan segala urusan 
rumah tangga. Menurut Teori nature dalam Arief Budiman (1982: 1), 
“tugas ini adalah tugas yang diberikan oleh alam kepada seorang istri   




anak, memasak dan memberi perhatian kepada suaminya), sedangkan 
suami pergi ke luar rumah untuk mencari makan bagi keluarganya baik 
berburu (dahulu) atau bekerja dan mendapat gaji”.  
Dalam teori ini tampak bahwa pembagian tugas antara istri dan suami 
memiliki tugas masing-masing dalam keluarga. Akan tetapi seiring dengan 
perubahan yang terjadi dalam masyarakat, peranan ibu tidak lagi hanya pada 
urusan rumah tangga saja namun ibu harus bekerja di luar rumah tangga untuk 
mencukupi kebutuhan hidup keluarga. Dalam tabel berikut dapat dirinci, ibu 
dalam menjalankan perannya yang tadinya hanya menjalankan perannya 
sebagai ibu, namun kini ia menjalankan peran sebagai ibu dan peran sebagai 
kepala keluarga yang dahulunya dijalankan oleh ayah. 
Tabel 2 
Gambaran mengenai peran yang harus dilakukan ibu yang menjalani peran 
sebagai Kepala Keluarga 
Peran Ibu Peran Ayah 
a) Sebagai istri dan ibu 
b) Sebagai pencari nafkah 
tambahan 
c) Sebagai pengurus rumah 
tangga 
d) Sebagai pengasuh dan 
pendidik anak-anak 
e) Sebagai anggota kelompok 
masyarakat 
a) Sebagai suami dan ayah 
b) Sebagai pencari nafkah 
utama 
c) Sebagai Kepala Keluarga 
d) Sebagai pendidik dan 
pelindung keluarga 
e) Sebagai anggota 
kelompok masyarakat 
 
Dengan adanya tanggung jawab atas peran yang baru, dimana ibu tetap 
bertahan menjadi ibu sekaligus kepala keluarga, memberikan tekanan pada 
terjadinya tingkah laku yakni dorongan sebagai suatu tenaga dari dalam diri 
yang menyebabkan dan mengarahkan tingkah laku manusia. Dorongan yang 
berasal dari keluarga atau kerabat dekat dan juga anak–anak buah perkawinan 
mendorong semangat ibu untuk terus bertahan demi buah hatinya dan tidak 




suami. Ibu sebagai orangtua tunggal bisa tetap bahagia menjalani hidup 
sebagai kepala keluarga dengan tetap menggunakan pendekatan yang positif. 
Dengan menjadikan hal-hal positif dalam hidup sebagai pendorongnya, maka 
kebahagian dapat diwujudkan. 
2) Peran ganda bagi Ibu sebagai Kepala Keluarga 
Sebagai seorang wanita yang berperan sebagai kepala keluarga yang 
memiliki tanggung jawab terhadap keluarga dan memiliki tanggung jawab 
terhadap keluarga dengan bekerja dan mengurus segala urusan tangga juga 
termasuk mengurus anak-anak, hal ini menunjukkan pentingnya peran ibu 
di dalam keluarga dengan tidak hadirnya ayah. Khairuddin  (1985: 121-
122)  mengemukakan pendapat : 
”Struktur keluarga tradisional didasarkan atas beberapa peranan-
peranan wanita secara komparatif, yang terdapat pada perjanjian yang 
sesungguhnya. Sekarang tekanan pekerjaan, profesi dan kelompok 
kelas membedakan peranan-preranan bagi sang istri, kelompok 
rendahan menekankan peranan sang istri sebagai pencari uang dan ibu 
rumah tangga, dan di beberapa keluarga diharapkan sang istri 
menjalankan semua peranan-peranan ini sekaligus, peranan-peranan 
apa yang Ia putuskan untuk diduduki dapat memperbesar kesulitan-
kesulitan penyesuaian”. 
 
Seiring dengan perubahan yang terjadi perubahan peran dan fungsi ibu, 
benturan ekonomi, status sosial serta dimana semakin tingginya biaya 
pendidikan membuat ibu dituntut untuk bekerja. Tidaklah mudah apabila 
seorang wanita menjalankan tanggung jawab secara penuh yakni karena 
perannya sebagai kepala keluarga yang sewajarnya atau dahulunya terdapat 
pembagian tugas antara ayah dan ibu. Membuat keputusan penting untuk 
keluarga dan bekerja mencari nafkah utama. Bekerja oleh Pudjiwati 
Sajogyo (1985: 15), dinyatakan sebagai berikut : 
a) Para pelaku mengeluarkan energi. 
b) Para pelaku terjalin dalam interaksi sosial dan mendaptkan status. 





d) Para pelaku mendapatkan penghasilan cash atau nature. 
e) Para pelaku mendapatkan hasil yang mempunyai nilai waktu.  
 
Perannya untuk menjadi ibu sebagai kepala keluarga tetap dijalankan 
dan dalam hal ini figure ayah tidak dapat digantikan hanya saja tidak dapat 
berperan lagi sepenuhnya. Dalam keseharian ibu yang memegang peranan 
penting sebagai ibu sekaligus sebagai bapak dalam keluarga. Ibu yang 
ditinggalkan suaminya dengan penyesuaian diri yang baik maka akan 
mampu membesarkan anak–anak sendirian. Proses kejiwaan anak–anak 
dalam menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru akan sangat 
membantu dan mendorong ibu dalam kematangan pribadi dan rasa 
tanggung jawab dalam mengurangi kesulitan-kesulitan yang biasa timbul.  
Meski menjadi kepala keluarga dan orangtua tunggal terbilang tidak 
mudah dijalani, namun sangat banyak wanita yang dapat menjalani 
menjadi ibu, sebagai orangtua tunggal sekaligus kepala keluarga. Dengan 
bekerja berarti seorang ibu mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan 
hidup, selain itu tidak hanya berperan dalam sektor domestik tetapi juga 
disektor publik dimana ia akan mendapat penghargaan dalam masyarakat 
serta dapat mengembangkan bakat, potensi dan kemampuan yang ibu 
miliki sebagai aktualisasi diri. Pekerjaan domestik adalah peran ibu rumah 
tangga yang berhubungan dengan seluruh aspek rumah tangga sedang 
pekerjaan publik adalah peran ibu rumah tangga keluar, memiliki jam 
kerja tetap, berpenghasilan serta memiliki karir sebagai profesi. Jadi ibu 
yang memiliki peran ganda adalah ibu yang mengurusi semua urusan 
rumah tangga sekaligus memiliki karier. Menurut Lirsa Anggraeny (2008: 
73) hal yang mendorong seorang ibu sebagai kepala keluarga bekerja, 
motivasinya meliputi : 
a. Untuk pengembangan diri 
b. Untuk memperoleh status 
c. Untuk menambah penghasilan keluarga. 




i. Untuk pengembangan diri 
Wanita yang telah menamatkan pendidikan yang tinggi 
mengakibatkan seorang ibu lebih merasa terhormat  bekerja di luar 
rumah dimana ia dapat mengaktualisasikan diri dan mengembangkan 
potensi-potensi yang ia miliki sehingga ia tidak hanya menghabiskan 
waktu untuk mengurus urusan rumah tangga saja, namun dapat 
meraih prestasi lewat potensi yang ia miliki. 
ii. Untuk memperoleh status  
Bekerja dapat membawa dampak yang baik bagi ibu yang bekerja 
karena dapat mendatangkan rasa percaya diri yang tinggi, 
memanfaatkan minat atau keahlian yang ia miliki serta menjadi 
wanita karier lebih dihargai daripada ibu rumah tangga. Selain itu 
juga secara ekonomi wanita tidak tergantung sepenuhnya pada suami.   
iii. Untuk menambah penghasilan keluarga  
Kendala ekonomi benar-benar terjadi tatkala suami yang menjadi 
tumpuan pencari nafkah utama tidak dapat menjalankan perannya 
menopang ekonomi keluarga. Terutama apabila suami sakit keras, 
meninggal atau perceraian itu berarti ibulah yang harus menggantikan 
peranan ayah untuk menopang ekonomi keluarga. 
Perpisahan dengan anggota keluarga baik melalui perceraian ataupun 
kematian adalah hal yang sulit, bagi ibu dan anak. Terutama bagi anak, 
kehilangan orangtua dapat mengakibatkan gangguan dalam 
perkembangannya, oleh sebab itu ibu memiliki tanggung jawab penuh 
dalam perkembangan anak agar anak-anak dapat berkembang sama seperti 
anak-anak dalam keluarga lengkap. Perlu adanya penyesuaian diri dengan 
situasi dan keadaan yang baru tanpa ayah sehingga peran-peran yang 
dulunya dijalankan oleh ayah kini dapat dijalani oleh ibu. Goffman dalam 
Jones, Pip (2009: 145), Goffman menyajikan teori dramaturgis yang 
merupakan pandangan tentang kehidupan sosial sebagai serentetan 
pertunjukan drama dalam sebuah pentas.”Goffman menyajikan 




diatasnya manusia memerankan diri mereka, dan menjelaskan dukungan 
sosial yang ditekan menjadi kehadiran untuk melayani orang lain”. 
Selanjutnya Goffman dalam Rachmad K. Dwi Susilo (2008: 369) 
”menyatakan bahwa individu atau kelompok harus mengerti ia berada 
pada posisi panggung depan (front stage atau front region) atau panggung 
belakang (back stage atau back region)”. Pertunjukan yang terjadi adalah 
sebuah kehidupan di masyarakat untuk memberikan kesan yang baik untuk 
mencapai penerimaan penonton akan pertujukan yang diperlihatkan oleh 
aktor. Peran sosial individu dilaksanakan bedasarkan nilai dan norma 
sosial. Pada kenyataannya mengalami perubahan yakni ketidaksesuaian 
antara peran sosial yang harus dilakukan sebagai kepala keluarga dengan 
kepribadian seorang seorang perempuan dan ibu. Seorang ibu sebagai 
orangtua tunggal di Panggung depan yakni di dalam masyarakat dan 
keluarga berusaha untuk menjalani hidup dengan sebaik mungkin sesuai 
dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat, agar masyarakat 
terkesan dan menghargai perjuangan ibu untuk tetap bertahan hidup tanpa 
suaminya. Di panggung belakang ibu akan menampilkan perilaku apa 
adanya dan tidak dibuat-buat menjalani aktivitasnya mengerjakan 
pekerjaan rumah dan melakukan kegiatan yang ibu gemari. 
Menjadi single parent dan kepala keluarga bagi seorang ibu yang 
ditinggalkan suaminya tidaklah mudah, memiliki status dan peran baru 
dalam masyarakat dibutuhkan penyesuaian diri untuk membesarkan anak-
anak menjalankan peran ayah sekaligus ibu, termasuk tanggung jawab 
dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Dengan bekerja, 
melaksanakan tugas sebagai orangtua dan menjalankan peran-peran yang 
baru dalam masyarakat, hal ini merupakan usaha ibu sebagai stategi hidup 
dalam mempertahankan kehidupan dan eksistensinya dalam kehidupan 
bermasyarakat. Walaupun menjadi orangtua tunggal dan kepala keluarga 
memang tidaklah mudah namun perlu dilakukan beberapa hal berikut : 




Salah satu persoalan bagi orang tua tunggal adalah mengatur waktu antara 
mencari nafkah dan mengawasi keseharian anak. Baik bekerja paruh waktu 
atau pekerjaan sehari penuh dapat menjadi pilihan, namun demikian orang tua 
dituntut kreatif dan fleksibel dalam mengelola waktu kerja dan waktu dalam 
mencurahkan perhatian kepada anak-anak, sehingga anak-anak tidak 
kekurangan kasih sayang dari orang tua walaupun hanya memiliki salah satu 
orang tua. 
b. Menjalin komunikasi.  
Sesibuk apa pun orang tua harus tetap bisa menjalin komunikasi dengan 
anak. Kehangatan persahabatan, ketulusan kasih sayang, dan penerimaan orang 
lain amat dibutuhkan anak. Anak membutuhkan kasih sayang dari orang 
tuanya. Kasih sayang yang tidak terpenuhi akan menimbulkan perilaku anak 
yang kurang baik seperti agresif, kesepian, bahkan mengalami frustrasi berat. 
Maka perlu ada komunikasi yang baik dengan anak, agar anak mendapat 
mendapat kasih sayang yang cukup, perkembangan psikologis dan tingkah laku 
yang baik serta mempunyai motivasi dalam memahami dan mengerti situasi 
yang baru. 
c. Memelihara keintiman 
Dalam keluarga dengan orang tua tunggal, hubungan yang baik antara 
anak-anak dengan orang tua harus dijaga. Orang tua memilki peran penting 
dalam mengarahkan anak untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru. 
Jadi orang tua harus terus memelihara keintiman didalam keluarga. Misalnya 
saja anak-anak diajak diskusi bersama dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan sehingga anggota keluarga memiliki waktu untuk berbagi 
bersama. Dengan menjaga keintiman anggota keluarga persoalan yang ada 
dapat segera terpecahkan sehingga terjalin interaksi yang baik antar anggota 
keluarga dan perkembangan anakpun menjadi seimbang dan keberhasilan anak 




Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa orangtua 
tunggal memiliki peran dan tanggung jawab yang besar terhadap 
perkembangan anak-anak. Bedasarkan penjelasan, maka dapat dilihat 
perubahan yang terlihat fungsi dan peran ibu sebagai kepala keluarga dimana ia 
harus menjalankan tugas dalam keluarga (domestik) dan bekerja untuk 
memenuhi kelangsungan hidup keluarga dengan memiliki penghasilan dan 
berkarir (publik), sebelumnya ekonomi keluarga ditanggung bersama dengan 
suami kini harus dipikulnya sendiri. Untuk fungsi dan peran lain yang tidak 
begitu berubah adalah wanita sebagai ibu, wanita sebagai pengelola rumah 
tangga, wanita sebagai warga negara dan masyarakat, wanita sebagai pendidik 
anak-anak. Ibu yang bekerja dan berusaha optimal disektor publik demi 
kelangsungan hidup keluarga mampu mengaktualisasikan diri (front stage), 
serta tetap dapat menjalankan urusan rumahtangga (back stage) dengan baik 
dan juga dalam mendidik anak-anak agar anak-anak berkembang dengan baik 
seperti anak-anak pada keluarga lengkap, maka dapat dipastikan seorang ibu 
sebagai kepala keluarga dapat mengemban tugas-tugasnya sehingga hasil yang 
diperoleh dan proses penyesuaian diri dalam menjalani hidup tanpa peranan 
suami dapat optimal.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
 
 
 Sumber penelitian relevan yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian 
Susi Rahmawati. Tahun 2009. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Dengan judul penelitian “Perilaku 
mahasiswa dalam keluarga single parent di FKIP Universitas Sebelas Maret 
Surakarta”. Hasil penelitiannya adalah (1) Keluarga single parent dapat 
disebabkan karena kematian dan perceraian. Meninggalnya salah satu 
pasangan yaitu ayah atau ibu, akan tetapi kebanyakan kematian dialami oleh 
ayah atau suami. Sedang perceraian disebakan oleh pasangan sering 




fisik. (2) Perilaku mahasiswa yang berasal dari keluarga single parent ada dua 
bentuk. Yang pertama, bagi mahasiswa yang berhasil dalam menyesuaikan 
diri akan memiliki perilaku yang dewasa, mandiri, bertanggung jawab dan 
percaya diri. Yang kedua, mahasiswa yang tidak berhasil menyesuaikan diri 
memiliki perilaku cenderung bergantung pada orang lain, tertutup, dan tidak 
mudah bergaul. Perilaku mahasiswa dapat diketahui melalui perilaku sehari-
hari yaitu di rumah atau di kost, di kampus serta perilaku belajar mahasiswa. 
Mereka hidup tanpa seorang ayah atau ibu, secara psikologis hal itu 
berpengaruh terhadap perilaku. Selain itu pribadi masing-masing mahasiswa, 
pola asuh orang tua dan lingkungan juga berpengaruh dalam pembentukan 
perilku. (3) Persepsi atau tanggapan mahasiswa tentang keluarga single parent 
beragam, namun sebagian besar memberikan pendapat bahwa mahasiswa yang 
berasal dari keluarga single parent memiliki perilaku yang lebih dewasa, serta 
lebih bertanggung jawab dan mandiri. Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan 
apabila orang tua tunggal dapat menyesuaikan diri dengan perubahan peran 
dan status tidak menjadi halangan baginya menjadi orangtua teladan dalam 
mengasuh serta mendidik anaknya dengan bijaksana yang akan berpengaruh 
pada anak sehingga ia memiliki kepribadian dan perilaku yang baik pula. 
Selain itu penulis menggunakan penelitian yang lain, yaitu 
penelitian Artanto Ridho Laksono. Tahun 2008. Fakultas Psikologi, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dengan judul ”Pemecahan masalah 
pada wanita sebagai orang tua tunggal”. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa alasan pemecahan masalah wanita sebagai orang tua tunggal adalah 
mereka berusaha mengidentifikasi masalah yang timbul kemudian mencari 
alternatif pemecahan masalah yang paling sesuai dengan kondisi yang dialami 
selanjutnya memilih atau menetukan salah satu alternatif yang paling sesuai 
dengan kondisi yang dialami dan berusaha mewujudkan alternatif yang dipilih 
dengan tindakan nyata, pemecahan masalah pada wanitabsebagai orang tua 
tunggal digolongkan menjadi 5 (lima) bentuk, yaitu (1) membutuhkan bantuan 
orang lain, (2) berserah diri, (3) berpikir positif, (4) berusaha, (5) berharap. 




dalam memecahkan masalah, yaitu (1) tingkat pendidikan, (2) usia, (3) 
kreatifitas, (4) kepercayaan diri, (5) lingkungan sosial. Dari kedua penelitian 
ini memberikan gambaran bagi peneliti untuk mengetahui gambaran profil ibu 
sebagai orang tua tunggal sehingga peneliti bias menjalin interaksi dalam 
melakukan penelitian. 
 

























Setiap anggota keluarga memiliki peran dan fungsi masing-masing. 
Fungsi dan peran ibu rumah tangga akan berbeda dengan fungsi dan peran 
ibu yang bekerja di luar rumah. Peran orang tua baik ayah dan ibu adalah 
mengasuh anak, memelihara, membimbing dan mengarahkan anak-anak 
dalam perkembangan kepribadian, emosi, moral, sikap maupun perilaku. 
Keluarga dibedakan menjadi dua bentuk yaitu keluarga lengkap atau utuh 
yang terdiri dari ibu, ayah dan anak–anak. Sedang keluarga tunggal atau 
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tidak utuh adalah keluarga yang terdiri dari satu orang tua, ayah atau ibu 
saja dan anak–anak. Perubahan posisi anggota keluarga yang terjadi 
karena kematian, perceraian, sakit dan perpisahan yang lama membuat 
keluarga mengalami perpisahan dan menyebabkan komposisi anggota 
keluarga menjadi tidak lengkap, kondisi ini dinamakan single parent 
dimana hanya ada salah satu orang tua saja dan anak–anak.  
Ibu sebagai kepala keluarga dan orang tua tunggal memiliki 
tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan dengan struktur keluarga 
yang lengkap. Orang tua tunggal akan memiliki peran ganda dimana 
berperan merawat, memelihara dan mendidik anakskaligus mencari 
penghasilan untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Perubahan status dari 
istri menjadi janda serta memiliki peran ganda memanglah tidak mudah 
untuk seorang ibu, karena semua peran keluarga yang dulunya ditangani 
dua orang kini dibebankan pada satu orang saja dengan begitu ibu 
bertanggung jawab penuh atas keluarganya sehingga perannya dalam 
berubah menjadi kepala keluarga. Peristiwa perpisahan memanglah 
menyakitkan bagi anggota keluarga yang ditinggalkan, namun dalam diri 
individu baik ibu dan anak membutuhkan penyesuaian diri dan 
mengembalikan keseimbangan di dalam dirinya baik dalam kehidupan 
sosial dan ekonomi.  
Perubahan peran dan status baru yang terjadi pada ibu dapat 
berjalan dengan baik dengan memerankan sebagai seorang ibu dan seorang 
ayah dengan adanya faktor pendukung yaitu dari keluarga 
terdekat,motivasi agar anak-anak sukses dan aktualisasi diri dimana ibu 
yang dulunya sebagai ibu rumah tangga kini dapat bekerja di luar rumah 
serta bagi ibu yang telah bekerja dapat terus berkarir demi memenuhi 
kebutuhan keluarga. Walaupun juga banyak faktor penghambat yang 
dirasa ibu sulit dalam menjalani fungsi dan peran yang baru adalah segala 
urusan keluarga dan rumah tangga yang dahulunya dijalani bersama 




Proses penyesuaian diri ini dimulai dengan situasi dimana kondisi 
fisik ibu sebagai orang tua tunggal dan harus tetap bertahan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan keluarga sehingga hal ini menjadi sebuah dorongan 
atau motivasi ibu yang mengarah pada suatu tindakan sosial yang memiliki 
tujuan selain pemenuhan kebutuhan keluarga juga keberhasilan pada 
perkembangan anak yang diharapkan tidak jauh berbeda dengan keluarga 
yang utuh. Dengan timbulnya dorongan dari anak–anak, keluarga, kerabat 
serta teman–teman membuat ibu untuk terus berupaya menyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan fisik dan sosialnya. Ibu dengan status kepala 
keluarga dan orangtua tunggal memilih untuk membesarkan anak–anaknya 
dengan mandiri akan memiliki pandangan dan konsekuensi yang berbeda 
dalam pemikirannya yang ia sesuaikan dengan kemampuan namun tetap 
dapat mencapai tujuan yang ia harapkan, ibu yang memiliki perencanaan 
tersendiri dalam melanjutkan kehidupan yang lebih baik walaupun tanpa 
suaminya maka selanjutnya akan dapat menetukan tindakan sebagai wujud 
penyesuaian diri agar mampu bertahan dalam situasi yang mengharuskan 


















METODOLOGI  PENELITIAN 
 
Untuk mengkaji permasalahana yang diteliti maka diperlukan suatu 
metodologi penelitian yang digunakan mulai dari perumusan masalah, kerangka 
teori yang dipakai, pemilihan metoda yang digunakan, pengumpulan data, 
pengujian hipotesis dan penarikan kesimpulan. Menurut Noeng Muhadjir (2000: 
6), ”metodologi penelitian adalah ilmu yang mempelajari tentang metoda-metoda 
penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam penelitian“. Sedangkan pengertian 
metodologi penelitian menurut Ulber Silalahi (2009: 14), “Metodologi secara 
epitimologis berasal dari kata methodos=metode dan logos=ilmu, metodologi 
penelitian merupakan ilmu yang mempelajari cara yang digunakan untuk 
menyelidiki masalah yang memerlukan pemecahan”. Dengan demikian 
metodologi penelitian adalah bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari 
mengenai keseluruhan prosedur mencari kebenaran dalam penelitian.  
Selanjutnya Pengertian penelitian menurut Moehar Daniel (2003: 5), 
“Penelitian adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan sistematis dan teliti, 
dengan tujuan mendapat pengetahuan baru atau mendapat susunan dan tafsiran 
yang baru dari pengetahuan yang telah ada, dimana sikap orang yang bertindak itu 
harus kritis dan prosedur yang digunakan harus lengkap”. Jadi penelitian 
merupakan aktifitas yang seksama dalam mengumpulkan, mengolah, menganalisis 
dan menyajikan data yang tersistematis dan bersifat obyektif yang dapat 
dipertanggungjawabkan dalam memecahkan suatu permasalahan atau menguji 
suatu kesimpulan sementara. Jadi dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian 
adalah ilmu mengenai metode penelitian untuk mencapai suatu maksud sebagai 
usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 
pengetahuan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metodologi merupakan 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian yang mengambil judul “Penyesuaian Diri Ibu Sebagai Kepala 
Keluarga“ dilakukan di Kelurahan Pulisen, Kecamatan Boyolali, Kabupaten 
Boyolali, Jawa Tengah. Lokasi tersebut dipilih dengan pertimbangan karena 
peneliti melihat fenomena ibu sebagai kepala keluarga yang berjuang untuk 
memenuhi perekonomian keluarga merupakan suatu fenomena sosial yang perlu 
dikaji lebih dalam. Sedangkan pertimbangan lain yaitu lokasi tersebut relatif 
mudah terjangkau, ditinjau dari segi waktu, biaya dan situasi sosial, sehingga 
prosedur ijin penelitian, pengambilan data akan memperoleh kemudahan serta 
memiliki relevansi dengan kajian penelitian. Disamping itu belum pernah 
diadakan penelitian yang serupa. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan setelah konsultasi pengajuan judul disetujui 
oleh Dosen Pembimbing skripsi dan telah mendapatkan ijin dari berbagai pihak 
yang berwenang baik dari kampus maupun lembaga atau instansi-instansi yang 
terkait. Penelitian dilaksanakan terhitung sejak penyusunan proposal sampai 
penyusunan laporan akhir yakni dari bulan Februari sampai bulan Juli 2010. 
Namun tidak menutup kemungkinan adanya perubahan waktu yang disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi yang diperlukan dalam penelitian. 
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B. Bentuk Dan Strategi Penelitian 
 
1. Bentuk Penelitian 
 Pala penelitian ini, peneliti memilih penelitian kualitatif karena 
masalah penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana seorang ibu dapat 
menyesuaikan diri sebagai kepala keluarga. Peneliti memilih penelitian kualitatif 
karena hal yang akan diteliti membutuhkan analisis yang mendalam mengenai 
penyesuaian diri ibu sebagai kepala keluarga sekaligus sebagai orang tua tunggal. 
Dalam penelitian ini kasus tidak dapat diukur menggunakan angka namun harus 
dikaji menggunakan ukuran kualitas. Menurut Moleong (2007: 6) : 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Menurut Sutopo (2002: 48), ”Penelitian kualitatif mementingkan makna, 
tidak ditentukan oleh kuantitasnya, tetapi lebih ditentukan oleh proses terjadinya 
jumlah (dalam bentuk angka) dan cara memandang atau perspektifnya”. Sedang 
menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2000: 3), “Metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. Sehingga 
dapat diambil kesimpulan, metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menekankan makna dari obyek yang menjadi pengamatan dan lebih memusatkan 
pada kualitas data tersebut. Sesuai pendapat di atas maka bentuk penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif 
adalah penelitian dengan mengambil masalah-masalah dengan memusatkan 




obyek yang menjadi pokok permasalahannya dengan mengumpulkan, menyusun, 
mengklasifikasi, menganalisa, dan menginterpretasikan. 
2. Strategi Penelitian 
Strategi merupakan bagian dari penelitian yang diperlukan dalam 
penelitian untuk mengkaji dan memecahkan masalah yang dirumuskan untuk 
dipahami. Menurut Sutopo (2002: 123), ”Strategi adalah metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Sedangkan menurut Yin, Robert 
(1996: 18), “Studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang: menyelidiki fenomena 
dalam konteks kehidupan nyata, bilamana; batas–batas antara fenomena dan 
konteks tak tampak dengan tegas; dan di mana: multi sumber dimanfaatkan”. 
Studi kasus digunakan karena untuk memperoleh kebenaran dalam penelitian 
yaitu tentang kasus sosial penyesuaian diri ibu sebagai kepala keluarga. Ada dua 
kategori studi kasus menurut Sutopo (2002:112-113), yaitu studi kasus tunggal 
dan studi kasus ganda. Menurut Sutopo (2002: 112), “studi kasus tunggal adalah 
penelitian yang hanya dilakukan pada satu sasaran (satu lokasi atau satu subyek)”. 
Studi kasus tunggal adalah subyek atau lokasi penelitian memiliki persamaan 
karakteristik. Sedangkan studi kasus ganda merupakan kebalikan dari studi kasus 
tunggal, yaitu subyek atau lokasi penelitian memiliki perbedaan karakteristik. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus tunggal 
terpancang. Tunggal adalah penelitian yang dilaksanakan pada satu kelurahan di 
satu kota yaitu Kelurahan Pulisen yang berada di Kota Boyolali. 
Menurut Sutopo (2002: 42), penelitian terpancang adalah : 
Bentuk penelitian terpancang (embedde reseach) yaitu penelitian kualitatif 
yang sudah menentukan fokus penelitian berupa variabel utamanya yang 
akan dikaji berdasarkan pada tujuan dan minat penelitinya sebelum 
peneliti ke lapangan studinya. Dalam proposalnya, peneliti sudah 
menentukan fokus pada variabel tertentu.  
 
Dari penjelasan diatas terpancang yaitu memfokuskan pada suatu obyek 
penelitian secara intensif dan mendetail tentang ibu dalam menyesuaikan diri 
menjadi kepala keluarga. Jadi, studi kasus tunggal terpancang berupaya mencari 




dengan pertimbangan penarikan kesimpulan secara mendalam terhadap obyek 
penelitian sehingga dimaknai secara detail dan memperoleh gambaran yang jelas. 
C. Sumber Data 
 
Dalam penelitian ilmiah diperlukan sumber data agar diperoleh 
kelengkapan informasi. Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong, (2000: 
112) yang mengatakan “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain”. H. B Sutopo (2000: 50-54) menjelaskan, “Sumber data dalam penelitian 
kualitattif berupa narasumber (informan), tempat/ lokasi, benda, beragam gambar, 
rekaman, dokumen dan arsip”. Adapun sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Narasumber (informan)  
Informan adalah individu-individu yang dapat memberikan keterangan dan 
data serta infomarsi untuk keperluan penelitian. Moleong, Lexy. J (2000: 90) 
”Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar penelitian”. Dengan demikian Informan adalah seseorang 
yang dapat memberikan informasi atau keterangan tentang segala permasalahan 
yang diperlukan dalam penelitian untuk memperoleh data yang lengkap sesuai 
dengan obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan informan 
yaitu ibu yang berperan sebagai kepala keluarga di Kelurahan Pulisen, Kecamatan 
Boyolali, Kabupaten Boyolali. 
2. Tempat dan Peristiwa 
 Tempat atau lokasi dan aktivitas merupakan salah satu jenis sumber 
data yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti yang berkaitan dengan sasaran 
penelitiannya. Menurut Sutopo (2002: 51), ”dari pengamatan pada peristiwa atau 
aktivitas, peneliti bisa mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih 
pasti karena menyaksikan sendiri secara langsung”. Tempat dan peristiwa 
merupakan sumber data yang tidak dapat ditinggalkan. Jadi melalui pengamatan 




keluarga dapat dijadikan sebagai sumber informasi baik data utama maupun data 
penunjang yang diperlukan sebagai sumber informasi. Dengan demikian peneliti 
dapat memperoleh informasi yang berkaitan dengan pandangan dari para 
informan. Tempat yang digunakan sebagai penelitian adalah di Kelurahan Pulisen, 
Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali. 
3. Dokumen dan Arsip 
 Dokumen atau arsip merupakan sumber data yang tidak kalah pentingnya 
dalam penelitian kualitatif. Sutopo (2002: 54) menjelaskan, ”Dokumen dan arsip 
merupakan bahan tertulis yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas 
tertentu”. Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan berupa foto catatan 
lapangan, artikel mengenai aktivitas ibu sebagai kepala keluarga. Sedangkan 
informasi lokasi berupa arsip monografi data penduduk kelurahan Pulisen. Semua 
dokumen dan arsip yang dikumpulkan berkaitan dengan fokus penelitian.  
4.  Studi Pustaka  
Studi pustaka yaitu sumber data yang diperoleh dari beberapa buku, data–data 
dan jurnal yang berhubungan dengan masalah sehingga diperoleh kelengkapan 
data. Studi pustaka dilakukan dibeberapa tempat, yaitu perpustakaan FKIP UNS, 
perpustakaan pusat UNS dan perpustakaan lainnya yang mendukung dalam 
referensi yang berkaitan dengan penyesuaian diri ibu sebagai kepala keluarga. 
 
D. Teknik Cuplikan ( sampling ) 
 
Dalam penelitian kualitatif teknik cuplikan atau teknik sampling bersifat 
selektif dengan menggunakan pertimbangan bedasarkan konsep teoritis yang 
digunakan, keingintahuan pribadi peneliti, karakteristik empirisnya, dan lain–lain. 
Sampel mempunyai fungsi yang sangat bermakna sebagai sumber informasi 
permasalahan. Kualitatif tidak memandang dari segi kuantitasnya  melainkan dari 
segi kualitas dari penelitian, sehingga jumlah sampel tidak begitu diperhitungkan 
dan tidak mewakili populasi namun untuk menggali informasi sebanyak-




Teknik cuplikan menurut Sutopo (2002: 55), “teknik cuplikan merupakan 
suatu bentuk khusus atau proses bagi pemusatan atau pemilihan dalam penelitian 
yang mengarah pada seleksi”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan purposive .Menurut Burhan Bungin (2008: 53) Teknik purposive 
yaitu teknik mendapat sampel dengan memilih informan kunci yang dianggap 
mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya 
untuk menjadi sumber data, serta lebih tepatnya ini dilakukan secara sengaja.  
Dalam penelitian ini peneliti memilih informan yang dianggap mengetahui 
informasi dan permasalahan secara mendalam dan juga dapat dipercaya untuk 
menjadi sumber data, memahami tentang bagaimana penyesuaian diri ibu sebagai 
kepala keluarga serta bisa diajak kerjasama, misalnya bersikap terbuka dalam 
menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.  
E. Teknik Pengumpulan Data  
 
Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga jenis simber data yang 
dimanfaatkan, maka tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Wawancara mendalam ( in–depth interviewing ) 
Pengumpulan data yang penting adalah wawancara. Menurut Moleong, 
(2007:186), Wawancara adalah “Percakapan dengan maksud tertentu”. 
Percakapan yang dimaksud dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.. Pendapat lain oleh Slamet (2008: 101), “wawancara adalah cara 
yang dipakai untuk memperoleh informasi melalui kegiatan interaksi sosial antara 
peneliti dengan yang diteliti”. Dari pengertian wawancara diatas penulis dapat 
menyimpulkan teknik wawancara adalah cara yang digunakan dalam memperoleh 
informasi mealui kegiatan interaksi melalui kegiatan tanya-jawab guna 
memperoleh informasi secara mendalam.  
 Sutopo (2002:58-59), mengungkapkan ada dua jenis teknik 
wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur yang 




merupakan jenis wawancara yang sering disebut sebagai wawancara terfokus. 
Dalam wawancara terstruktur, masalah ditentukan oleh peneliti sebelum 
wawancara dilakukan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur atau mendalam 
dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat “open ended” dan mengarah pada 
kedalaman informasi, dilakukan dengan cara yang tidak formal terstruktur, guna 
menggali pandangan subyek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat 
bermanfaat untuk menjadi dasar penggalian informasinya secara lebih jauh dan 
mendalam. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 
terstruktur atau wawancara mendalam. Di sini peneliti tidak tahu apa yang belum 
diketahuinya. Wawancara dilakukan dengan bebas dengan suasana informal dan 
pertanyaan tidak terstruktur namun tetap mengarah pada fokus masalah penelitian. 
Informan yang dipilih adalah informan yang dianggap tahu tentang topik 
permasalahan yang bersangkutan. Peneliti menerapkan teknik face to face 
sehingga peneliti dapat mengungkap secara langsung keterangan dari informan 
tanpa melalui perantara. Peneliti mencatat informasi yang diberikan oleh informan 
dan mendiskusikan yang belum jelas tanpa memberikan pengaruh terhadap 
informan mengenai jawaban yang diberikan. Teknik wawancara ini dilakukan 
pada semua informan, sehingga data yang diperoleh lebih lengkap dan mendalam. 
2. Observasi  
Observasi adalah teknik atau metode dalam pengumpulan data yang 
bersifat non verbal, biasanya berupa studi lapangan di mana peneliti berperan 
sebagai pengamat. Menurut Sutopo (2002: 64), “Teknik observasi digunakan 
untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, 
dan benda, serta rekaman gambar”. Observasi merupakan cara-cara yang 
digunakan untuk pengumpulan data dengan memperhatikan kehidupan sehari–
hari, mengamati situasi berbagai hal yang ditemui guna menjaga reliabilitas studi, 
observasi dilaksanakan tidak hanya sekali dilakukan. Menurut Slamet (2008: 115) 
“teknik obeservasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat non verbal”. 
Oleh karena itu observasi dapat dilakukan baik dalam situasi formal maupun non 
formal dengan mengamati jalannya kegiatan yang dilakukan oleh responden 




Dalam penelitian ini, peneliti mendatangi lokasi, mengamati kondisi orang 
maupun lokasi tertentu, kemudian melakukan pencatatan, merekam, dan memotret 
perilaku atau peristiwa sesuai dengan terjadi pada keadaan sebenarnya. Dengan 
memperhatikan beragam benda yang ada peneliti dapat mengetahui kegiatan yang 
ada dan dapat membuat simpulan karena benda, perilaku dan kejadian-kejadian itu 
tadi berperan dalam memahami masalah yang sedang diteliti. Lebih lanjut 
Spradley dalam Sutopo  (2002: 65) membagi, “Teknik observasi menjadi dua 
yaitu observasi tak berperan dan observasi berperan.” Dalam observasi tak 
berperan, peneliti tidak sama sekali diketahui keberadaannya oleh subjek yang 
diamati. Sedangkan observasi berperan dilakukan dengan mendatangi subjek 
penelitian dan objek penelitian mengetahui hal tersebut. Observasi  berperan 
dibagi menjadi tiga yaitu : 1) berperan pasif, 2) berperan aktif dan 3) berperan 
penuh. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah  teknik observasi 
berperan pasif dimana peneliti berperan sebagai pengamat saja dan tidak 
melibatkan diri dalam kegiatan, namun proses pengamatan yang dilakukan 
peneliti bersifat terbuka diketahui oleh responden yaitu para ibu yang memiliki 
status dan peran sebagai kepala keluarga, sehingga responden dengan sukarela 
memberikan kesempatan kepada pengamat untuk mengamati peristiwa yang 
terjadi sehingga segala macam informasi dapat dengan mudah diperoleh. 
3. Analisis Dokumen 
 Dokumen merupakan catatan penting dan berharga yang telah lalu 
dalam memahami suatu peristiwa. Menurut Sutopo (2002: 54), ”Dokumen dan 
arsip merupakan bahan tertulis yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau 
aktivitas tertentu”. Analisis dokumen dan arsip merupakan salah satu metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan menganalisis dokumen dan arsip yang 
telah terkumpul guna melengkapi dan memperjelas hasil informasi observasi dan 
wawancara. Teknik analisis dokumen dapat berupa arsip-arsip yang relevan serta 
benda fisik lainnya. Dokumen dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
data berdasarkan sumber-sumber yang berasal dari buku-buku, literatur dan 




sangat penting dalam penelitian kualitatif sebagai sumber data. Dokumen lain 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan atau rekaman wawancara dan 
hasil foto dari aktivitas ibu sebagai kepala keluarga dalam mengetahui perilaku 
dan tindakan yang dilakukan ibu dalam rangka penyesuaian diri. 
F.  Validitas Data 
 
Guna memperoleh data atau informasi yang dapat dipercaya kebenarannya 
maka dalam penelitian ini diadakan pengukuran atau pengujian validitas data. 
Menurut Sutopo (2002: 78) ”Validitas merupakan jaminan bagi kemantapan 
simpulan dan tafsir makna sebagai hasil dari penelitian”. Maksudnya adalah data 
yang diperoleh akan diuji keabsahannya dengan cara mengecek kepada sumber 
lain sehingga dihasilkan suatu kebenaran. Validitas data merupakan pengujian 
data dalam penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Untuk 
meningkatkan kesahihan data, peneliti menggunakan teknik trianggulasi data. 
Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Moleong (2000: 178) menyatakan, “trianggulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan/sebagai pembanding terhadap data itu”. Hal ini 
berarti, data yang diperoleh akan diuji keabsahannya dengan cara mengecek 
kepada sumber lain sehingga dihasilkan suatu kebenaran. 
Menurut Patton dalam Sutopo  (2002: 78-83), teknik trianggulasi ada empat 
macam, yaitu: 
1. Trianggulasi data (trianggulasi sumber) 
Yaitu peneliti menggunakan beberapa sumber data untuk mengumpulkan data 
yang sama. 
2. Trianggulasi metode 
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik atau metode 
pengumpulan data yang berbeda. 




      Yaitu hasil penelitian baik data maupun simpulan mengenai bagian tertentu 
 atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti. 
4. Trianggulasi teori 
Yaitu trianggulasi yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. 
 Peneliti dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber dan 
trianggulasi metode. Triangulasi data (sumber) yaitu dengan mewawancarai 
beberapa informan yang mengetahui permasalahan yang diteliti yaitu para ibu 
yang menjadi kepala keluarga. Informasi yang diperoleh selalu dibandingkan dan 
diuji dengan data/informasi yang lain untuk mengecek kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Triangulasi 
metode dalam penelitian ini dengan menggunakan pengumpulan data dengan 
teknik pengumpulan data yang berbeda. Metode yang digunakan adalah observasi, 
wawancara mendalam dan analisis dokumen, guna mengecek kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dengan begitu data atau informasi dapat teruji secara 
mantap dimana hasilnya dibandingkan dan dapat ditarik kesimpulan data yang 
lebih kuat validitasnya. 
G. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Untuk mendapatkan data yang objektif dalam pengumpulan data., maka seorang 
peneliti harus melakukan teknik analisis data. Moleong (2000: 103) menjelaskan 
“analisis data adalah proses mengorganisasikan data dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti disarankan oleh data”. Teknik analisis 
data merupakan langkah untuk memperoleh hasil penelitian, lalu data dikerjakan 
sedemikian rupa sehingga dapat menyimpulkan persoalan–persoalan yang ada 
dalam penelitian ini.  
Sedang menurut Miles dan Huberman dalam Sutopo (1996 : 82), menyebutkan 




oleh setiap peneliti kualitatif. Ketiga komponen tersebut adalah 1. reduksi data, 2. 
sajian data, 3. penarikan kesimpulan atau verifikasi”. Analisis data tersebut adalah 
: 
1. Pengumpulan data  
 Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber 
antara lain buku-buku yang relevan, informasi, dan peristiwa di lapangan yang 
berkaitan dengan cara penyesuian diri ibu sebagai orangtua tunggal. Sedangkan 
pengumpulan data melalui teknik wawancara mendalam, observasi dan analisis 
dokumen. 
2. Reduksi data ( data reduction ) 
Tahap ini merupakan proses seleksi, penyederhanaan dan abstraksi data 
kasar yang terdapat dalam field note. Dengan reduksi data, data kualitatif dapat 
disederhanakan dan ditransformasikan dalam berbagai cara, seperti melalui seleksi 
yang ketat, melalui ringkasan/ uraian singkat, menggolongkan dalam suatu uraian 
yang lebih luas, abstraksi data kasar dari field note. Proses ini berlangsung terus 
sepanjang pelaksanaan penelitian baik sebelum atau sesudah pengumpulan data.  
Reduksi data berlangsung sejak peneliti mengambil keputusan tentang 
kerangka kerja konseptual, pemilihan kasus, menyusun pertanyaan penelitian 
sampai pada proses verifikasi data. Pada saat reduksi data, peneliti menentukan 
beberapa informan untuk mengidentifikasi penyesuian diri ibu dalam menjalankan 
fungsi dan peran ibu sebagai kepala keluarga, selain itu peneliti juga mendapatkan 
data dari beberapa dokumen yang berupa artikel dan buku-buku yang relevan 
dengan masalah penelitian. 
3. Sajian data (data display) 
Sajian data dilakukan merangkai data atau informasi yang telah direduksi 
dalam bentuk narasi kalimat, gambar/ skema, maupun tabel yang memungkinkan 
kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian data ini merupakan rangkaian 
kalimat yang disusun secara logis dan sistematis sehingga bila dibaca akan mudah 
dipahami mengenai berbagai hal yang terjadi dalam penelitian, yang 
memungklinkan peneliti untuk melakukan sesuatu pada analisis/ tindakan lain 




data, peneliti melakukan pencatatan dan membuat pernyataan untuk membuat 
kesimpulan. 
Pada awal pengumpulan data hingga penyajian data, peneliti melakukan 
pencatatan dan membuat pertanyaan untuk membuat kesimpulan. Penyajian data 
dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi dan 
analisis dokumen. Adapun penyajian data untuk mengetahui bagaimana 
penyesuaian diri ibu dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagai kepala 
keluarga. 
4. Penarikan kesimpulan / verifikasi (conclution drawing ) 
Penarikan kesimpulan merupakan rangkaian pengolahan data yang berupa 
gejala kasus yang terdapat di lapangan. Kesimpulan akhir tidak akan terjadi 
sampai waktu proses pengumpulan data berakhir. Kesimpulan harus diverifikasi 
agar cukup mantap dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. Untuk itu 
peneliti melakukan aktivitas pengulangan untuk tujuan pemantapan, penelusuran 
data kembali, melihat kembali field note sehingga kesimpulan penelitian menjadi 
kokoh dan bisa dipercaya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut. 


























H. Prosedur Penelitian 
 
Prosedur penelitian merupakan penjelasan secara rinci mengenai tahap–tahap 
penelitian dari awal sampai akhir  mengenai penelitian. Menurut Sutopo (2002: 
187-189),  ”Prosedur penelitian meliputi empat tahap, yaitu 1. persiapan, 2.  
pengumpulan data, 3. analisis data, 4. penyusunan laporan penelitian”. Persiapan 
dalam penelitian ini, pertama-tama peneliti mengadakan persiapan dengan 
mengajukan judul penelitian kepada dosen pembimbing, mengumpulkan bahan/ 
sumber materi penelitian, menyusun proposal penelitian, menyiapkan instrument 
penelitian atau alat observasi. 
Untuk lebih jelasnya tentang tahap-tahap penelitian akan penulis uraikan 
sebagai berikut: 
1. Persiapan   
Penyusunan rancangan penelitian ini diawali dengan mengajukan 
judul penelitian kepada pembimbing. Dalam mempermudah 
mengumpulkan bahan/ sumber materi penelitian peneliti perlu 
memperhatikan letak geografis, waktu, biaya, tenaga dan kesesuaian antara 
obyek dan tujuan sehingga selanjutnya peneliti  dapat menyusun proposal 
penelitian. Sebelum peneliti memasuki lapangan peneliti mempersiapkan 
instrument penelitian atau alat observasi, seperti surat ijin, daftar 
pertanyaan, menghubungi informan yang hendak dipilih sehingga akan 
memperlancar dalam penelitian. 
2. Pengumpulan data  
Tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan teknik 
wawancara, observasi dan analisis dokumen, kemudian dilanjutkan dengan 
membuat field note serta memilih informan dan mengatur data sesuai 
kebutuhan. Pada saat pengumpulan data, peneliti menentukan beberapa 
informan untuk mengidentifikasi penyesuaian diri ibu sebagai kepala 
keluarga, selain itu peneliti juga mencari data dari buku-buku yang relevan 





3. Analisis data 
Setelah pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah 
analisis data. Dalam analisis data peneliti menetukan teknik analisis data 
yang tepat sesuai dengan proposal penelitian, mengembangkan bentuk 
sajian data dalam mendeskripsikan mengenai penyesuaian diri ibu sebagai 
kepala keluarga yang didalamnya dibahas tentang penyesuaian diri ibu 
dalam perubahan peran dan status sebagai kepala keluarga. Selanjutnya 
melakukan verifikasi dan pengayaan guna pemantapan dengan penelusuran 
data kembali serta melihat field note, kemudian data diolah dan 
disimpulkan. Dalam tahap ini analisis data adalah membuat kesimpulan 
akhir sebagai temuan penelitian yaitu penyesuaian diri ibu dalam 
perubahan peran dan status sebagai kepala keluarga. 
4. Penyusunan laporan penelitian 
Tahap akhir dari penelitian adalah penyusunan laporan penelitian. 
Yang pertama dilakukan adalah penyusunan laporan awal dari kesimpulan 
yang telah dibuat oleh peneliti, kemudian laporan yang telah disusun 
didiskusikan dengan dosen pembimbing dan orang-orang yang cukup 
memahami penelitian. Setelah didiskusikan apabila ada kesalahan atau 
kekurangan, diadakan perbaikan sehingga laporan dapat disusun secara 
logis dan sistematis sehingga bila dibaca akan mudah untuk dipahami 
mengenai berbagai hal yang terjadi dalam penelitian. Hasil akhir laporan 














SAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
Obyek yang diteliti adalah Penyesuaian diri Ibu sebagai Kepala Keluarga yang 
mengambil lokasi di Kelurahan Pulisen, Kecamatan Boyolali, Kota Boyolali. 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran umum mengenai Kelurahan 
Pulisen dengan karakteristik lokasi penelitian sebagai berikut : 
1. Kondisi Geografis 
a. Letak Daerah 
Kelurahan Pulisen merupakan salah satu dari 9 kelurahan di 
Kecamatan Boyolali. Kelurahan Pulisen berada di dalam pusat kota di wilayah 
Kabupaten Boyolali. Kelurahan Pulisen berjarak  1,5 km dari Kecamatan 
Boyolali, ± 0,5 km dari Kabupaten Boyolali dan  82 km dari ibukota Propinsi 
Jawa Tengah yaitu Semarang. Secara geografis berupa dataran tinggi yakni 
450 M dari dari permukaan laut dan curah hujan 1900 mm per tahun. Wilayah 
Kelurahan Pulisen secara administrasi berbatasan dengan: 
Sebelah Utara   : Kelurahan Banaran 
Sebelah Timur : Kelurahan Siswodipuran 
Sebelah Selatan : Desa Kemiri 
Sebelah Barat  : Desa Pusporenggo  
b. Pembagian Wilayah 
Kelurahan Pulisen terbagi menjadi 13 RW dan 17 RT. Satu RW 
masing-masing terbagi menjadi 3-8 RT. Secara administratif Keluarahan 
Pulisen terbagi menjadi 13 dusun, adapun dusun yang menjadi bagian dari 
Kelurahan Pulisen adalah sebagai berikut Anggorosari 8 RT, Kebonso 7 RT, 
Wukirosari 8 RT, Sidomulya 5 RT, Kebonso Utara 6 RT, Dawung 4 RT, 
Pulisen 4 RT, Widoran 7 RT, Surowedanan 5 RT, Lorjurang 6 RT, Ponco 





c. Luas wilayah dan Penggunaannya 
Secara keseluruhan luas wilayah Kelurahan Pulisen meliputi tanah 
seluas 162.090 Ha. Dengan ketinggian wilayah dari permukaan air laut 450 
m dpl dan curah hujan 1900 mm/th. Dari luas tanah tersebut tanah milik 
Negara di Kelurahan Pulisen 1002 m², sedangkan yang lain merupakan 
tanah pekarangan atau bangunan atau emplacement seluas 106,9822 Ha dan 
lapangan olahraga seluas 7000 m², taman rekrasi 1600 Ha, jalur hijau 250 
m², pemakaman 8750, dan tanah untuk keperluan fasilitas sosial 3015 m²Ha 
dan tanah untuk sarana pendidikan 13500 m²Ha. 
Disini terlihat bahwa penggunaan tanah di Kelurahan Pulisen banyak 
digunakan untuk bangunan sekolah, permukiman, perkantoran. Sedang 
sawah, tegalan, kebun ataupun lading sedikit dijumpai. Sebagian 
masyarakat telah beralih ke pola hidup perkotaan, walau sebagian 
penduduk belum meninggalkan pola hidup pedesaan seperti berladang, 
sawah atau memiliki kebun di luar daerah kelurahan. 
2. Kondisi Demografis  
a.  Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk di Kelurahan Pulisen secara keseluruhan 10. 443 
jiwa, dengan rincian sebagai berikut : 
Jumlah penduduk laki-laki  : 5157 jiwa 
Jumlah penduduk perempuan    : 5286 jiwa 
Jumlah kepala keluarga ( KK ) : 2915 KK 
b. Komposisi Penduduk 
1) Komposisi Penduduk menurut umur 
Komposisi penduduk menurut umur dapat digolongkan secara 
garis besar menjadi tiga kategori, Usia muda/ belum produktif yaitu 
usia 0-12 tahun, Usia remaja dan dewasa/ produktif yaitu usia 13-15 
tahun, Usia tua/ tidak produktif yaitu usia 56 tahun keatas. Jumlah 
penduduk Kelurahan Pulisen menurut umur data monografi Juli-
Desember tahun 2008 tercatat 9922 jiwa. Penduduk usia 0-6 tahun 




819 jiwa (8,25%), Penduduk usia 13-18 tahun sebanyak 1387 jiwa 
(13,97%), Penduduk usia 19-24 tahun sebanyak 1884 jiwa (18,98%), 
Penduduk usia 25-55 tahun sebanyak 4271 jiwa (43,04%), Penduduk 
usia 56-79 tahun sebanyak 238 jiwa (2,39%), Penduduk usia 80 tahun 
keatas sebanyak 80 jiwa (0,80%). 
Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa penduduk 
Keluarahan Pulisen sebagian besar merupakan golongan usia remaja 
dan dewasa (usia produktif), yaitu sebanyak 7542 jiwa (76%), bila 
dibandingkan dengan usia muda yaitu 2062 jiwa (20,7%) dan golongan 
usia tua (usia non produktif), yaitu 318 jiwa (3,2%). 
2) Komposisi Penduduk menurut mata pencaharian 
Mata pencaharian merupakan sumber pendapatan bagi 
kehidupan manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. Dalam 
memenuhi kebutuhan hidup manusia memiliki pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki. Dengan memiliki pekerjaan 
manusia akan memperoleh pendapatan yang dapat digunakan 
memenuhi kebutuhan hidup. Mata pencaharian penduduk di Kelurahan 
Pulisen sangat beragam. Penduduk Kelurahan Pulisen mempunyai 
mata pencaharian yang sangat beraneka ragam, tidak banyak mata 
pencaharian yang mendominasi karena wilayah Kelurahan Pulisen 
yang berada di pusat kota. Secara lengkap mata pencaharian mata 
pencaharian penduduk adalah sebagai petani sebanyak 172 orang 
(3,8%), pengusaha sedang/ besar 150 orang (3,3%), pengrajin/ industri 
kecil sebanyak 123 orang (2,7%), buruh industri 78 orang (1,7%), 
buruh bangunan 212 orang (4,7%), buruh pertambangan 24 orang 
(0,5%), pedagang yang menduduki maat pencaharian terbesar 
sebanyak 1826 orang (40,7%), pengangkutan 89 orang (1,9%), 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak  780 orang (1,7%), ABRI 34 
orang (0,7%), peternak 95 oarang (2,12%), sedangkan pensiunan 





3) Komposisi Penduduk menurut tingkat pendidikan 
Pendidikan merupakan sarana yang penting dan utama dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagai masyarakat yang telah maju 
dan memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya pendidikan 
menjadi hal yang utama di Kelurahan Pulisen. Tamat Perguruan 
Tinggi/ sederajat 789 orang (7,95%), tamat akademi/ sederajat 339 
orang (3,41%), tamat SLTA/ sederajat 3359 orang (33,8%)., tamat 
SLTP/ sederajat 2495 orang (25,14%), tamat SD/ sederajat 1799 orang 
(18,13%), tidak tamat sekolah dasar 273 orang (2,75%), belum sekolah 
779 orang (7,8%), buta huruf 29 orang (0,2%). Berdasarkan data 
monografi kelurahan Pulisen Juli-Desember 2008 dapat terlihat bahwa 
secara keseluruhan tingkat pendidikan di Kelurahan Pulisen sangat 
beragam. Prosentase tingkat pendidikan yang paling mendominasi 
adalah tamat SLTA sebanyak 3359 orang (33,8%). Sedangkan 
penduduk yang tidak tamat SD 273 orang (2,75%), belum sekolah 779 
orang (7,8%) dan buta huruf sebanyak 29 orang (0,2%), sehingga dapat 
dikatakan bahwa tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Pulisen 
cukup baik.  
4) Komposisi Penduduk menurut agama. 
Agama merupakan sesuatu yang pokok dalam kehidupan 
masyarakat, dimana agama member ajaran mengatur mengenai tata 
cara peribadatan dan tata kelakuan yang dalam kehidupan bersama. 
Penduduk di Kelurahan Pulisen memeluk agama yang berbeda-beda. 
Dari data Monografi Kelurahan Pulisen Januari-Desember tahun 2009 
dapat dijelaskan bahwa mayoritas penduduk di Kelurahan Pulisen 
beragama Islam sebanyak 9883 orang (94,6%), sedangkan Kristen 
sebanyak 363 orang (3,47%), Katolik 190 orang (1,8%) dan Hindhu 
sebanyak 3 orang (0,02%). Sebagian besar penduduk memeluk agama 
dan menjalankan kaidah-kaidah sesuai dengan ajaran agama masing-




upacara adat, seperti; slametan, midhodareni, telung dinanan,pitung 
dinanan dan sebagainya. 
3. Sarana dan Prasarana  
a. Sarana Pendidikan 
Pendidikan merupakan alat yang penting bagi kehidupan manusia 
dalam mengembangkan dirinya baik secara afektif, kognitif maupun 
psikomotor. Pendidikan diperlukan dalam tercapainya suatu bangsa yang 
maju di berbagai bidang kehidupan. Dengan adanya pendidikan 
masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidupnya serta ikut serta dalam 
pembangunan, baik dari segi sosial, intelektual, mental dan spritual yang 
nantinya berpengaruh pada kualitas pembangunan. Oleh karena itu, 
kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh pendidikan. Tingkat pendidikan 
masyarakat tentu tidak terlepas dari tersedianya sarana pendidikan di 
Kelurahan Pulisen, menurut data monografi Kelurahan Pulisen Juli-
Desember tahun 2008 sarana pendidikan yang ada TK Swasta 9 buah , SD 
Negeri 5 buah, SD Swasta 2 buah, SLTP Negeri 3 buah, SLTA Negeri 2 
buah, SLTA Swasta 1 buah dan SMK 3 buah. Dari data tersebut dapat 
diketahui bahwa di Kelurahan Pulisen telah memiliki sarana pendidikan 
yang lengkap, mulai dari jenjang TK saampai dengan SLTA/ SMK dan 
letaknya cukup terjangkau. Jadi masyarakat memiliki kesempatan apabila 
ingin melanjutkan ke sekolah yang jenjangnya lebih tinggi, karena sarana 
pendidikan tersedia. 
b. Sarana Komunikasi dan Transportasi 
Komunikasi dan transportasi sangat penting bagi kemajuan dan 
lancarnya kegiatan penduduk di suatu daerah. Dengan adanya komunikasi 
yang baik akan mempermudah pekerjaan manusia dan mengetahui segala 
informasi yang ada. Sarana komunikasi yang ada di kelurahan ini telah 
cukup baik antara lain : telepon, televisi, radio, surat kabar, antena 
parabola, dan internet. Sarana komunikasi yang ada didukung pula dengan 
tersedianya sarana transportasi yang cukup memadai dan memiliki posisi 




Pulisen terletak tidak jauh dari pusat kota, sehingga sebagian besar 
jalannya, merupakan jalur kendaraan darat  yang menuju arah Jakarta dan 
beroperasi dari pagi sampai malam. Untuk sarana transportasi pribadi, 
masyarakat telah banyak memiliki sepeda motor. Sarana perhubungan 
darat sebagai alat transportasi vital di Kelurahan Pulisen seperti, Sepeda 
140 buah, sepeda motor 1324 buah, mobil pribadi 209 buah, mobil dinas 
22 buah, Truk 12 buah, dokar/ delman 20 buah dan bus umum 2 buah. 
c. Sarana Kesehatan 
Kesehatan merupakan sesuatu yang mahal harganya, karena tanpa 
adanya kesehatan jasmani dan rohani, manusia tidak dapat melakukan 
aktivitasnya dengan baik. Dalam bidang kesehatan di Kelurahan Pulisen 
telah tersedia sarana kesehatan dan tenaga kesehatan yang cukup memadai 
dengan baik. : Rumah Sakit Umum 1 buah, Rumah Sakit Bersalin 1 buah, 
Poliklinik 3 buah, Laboratorium 2 buah, Apotek/ depot obat 4 buah, 
Posyandu 20 buah, Dokter umum 4 buah, Dokter anak 2 buah, Dokter 
kandungan 3 buah, Dokter Kulit 5 buah. Dari data Monografi Kelurahan 
Pulisen Juli-Desember tahun 2008tersebut dapat diketahui bahwa 
Kelurahan Pulisen telah memiliki sarana kesehatan yang baik sehingga 
masyarakat dapat memperoleh pelayanan kesehatan yang baik. 
4. Kondisi Sosial Masyarakat 
Masyarakat di Kelurahan Pulisen termasuk masyarakat yang 
heterogen dengan latar belakang pendidikan, agama, mata pencaharian 
yang berbeda-beda, namun dalam pola kehidupan sehari-hari masyarakat 
begitu menjaga keselarasan hidup bersama dengan saling menghargai dan 
menghormati satu dengan yang lain. Sebagian besar masyarakat masih 
sangat melestarikan budaya jawa yang masih melekat kuat, seperti gotong 
royong, kekeluargaan, dan acara-acara tradisi yang dilakukan oleh warga 
masyarakat baik religius maupun tradisional. Diantaranya masih 
dipertahankan upacara adat yang ada dalam siklus kehidupan manusia 
mulai dari kelahiran sampai dengan kematian. Upacara-upacara yang 




dinanan, patang puluh dinanan, nyatus, mendhak pisan, mendhak pindho, 
nyewu, dan lain-lain. 
Pola kehidupan yang bersifat kekeluargaan masih sangat terasa, hal 
ini dapat terjaga karena masyarakat senantiasa melaksanakan kerja bakti 
setiap bulannya, tirakatan 17 Agustus, menjenguk tetangga yang sedang 
sakit dan halal-bihalal bersama. Keseluruhan warga dari segala golongan 
umur dengan bergotong royong akan mempersiapkan acara-acara yang 
telah menjadi tradisi tiap tahunnya. Selain itu apabila ada tetangga yang 
memiliki hajatan pernikahan, penduduk di sekitar akan membantu dengan 
sukarela. Seperti misalnya bapak-bapak bertugas mengatur perlengkapan 
dan peralatan pernikahan, ibu-ibu bertugas mengatur konsumsi dan 
pemuda-pemudi akan membantu dalam hal sinoman. Semangat kerukunan 
dan kekeluargaan merupakan fondasi yang terus dijaga dalam kehidupan 
bersama demi terciptanya keharmonisan dan keselarasan. Hal ini 
kemudian diaplikasikan dalam bentuk organisasi masyarakat yang terus 
berjalan, seperti arisan bapak-bapak, PKK, Karang Taruna, pengajian dan 
lain-lain. 
5. Kepala Keluarga Perempuan 
Suatu keluarga membutuhkan adanya seorang kepala keluarga. 
Dalam masyarakat Indonesia yang menjadi kepala keluarga adalah suami, 
namun apabila suami meninggal, bercerai atau berpisah, seorang istri 
secara otomatis menjadi kepala keluarga. Jumlah kepala keluarga menurut 
jenis kelamin di Kelurahan Pulisen dengan laki-laki sebagai kepala 
keluarga berjumlah 2480 jiwa sedang kepala keluarga perempuan 
berjumlah 435 jiwa. Dengan komposisi kepala keluarga perempuan 
sebagai berikut: 
a. Komposisi menurut umur 
Jumlah kepala keluarga perempuan Kelurahan Pulisen menurut 
umur data individu tahun 2009 tercatat 435 jiwa. Penduduk usia 30-40 
tahun sebanyak 37 jiwa, penduduk usia 40-50 tahun sebanyak 158 




90 sebanyak 55 jiwa. Dari data diatas dapat diketahui bahwa kepala 
keluarga perempuan sebagain besar merupakan golongan usia non 
produktif. 
b. Komposisi menurut mata pencaharian 
Dari 435 jiwa kepala perempuan memiliki mata pencaharian 
yang sangat beragam. Secara rinci mata pencaharian kepala keluarga 
perempuan adalah pegawai pemerintah sebanyak 54 jiwa, pegawai 
swasta sebanyak 32 jiwa, pensiunan sebanyak 86 jiwa, usaha sendiri 
sebanyak 104 jiwa, tidak bekerja sebanyak 105 jiwa, dan lain-lain 
sebanyak 54 jiwa.  
c. Komposisi menurut pendidikan 
Kepala keluarga perempuan sangat beragam mulai dari belum 
sekolah sebanyak 8 jiwa, masih sekolah SD sebanyak 6 jiwa, tidak 
tamat SD sebanyak 65 jiwa, tamat SD sebanyak 100 jiwa, masih 
sekolah SMP sebanyak 8 jiwa, tamat SMP sebanyak 51 jiwa, masih 
sekolah SMA sebanyak 9 jiwa, tamat SMA sebanyak 73 jiwa, sedang 
yang telah menempuh tamat perguruan tinggi sebanyak 54 jiwa dan 
tidak pernah sekolah ada sebanyak 61 jiwa. Jumlah yang paling 
mendominasi adalah kepala keluarga dengan pendidikan telah tamat 
SD. 
d. Komposisi menurut status perkawinan 
Ada banyak hal yang menyebabkan perempuan menjadi kepala 
keluarga. Belum menikah sebanyak 33 jiwa, menikah sebanyak 43 
jiwa, meninggal sebanyak 324 jiwa, sedangkan karena adanya 
perceraian sebanyak 35 jiwa. Sehingga sebagian besar kepala keluarga 
perempuan adalah karena meninggalnya suami. 
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
Deskripsi hasil dan analisis penelitian dimaksudkan untuk menyajikan data 
yang dimiliki sesuai dengan pokok permasalahan yang akan dikaji pada penelitian 




Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali, didalamnya disajikan tentang ibu 
dalam menjalankan peran dan fungsi baru yakni sebagai orangtua tunggal dan 
kepala keluarga didalam keluarga dan kehidupan bermasyarakat. Sumber data 
yang digunakan tidak mewakili populasi tetapi cenderung mewakili informasinya. 
Peneliti memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan masalah 
secara mendalam serta dapat menjadi sumber data yang dapat dipercaya dan 
mantap. Pemilihan informan dalam penelitian  
(1) Cukup waktu 
Informan memiliki cukup banyak waktu untuk yaitu ibu yang memiliki 
cukup banyak waktu diwawancarai sehingga informasi yang diperoleh jelas 
dan mantap. 
(2) Terlibat langsung  
Informan menjalani kehidupan sehari-hari sebagai kepala keluarga, 
sehingga informasi pengalaman ibu sebagai kepala keluarga lengkap dan 
akurat. 
(3) Bersikap terbuka 
Informan memiliki sikap jujur, suka berbicara, dan memiliki minat 
terhadap latar penelitian. 
Adapun nama dari subyek penelitian di bawah ini merupakan 
inisial/samaran dari nama sebenarnya. 
 
1. Penyesuaian  diri Ibu sebagai Kepala Keluarga  
 
a. Penyesuaian diri Ibu sebagai Kepala Keluarga dalam penerimaan diri 
Keluarga adalah Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang 
terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang tinggal di suatu tempat 
atas dasar perkawinan, ikatan darah ataupun adopsi. Ayah dalam keluarga 
sebagai suami dari istri dan ayah untuk anak-anak, berperan sebagai pencari 
nafkah, pendidik, pelindung dan pemberi rasa aman, sebagai kepala keluarga. 
Sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai peranan untuk 




juga mencari tambahan pendapatan keluarga. Salah satu realitas yang terjadi di 
dalam kehidupan adalah fenomena keluarga dengan salah satu orangtua saja 
atau biasa disebut dengan single parent. Single parent adalah seorang ayah 
atau seorang ibu yang memikul tanggung jawabnya sendiri sebagai kepala 
keluarga sekaligus mengurus segala urusan rumah tangga. Single parent dapat 
disebabkan karena adanya perceraian, perpisahan dan kematian. Peristiwa 
berpisahnya atau meninggalnya salah satu orangtua adalah hal yang tidak 
mudah dijalani karena semua tanggung jawab keluarga dibebankan pada salah 
satu orang saja. Berikut ini hasil penelitian berupa pernyataan langsung 
seorang ibu yang menjadi kepala keluarga, salah seorang Ibu UA yang bekerja 
sebagai guru dan telah bercerai dengan suaminya sejak 7 tahun yang lalu 
yaitu, 
“saya sudah terbiasa dari dulu, waktu masih serumah saya sudah biasa 
ditinggal. Anak saya masih kecil-kecil, saya sudah ditinggal kuliah di Jogja, 
jadi sudah terbiasa sendiri maka sampai saat inipun untuk menghadapi 
kesendirian itu tidak jauh berbeda”. (W/UA/02/06/2010). 
Secara finansial sejak dahulu Ibu UA tidak tergantung finansial kepada 
suaminya, namun apabila dikaji lebih dalam lagi dari peryataan Ibu UA, 
“sebetulnya kalau dibilang berat ya berat kalau dibilang nggak ya 
berat, karena saya merasa tugas saya sebagai orangtua itu untuk mendukung 
anak, padahal untuk pendidikan anak saat ini kan memerlukan biaya yang 
tidak sedikit, ya itu sebetulnya tugas orangtua ya dibilang berat ya berat 
karena itu biayanya sangat banyak tapi kemudian bila digabungkan dengan 
tugas orangtua ya memang itu tugas ya harus dijalani”. 
Ibu UA telah terbiasa dengan keadaan dimana tidak ada suami 
disampingnya, perceraian yang terjadi dengan suami tidak menjadi masalah 
namun secara psikologis dan secara materi semua tanggung jawab 
dilimpahkan kepada Ibu UA, walau tidak menjadi masalah ketika Ibu UA 
berpisah dengan suaminya namun Ibu UA tetaplah memiliki beban karena 
tangggung jawab anak-anak dalam masalah finansial ataupun kasih sayang 
dari seorang ayah yang seharusnya bisa dijalani dengan bersama akan tetapi 




lagi dan tidak menjalankan tanggung jawab sebagai seorang ayah. Ibu UA 
harus berjuang sendiri mencari nafkah, menerima gunjingan dari masyarakat 
akibat perceraian dan memberikan kasih sayang kepada anak-anak untuk 
menerima keadaan keluarga yang tidak utuh. Pertanyaan yang diungkapkan, 
menunjukkan ketika orangtua menjadi orangtua tunggal, seorang ibu akan 
memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap keluarga. Segala urusan 
keluarga baik untuk biaya hidup dan biaya pendidikan untuk anak harus 
ditanggung sendirian namun seberat apapun akan dijalani dengan sebaik-
baiknya. Dikatakan oleh Ibu Ui yang merasa bahagia setelah berpisah dengan 
suaminya karena pada saat menikah suami menggunakan cara yang tidak 
wajar dan juga suaminya tidak bertanggung jawab terhadap keluarga, berikut 
ungkapnya, 
“aku jek zaman dhuwe bojo susahe ora umum, bareng pisah ki 
seneng...”(saya sewaktu punya suami susahnya minta ampun, setelah berpisah 
senang). (W/Ui/13/06/2010). 
Pernyataan lain dikemukan oleh pernyataan Ibu Mm pengungkapannya 
secara langsung, 
”mula-mula protes dengan Tuhan kenapa yang istilahnya masih muda 
kok sudah diambil orang justru yang tua-tua belum diambil Tuhan, tu kan 
sudah kehendak Tuhan ya sudah apalagi kita harus waspada selalu berjaga-
jaga dalam keadaan seperti itu harus lebih kuat, kalau mengingat yang sedih 
ya memang sedih tapi kita kan tidak perlu berlarut dalam kesedihan mengingat 
anak-anak yang masih kecil-kecil, masih perlu materi dan bimbingan, kalau 
orang tua satu sedih nanti malah jadi penyakit kan malah nggak bisa apa-apa”. 
(W/Mm/03/06/2010). 
Tambahan langsung dari seorang anak Ibu Mm menambahkan, 
“kalau sedih ya sedih, tapi malah tambah menjadi motivasi oq dik, 
sekarang udah nggak ada papa aku harus menjadi semakin bener, aku harus 
mempunyai masa depan yang jelas dan ada satu keyakinan akses ke Tuhan 
semakin dekat dan menjadi pendoa untuk kita”. (W/Mm/03/06/2010). 
Ibu Mm yang bekerja sebagai PNS mengatakan pada awal mula 
memang tidak dapat menerima kepergian ayah namun dibutuhkan proses 
untuk dapat menerima kehilangan figur seorang ayah dan suami. Beban yang 
seharusnya ditanggung berdua kini harus ditanggung sendirian  tanpa suami 
yang begitu mencintai keluarganya, demi anak-anak yang masih 




ibu bahwa walaupun ayah meninggal namun menjadi motivasi untuk anak-
anak. Salah satu pernyataan dari Ibu Co yang memberikan pernyataan tidaklah 
mudah menjadi seorang kepala keluarga karena Ibu Co dahulu sebagai ibu 
rumah tangga sehingga semua tanggung jawab keluarga yang sepenuhnya 
dijalankan oleh ayah kini secara penuh tanggung jawab ada padanya, 
”saya dulu belum siap, kaya nggak kuat-kuato mbak, saya itu gini aku 
isoh ora (bisa tidak) menghidupi anak-anakku, pertama aku nggak kerja, 
nggak punya keterampilan, anak saya membutuhkan biaya padahal waktu itu 
yang besar (anak pertama)  mau masuk kuliah”.(W/Co/13/06/2010). 
Pernyataan yang hampir sama diungkapkan oleh Ibu Di, seorang ibu 
rumah tangga mengungkapkan, 
“kula koyo berontak nggih sekitar patang wulan nopo-nopo wegah, 
adus men wegah, koyo piye koyo nglangngut. Tapi nek tak tinggal ngoyo 
mengko ndak mesake anak-anakku, kaya kula pikir melih ki ra oleh ngene ki 
kula terus ngoten trus kula semangat mbak. Kula terus kudu tanggung jawab 
dhewe ngoten, sak niki aku dhewe, soale dhek ben kan ngleyeh mbiyen kan 
enten sing digleyehi cara-carane aku kan kudhu isoh dhewe”. (saya seperti 
memberontak sekitar 4 bulan melakukan apa-apa tidak mau, mandi saja tidak 
mau, seperti sangat bersedih. Tetapi kalau saya tinggal seperti ini nati kasihan 
anak-anak saya, saya berpikir kembali saya tidak boleh seperti ini, kemudian 
dapat bersemangat. Saya harus bertanggung jawab sendiri, sekarang karena 
saya seorang diri, kalau dahulu saya kan tergantung pada suami ada tempat 
untuk bergantung tetapi sekarang saya harus bisa sendiri). (W/Di/09/06/2010). 
Ibu Co dan Ibu Di sebagai ibu rumah tangga mengungkapkan 
bagaimana kesedihan yang begitu mendalam ketika keluarga menjadi tidak 
utuh akibat salah seorang anggota keluarga yaitu ayah/suami meninggal, 
dalam hal penerimaan membutuhkan proses panjang namun demi anak-
anak yang dicintai, Ibu Co dan Ibu Di memiliki motivasi untuk kembali 
bangkit dalam menjalani hidup dengan baik tanpa kehadiran suami. 
Ibu Mk ditinggalkan suaminya sejak 1 tahun yang lalu, ibu dapat 
menerima kepergian suami walau pada awalnya terasa berat karena apabila 
ada permasalahan pasti selalu dibicarakan dengan suami, yang terpenting 
baginya adalah ia tidak ingin membebani anak-anak, 
 “Pas awal nggih rodho abot mbak, abote dhisik ki pas Bapak 
enten kan tesih enten rencang sing diajak rembugan tapi sakniki kok 
kadhose nopo-nopo dhewe, nek arep crito karo anak ko koyo piye ndak 
mengko malah dadi bebane anak ngoten”. (Pada waktu awal agak berat 




diajak berbicara untuk pertimbangan tetapi sekarang apa-apa harus dijalani 
sendiri kalau mau cerita dengan anak itu rasanya gimana takutnya menjadi 
beban anak).(W/Mk/12/06/12). 
Pernyataan itu dipertegas oleh Ibu Sm, 
“Beberapa bulan masih terasa berat tapi setelah satu tahunlah kita 
bisa, ya nggak melupakan, aku mengko nek ngene terus kan malah repot 
ora isoh nggo mikirke (saya nanti kalau begini terus akan repot tidak bisa 
memikirkan) anak-anak. Kalau saya itu sudah takdir ya kita jalani, tidak 
kita anggap berat tapi harus bisa menjalani”. (W/Sm/13/07/2010). 
Ibu Sm mengungkapkan bahwa kematian salah satu anggota 
keluarga adalah suatu kehendak dari Tuhan, sehingga ibu tidak mau 
berlarut-larut dalam kesedihan dan menjalani hidup dengan ketegaran hati. 
 Pernyataan yang hampir sama juga diungkapkan oleh Ibu Sn, 
“yo terus nrimo to nduk la witekno nek ora nrimo trus piye, wong 
nurut kahanan wis koyo ngono corone wis nyengatono angel wis ora 
kurang-kurang ning rumah sakit, ning ngomah ngono ndarani eman 
dinggo ngopeni, wis rumah sakit ki yo ora kurang-kurang”. (ya terus 
menerima nduk mau bagaimana lagi kalau tidak terima, kalau menurut 
keadaan sudah seperti itu caranya sudah menghalangi susah sudah tidak 
kurang-kurang di rumah sakit, kalau di rumah begitu dikiranya terlalu 
hemat dalam merawat, di rumah sakit itu sudah tidak kurang-kurang). 
(W/Sn/14/07/2010). 
Penuturan lain dari Ibu Sy menjelaskan dapat menerima kepergian 
suaminya dengan ikhlas,  
“sampun kula pupus piyambak mbak nggih mpun ngopeni sakit 
dangu dados nggih mpun saged toto, kula damel sekeco mawon, nggih 
mpun urip piyambak mbak nek enten nopo-nopo kula nggih kalih anak”. 
(sudah saya ikhlaskan sendiri mbak ya sudah merawat sakit sudah lama 
jadi ya sudah bisa menata diri, saya buat nyaman saja, ya sudah hidup 
sendiri mbak kalau ada apa-apa saya juga dengan anak). 
(W/Sy/14/07/2010). 
Ibu Sy menjelaskan dapat menerima kepergian suami karena pada 
waktu suaminya sakit gagal ginjal dan ibu merawat dalam waktu yang 
lama sehingga dapat menerima, yang menjadi motivasi untuk dapat 
bertahan adalah anak-anaknya. 
Dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwasanya suatu keluarga yang tidak utuh yang diakibatkan 
karena adanya perpisahan karena perceraian dan perpisahan karena 




ibu yang berpisah dengan suaminya karena bercerai hal itu dianggap 
sesuatu hal yang tidak begitu berat dalam melakukan penerimaan diri, 
sedangkan ibu yang ditinggalkan suaminya karena meninggal akan 
membutuhkan proses yang panjang akibat kehilangan salah satu figure 
ayah/suami yang dahulunya menjadi tulang punggung keluarga, baik 
sebagai pencari nafkah maupun bertanggung jawab penuh atas 
keluarganya. Kini seluruh beban keluarga dilimpahkan kepada salah satu 
orang tua yaitu ibu, kesulitan dan kesedihan dilalui namun ibu tetap   
berusaha terus bangkit demi menjalani kewajibannya sebagai orangtua. 
 
b. Penyesuaian diri Ibu Kepala Keluarga dalam ekonomi keluarga 
Dalam keluarga dimana ibu sebagai orangtua tunggal menjalankan 
tuntutan untuk bekerja dan mampu menghadapi segala permasalahan 
dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, mengharuskan ibu 
mencari nafkah hidup, setelah suami meninggal atau bercerai. Ibu sebagai 
kepala keluarga yang secara finansial dan sosial didukung dengan 
keberadaan ayah, setelah adanya perpisahan, perceraian atau kematian, 
maka ibu akan bekerja sebagai tulang punggung keluarga. Ada beragam 
pendapat mengenai penyesuaian diri ibu dalam hal ekonomi, setelah ibu 
menjadi kepala keluarga, pendapat yang diungkapkan langsung oleh Ibu 
UA, 
”saya sudah biasa waktu suami ada, saya itu tidak tergantung pada 
suami karena saya mempunyai penghasilan sendiri, saya nggak pernah 
minta suami kalau diberi ya saya terima kalau tidak ya tidak, jadi sudah 
terbiasa tidak ada masalah, karena gaji saya kini tidak saya terima secara 
penuh dan untuk biaya anak dan saya  kuliah, saya berusaha mencari 
tambahan penghasilan untuk menopang kehidupan keluarga”. 
(W/UA/02/06/2010). 
Ibu UA menjelaskan gaji yang ia terima tidak sepenuhnya dapat ia 
terima karena dipakai untuk membayar hutang dan membiayai kuliah 
anaknya, ungkapan langsung dari Ibu UA,  
“gaji saya sebulan itu kira-kira besarnya tiga juta mbak tapi kan itu 
masih dipotong untuk membayar hutang, sehingga yang saya terima hanya 




pertama,ini bener lo mbak saya nga bohong,  yang lain nanti ibu bisa cari 
lagi yang penting untuk pendidikan anak ibu akan selalu usahakan”. 
(W/UA/02/06/2010). 
Mengenai usaha ia mendapatkan uang tambahan lain, Ibu UA 
memberikan penjelasan, 
“umpomo dhuwe dhuwit Rp 10.000,00 tak tukoke makruni tak 
bungkusi mengko lak dadi Rp 10.000,00 jek cukup turahane cukup dingo 
tuku tumpang ngone Mbah Prapto opo nggo tuku opo jek isoh, mesti kan 
luwih paling Rp 5000,00 mesti ono sisane, Rp 10.000,00 dadi Rp 
20.000,00 isoh minyak wis ono, ono nasi-nasi turah dipe dibungkusi kan 
dadi dhuwit, padhane dhuwe beras 1 kg, diparuti kunir kan dadi nasi 
kuning to garek dibungkusi Rp 1000,00 didadarke endog dirajangi  
tinggal kemauan pasti Tuhan memberi jalan yang bermacam-macam”. 
(seumpama punya uang Rp 10.000,00 saya belikan makruni lalu saya 
bungkus nanti kan jadi Rp 10.000,00 masih kembali, masih ada lebih dapat  
digunakan untuk membeli tumpang ditempat Mbah Prapto apa digunakan 
untuk membeli yang lain masih bisa, pasti kan lebih Rp 5000,00 tetapi kan 
mesti ada lebihnya, Rp 10.000,00 jadi Rp 20.000,00, kalau minyak sudah 
ada, ada nasi-nasi yang tidak dimakan, dijemur lalu dibungkus kan 
menjadi uang, misalnya punya beras 1 kg, diparutkan kunir menjadi nasi 
kuning tinggal dibungkus Rp 1000,00 didadarkan telur dipotongi, apabila 
ada kemauan Tuhan memberi jalan yang bermacam-macam). 
(W/UA/02/06/2010). 
Ibu UA mengungkapkan bahwasanya gaji yang ia terima tidak 
sepenuhnya dapat diterima. Untuk itu Ibu UA berusaha memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari dengan berjualan, agar kebutuhan-kebutuhan 
keluarga dapat terpenuhi dengan lebih baik. 
Berbeda dengan Ibu Ui demi memenuhi kebutuhan hidupnya 
hingga berhutang sehingga setiap bulan ia tidak dapat menerima gaji, 
berikut penjelasannya, 
“saya pinjam di Dharmawanita, PKK, Dasawisma terus wes entek 
ngayarke meneh, setiap tahun  aku nyaur utang sok sepuluhan juta lebih 
tapi aku kan entuk uang THR, uang koperasi Rp 6.500.000,00 mengko 
kekurangan sing liya tinggal nutup, tiap bulan ki aku wes tidak terima 
gaji”.(saya pinjam di Dharma wanita, PKK, Dasawisma kalau habis terus 
membaharui, setiap tahun saya membayar hutang kadang Rp 
10.000.000,00 lebih tetapi kan saya mendapat uang THR, uang koperasi 
Rp 6.500.000,00 nanti kekuarangan yang lain tinggal mencarikan, tiap 




Ibu Mm menyatakan bahwa ada perbedaan yang dirasakan dalam 
hal ekonomi, kalau dahulu yang mencari nafkah dua orang kini hanya satu 
orang saja, 
“kalau waktu masih ada Bapak penghasilan berdua ya, dari bapak 
dari ibu dikumpulin jadi istilahnya ya satu nga ada ni uang kalau zaman 
sekarang ini uang laki-laki ini uang perempuan itu nnga ada dalam 
keluarga kami tidak ada istilah seperti itu, ini uang dari bapak ini uang dari 
saya, ini untuk bensin untuk lain-lain diberikan kepada bapak, yang ini 
untuk biaya sekolah, yang ini untuk makan satu bulan, yang sebagian 
untuk keperluan untuk sosial dan biaya tak terduga dan baru sisanya kalau 
ada disisihkan untuk ditabung, itu waktu ada bapaknya la sekarang 
berhubung tinggal sendiri ya bagaimana caranya bisa untuk mencukupkan 
keperluan dalam satu bulan, penerimaan sekian digunakan untuk bayar 
listrik, ledeng, untuk sekolah untuk makan satu bulan untuk iuran ini itu 
untuk yang sosial nah kalau ada sisanya ditabung”.(W/Mm/03/06/2010). 
Ibu Mm mengatakan bahwa setelah suami meninggal keuangan 
memang akan sedikit berbeda ketika suami masih hidup, namun kini Ibu 
Mm harus dapat mengatur uang sebaik mungkin untuk biaya sekolah, 
pajak air dan listrik, dana sosial serta sebagian uang untuk ditabung.  
Tanggapan dari putri Ibu Mm yang kini telah bekerja menuturkan, 
“walau mbak sudah bekerja saja belum bisa membantu dik, kalau dulu 
apa-apa kita bergantung 100% minta orang tua kalau sekarang pelan-pelan 
paling nggak ya untuk mencukupi kebutuhan sendiri dan untuk 
menyenangkan adik-adik”. (W/Mm/03/06/2010). 
 Anak pertama Ibu Mm yang telah bekerja mengaku ingin sekali 
membantu perekonomian keluarga, namun saat ini ia belum dapat 
membantu, yang terpenting kini dapat meringankan beban ekonomi ibu 
dengan gaji yang ia miliki dapat digunakan memenuhi kebutuhannya 
sendiri dan menyenangkan adik-adiknya. 
Pernyataan dari Ibu Co seorang ibu rumah, bekerja setelah 
suaminya meninggal karena dahulu Ibu Co tidak bekerja namun hanya 
menerima pemberian dari suaminya, tetapi sekarang dengan ibu berusaha 
mencari nafkah untuk keluarga mulai dari melanjutkan pekerjaan suami 
sampai dengan membuka usaha warung agar ekonomi menjadi semakin 
baik, berikut penuturan langsungnya, 
”30% dikerjakan bapaknya tahun 2003 meninggal saya kan 




belum warung dulu, usaha puyuh 2 tahun kemudian 2007 ke warung 
sampai sekarang”. 
 
Pernyataan Ibu Di seorang ibu rumah tangga adanya perbedaan 
dalam hal ekonomi karena semua dahulu dipenuhi oleh suami sehingga ibu 
hanya menerima penghasilan dari suaminya, tetapi setelah ayah meninggal 
perkonomian agak terasa sulit namun dibantu oleh keluarga dan uang 
tabungan dari suaminya. Ibu Di menjelaskan ia pernah mencoba untuk 
berjualan namun tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarga sehingga 
usaha tersebut tidak ia lanjutkan, pernyataan langsungnya, 
“Kula nate sadean tapi malah dadi beban mboten tegelan njaluk, 
mboten cocok kula nek bisnisan, anak kula kan nate mendhet daster, hem 
“bu, iki lo digowo nek PKK kae lo bu”. Kula nate tujune mung nggowo 
sithik delalah niku malah ketanggor wong sing angel-angel, ibue podho 
seneng tapi kula sing mboten penak malah marai golek musuh, anyel to 
bathine nggih mboten sepiro”.(saya pernah berjualan tetapi kemudian 
menjadi beban karena saya tidak tega hati untuk meminta bayaran, saya 
tidak cocok kalau berbisnis, anak saya menjual daster, hem “Ibu, ini bawa 
sewaktu PKK bu”. Saya pernah waktu itu untung saja hanya membawa 
barang dagangan sedikit tetapi kebetulan ketemu dengan orang-oarang 
yang sulit untuk membayar, ibu-ibu sebenarnya sangat senang tetapi saya 
yang jadi tidak enak hati sehingga membuat musuh saja karena kesal 
dengan orang karena untungnya juga tidak seberapa). (W/Di/09/06/2010). 
 
Ibu Sy seorang ibu rumah tangga memberikan penjelasan karena 
secara perekonomian tergantung kepada suami, maka untuk terpenuhinya 
kebutuhan keluarga sempat menjual rumahnya, Ibu Sy menuturkan, 
“jenenge wong tuwo apapun yang saya bisa nggih bapak, kula 
lampahi, demi anak mbak nopo sing dhuwe, nggih sing payu didol dadi 
duit mboten eman mbak. Gubhug kula sadhe anak kula ageng ajeng 
nyambut gawe mboten enten sing sadhe ngasi ngedol omah mbak”. 
(namanya orangtua mbak apapun yang saya bisa juga bapak, saya akan 
lakukan demi anak-anak mbak apa yang dipunya, yang laku untuk dijual 
jadi uang, tidak berat mbak. Rumah saya, saya jual, anak saya yang 
pertama mau bekerja, tidak ada yang dijual sampai menjual rumah mbak). 
(W/Sy/14/07/2010). 
Menurut penjelasan Ibu Sy dan Ibu Di, walaupun mereka sebagai 




untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehingga ekonomi tidak begitu buruk 
setelah suami yang meninggal. 
Ibu Mk seorang ibu yang berjualan bubur menuturkan, 
“pendapatan kula sami mawon Bapak wonten kalih mboten enten 
mbak, kula niku dodol sarapan nek enjing ngih bubur, nasi, gorengan, 
sayur roto-roto sedinten niku satunggal atus ngantos rong atus tapi kan 
tesih wonten pensiunan Bapak. Nek usaha kula mung cekap dingge sehari-
hari nek anak kula ingkang ragil mas-mas’e ingkang mbiyantu”. 
(pendapatan saya waktu Bapak masih ada dan Bapak sudah meninggal itu 
sama mbak, saya itu jualan sarapan seperti bubur, nasi, lauk-pauk dan juga 
sayuran, rata-rata sehari penghasilan bersih yang diperoleh Rp 150.000,00-
Rp 200.000,00 dengan modal tiap harinya Rp 100.000,00-Rp 150.000,00 
tetapi masih ditambah dengan uang pensiun Bapak. Usaha saya hanya 
cukup untuk kebutuhan sehari-hari kalau anak saya yang terakhir kakak-
kakaknya yang membantu). (W/Mk/54/12/06/2010). 
Menurut penuturan Ibu Mk dengan bekerja maka bisa membantu 
perekonomian keluarga dalam mencari nafkah dan kebutuhan untuk 
keluarga sehingga ketika suaminya meninggal. Ibu Mk masih terus 
bekerja, anak pertama dan anak kedua telah bekerja sehingga kini ia 
tinggal membiayai anak ketiga yang masih menyelesaikan kuliah. 
Berbeda dengan Ibu Sm mengatakan bahwa sepeninggal suaminya 
tidak begitu sulit dalam permasalahan ekonomi karena memiliki pensiunan 
dan juga mendapat peninggalan sebidang tanah dari mendiang suaminya, 
namun ia juga tetap mencari tambahan keluarga dengan berjualan batik, 
berikut pernyataannya langsung,  
”waktu meninggal, kan saya pensiun kurang 8 bulan habis itu terus 
bapak nggak ada, nggih mung kula (ya hanya saya). Ya kadang sedikit ada 
tapi cuma istilahnya sambilan bongso (seperti) kain batik tapi ya cuma 
nggak besar cuma kadang kalau ada teman-teman yang pesan, jadi tidak 
partai besar cuma sambilan saja”. (W/Sm/13/07/2010). 
Ibu Sm menjelaskan mengenai pembagian keuangan ibu akan lebih 
memprioritaskan untuk biaya pendidikan anak-anak. Beliau mengatakan,  
“kita yang penting yang kita utamakan itu untuk biaya anak 
sekolah dulu, terus yang penting-penting dulu mbak, untuk biaya sekolah, 
biaya kuliah, biaya listrik, kalau yang untuk biaya makan seadanya, 







 Lebih lanjut Ibu Sm mengungkapkan, 
“Alhamdulillah cukup. Kalau hutang itu pasti ada, kita ambil 
nggak berani banyak pokoknya untuk tambahan kebutuhan keluarga, 
kadang untuk kebutuhan yang lain kita ambil nanti kan bisa dibayar sambil 
jalan gitu”. (W/Sm/13/07/2010). 
Berbeda dengan Ibu Sn telah terbiasa bekerja sebagai buruh sejak 
belum menikah, untuk itu sudah terbiasa bekerja keras guna mencukupi 
kebutuhan sehingga tidak harus meminta kepada suami, 
“bapak ra eneng ki aku jek nyekolahke cah telu. Biyen tau adol 
banyu barang mung payu Rp 500,00 sak drijen, buruh jenang, karo buruh 
adhang keno tak nggo nyekolahke cah-cah keno tak nggo madhang ning 
lehku buruh ngantek tekan Kalijambe, tekan Karanganyar, tekan 
Semarang, nyang Rembang, ngantek Banjarnegara, nyang Salatiga, yo 
kene-kene, nyang Kartasura barang”.(bapak tidak ada itu saya masih 
menyekolahkan 3 anak. Dulu pernah jualan air juga tapi cuma terjual Rp 
500,00 satu drijen, buruh membuat bubur, buruh menanak nasi dapat saya 
gunakan menyekolahkan anak-anak dapat saya gunakan untuk makan, 
saya buruh sampai ke Kalijambe, Karanganyar, Semarang, Rembang,  
Banjarnegara, Salatiga, juga disekitar sini, sampai Kartasura juga). 
(W/Sn/14/07/2010). 
Perubahan perekonomian yang dirasakan Ibu Sn ekonomi yang 
tidak begitu buruk, tetapi sampai saat ini Ibu Sn masih bekerja sebagai 
buruh sehingga kebutuhan hidup dapat dipenuhi dengan baik tanpa 
bergantung kepada anak-anak dan saudara-saudaranya .  
Dari uraian hasil peneltian, maka dapat disimpulkan bahwa 
kehidupan keluarga berkaitan erat dengan masalah ekonomi yang 
berkaitan dengan masalah finansial keluarga mengenai pemenuhan 
kebutuhan hidup keluarga sehingga ibu sebagai kepala keluarga menjadi 
tulang punggung keluarga dan menjadi tumpuan nafkah keluarga. Apabila 
dahulu hanya suami/ayah yang bekerja sekarang ibu harus bekerja atau 
mengusahakan segala cara demi terpenuhinya kebutuhan keluarga, apabila 
sebelum menjadi orangtua tunggal ibu dan ayah sama-sama bekerja maka 
ekonomi tidak akan terasa begitu sulit dalam hal pemenuhan kebutuhan 
keluarga. Dalam hal ini baik ibu yang sebelumnya telah bekerja maupun 
tidak bekerja dalam kesehariannya akan lebih mandiri, mengusahakan 




lebih cermat dalam mengatur uang sehingga keadaan ekonomi keluarga 
semakin baik. 
c. Penyesuaian diri Ibu sebagai Kepala Keluarga dalam pendidikan anak 
Keluarga merupakam lingkungan pendidikan yang pertama dan 
utama karena dalam keluarga anak-anak pertama-tama mendapat  
pendidikan dan bimbingan, utama karena sebagaian besar kehidupan anak 
adalah dikeluarga. Dengan demikian dari keluarga pembentukan 
kepribadian anak menjadi manusia yang siap melakukan tugas dan 
tanggung jawabnya, menguasai diri, menjalankan peran sosialnya serta 
mengamalkan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.  
Ibu sebagai kepala keluarga memiliki peran yang penting dalam 
keluarga, perubahan peran yang paling dominan dimana ibu memiliki 
peran baru yakni sebagai wanita yang bekerja dan wanita sebagai ibu 
rumah tangga. Ibu memiliki tanggung jawab paling besar terhadap 
pendidikan anak-anak. Dibawah akan dijelaskan mengenai penanaman 
pendidikan kepada anak, Ibu UA yang bekerja sebagai guru mengatakan, 
“saya sendiri memberi contoh pada anak saya, saya sendiri sekolah, 
kalau saya menyuruh saya juga memberi contoh pada dia, ini lo ibu sudah 
tua mau belajar kenapa mau kamu yang masih muda nggak belajar, saya 
tidak mengharuskan anak saya jadi ini itu, yang penting kamu sekolah 
dulu, masalah rejeki itu Tuhan yang ngatur”.(W/UA/02/06/2010). 
Ibu UA menceritakan bahwa ia selalu menanamkan kepada anaknya 
untuk sekolah hingga jenjang yang tinggi, karena saat ini Ibu UA juga 
melanjutkan kuliah lagi, untuk masalah pekerjaan Ibu UA berserah kepada 
Tuhan. Ibu UA menceritakan bahwa dalam mendidik anak-anak selalu 
terbuka agar ibu dan anak-anak dapat saling mengerti keadaan keluarga 
sehingga anak-anak dapat lebih menghargai ibu yang kini menjadi kepala 
keluarga dengan segala keterbatasannya, pengungkapannya secara 
langsung, 
“saya selalu terbuka dengan anak, penghasilan saya 1 bulan sekian, 
untuk ini sekian-sekian, terus yang lain gimana, kalau saya minta saya 
harus bagaimana, ini anak-anak saya tahu. Jadi saya punya utang berapa 
punya rejeki apa,tujuan saya, saya selalu terbuka dengan anak, toh nanti 




kecewa sebenarnya dia mau minta ini tapi kok keadaannya seperti ni, dia 
mau berontak la kenyataannya nggak ada”. (W/UA/02/06/2010). 
Anak-anak dapat berkembang dengan baik walau tanpa ayah namun 
tidak dipungkiri bahwa peran ayah sangat dibutuhkan anak, Ibu UA 
menceritakan anak kedua pernah mengalami minder karena ketiadaan 
ayah, penuturannya secara langsung, 
“kalau yang kecil itu pernah karena seorang cowok mengidolakan 
seorang bapak, kalau cewek mengidolakan seorang ibu. Anak saya yang 
cewek karena ibu menjadi figure dia, menurut anak saya, saya itu 
orangnya tegar, saya itu orangnya gimana-gimana gitu menurut anak saya, 
katanya pahlawan anak saya ibu, itu saya nggak ngecap (menambah-
nambahi), ini anak saya yang memberi julukan seperti itu kalau yang 
cowok, karena dulu dekat sekali dengan ayah otomatis langsung putus 
maka dia kecewa berat sampai dia sudah tidak mau hubungan dengan 
ayah”. (W/UA/02/06/2010). 
Dari pernyataan dapat diketahui bahwa perpisahan akibat 
perceraian membuat anak-anak merasa kehilangan sosok ayah yang 
menjadi panutannya, hal ini akan terlihat jelas pada anak-anak laki karena 
figure seorang ayah adalah figure yang dekat dan diidolakannya. 
Menurut Ibu Ui anak-anaknya dididik terutama untuk memiliki 
rasa kepercayaan diri yang tinggi, 
”aku ki didik anakku yo kedisiplinan, tidak rendah diri dan selalu 
berdoa kepada Tuhan karena apapun permintaan pasti ada jawaban dari 
Tuhan. Uwong ki nek minder ki salah gampang diece uwong”. (orang itu 
kalau minder salah mudah diremehkan orang). (W/Ui/13/06/2010). 
Ibu Mm adalah ibu yang memiliki 3 putri, menjelaskan dalam 
mendidik anak-anak selalu membantu anak-anak ketika mengalami 
kesulitan dalam segala hal sehingga anak-anak tidak merasa mendapat 
kasih sayang yang kurang, Ibu Mm mengungkapkan, 
”Pokoknya saya berusaha memberikan pengertian kepada anak-
anak misalnya anak-anak mengalami kesulitan dalam masalah belajar, atau 
dalam masalah tugasnya, masalah lain-lain, misalnya untuk transportasi 
dan sebagainya pokoknya diberi pengertianlah misalnya ada kesulitan ya 
ngomong terus terang saja sama orangtua nanti gimana kita pecahkan 
bersama”. (W/Mm/03/06/2010). 
Ibu Mm menjelaskan bahwa ia selalu menanamkan kepada anak-
anak untuk selalu terbuka apabila anak-anak memiliki suatu permasalahan, 




“Prinsipnya pokoke diberi kebebasan tetapi bebas yang terbatas 
bukan bebas terus los (lepas) semua yo terserah ya nggak tapi masih dalam 
batas kewajaran semua misal dalam pergaulan atau hal yang lain kamu 
sudah besar kamu sudah bisa milah-milah mana yang baik mana yang 
nggak, ya bebas namun tetap dalam batas kewajaran ya dilepas tapi juga 
masih tetap dalam pengawasan”. (W/Mm/03/06/2010). 
Ibu Mm menambahkan cerita bahwa anak yang terakhir yang 
dahulunya manja, kini setelah ayah meninggal berubah menjadi anak yang 
baik dan dapat menerima ketiadaan ayah, 
“sekarang apa-apa nurut nggak pernah memberontak, dulu kalo 
minta apa-apa gulung, nangis tapi sekarang terlihat perubahannya tanpa 
dikasih tahu otomatis sudah ngerti”. (W/Mm/03/06/2010). 
Ibu Mm berusaha mengarahkan anak agar dapat berkembang dan 
bergaul dengan bebas namun terbatas tanpa kekangan dari orangtua namun 
Ibu Mm memberikan tanggung jawab sepenuhnya kepada anak, anak-anak 
dianggap telah dewasa dan diberi kepercayaan untuk memilih jalan yang 
baik. Pernyataan yang hampir sama disampaikan Ibu Co, 
”terhadap anak ya memberi contoh yang baik, sosialisasi dengan 
tetangga, dengan saudara, kita tidak hanya teori, kita juga praktek, 
otomatis kan anak-anak mengikuti, kalau sudah dewasa terlalu banyak 
dicreweti kan malah tidak akan nurut, kalu dengan tingkah laku dan 
perbuatan mereka kan sudah tahu sendiri”. (W/Co/13/06/2010). 
 Pernyataan Ibu Co bahwa walaupun ketiadaan ayah namun Ibu Co 
selalu mengarahkan anak demi kebaikan dengan bersikap terbuka dan 
menanamkan sikap demokrasi dalam keluarga dengan memberi contoh 
melalui tingkah laku yang dilakukan ibu, selain itu juga menjaga 
hubungan yang baik dengan masyarakat. Ibu Co memberikan pernyataan 
bahwa karena anak pertamanya kini telah bekerja dan penghasilan sendiri, 
maka ia mengharapkan membantu dalam hal ekonomi, 
”anak saya sekarang saya kasih kuasa, saya sok menyarankan 
berhubung yang besar (anak pertama) sudah lulus, sudah bekerja, 
sedikitpun sudah punya penghasilan setidak-tidaknya menggantikan posisi 
ayah misalnya saja ya adik minta uang ya dikasih”. (W/Co/13/06/2010). 
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa ibu selalu 
mengarahakan yang terbaik, walaupun ayah telah meninggal komunikasi 
keluarga tetap terjaga, ketika anak-anak telah dewasa ibu mengarahkan 




keluarga. Dengan begitu mereka belajar bersikap, bertindak agar dapat 
menjadi panutan dalam keluarga serta mengatur uang supaya dapat 
menjadi pemimpin keluarga yang baik untuk ke depannya nanti. 
 Berbeda dengan Ibu Di mengungkapkan setelah sepeninggal ayah, 
peran dalam mendidik anak tetap ia jalani walaupun kini anak-anak telah 
bekerja sehingga waktu untuk bertemu tidak rutin, namun ibu tetap 
menjaga komunikasi dengan anak-anak dan selalu mengingatkan anaknya,  
“pertemuane rak mung sekedap kula paringi gambaran biasane 
pripun apike ngoten, biasane nek ajeng bobok do ten kasur, crito-crito 
ngoten, iki wektune ngomong dadi nek pas santai-santai, biasane perkara 
gawean, ati-ati pokoke nek mangkat kudhu donga”.(pertemuan hanya 
sebentar, saya hanya memberi gambaran bagaimana baiknya seprti itu, 
biasanya kalau mau tidur anak-anak di kasur dan suka ngobrol, ini 
waktunya saya ngomong jadi sewaktu suasana santai biasanya hal 
pekerjaan, hati-hati dalam pekerjaan dan sebelum berangkat bekerja harus 
selalu berdoa). (W/Di/09/06/2010). 
Pengungkapan Ibu Sm sebagai pensiunan mengungkapkan bahwa 
segala urusan yang menyangkut keperluan keluarga merupakan tanggung 
jawab penuh sehingga ibu senantiasa mengingatkan dengan tidak 
mengekang anak-anak, berikut penuturannya, 
“ya kita misalnya kewajiban semua untuk rumah tangga berarti kan 
yang melaksanakan saya, nah untuk mengarahkan anak, saya memang 
sering sama anak-anak saya beri pengertian, misalnya orang itu kalau 
bertindak seperti harus begini, tapi nggak semata-mata jadi kita baru 
ngomong kita selani, kita isi sedikit-sedkit gitu, memang semua harus 
menjadi tanggung jawab ibu”. (W/Sm/13/07/2010). 
Dalam pendidikan anak Ibu Sm selalu menekankan kepada anak, 
ibu lebih mementingkan pendidikan dalam hal akademik guna bekal anak-
anak dihari depan nanti, 
”yang penting itu sekolah, ora neko-neko nek sekolah sing 
nganggo kowe dhewe, (tidak macam-macam, kalau sekolah yang 
mengunakan kamu sendiri), jadi ya mereka sudah dewasa kalau terlalu 
dikekang, ya kadang kita ingatkan”.(W/Sm/13/07/2010). 
Ibu Mk seorang penjual bubur mengungkapkan dalam menjalankan 
peran mendidik anak, walau ibu sendiri terbatas dalam hal pendidikan 




maupun ibu dan menjadi panutan bagi anak-anak supaya anak-anak berada 
di jalan yang benar dan dapat menjadi orang yang baik, 
“kula berusaha dadi bapak kaliyan Ibu ngih paling golek 
tambahan arto sakniki sing kethok kudu obah terus, sanajan bapak mboten 
enten kudu tetep usaha-usaha ngoten, nek kangge anak nggih ngarahke 
mawon supados anak-anak tetep mlampah lurus-lurus, mboten mlencong-
mlencong supados dados wong ingkang sae”.(saya berusaha menjadi 
bapak dan ibu, mencari nafkah tambahan sekarang harus tetap jalan 
walaupun bapak sudah meninggal saya harus tetap menjalankan usaha, 
kalau untuk anak saya mengarahkan anak-anak ke jalan yang benar supaya 
tidak salah dan menjadi orang yang baik). (W/Mk/12/06/2010). 
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Sn tetap berusaha 
sebaik mungkin dalam hal mendidik anak, 
”kula arahke sebisanya, kula saged anak kula saged 
Allhamdullilah nggih anak kula nggih mboke ngandhani ngoten wis 
rumangso mboke ijen, anak kula nggih nurut ngoten”.(saya arahkan sebisa 
saya, saya bisa anak saya juga bisa, Alhamdullilah ya anak saya kalau 
ibunya menasehati sudah memahami kalau ibunya sudah sendiri, anak 
saya juga mau menurut). (W/Sy/14/07/2010). 
Ibu Sy mengungkapkan bahwa setelah ayah meninggal anak-anak 
memiliki rasa hormat yang tinggi terhadap ibu, ibu memberikan kasih 
sayang sepenuhnya dan membimbing anak sebaik-baiknya agar anak-anak 
tumbuh menjadi anak yang berbakti kepada orangtua. 
Pendapat yang senada diungkapkan pula oleh Ibu Sn, 
“anak-anak yo tak gematine to nduk, nek eneng yo dipangan nek 
ora ono yo ndho golek. Pas ora ono yo dho nyambut ngawe sak-sake to 
nduk yo ono sing laden tukang, yo ono sing buruh opo-opo nyatane yo dho 
ora isin”.(anak-anak ya saya beri perhatian lebih gitu nduk kalau ada ya 
dimakan kalau tidak ada ya mencari. Kalau tidak ada ya pada mencari keja 
apa saja nduk ya ada yang membantu tukang, bruruh apa saja nyatanya 
juga tidak pada malu).(W/Sn/14/07/2010). 
Ibu Sn senantiasa memberikan perhatian terhadap anak-anaknya, 
anak-anakpun telah memahami keadaan ibu sehingga tidak memiliki 
banyak tuntutan kepada ibu, anak-anak berusaha untuk mandiri dan mau 
bekerja keras untuk memperingan ibu. Ibu Sn menjelaskan bahwa anak-
anak senantiasa menjaga kerukunan dalam keluarga sehingga apabila ada 
permasalahan segera diselesaikan, berikut penuturannya, 
“anak-anakku rukun ora tau eneng sing kerengan nek eneng 




mulih mengko digoleki utowo mangani pedhet kesoren podho karo lek dho 
dirampungi ngono”.(anak-anak saya rukun tidak pernah ada perselisihan 
kalau ada masalah apa-apa ya segera diselesaikan, paling hanya masalah 
sedikit terus nggak pulang tapi ya nanti dicari atau memberi makan sapi 
terlau sore, sama saja segera diselesaikan). 
 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu Ibu sebagai kepala 
keluarga dalam hal mendidik anak-anak akan berusaha sebaik mungkin 
memberikan perhatian dan memberikan nasehat agar berjalan di jalan yang 
benar serta tidak merasa kekurangan kasih sayang karena hanya adanya 
ibu sebagai orangtua tunggal. Anak-anakpun dengan bimbingan dan kasih 
sayang serta sikap terbuka dalam keluarga menjadi lebih mengerti akan 
keadaan ibu sehingga anak-anak dapat menjadi pribadi yang dewasa dan 
mandiri tanpa bergantung kepada ayah. 
d. Penyesuaian diri Ibu sebagai Kepala Keluarga dalam kehidupan 
bermasyarakat 
Masyarakat adalah sekelompok manusia yang hidup bersama 
dalam suatu tempat dan bekerja sama, anggota dalam masyarakat termasuk 
didalamnya keluarga setiap anggota keluarga memiliki tugas-tugas 
masing-masing sebagai suatu kesatuan sosial. Ibu sebagai kepala keluarga 
secara otomatis akan terus berhubungan dengan masyarakat dalam 
kesibukannya sebagai pencari nafkah keluarga dan memiliki tanggung 
jawab penuh urusan baik dalam keluarga maupun urusan luar keluarga. 
Dengan menyesuaikan diri keadaan yang baru ibu tetap melaksanakan 
tanggung jawab sebagai anggota masyarakat sehingga mampu 
mengadakan penyesuaian diri secara efektif yakni senantiasa menjaga 
keselarasan dalam hubungan sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat. 
Ibu UA mengungkapkan karena keterbatasannya dalam hal ekonomi 
sehingga ia menyesuaikan dengan keadaan, apabila kegiatan masyarakat 
yang berhubungan dengan uang tidak mengikuti, apabila kegiatan yang 
berhubungan dengan sosial ibu selalu mengikuti guna menjaga hubungan 




“kalau arisan itu saya tidak ikut, karena kalau arisan itu 
menyangkut uang, takut saya nanti kalau saya sudah mendapat dulu terus 
tinggal setor-setor ya kalau punya uang, kalau tidak. Kalau arisan saya 
tidak ikut tapi kalau iuran di masyarakat saya ikut kemudian kalau ada 
kumpulan apa, ada undangan apa saya selalu berusaha, tapi kalau 
menyangkut uang disini, di gang sini ada tabungan setiap senin itu saya 
juga nggak ikut karena saya kondisikan dengan keuangan saya 
sendiri”.(W/UA/02/06/2010). 
 Ibu Ui mengaku sangat aktif dalam mengikuti kegiatan masyarakat,  
“aku ki jenenge arisan, Dharmawanita durung tau ijin lagi 
sepisan, aku ngurusi arisan wes 34 tahun dadi bendahara”.(saya itu yang 
namanya arisan, Dharma wanita belum pernah ijin, hnaya sekali, saya 
mengurusi arisan sudah 34 tahun menjadi bendahara). (W/Ui/ 13/06/2010). 
Hal tersebut dikuatkan oleh Ibu Mk, 
“Hubungan kalih masyarakat sae-sae mawon menawi wonten kerja 
bakti nggih tumut menawi enten rewangan nggih ndherek rewang. Kula 
tumut PKK, Posyandu ben tanggal pitulas menawi enten tetonggo ingkang 
dhuwe gawe nopo, sebisane mbantu nek rewangan ngoten kula mbantu 
masak nek enten nikahan, bayen nopo kesripahan ngoten. Yen arisan 
bapak-bapak kalih kerja bakti biasane nggih mas-mase niku”.(hubungan 
dengan masyarakat itu baik-baik saja kalau ada kerja bakti dan hajatan 
selalu ikut. Saya mengikuti PKK, Posyandu setiap tanggal 17 kalau ada 
tetangga yang mempunyai hajatan, sebisa mungkin membantu kalau ada 
hajatan biasanya saya membantu memasak kalau ada nikahan, mempunyai 
anak atau ada yang meninggal. Kalau arisan bapak-bapak dan kerja bakti 
biasanya kakak-kakaknya yang mengikuti kerja bakti). 
(W/Mk/12/06/2010). 
Dikatakan oleh Ibu Mk sebagai anggota masyarakat aktif dalam 
kegiatan yang ada di masyarakat. Apabila ada pembantu yang 
membutuhkan bantuannya ibu senantiasa membantu, apabila ada kerja 
bakti ibu juga mengikuti sedangkan untuk arisan bapak-bapak dapat 
digantikan oleh anak laki-lakinya. 
Pernyataan diatas didukung oleh ibu Di,  
“mriki niku sok kerja bakti minggu ngoten sok ibu-ibu, nek bapak-
bapak kula ngedhalke panganan, jane moten keharusan ning kula sok-sok 
ngedhalke panganan, nek arisan bapak-bapak kula sami titip”.(disini itu 
kalau kerja bakti kadang ibu-ibu, kalau bapak-bapak saya memberikan 
makanan, sebenarnya bukan suatu keharusan tetapi saya kadang-kadang 
memberikan makanan, kalau arisan bapak-bapak saya selalu titip). 
(W/Di/09/06/2010). 
Ibu Di menjelaskan bahwa di daerah tempat tinggal kadang 




dalam kegiatan masyarakat, apabila ada kerja bakti bapak-bapak ibu 
mengaku membantu menyediakan makanan, untuk arisan bapak-bapak 
karena anak-anak Ibu Di semua perempuan maka tidak diwakilkan anak-
anak sehingga biasanya ibu akan menitipkan kepada tetangganya. 
 Pernyataansenada dengan pendapat Ibu Mm, 
“kalau untuk pertemuan bapak-bapak memang cuma bagi yang 
sudah tidak mempunyai bapak ya tidak dilibatkan terus saya pribadi 
misalnya ada kerja bakti di RT saya merasa kan tidak dapat ikut paling 
nggak ikutan menyediakan konsumsi saja, membantu menyiapkan 
minuman atau snacknya, mau kerja bakti langsung kan nggak bisa mau 
ikutan kan nggak mungkin jadi ya bantu saja”. (W/Mm/03/06/2010). 
 Ibu Mm juga mengungkapkan apabila ada kerja bakti yang 
menyangkut dengan kegiatan bapak-bapak ibu akan membantu dalam hal 
penyediaan konsumsi sedang untuk kegiatan lain di daerah tempat tinggal 
Ibu Mm seorang janda tidak dilibatkan dalam kegiatan yang berhubungan 
dengan kegiatan yang berhubungan dengan bapak-bapak. 
Ibu Co mengatakan ia masih aktif dalam kegiatan masyarakat 
namun karena sekarang harus mengurus warung guna bekerja mencari 
nafkah keluarga, untuk itu mengurangi kegiatannya, 
“untuk kegiatan yang masih saya ikuti adalah PKK itu setidaknya 
pengurus, saya dulu menjadi pengurus RW berhubung saya tu di warung 
kan terlalu padat sekarang saya kurangi saya mengikuti di RT saja bukan 
berarti tidak boleh untuk ditempati ya mbak tetapi terlalu banyak kesana 
kesini kan warung nek sering ditinggal kan berat”. (W/Co/13/06/2010). 
Untuk kegiatan masyarakat yang berhubungan dengan pertemuan 
bapak-bapak, Ibu Co selalu mengarahkan anak laki-lakinya untuk aktif 
dalam kegiatan masyarakat selain menjaga hubungan yang baik dengan 
anggota masyarakat juga sebagai sarana pembelajaran bagi putranya kelak. 
”karena pertemuan bapak-bapak itu kan cuma satu bulan satu 
kali..malam, anjangsana gantian itu saya targetkan untuk anak ikut nanti 
ndak dikira ndak bisa bersosialisasi dengan masyarakat kan malah kikuk 
nanti kalau sudah tua, maka dari awal saya ajari berangkat iuran, kerja 
bakti itu yo tak suruh, yang kecil itu sudah ikut kerja bakti sama bapak-
bapak udah berani kok”. (W/Co/13/06/2010). 
Saat ditanya hubungan dengan masyarakat, Ibu Sm menuturkan, 
kalau dengan tetangga waktu di Solo baik disini juga baik ndak 




PKK itu RW dengan RT udah itu aja, kita isi dengan kegiatan, kita bisa 
keluar dari rumah tapi ada tujuannya, kalau dolan (pergi) itu ya kadang 
cuma ke tetangga sebelah tapi ya kadang-kadang kalau meluangkan waktu 
untuk nonggo tok (hanya pergi ke tempat tetangga saja) ya nggak penak 
(enak)”. (W/Sm/13/07/2010). 
Ibu Sm menjelaskan bahwa hubungan dengan dengan anggota 
masyarakat selalu rukun, ibu aktif dalam kegiatan masyarakat yang lebih 
mendatangkan manfaat namun kadang-kadang juga pergi ke rumah 
tetangga, Ibu Sm menambahkan,  
“kalau kerja bakti sudah saya wakili anak-anak kalau untuk arisan 
bapak-bapak tu karena bapak aktif ikut arisan, bapaknya meninggal, 
memang saya minta untuk ditempati”. (W/Sm/13/07/2010). 
Ibu menjelaskan untuk kerja bakti, karena anak-anaknya laki-laki 
semua maka dapat diwakillkan oleh anak-anaknya, untuk arisan karena 
bapak/suami telah meninggal Ibu Sm tetap meminta untuk diberikan 
jadwal untuk ditempati. 
Pendapat yang senada didukung oleh penuturan Ibu Sn, 
“sing penting ki injoh rukun wong awake dhewe ora rampung 
dhewe, ono opo-opo ki karo tonggo teparo”.(yang penting itu dapat rukun 
dengan tetangga orang kita tidak selesai sendiri ada apa-apa pasti dengan 
tetangga). (W/Sn/14/07/2010). 
Ibu Sn menjelaskan bahwa manusia hidup harus selalu menjaga 
kerukunan, karena pada suatu saat membutuhkan pertolongan pasti 
tetangga, orang yang pertama akan membantu. 
Pernyataan diatas didukung oleh penuturan Ibu Sn, 
“urip ning masyarakat iku kudu isoh bermasyarakat, agama niku 
dingo njangkepi hidup, agama islam niku kudhu ditanamke ingkang saetu 
ngoten mbak, nek wayahe sholat niku kula elingke mbak”. (hidup dalam 
masyarakat itu harus bisa bermasyarakat, agama itu digunakan untuk 
melengkapi hidup, agama islam itu harus dijalankan dengan benar-benar, 
kalau waktu sholat itu selalu saya ingatkan mbak). (W/Sy/14/07/2010). 
Dikatakan Ibu Sy hal yang hampir sama, yaitu sebagai anggota 
masyarakat harus dapat menjalin hubungan yang baik dengan anggota 
masyarakat, selain itu dalam menjalankan kegiatan beragama harus selalu 
ditanamkan kepada anak-anak sehingga dapat dipakai anak menjadi bekal 




Dari semua uraian hasil temuan tentang ibu sebagai kepala 
keluarga dalam kehidupan bermasyarakat diambil kesimpulan, yaitu ibu 
senantiasa menjaga hubungan yang baik dengan tetangga, menjalin 
hubungan rukun, dan saling tolong menolong sesama anggota masyarakat. 
Disamping aktif dalam kegiatan masyarakat dengan segala keterbatasan 
waktu, tenaga dan uang ibu tetap mengusahakan semaksimal mungkin 
menjaga hubungan yang harmonis dengan masyarakat secara tidak 
langsung berarti ibu ikut ambil bagian kemajuan hidup masyarakat.  
 
Kesimpulan Hasil Temuan 
Kesimpulan hasil temuan penelitian sebagai berikut : 
Pertama, penyesuaian diri penerimaan ibu sebagai kepala keluarga 
terjadi berbagai hal, karena setiap orang memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda dalam usaha menyesuaikan diri dengan perananbaru. 
Hampir sebagian besar subjek penelitian mengemukakan hal yang sama, 
yaitu membutuhkan waktu dalam menerima realitas sosok ayah/suami 
telah meninggal seperti yang dikemukan oleh Ibu Mm yang pada awal 
mulanya protes karena suaminya meninggal di usia belum terlalu tua 
namun ibu dapat kembali bangkit dan tidak larut dalam kesedihan demi 
anak-anak yang masih membutuhkan, Ibu Co juga mengalami masa-masa 
kesedihan sampai berat badannya turun drastis karena tidak mau makan, 
merasa tidak mampu menjalani hidup sebagai kepala keluarga karena saat 
itu seluruh tanggung jawab keluarga dijalankan sepenuhnya pada ayah. 
Sama halnya dengan Ibu Di, semua tanggung jawab dulu dijalani suami 
juga mengalami masa-masa sedih dimana ia tidak mau melakukan 
aktivitas apapun namun kemudian bangkit demi anak-anaknya, begitu pula 
dengan Ibu Sm yang memerlukan waktu namun ibu dapat menerima 
karena sudah menjadi kehendak Tuhan,  begitu pula dengan Ibu Mk yang 
mengaku pada awal juga terasa berat namun ibu berusaha menjalani 
dengan baik agar tidak membebani anak, berbeda dengan Ibu Sn dan Ibu 




meninggal karena sakit dan mereka telah mengusahakan yang terbaik demi 
kesembuhan suaminya namun tidak dapat tertolong sehingga Ibu Sn dan 
Ibu Sy dapat menerima kenyatan dengan tegar. Sedangkan untuk keadaan 
keluarga tidak utuh diakibatkan perceraian dampaknya mendatangkan 
kekecewaan bagi anak, seperti yang diungkapkan Ibu UA, bahwa anak 
laki-laki biasanya dekat dengan ayah sosok yang diidolakan dan menjadi 
panutan sehingga membuat anak kecewa kepada ayah.  
Kedua kehidupan ekonomi setelah ibu menjadi kepala keluarga 
mengalami perubahan kehidupan ekonomi, seperti Ibu UA tidak dapat 
menerima gaji secara penuh dan untuk biaya pendidikan anak, mencari 
tambahan uang ibu berjualan makanan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Ibu Ui yang meminjam ke unit-unit organisasi yang ibu ikuti 
sampai satu bulannya tidak menerima gaji, Ibu Co yang dahulunya sebagai 
ibu rumah tangga setelah suaminya meninggal, sempat melanjutkan 
pekerjaan suami sebagai pemborong, usaha puyuh dan sekarang membuka 
warung untuk memenuhi kebutuhan keluarga, begitu pula dengan Ibu Mk 
dan Ibu Sn yang telah terbiasa ikut membantu dalam mencari tambahan 
nafkah keluarga sehingga Ibu Mk dan Ibu Sn tetap bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan tidak bergantung pada anak-
anak. Ibu Di sebagai ibu rumah tangga berusaha untuk berjualan akhirnya 
tidak berhasil namun Ibu Di berusaha sebisa mungkin untuk tetap 
memenuhi kebutuhan keperluan keluarga dengan bantuan orangtua dana 
saudaranya. Sedang Ibu Sy sebagai ibu rumah tangga sempat menjual 
rumah untuk mencukupi kebutuhan hidup. Usaha lain dikemukan oleh Ibu 
Sm sebagai pensiunan ia tetap mencari tambahan penghasilan keluarga 
dengan berjualan batik. 
Ketiga, dalam fungsi edukasi ibu senantiasa menanamkan nilai-
nilai moral, nilai-nilai sosial dan nilai-nilai agama dengan menyelipkan 
nasehat-nasehat di waktu senggang karena kesibukan anak-anak sekolah 
maupun bekerja untuk menjadi pedoman anak-anak di hari depan. Ibu UA 




sehingga tingkah laku anak-anak tetap terarah dengan baik, Ibu Ui 
menanamkan kepada anak untuk tidak minder, selalu bersyukur dan 
menjaga diri dalam pergaulan. Ibu Mk dan Ibu Sy berusaha menjadi figure 
yang baik memberikan kasih sayang, menerapkan sikap jujur serta 
mengarahkan supaya menjadi anak yang baik. Ibu UA dan Ibu Mm 
senantiasa menanamkan sikap terbuka dalam keluarga sehingga anggota 
keluarga dapat mengetahui permasalahan yang ada, ibu dapat mengetahui 
permasalahan anak dan anak dapat memahami pula keadaan ibu sehingga 
dapat segera mencari jalan keluar bersama. Ibu Sm dan Ibu Sn 
memberikan perhatian yang lebih pada anak-anak agar mendapat kasih 
sayang yang cukup walaupun hanya memiliki satu orangtua saja sehingga 
anak-anak dapat tumbuh menjadi orang yang baik. 
Kelima, kehidupan ibu sebagai kepala keluarga di dalam kehidupan 
bermasyarakat. Dalam menjalankan peran sebagai kepala keluarga 
tentunya ibu tidak lepas dari peran sertanya dalam kegiatan 
kemasyarakatan, seperti hasil temuan dalam penelitian, Ibu Mk dan Ibu Ui 
mengatakan bahwa hubungan dengan masyarakat senantiasa dijaga dengan 
aktif dalam kegiatan kemasyarakatan seperti halnya Ibu Ui yang menjadi 
bendahara dikampungnya selama 34 tahun, apabila ada tetangga yang 
membutuhkan bantuan seperti hajatan ibu selalu membantu, Ibu Co dan 
Ibu Sm menerangkan bahwa ibu tetap mengikuti kegiatan yang ada di 
masayarakat namun apabila berhubungan dengan kegiatan bapak-bapak 
maka ibu akan mewakilkan pada anak laki-laki untuk aktif dalam 
mengikuti kegiatan masyarakat, berbeda dengan Ibu Di dan Ibu Mm untuk 
menjaga hubungan yang baik dengan tetangga apabila ada kegiatan yang 
berhubungan dengan bapak-bapak maka Ibu Di dan Ibu Mm akan 
membantu menyediakan makanan karena hubungan dengan tetangga harus 
terus dijaga dengan baik, begitu pula dengan Ibu UA walaupun ia tidak 
dapat mengikuti kegiatan masyarakat yang berhubungan dengan masalah 
keuangan namun ibu senantiasa menyempatkan waktu untuk tetangga 




hubungan dengan tetangga dan masyarakat terus dijaga dengan baik agar 
tercipta hubungan yang seimbang dengan anggota masyarakat. 
 
C. Temuan Studi yang Dihubungkan dengan Kajian Teori 
 
  Pada sub bab sebelumnya dijelaskan dengan adanya penyajian data 
serta temuan penelitian yang ada di lapangan. Pada sub bab ini akan 
menyajikan pembahasan lebih lanjut. Pembahasan ini dimaksudkan untuk 
memperoleh makna yang mendasari hasil temuan penelitian yang 
berkaitan dengan teori-teori yang relevan dan dapat menemukan teori baru 
dari hasil penelitian yang ada, kemudian dibuat dalam suatu kesimpulan. 
Temuan hasil data penelitian ini lalu dianalisis berdasarkan teori-teori atau 
pendapat yang ada atau sedang berkembang. Untuk lebih jelasnya sebagai 
berikut : 
1. Penyesuaian diri Ibu sebagai Kepala Keluarga 
a. Penyesuaian diri Ibu sebagai Kepala Keluarga dalam penerimaan diri 
Manusia berhubungan dengan masyarakat maka tingkah lakunya 
selalu memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 
fisik dan lingkungan sosialnya yang tidak terlepas dari aturan maupun 
norma yang mengatur tingkah laku manusia, sehingga seorang individu 
sebagai makhluk individual dan sebagai makhluk sosial dituntut oleh 
lingkungannya untuk bertingkah laku sesuai dengan lingkungannya. 
Menurut Yustinus Samiun (2009: 41-47), menjelaskan ciri-ciri yang 
digunakan dalam menentukan tingkah laku dapat dikatakan 
menyesuaiakan diri atau tidak menyesuaikan diri : 
d) Kriteria yang berkenaan dengan diri sendiri 
Penyesuaian diri dimana pengendalian diri sendiri yang berarti orang 
mengatur impuls-impuls, pikiran-pikiran, kebiasaan-kebiasaan, emosi-
emosi, dan tingkah laku berkaitan denga prinsip-prisip yang dikenakan 
pada diri sendiri atau tuntutan-tuntutan yang dikenakan oleh masyarakat. 




Penyesuaian diri yang langsung berkaitan dengan hubungan 
seseorang dengan yang orang lain, salah satu yang paling penting adalah 
perasaan tanggung jawab. Orang yang menyesuaikan diri dengan baik, 
yang menikmati semangat hidup walaupun mengalami segi-segi hidup 
yang sedikit berat, tetap menerima tanggung jawab. 
f) Kriteria yang berkenaan dengan pertumbuhan pribadi 
Penyesuaian diri yang memerlukan sikap yang sehat dan realistik 
yang menyanggupi seseorang untuk menerima kenyataan sebagaimana 
adanya bukan sebagaimana diharapkan atau diinginkan. 
Sesuai dengan hasil temuan memang manusia dipandang sebagai 
makhluk yang pada hakekatnya selalu mengadakan usaha semaksimal 
mungkin guna mencapai keseimbangan dalam diri yaitu dengan mengatur 
emosi dan menyeimbangkan diri dengan lingkungan sehingga konflik, 
kesulitan ataupun frustasi pada diri dapat diatasi guna mendapat situasi 
yang selaras dan dinamis.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penyesuaian diri  
4. Sanggup mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan. Dalam 
hal ini ibu harus mampu dan bersedia mengekang/ menahan 
perasaan, menerima segala sesuatu yang terjadi dengan ikhlas, 
menyadari adanya kebutuhan hidup yang harus terus dipenuhi untuk 
keberlangsungan hidup selanjutnya. 
5. Mampu mengubah/ mempengaruhi keadaan lingkungan sesuai 
dengan keadaan diri. Dalam hal ini ibu sebagai kepala keluarga 
memiliki peran yang besar untuk memberikan dorongan dan 
motivasi bagi dirnya dan bagi anak-anak, serta bagi masyarakat 
untuk melanjutkan hidup yang lebih baik lagi demi terjaminnya 
kesejahteraan hidup. 
6. Bertindak sesuai dengan potensi positif yang dapat dikembangkan, 
sehingga dapat menerima dan diterima lingkungan dengan 
menjalankan perannya sebagai kepala keluarga, dengan mencari 




peranannya dalam kehidupan sosial sehingga bermanfaat bagi diri 
maupun lingkungan. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian akan penerimaan diri dengan 
peranan-peranan yang baru sebagai kepala keluarga, beberapa subyek 
penelitian antara lain Ibu Co, Ibu Mm, Ibu Di, Ibu Sm, Ibu Mk, Ibu Sy, 
Ibu Sn yang menyatakan bahwa membutuhkan waktu untuk mengadakan 
penyesuaian diri dengan keadaan yang baru namun dengan seiring 
berjalannya waktu ibu dapat sanggup menyesuaikan diri menerima 
kematian suami/ayah dengan ikhlas, mampu mengubah lingkungan sesuai 
dengan keadaan diri dan bertindak positif dalam menjalani hidup demi 
anak-anak sehingga terjaminnya kesejahteraan hidup. 
b. Penyesuaian diri Ibu sebagai Kepala Keluarga dalam hal ekonomi 
Dalam hal ekonomi setelah ibu menajdi kepala keluarga adalah 
menjadi tanggung jawab ibu sepenuhnya. Ibu yang dahulu telah bekerja 
harus menangung perekonomian sendiri bagi ibu rumah tangga harus dapat 
bekerja atau mengusahakan perekonomian karena kini ibulah yang harus 
menanggung total seluruh biaya untuk kebutuhan keluarga. Menurut 
Woodworth dalam Barker (2000:265), ”ibu sebagai orangtua tunggal dan 
sebagai sebagai kepala keluarga diidealkan sebagai ibu yang mandiri yang 
tidak hanya mengurusi rumah dan pengasuhan anak, namun juga 
mendukung otonomi dan bekerja”. Dengan bekerja ibu sebagai kepala 
keluarga akan mendapat penghasilan sendiri guna menopang kebutuhan 
hidup keluarga. Menurut J. Cohen Bruse (2003:51) ”keluarga secara 
bersama akan saling menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan 
keluarga untuk mencukupi kebutuhan hidup anggota keluarganya...”seperti 
yang dikatakan oleh Ibu Di, setelah suaminya meninggal begitu pula yang 
dirasakan oleh Ibu Co karena pencari nafkah utama dalam keluarga adalah 
tanggung jawab suami namun untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan 
tidak bergantung pada suami, Ibu Di dan Ibu Co yang tadinya sebagai ibu 





Dari hasil temuan penelitian tersebut dapat menunjuk pada pendapat 
Parsons  (Ritzer George, 2004: 50), menyusun skema unit-unit dasar 
tindakan sosial dengan karakteristik sebagai berikut: 
e) Adanya individu sebagai aktor 
f) Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu 
g) Aktor mempunyai alternatif cara, alat serta teknik untuk mencapai 
tujuannya. 
h) Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat 
membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan.  
Ibu yang menyandang kepala keluarga adalah sebagai aktor utama yang 
memiliki tanggung jawab penuh akan kesejahteraan keluarga. Ibu dengan 
berusaha sebaik mungkin berjualan makanan dengan memanfaatkan uang 
yang ada, menjadi buruh sampai ke luar kota, ibu yang tadinya sebagai ibu 
rumah tangga kemudian bekerja mencari nafkah keluarga, berusaha untuk 
berjualan pakaian walau pada akhirnya tidak berhasil, bahkan menjual 
rumah demi terpenuhinya kebutuhan keluarga. Hal ini merupakan cara 
ataupun usaha yang ditempuh oleh ibu dalam memenuhi tanggung jawabnya 
sebagai kepala keluarga. Ibu sebagai kepala keluarga menghadapi kondisi 
yang mengharuskannya dimana memegang tanggung jawab yang besar 
dalam hal ekonomi kelurga, hal ini dijalani ibu dengan baik dengan 
berbagai usaha yang dilakukan guna mencapai kesejahteraan hidup keluarga 
dan memenuhi kebutuhan keluarga demi anak-anak tanpa bergantung secara 
ekonomi.  
c. Penyesuaian diri Ibu sebagai Kepala Keluarga dalam pendidikan 
kepada anak 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan utama bagi anak-anak. 
Tampak jelas bahwa peran ibu sebagai kepala keluarga memiliki tanggung 
jawab yang penuh mengenai perkembangan pendidikan anak. Ibu adalah 
sosok yang paling dekat dengan anak-anaknya untuk itu sadar akan peran 
pentingnya dalam hal pendidikan kepada anak. Selain mendapat 




menjadi tugas ibu sebagai orangtua tunggal. Perannya dalam mendidik 
anak digolongkan tindakan sosial . Tindakan sosial menurut Weber (2004: 
39), dapat berupa: 
f) Tindakan manusia, yang  menurut  si aktor mengandung makna 
yang subyektif. Ini meliputi berbagai  tindakan nyata. 
g) Tindakan nyata yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat 
subyektif. 
h) Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, 
tindakan yang sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk 
persetujuan secara diam-diam. 
i) Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa 
individu. 
j) Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah 
kepada orang lain.  
Sesuai dengan penelitian terhadap subyek, tindakan yang dilakukan 
ibu adalah menanamkan nasehat-nasehat yang berguna bagi kehidupannya 
mendatang, menjaga perkataan dan perbuatan dengan memberikan contoh 
yang dilakukan oleh ibu, menanamkan nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat supaya anak dapat membawa diri dengan baik, dapat 
mengeyam bangku kehidupan dengan baik serta menjalankan ajaran 
agama dengan benar sebagai pedoman dalam kehidupan. Tindakan yang 
dilakukan ibu didasarkan kasih sayang kepada anak-anaknya dimana 
hanya memiliki ibu sebagai orangtua tunggal dapat menjadi pribadi yang 
baik pula, dengan begitu ibu mendapat penghargaan dari masyarakat 
bahwa seorang ibu dengan segala kesibukannya mampu membimbing dan 
mengarahkan anak dengan baik. 
Goffman menyatakan bahwa individu atau kelompok harus 
mengerti ia berada pada posisi panggung depan (front stage atau front 
region) atau panggung belakang (back stage atau back region). Panggung 
depan Seorang ibu sebagai kepala keluarga dalam keluarga berusaha untuk 
menjalani hidup dengan sebaik mungkin melakukan tugas sebagai 
orangtua. Di panggung belakang ibu akan menampilkan perilaku apa 




pekerjaan rumah dan melakukan kegiatan yang ibu gemari. Dalam 
kehidupan sehari-hari ibu sebagai kepala keluarga menjalankan dua peran 
sekaligus yaitu sebagai ayah dan ibu yang bertanggung jawab pada 
perekonomian keluarga dan pendidikan anak. Pendekatan yang digunakan 
Goffman melihat dimana setiap individu melakukan pertunjukan bagi 
orang lain. Ibu ingin memberikan kesan yang baik untuk anak-anak 
sehingga anak-anakpun memberi respon yang baik, dimana dapat 
menjalani kehidupan dengan baik tanpa adanya ayah. 
d. Penyesuaian diri Ibu sebagai Kepala Keluarga dalam kehidupan 
bermasyarakat 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat sendiri tanpa 
bantuan orang lain. Ibu sebagai kepala keluarga menjaga hubungan dengan 
masyarakat sekitar. Ibu sebagai kepala keluarga mengadakan penyesuaian 
akan peran-peranannya sebagai kepala keluarga dengan menjaga 
keselarasan dalam hubungan sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat. 
Menurut Soerjono Soekanto (2006: 244) menjelaskan Peranan 
mencangkup tiga hal, yakni : 
d) Peranan meliputi norma–norma yang dihubungkan dengan posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 
merupakan rangkaian peraturan–peraturan yang membimbing 
seseorang dalam masyarakat. 
e) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
f) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku yang penting dalam 
masyarakat  
  Dalam menjalankan peran di kehidupan masyarakat merupakan 
wujud penghargaan kepada masayarakat sehingga tercipta suasana 
harmonis. Dengan menjalankan peran yang ada dalam masyarakat ibu 
secara tidak langsung tetap menjaga keseimbangan hak dan kewajiban 
sesuai dengan peranannya. Hubungan sosial yang ada dalam 
masyarakat merupakan hubungan antara peranan-peranan individu yang 
diatur oleh norma yang berlaku dalam masyarakat. Demi tercipta suatu 
kesejahteraan bersama maka peranan-peranan harus dilaksanakan 




tercipta keselarasan masayarakat. 
David Berry (1982:101) menjelaskan di dalam peranan terdapat 
dua macam harapan : 
c) Harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang peran atau 
kewajiban-kewajiban dari pemegang peran. 
d) Harapan-harapan yang dimiliki oleh si pemegang peran terhadap 
”masyarakat” atau terhadap orang-orang yang berhubungan 
dengannya dalam menjalankan perannya atau kewajiban-
kewajibannya. 
 
Menjalin hubungan dengan masyarakat dilakukan oleh ibu-ibu 
dengan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan seperti PKK, pengajian, 
pengurus RW maupun RT serta kerja bakti, apabila ibu tidak dapat 
mengikuti kegiatan bapak-bapak seperti kerja bakti maka ibu akan 
membantu dalam penyediaan makanan untuk kegiatan arisan ibu 
biasanya akan menitip atau meminta rumah mendapat bagian jadwal 
untuk ditempati, selain itu ibu senantiasa menanamkan kepada anak-
anaknya untuk senantiasa menjaga hubungan yang baik dengan 
masyarakat sekitar karena apabila dalam kesulitan pasti tetangga yang 
akan membantu serta menjunjung tinggi sikap saling tolong menolong. 
Ibu sebagai kepala keluarga menjalankan peranannya sesuai dengan 
harapan masyarakat untuk terus ikut ambil bagian dalam kegiatan 
masyarakat serta masyarakatpun diharapkan untuk dapat menghargai 
ibu dalam menjalani peranannya sebagai kepala keluarga.  
Dari penjelasan dapat disimpulkan bahwa ibu sebagai kepala 
keluarga dalam menjalani kehidupannya mengalami berbagai 
hambatan. Untuk itu ibu selalu berusaha sebaik mungkin dalam 
menjalani peranan-peranan yang baru, mulai dari mencari nafkah, 
pendidikan anak dan ikut ambil bagian dalam kegiatan kemasyarakatan 
dengan demikian ibu berhasil dalam menyesuaikan diri dengan peran  










Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang 
Penyesuaian Diri Ibu Sebagai Kepala Keluarga studi kasus di Kelurahan Pulisen, 
Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali tahun 2010. Penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Terjadinya perubahan fungsi dan peran kepala keluarga merupakan tanggung 
jawab ibu sebagai orangtua tunggal setelah ketiadaan suami akibat perceraian/ 
kematian. Membutuhkan waktu dan proses dalam penerimaan akan ketiadaan 
suami namun dengan adanya dorongan yang berasal dari anak-anak dan 
orang-orang sekitar ibu mampu bangkit dan menjalani hidupnya tanpa adanya 
suami. 
2. Faktor pendorong dan penghambat ibu berhasil menyesuaikan diri sebagai 
kepala keluarga. Faktor pendorong:  
a. Lingkungan keluarga dan lingkungan sosial yang mendukung ibu untuk 
dapat bangkit dan bertahan dengan situasi yang baru akan ketiadaan 
ayah/suami dalam keluarga. 
b. Mampu berpikir positif bahwa kehidupan masih terus berlangsung dan 
anak-anak masih membutuhkan ibu dalam keberlangsungan hidup 
selanjutnya. 
c. Memiliki kreativitas dalam hal memenuhi kebutuhan hidup, mendidik 
anak-anak dan senantiasa aktif dalam kegiatan bermasyarakat. 
d. Kemauan untuk berusaha, menyesuaikan diri menjalani peran sebagai 
kepala keluarga dalam memenuhi  kebutuhan keluarga dalam hal ekonomi, 
pendidikan dan sosial. 
e. Berserah diri kepada Tuhan sehingga ibu memiliki pegangan dan pedoman 
hidup yang kuat atas kenyataan hidup yang dialami oleh ibu. 




a. Ibu yang memiliki ketergantungan yang tinggi kepada suami maka ketika 
berpisah dengan suami akan mengalami kesedihan yang mendalam. 
b. Tingkat kepercayaan diri yang kurang membuat ibu yang sebenarnya 
mampu menjalani tanggung jawab keluarga tanpa suami merasa minder, 
frustasi, cemas dan takut dalam menghadapi kematian suami.  
c. Usia yang sudah tidak non produktif menghambat ibu untuk memasuki 
dunia kerja. 
3. Para ibu sebagai kaum perempuan yang kadang dipandang sebelah mata 
karena perempuan itu identik dengan lemah, lembut, emosional, irasional 
namun dilihat dari kehidupan sosial dan ekonomi, ibu dapat bertanggung 
jawab menjadi tulang punggung keluarga dan mengurusi seluruh urusan 
rumah tangga. Ibu tetap memilih hidup sebagai orangtua tunggal untuk 
mengutamakan kesejahteraan hidup, tanpa memiliki keinginan untuk menikah 
lagi. 
4. Dalam fungsi edukasi, fungsi sosialisasi dan fungsi afeksi serta fungsi sosial 
dalam masyarakat, ibu tetap dapat melaksanakan dengan sebaik mungkin. Ibu 
senantiasa menanamkan nilai moral, sosial dan agama sehingga anak-anak 
dapat berkembang dengan baik walaupun tanpa figur seorang ayah, serta tetap 




Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat dikaji implikasi sebagai 
berikut: 
H. Implikasi Teoritis 
a. Menambah wawasan mengenai teori yang dikemukan oleh Talcolt Parsons, 
yang membahas unit-unit dasar tindakan sosial dengan karakteristik; 
adanya individu sebagai aktor, aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-
tujuan tertentu, aktor mempunyai alternatif cara, alat serta teknik untuk 




yang dapat membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. Dalam 
fenomena penelitian ini ibu sebagai kepala keluarga merupakan aktor, demi 
terpenuhinya kebutuhan hidup keluarga dan meningkatkan kesejahteraan 
keluarga, ibu berusaha mengadakan penyesuaian diri dengan baik dengan 
diri, keluarga dan masyarakat, ibu mampu bertahan hidup dan menjalankan 
peran sebagai kepala keluarga dengan baik tanpa suami dan menanggung 
seluruh tanggung jawab keluarga demi terjaminnya keberlangsungan hidup 
keluarga dan anak-anak menjadi motivasi.  
b. Menambah wawasan teori Erving Gofman tentang strategi dalam 
melakukan penyesuaian diri dalam rangka bertahan hidup yakni front stage 
dan back stage.dalam teori ini mengatakan kehidupan yang kita jalani 
seperti panggung sandiwara. Setiap individu memainkan perannya masing-
masing. Dalam front stage ibu sebagai kepala keluarga ingin menunjukkan 
bahwa ibu mampu menjalankan peran dan fungsi sebagai kepala keluarga 
walaupun tanpa suaminya. Di back  stage ibu menjalani kehidupan apa 
adanya dengan melakukan aktivitas keseharian dan melakukan kegiatan 
yang ibu gemari. 
c. Dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti yang lain tentang berbagai hal 
yang terkait dengan kehidupan sosial masyarakat maupun tentang keluarga.  
I. Implikasi Praktis 
a. Memberikan pengetahuan kepada para ibu sebagai kepala keluarga di 
Kelurahan Pulisen, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali, walaupun 
ketiadaan suami akibat perceraian atau kematian, mereka mampu untuk 
bangkit dan berjuang dalam menyesuaikan diri dalam menjalankan fungsi 
dan peran sebagai kepala keluarga dengan baik. 
b. Pentingnya penyesuaian diri ibu, sehingga ibu mampu mencukupi 
kebutuhan hidup dengan segala kemampuan maupun ketrampilan yang 
dimiliki. Dari pengembangan tersebut ibu dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarganya khususnya pemenuhuan kebutuhan keluarga dan 




c. Ibu dapat menjaga hubungan sosial yang terjadi antara dirinya, keluarga 
dan dengan masyarakat tempat tinggal, hal ini menunjukkan hal yang 
positif bahwa ibu berhasil menyesuaikan diri bertanggung jawab terhadap 
dirinya, keluarga dan kehidupan bermasyarakat. 
 
8. SARAN 
Setelah mengadakan penelitian dan pengkajian tentang Penyesuaian 
Diri Ibu Sebagai Kepala Keluarga studi kasus di Kelurahan Pulisen, 
Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali. Penulis memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
6. Bagi Ibu sebagai Kepala Keluarga 
a. Ibu sebagai kepala keluarga hendaknya selalu berpikir positif dalam 
menghadapi permasalahan-permasalahan yang ia hadapi. Walau 
tidaklah mudah menanggung beban keluarga seorang diri, namun 
dengan ibu menyesuaikan diri hal ini dapat menunjukkan kepada 
masyarakat bahwa walaupun tidak memiliki keluarga yang utuh namun 
tetap dapat menjalani hidup dengan baik dan menghantarkan anak-
anak mencapai kesuksesan dalam menggapai cita-citanya.  
b. Ibu hendaknya dapat mengambil keputusan yang bijak dan kepribadian 
yang tegas agar kehidupan keluarga menjadi lebih baik dan anak-anak 
memiliki kepribadian yang dewasa dan mudah bersosialisasi dengan 
masyarakat.  
c. Ibu hendaknya ikhlas dalam memandang cobaan dalam hidupnya, tetap 
berjuang dan mengambil hikmah sebagai proses hidup yang harus 
dilalui dengan sebaik mungkin, serta tidak menyimpan penyesalan, 
kesedihan, kekecewaan ataupun kebencian sehingga beban hidup akan 
terasa lebih ringan. 
7. Bagi anak-anak dengan ibu sebagai kepala keluarga 
a. Anak-anak yang memiliki ibu sebagai orang tua tunggal, hendaknya 




untuk anak-anaknya, menjadi tulang punggung keluarga dan mengasuh 
anak-anak sehingga memiliki akhlak yang mulia.  
b. Anak hendaknya bekerja sama membantu pekerjaan ibu baik dalam 
menjalankan tugas-tugas rumah maupun tugas-tugas sosial dalam 
masyarakat, serta menghormati dan menghargai ibu dengan 
memperhatikan nasehatnya. 
8. Bagi Masyarakat 
a. Masyarakat hendaknya tidak memandang sebelah mata ibu yang 
menjalankan peran sebagai kepala keluarga dan orangtua tunggal 
dengan  menghargai dan menghormati hak dan kewajibannya sebagai 
bagian dari masyarakat sehingga kehidupan bermasyarakat tetap dapat 
berjalan harmonis dan dinamis. 
b. Masyarakat hendaknya ikut membantu dalam dukungan secara moral 
dan spritual bagi ibu untuk melanjutkan hidup dan menjalankan fungsi 
dan perannya dengan sebaik mungkin baik dalam keluarga maupun 
dalam kehidupan sosial.  
9. Bagi Pemerintah 
a. Pemerintah hendaknya memberikan perhatian dengan mengadakan 
pelatihan ketrampilan dan memudahkan akses dalam peminjaman 
modal bagi ibu sebagai kepala keluarga dalam rangka meningkatkan 
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Nama   : Ibu UA (nama inisial) 
Usia   : 50 tahun    
Waktu wawancara : Selasa, 1 Juni 2010 ( 21.30-22.00) 
              Rabu, 2 Juni 2010 (21.30-22.00) 
Tempat  : Rumah Ibu UA 
 
 
 Wawancara dilakukan dengan ibu yang bekerja sebagai tenaga pendidik di 
sebuah sekolah dasar negeri Boyolali. Ibu UA menjadi seorang tenaga pendidik 
sejak tanggal 1 Januari 1982. Ibu UA lahir 50 tahun yang lalu tepatnya tanggal 26 
Maret 1960. ibu UA adalah anak ke 4 dari 11 bersaudara namun pada saat masih 
bayi, dua saudaranya meninggal sehingga menjadi 9 bersaudara. Ibu YA 
mengeyam pendidikan sampai dengan diploma dua dan pada tahun 2010 ini ia 
melanjutkan pendidikan strata satunya di Kota Gudeg. Ibu UA kini tinggal 
bersama anak-anaknya di perumahan sederhana atas kerja kerasnya sendiri, tahun 
2007 sampai dengan sekarang. Sekolah tempat mengajar dekat dengan pusat kota 
Boyolali berjarak ± 1 km dari rumah dan biasa ditempuh dalam waktu 5-10 menit 
dengan mengendari sepeda motor atau angkutan umum. Suami Ibu UA bernama 
Bapak Ar (nama samaran) adalah seorang pegawai negeri di kantor kesehatan di 
Boyolali, karena adanya perbedaan prinsip dalam keluarga Bapak Ar kini telah 
memiliki keluarga lagi dan tinggal di daerah Yogyakarta. 
Ibu UA berpisah dengan suaminya pada tahun 2003 karena perceraian. 
Pernikahan yang telah dibangun sejak tahun 1988  melahirkan 1 orang putri dan 1 
orang putra. Anak pertama bernama EW (nama inisial), berusia 22 tahun, saat ini 
sedang menyelesaikan tugas akhir dibangku kuliah di asalah satu universitas 
swasta di Yogyakarta. EW mendapat prestasi yang baik sehingga selalu mendapat 
beasiswa yang dapat mengurangi biaya kuliah. Ibu UA sendiri merasa bangga dan 




mendapat gelar sarjananya. “gaji saya sebulan itu kira-kira besarnya tiga juta 
mbak tapi kan itu masih dipotong untuk membayar hutang, sehingga yang saya 
terima hanya sekitar satu juta dan semua itu ibu berikan untuk biaya anak ibu 
yang pertama,ini bener lo mbak saya nga bohong,  yang lain nanti ibu bisa cari 
lagi yang penting untuk pendidikan anak ibu akan selalu usahakan”. Anak kedua 
ibu UA bernama AY (nama inisial) dan saat ini telah berusia 18 tahun dan tahun 
ini AY telah menyelesaikan pendidikan SMA di salah satu SMA swasta di 
Boyolali. Dalam hal prestasi AY tergolong anak yang biasa-biasa saja. AY adalah 
anak yang tergolong pendiam  tetapi agak kurang dapat diatur dalam hal bermain 
bersama teman-temannya. “Walau AY ni agak bandel karena kadang tidak mau 
mendengar kata-kata saya, seneng dolan, jarang belajar, diprediksi banyak orang 
tidak lulus, tapi saya sangat bersyukur karena anak saya ini dapat lulus, saya 
percaya dan saya yang paling tahu anak saya, saya yakin dibalik sikapnya selama 
ini dia pasti dapat bertanggung jawab”.  
Pada saat wawancara Ibu UA begitu ramah dan sabar terlihat karena waktu 
wawancara yang ia miliki hanya malam hari sehingga ia tetap setia menjawab 
pertanyaan Ibu UA selalu berkata ,”Gusti ra tau maringi kesel nek aku bisa bantu 
wong liya bakal dadi seneng barengan uripku”. (Tuhan tidak pernah memberi 
saya rasa lelah, saya senang dan merasa bahagia apabila dapat membantu orang 
lain). Ibu yang memiliki hobi membaca memiliki hubungan yang begitu dekat 
dengan murid-muridnya, murid-murid selalu menjadi inspirasi baginya. Hal yang 
selalu ia ingat di sekolah adalah saat memperingati hari guru atau ulang tahun Ibu 
UA, ada-ada saja kejutan yang murid-murid siapkan untuknya. Tahun kemarin 
misalnya murid-murid mengumpulkan uang untuk membeli kue dan pada saat Ibu 
UA masuk ke kelas dan mengjar anak-anak akan menyanyikan lagu Hymne Guru 
atau selamat ulang tahun. Hal itulah yang membuat Ibu UA terharu kasih sayang 
dari murid-murid menambah semangatnya untuk terus berkarya demi kemajuan 
pendidikan. Ibu UA sering diminta menangani anak-anak yang dikategorikan 
nakal atau kurang pandai menurut guru-guru lain bahkan orang tua yang telah 
kewalahan mengahadapi anaknya. “untuk menangani semua anak didik kuncinya 




semakin memberontak, berikan contoh, berikan waktu untuk berpikir dan biarkan 
ia memilih”. Hasilnya anak-anak yang dikategorikan anak nakal, kurang pandai 
kini menjadi anak yang baik dan bahkan beberapa anak dapat masuk ke sekolah 
unggulan.  
Pekerjaan utama Ibu UA adalah seorang guru, namun mengenai masalah 
perekonomian Ibu UA tidak bergantung pada suaminya karena Ibu UA memiliki 
pekerjaan dan penghasilan sendiri dan pada tahun 2004 suaminya kuliah lagi 
untuk menempuh S1 sehingga Ibu UA juga membantu masalah keuangan 
pendidikan suaminya. “saya sudah biasa waktu suami ada, saya itu tidak 
tergantung pada suami karena saya mempunyai penghasilan sendiri, saya nggak 
pernah minta suami kalau diberi ya saya terima kalau tidak ya tidak, jadi sudah 
terbiasa tidak ada masalah, karena gaji saya kini tidak saya terima secara penuh 
dan untuk biaya anak dan saya  kuliah saya berusaha mencari tambahan 
penghasilan untuk menopang kehidupan keluarga”. Saudara dekat Ibu UA juga 
sering membantu Ibu UA misalnya memberi beras setiap Ibu UA pulang ke 
kampung halamannya. Ibu juga mencari biaya tambahan dengan berjualan 
makanan maupun sandang seperti sepatu, sprei, baju, daster, dan jarik, kadang 
juga memberikan les tambahan di rumah muridnya. “umpomo dhuwe dhuwit Rp 
10.000,00 tak tukoke makruni tak bungkusi mengko lak dadi Rp 10.000,00 jek 
cukup turahane cukup dingo tuku tumpang ngone Mbah Prapto opo nggo tuku 
opo jek isoh, mesti kan luwih paling Rp 5000,00 mesti ono sisane, Rp 10.000,00 
dadi Rp 20.000,00 isoh minyak wis ono, ono nasi-nasi turah dipe dibungkusi kan 
dadi dhuwit, padhane dhuwe beras 1 kg, diparuti kunir kan dadi nasi kuning to 
garek dibungkusi Rp 1000,00 didadarke endog dirajangi  tinggal kemauan pasti 
Tuhan memberi jalan yang bermacam-macam”. (seumpama punya uang Rp 
10.000,00 saya belikan makruni lalu saya bungkus nanti kan jadi Rp 10.000,00 
masih kembali, masih ada lebih dapat  digunakan untuk membeli tumpang 
ditempat Mbah Prapto apa digunakan untuk membeli yang lain masih bisa, pasti 
kan lebih Rp 5000,00 tetapi kan mesti ada lebihnya, Rp 10.000,00 jadi Rp 
20.000,00, kalau minyak sudah ada, ada nasi-nasi yang tidak dimakan, dijemur 




menjadi nasi kuning tinggal dibungkus Rp 1000,00 didadarkan telur dipotongi, 
apabila ada kemauan Tuhan memberi jalan yang bermacam-macam). Ibu 
menambah penjelasan bahwa ia akan melakukan apa saja dalam mencukupi 
kebutuhan keluarga namun dalam artian halal dan tidak melanggar norma. Ibu UA 
menceritakan anaknya yang pertama juga bekerja untuk menambah uang sakunya 
dengan bekerja di warnet, rumah makan dan sekarang di sebuah perpustakan 
walaupun hasilnya sedikit namun anak pertama Ibu UA ini kerap membelikan 
sesuatu untuk ibunya seperti tas, sepatu dan sandal.  
 Menjadi kepala keluarga dan penerimaan akan ketiadaan suami, Ibu UA 
menjelaskan bahwa ia sudah terbiasa akan ketiadaan suami. “saya sudah terbiasa 
dari dulu, waktu masih serumah saya sudah biasa ditinggal. Anak saya masih 
kecil-kecil, saya sudah ditinggal kuliah di Jogja, jadi sudah terbiasa sendiri maka 
sampai saat inipun untuk menghadapi kesendirian itu tidak jauh berbeda”. Untuk 
anak sendiri anak-anak sudah mengetahui mengenai keadaan keluarganya dan kini 
hanya memiliki ibu sebagai orangtua. “ya kalau anak-anak otomatis sudah tahu 
bahwa kita itu single parent jadi anak sudah memahami”. Dalam keluarga Ibu UA 
terjaga dengan baik dan tidak ada masalah. “sebetulnya tidak ada masalah, cuma 
kadang anak itu tidak mau mengakui keberadaan ekonomi keluarga, kadang 
mintanya ini tapi tidak mengingat kondisi keuanga ibu, itu yang biasa terjadi tapi 
saya percaya nanti kalau umurnya sedah cukup saya rasa tidak karena EW dulu 
juga seperti itu, saya menilai masa kelas 2 SMP-SMA itu masih labil, jadi Aku-
nya masih tinggi ternyata EW juga dulu setelah masuk kuliah juga berubah 
dengan sendirinya”. Anak-anak dapat menerima namun juga memerlukan proses 
seperti yang dialami anak kedua Ibu UA dimana ia pernah mengeluh dan minder 
akan ketiadaan ayah. “kalau yang kecil itu pernah karena seorang cowok 
mengidolakan seorang bapak, kalau cewek mengidolakan seorang ibu. Anak saya 
yang cewek karena ibu menjadi figure dia, menurut anak saya, saya itu orangnya 
tegar, saya itu orangnya gimana-gimana gitu menurut anak saya, katanya 
pahlawan anak saya ibu, itu saya nggak ngecap (menambah-nambahi), ini anak 
saya yang member julukan seperti itu kalau yang cowok, karena dulu dekat sekali 




tidak mau hubungan dengan ayah”. AY sangat kecewa dengan ayahnya karena 
figure yang begitu dekat dengannya pergi dan memiliki keluarga baru, namun Ibu 
UA sangat bersyukur AY tumbuh menjadi anak yang baik, tidak neko-neko 
walaupun ia sering main di luar rumah. “selama ini saya menilai anak saya itu 
anak cowok kalau disuruh di rumah terus dia kan mesti mencari komunitasnya 
sendiri, hidup dengan kelompok, kalau anak cewek biasanya ya kelompok cewek, 
dia kan cowok jadi dengan cowok misalnya pesenang bola, waktu masih SMA dia 
suka komunitas futsal nah sebelum kelompok futsal kelompok renang itu dari 
SMP-sekarang”.  
 Merupakan tugas orangtua dalam mendidik anak dan keluarga merupakan 
tempat penanaman norma paling utama. Ibu UA senantiasa memberi contoh 
kepada anak untuk setiap pikiran dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-sehari 
khususnya dalam masalah pendidikan. Ibu UA mengharapkan anak-anaknya 
untuk dapat menyelesaikan pendidikan hingga bangku kuliah. Seperti yang 
dikatakan Ibu UA, “saya sendiri memberi contoh pada anak saya, saya sendiri 
sekolah, kalau saya menyuruh saya juga memberi contoh pada dia, ini lo ibu 
sudah tua mau belajar kenapa mau kamu yang masih muda nggak belajar, saya 
tidak mengharuskan anak saya jadi ini itu, yang penting kamu sekolah dulu, 
masalah rejeki itu Tuhan yang ngatur”. Ibu UA mengaku bahwa ia selalu terbuka 
dengan anak-anak sehingga anak-anak dapat mengerti dan memahami keadaan 
ibunya, “saya selalu terbuka dengan anak, penghasilan saya 1 bulan sekian, untuk 
ini sekian-sekian, terus yang lain gimana, kalau saya minta saya harus bagaimana, 
ini anak-anak saya tahu. Jadi saya punya utang berapa punya rejeki apa,tujuan 
saya, saya selalu terbuka dengan anak, toh nanti kalau dia mau minta sesuatu dia 
juga pikir-pikir walaupun kadang anak itu kecewa sebenarnya dia mau minta ini 
tapi kok keadaannya seperti ni, dia mau berontak la kenyataannya nggak ada”. 
Dalam menyelesaikan permasalahan keluarga Ibu UA menjelaskan bahwa ia 
menyelesaikan dengan musyawarah demi kebaikan hidup bersama. “saya 
musyawarah dengan anak kalau saya sendiri sudah bisa saya sendiri tapi kalau 
saya merasa untuk kenyaman untuk kesemuanya saya musayawarah dengan anak. 




walaupun orangtua harus dianut oleh anak kadang saya merasa ide dari anak juga 
kritik membangun dari anak bisa saya terima, kalu saya rasa itu bagus untuk 
semua”. 
 Hubungan yang terjalin dengan masyarakat sangatlah baik, Ibu UA selalu 
menyempatkan diri apabila ada kegiatan di kampungnya, namun juga disesuaikan 
dengan kondisi keuangannya. “kalau arisan itu saya tidak ikut, karena kalau arisan 
itu menyangkut uang, takut saya nanti kalau saya sudah mendapat dulu terus 
tinggal setor-setor ya kalau punya uang, kalau tidak. Kalau arisan saya tidak ikut 
tapi kalau iuran di masyarakat saya ikut kemudian kalau ada kumpulan apa, ada 
undangan apa saya selalu berusaha, tapi kalau menyangkut uang disini, di gang 
sini ada tabungan setiap senin itu saya juga nggak ikut karena saya kondisikan 
dengan keuangan saya sendiri”. Masalah perekonomian yang menghimpit dan 
pendidikan anak yang menjadi tanggung jawab ibu sepenuhnya, ibu jalankan 
dengan penuh tanggung jawab dan  tidak memiliki keinginan untuk menikah 
kembali, “saya sudah merasa nyaman. Orang menikah lagi akan timbul masalah 
baru, seperti ini sudah ada masalah, sudah merasa aman, sudah teratasi, nanti 
kalau ada orang ketiga masuk di rumah ini berarti kita harus peneysuaian lagi, ya 
kalau dapat kalau nggak nanti malah timbul masalah baru”. Untuk saat ini Ibu UA 
hanya berharap dapat mendampingi anak-anaknya sampai lulus perguruan tinggi, 
untuk pekerjaan anak-anaknya nanti Ibu UA menyerahkan sepenuhnya pada 
Tuhan. Beban terberat yang Ibu UA rasakan selama menjadi kepala keluarga 
adalah, “sebetulnya kalau dibilang berat ya berat kalau dibilang nggak ya berat, 
karena saya merasa tugas saya sebagai orangtua itu untuk mendukung anak, 
padahal untuk pendidikan anak saat ini kan memerlukan biaya yang tidak sedikit, 
ya itu sebetulnya tugas orangtua ya dibilang berat ya berat karena itu biayanya 
sangat banyak tapi kemudian bila digabungkan dengan tugas orangtua ya memang 
itu tugas ya harus dijalani”. Ibu UA sangat bersyukur karena sebentar lagi anak 
pertamanaya akan lulus kuliah dan anak keduanya telah diterima di sebuah 
perguruan tinggi swasta di Yogyakarta. Ibu UA menikmati hidupnya dengan 
perasaan senang dan pasrah kepada Sang Pencipta, “saya merasa enjoy nggak ada 
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Wawancara dilakukan pada Ibu Ui yang bekerja sebagai pegawai di 
sebuah perusahaan swasta di Boyolali sejak tahun 1975 sampai tahun 2010. Ibu 
Ui berasal dari Kota Yogyakarta. Ibu yang lahir pada tanggal 5 September 1956 
mengeyam pendidikan sampai tamat SMA. Ibu telah mandiri dan bekerja untuk 
mencari kebutuhan hidupnya sendiri, sejak lulus SMA di sebuah perusahaan 
swasta di Salatiga setelah dua bulan kemudian bekerja di Boyolali. “aku ijek cah 
cilik nggowo map gedhe kae lo malah podho digodhani cah lanang-lanang do 
digeguyu tekan jobo aku wis lega ngono, mangkat soko ngomah dhewe numpak 
becaj rung ngerti ngone tukang becak mung dipeseni bapak, dadi aku dhewe karo 
tukang becak, mengko dienteni, aku mulih yo karo tukang becak kui, paitan kendel 
kepekso ning yo akhire ono hasile”.(saya masih kecil membawa map besar malah 
sering digoda anak laki-laki, sering ditertawakan nanti kalau sudah diluar kantor 
saya sudah lega, berangkat dari rumah sendiri naik becak yang sudah dipesan 
bapak, jadi saya sendiri dengan tukang becak, nanti ditunggu dan pulangnya saya 
juga dengan tukang becak, mengandalkan keberanian yang terpaksa tetapi 
akhirnya juga ada hasilnya).  
Setelah berpisah dari Bapak Kt pada tahun 1987 karena adanya perceraian, 
“aku jek zaman dhuwe bojo susahe ora umum, bareng pisah ki seneng, dhek mben 
dhuwe sego wungkusan tak leboke dhandang dicolong dadi nek dhuwe rejeki 




kono sakepepe dhewe, sepatuku ki pendak sewulan pisan ganti siji sepatu ki 
regane rolas ewu la terus dingo mangan piye. Saya punya suami malah tombok, 
harga beras tu dulu Rp 750,00 ngasih Rp 1000,00 nggak mau, setiap hari hutang 
sama aku terus, mbok anak sakit sudah kejang-kejang minta untuk ke rumah sakit 
Rp 50.000,00 tidak dikasih, besok tanggal 24 janjine trus, jadi utang kontrak 
rumah saya yang bayar persis kaya orang kos, kalau rumah nggak ada apa-apa 
pulang ke rumah orangtuanya kui nek crito gajine dikekne aku kabeh”. (saya 
sewaktu memiliki suami susahnya minta ampun, sewaktu sudah berpisah senang, 
dulu saya punya nasi bungkusan saya taruh di dandang dicuri olehnya, jadi kalau 
punya rejeki saya ingin apa ya saya beli, penderitaan saya susah gaji sebulan 
sekali hanya Rp 40.000,00, uangnya hanya dipakai untuk kesenangannya, sepatu 
saya sebulan sekali ganti harga persepatu Rp 12.000,00 lalu untuk keperlauan 
bagaimana. Saya memiliki suami malah rugi dulu harga beras Rp 750,00 memberi 
Rp 1000,00 nggak mau, setiap hari hutang dengan saya, anak sakit kejang-kejang 
meminta uang ke rumah sakit Rp 50.000,00 juga tidak diberi tanggal 24 janjinya 
begitu terus jadi hutang kontrak saya yang membayar seprti orang kos kalau di 
rumah tidak apa-apa pulang ke rumah orangtuanya dan kalau cerita gajinya sudah 
diberikan kepada saya semua). Setelah berpisah Ibu Ui dapat membeli rumah atas 
hasil kerja yang ia kumpulkan sendiri dengan luas rumah 321 m² dengan harga Rp 
5.000.000,00 pada tahun 1988. Keseharian Ibu Ui adalah dimulai dari bangun pagi 
pukul 05.00 WIB kemudian menanak nasi, bersih-bersih dan memasak atau 
kadang hanya membeli makanan di warung hingga pukul 06.00 WIB lalu mandi 
dan sarapan, dan berangkat ke kantor dengan berjalan kaki karena Ibu Ui 
mengaku tidak dapat mengendarai kendaraan bermotor dan jarak kantor yang 
tidak terlalu jauh dari rumah ± 100 m, kembali ke rumah pada pukul 16.00 WIB. 
Semua pekerjaan rumah biasanya diselesaikan oelh pembantu rumah tanggga 
yang biasanya datang tiap 2 kali dalam seminggu. Penghasilan Ibu Ui sejak 
pertama sebesar Rp 7.500,00 sampai saat ini Rp 3.100. 175, 200 tiap bulannya. 
 Pernikahan yang dibina pada tahun 1978 pada saat Ibu Ui berusia 22 tahun 
dan Bapak Kt berusia 24 tahun, telah melahirkan dua orang putri. Anak pertama 




samaran) pada tahun 2008 dan dikaruniai seorang putri yang masih berusia 2 
tahun. Us ikut dengan ayah sejak ia berumur 9 tahun. Us bekerja di sebuah pabrik 
di Boyolali sedang suaminya bekerja di Kalimantan. Us mengeyam pendidikan 
hingga meraih sarjana muda di salah satu universitas swasta di Solo. Anak kedua 
Ibu Us bernama En (nama samaran) berusia 23 tahun saat tengah mempersipkan 
diri untuk wisuda karena telah menyelesaiakn bangku kuliah S1 di salah satu 
universitas negeri di Yogyakarta. Ibu Ui bercerita anak keduanya yang berparas 
cantik ini beprestasi dalam pendidikan karena itu En telah 3 kali mendapat 
beasiswa selain itu En juga mengikuti kegitan di luar kampus seperti menjadi EO 
(event organizer) dan menjadi pemeran figuran apabila teman-teman kampus 
membuat film. “delalah En ki kerep entuk beasiswa ping telu sing keri entuk 
telung juta dadi yo ora bodho, dek ben testing ning Bank BPD ning Jogja sing 
testing wong rong atus jek wong rong puluh terus wong papat, delalah ki katut 
ning kau ora entuk la lagi kuliah semester suji”.(beruntung En mendapat 
beasiswa 3 kali yang terakhir mendapat Rp 3.000.000,00 jadi dia tidak bodoh, 
dulu oernah test di BPD di Jogja yang mengikuti test 20 orang terus menjadi 4 
orang, beruntung diterima tetapi saya tidak boleh karena sedang kuliah semester 
pertama).  
 Saat ditanya mengenai hubungan dengan suami, ibu mengaku 
hubungannya dengan suami tidak begitu baik karena rasa cinta yang timbul 
diantara keduanya tidak wajar, “aku dikenalke karo uwong kui ning wong kui 
ngawe seneng aku ning ora wajar, nganggo guna-guna ngono kui”. (saya 
dikenalkan dengan orang itu tetapi orang itu membuat saya senang tetapi tidak 
wajar, memakai guna-guna begitu). Ibu Ui mengaku selalu mengurung diri di 
kamar dengan anaknya untuk menghindari pertemuan dengan suaminya dan 
berdoa untuk bisa lepas dari suaminya, “tak dongake terus wong ko ora rampung-
rampung nyengsarakake uripku, ndang wes kabul wong’e wis ora tak sebutke 
meneh, la wong ora ngerti jebulane wonge koyo ngono, la sing megat kan kono, 
trus isoh pisah lepas dari cengkeraman singa la saiki wong urip bareng saomah 
ora seneng. Untuk membuang waktu jangan sampai kumpul aku kristik opo-opo 




ning sikilku selonjor ngono, nek aku sembayang ojo ngasi anakku ngalami koyo 
aku cukup aku saja uripe wes ditelantarke bapake ojo ngasi suk rekoso koyo 
aku”.(saya doakan terus orang kok tidak kunjung selesai menyengsarakan hidup 
saya, ketika terkabul saya sudah tidak menyebutkannya lagi, ternyata tidak tahu 
orangnya seperti itu, yang menceraikan kan dia, terus bisa lepas dari cengekraman 
singa sekarang hidup bersama tetapi tidak saling suka. Untuk membuang waktu 
jangan sampai tidur dengannya saya mengkristik macam-macam sampai gambar 
Pak Karno besar diminta kakak saya, anak saya masih kecil saya tidurkan di kaki 
saya, kalau berdoa jangan sampai anakku mengalami seperti saya cukup saya saja, 
hidup anak saya sudah ditelantarkan bapaknya jangan sampai menderita seperti 
saya). Hubungan dengan anak-anaknya terjalin baik, ibu selalu berusaha 
mencukupi kebutuhan hidup anak-anaknya dan memberikan perhatian yang lebih 
kepadanya masalah dengan anak yang kedua kadang terjadi biasanya apabila ibu 
terlambat mengirim uang saku, “kadang minta uang kadang ibu tidak memiliki 
uang trus marah-marah, la aku ki golek dhuwit nggo sopo kok takon karepku 
nyekolahke ora, kan setiap saat tidak semudah itu golek dhuwit kuwi, trus ora tak 
telpon rong dina, mengko gelo telpon dhewe, tapi yo En ki yo apik umpama ulang 
tahunku ngerti, nggawe puisi, ngucapke selamat ulang tahun trus nek hari ibu yo 
sok ngucapke”.(kadang minta uang kadang ibu tidak memiliki uang trus marah-
marah, saya kan mencari uang untuk anak saya kok bertanya saya mau 
menyekolahkan apa tidak, kan tidak dapat setiap saat semudah itu mencari uang, 
terus tidak saya telpon 2 hari nanti sadar telpon sendiri, tetapi En itu anak bail 
kalau seumpama ulang tahun saya itu tahi, buatkan puisi, mengucapakan selamat 
ulang tahun lalu kalau hari ibu itu juga memberi ucapan).  
 Pekerjaan utama Ibu yang memiliki kinerja yang tinggi terbukti dengan 
tidak pernah ijin kecuali cuti hamil adalah sebagai pegawai swasta di Boyolali 
dengan pendapatan pertama Rp 7500,00 sampai kini Rp 3.175.200,00. Ibu Ui 
membagi cerita sebelum berpisah dengan suaminya, ia tidak pernah tergantung 
secara ekonomi kepada suaminya, “saya punya suami gajinya nggak boleh kelong 
(kurang) punya anak ya sendiri, ngontrak rumah ya sendiri, padahal gajinya dari 




kadang saja) Rp 10.000,00 padahal gajiku dulu baru Rp 47.000,00 untuk makan 
saja nggak cukup”. Dari pendapatan yang ibu hasilkan tidak dapat mencukupi 
kebutuhan maka Ibu Ui melakukan peminjaman untuk dapat memenuhi kebutuhan 
hidup keluarganya. “aku dhuwe gaji Rp 3.000.000 punjul ki keciplakan durung 
nggo bayar opo-opo tapi yo tak syukuri pancen jalan hidup ditolak yo ora isoh 
kok, ning kantor ki sok ora nyekel dhuwit sok ora tujune omahku ki cedhak kene 
garek mlaku, mikirku ngono kuwi sok susah, mikirke lek ngedum garek nompo 
piro wong aku ora tau nompo gaji dhuwit mung mebeng-mubeng dadi akhir tahun 
kudu sedia Rp 10.000.000,00 dadi THR opo-opo ki wes ora nompo. (saya 
memiliki gaji Rp 3.000.000,00 lebih itu sudah sulit, belum untuk membayar apa-
apa tapi ya saya syukuri memang jalan hidup mau ditolak ya tidak bisa kok, di 
kantor kadang memegang uang kadang tidak memegang uang, untung saja rumah 
saya dekat tinggal jalan, pikiran saya susah memikirkan yang membagi tinggal 
menerima berapa kadang juga tidak menerima gaji uang hanya berputar-putar jadi 
akhir bulan harus sedia Rp 10.000,00 jadi THR dan uang lain-lain saya sudah 
tidak menerima). Ibu Ui menambah penjelasan bahwa ia kerap mengadakan 
pinjaman di organisasi yang ia ikuti, “saya pinjam di Dharmawanita, PKK, 
Dasawisma terus wes entek ngayarke meneh, setiap tahun  aku nyaur utang sok 
sepuluhan juta lebih tapi aku kan entuk uang THR, uang koperasi Rp 
6.500.000,00 mengko kekurangan sing liya tinggal nutup, tiap bulan ki aku wes 
tidak terima gaji”.(saya pinjam di Dharma wanita, PKK, Dasawisma kalau habis 
terus membaharui, setiap tahun saya membayar hutang kadang Rp 10.000.000,00 
lebih tetapi kan saya mendapat uang THR, uang koperasi Rp 6.500.000,00 nanti 
kekuarangan yang lain tinggal mencarikan, tiap bulan saya sudah tidak menerima 
gaji). Pengeluaran Ibu Ui yang tergolong banyak ini menuntut ibu untuk terus 
bekerja dengan giat demi pendidikan anak-anaknya, “saiki nek nyumbang nek 
limang uwong paling ora Rp 250.000,00 la sak uwong Rp 50.000,00, ijek nek ono 
lelayu opo-opo dhewe, nek sadulur paling ora Rp 150.000,00. Makanya sejak 
dulu aku ki mesti kelingan anak jane aku wong isinan tapi kendhelku kan dingo 
butuh, dalan uripku iki aku kudu nglewati yang berliku-liku dioyak-oyak utang 




opo meneh kuliah ning Jogja, swasta”. (sekarang kalau menyumbang kalau 5 
orang paling tidak Rp 250.000,00 kan 1 orang Rp 50.000,00, belum kalau ada 
orang yang meninggal, kalau saudara paling tidak Rp 150.000,00. Maka sejak 
dulu saya itu pasti teringat anak sebenarnya saya ini orang yang pemalu tetapi 
keberanian saya kan untuk kebutuhan, jalan hidup saya ini harus asaya lewati 
yang berliku-liku, dikejar-kejar hutang tapi semoga sebentar lagi sudah selesai  
kan biaya sekolah tidak dapat ditunda apalagi kuliah di Jogja, di perguruan tinggi 
swasta). Dalam memenuhi kebutuhan ibu tidak pernah meminta bantuan 
saudaranya namun ada salah satu saudaranya yang membantu biaya pendidikan 
En sebesar Rp 100.000,00 per bulan. Ibu Ui mengaku pernah menjual anting-
anting dan kalung milik anaknya karena terdesak kebutuhan namun setelah ia 
memiliki ibu akan membelikannya lagi. Sekitar 1,5 tahun lagi Ibu Ui akan 
pensiun, ia sangat bersyukur karena En kini telah lulus sehingga kini dapat 
mengurangi beban ekonomi yang ibu tanggung.   
 Dalam memberikan pengertian akan ketiadaan ayah ibu mengaku tidak 
pernah mengungkitnya namun pada akhirnya anak mengetahui sendiri, “dek mben 
nek tekon bapakku ning endi bapakku, bapak mati aku ngono delalah aku turu 
bukai album foto trus fotone tak kethoki kabeh, wes tau ngerti dhek mben mbahe 
mati, aku karo sadulurku ayo layat rono aku muni ora dhuwe duit malah dikei 
duit nggo nyumbang karo ngebis la tekan kono En disalami. Saiki En wes ngerti 
bapake ket cilik wes ora ngurusi wes isoh mikir”. (dulu kalau tanya bapakku 
dimana, bapak mati saya bilang seperti itu, tidak diduga saya tidur, dia membuka 
album foto lalu fotonya saya gunting semua, dia sudah pernah bertemu saat 
neneknya meninggal, saya oleh saudara saya diajak melayat kesana, saya bilang 
tidak punya uang  malah diberi uang untuk menyumbang dan biaya bis sampai 
disana En disalami. Sekarang En sudah mengerti bapaknya dari kecil sudah tidak 
mengurusinya, ia sudah bisa mikir).  Menjadi orangtua tunggal memang sangat 
berat tetapi ibu merasa lebih baik ketika berpisah dengan suaminya, karena 
suaminya adalah seorang suami yang tidak bertanggung jawab dan tidak 
mencintai keluarga, Ibu Ui mengaku ia dapat menjalani perannya dengan baik, 




kongkon uwong resik-resik, masang-masang opo, kuwi sejak aku dhewe bojo, kui 
ora koyo uwong lanang emoh kelong dadi wayahe wong kerja bakti uwonge 
dhelik lungo. Aku mbiyen sing paling ora isoh ki masang lampu sok konco kantor 
tak kon masangke lampu, nek pingin lungo ninge endi aku nyarter montor, mbiyen 
ameh kumpulan ngotong-ngotong kursi ning saiki dhuwe kursi dhewe”.(saya bisa 
semua menjadi bapak mejadi ibu, misalnya aka nada kerja bakti saya sudah 
membayar orang untuk bersih-bersih, memasang-masang apa, itu sejak dulu saya 
punya suami, orang itu tidak seperti laki-laki tidak mau rugi, jadi waktu kerja 
bakti dia sembunyi dan pergi. Saya dulu paling tidak bisa memasang lampu 
kadang teman saya yang saya minta memasangkan lampu, kalau ingin pergi saya 
biasanya menyewa mobil, mau kumpulan menggotong-gotong kursi kalau 
sekarang sudah memiliki kursi sendiri). Untuk pekerjaan rumah bisanya ibu akan 
membayar uang untuk membersihkan rumah, mencuci dan menyetrika dalam 
seminggu biasanya 2 kali datang. 
 Pendidikan yang selalu ditekankan Ibu Ui kepada anak-anaknya ”aku ki 
didik anakku yo kedisiplinan, tidak rendah diri dan selalu berdoa kepada Tuhan 
karena apapun permintaan pasti ada jawaban dari Tuhan. Wong ki nek minder ki 
salah gampang diece uwong”. (orang itu kalau minder salah mudah diremehkan 
orang). Bagi anak kedua Ibu Ui yang kuliah di Yogayakarta ibu selalu berpesan 
untuk hati-hati dalam bergaul dan menjaga diri dengan baik, tidak mudah 
memberikan kehormatan. “dadi nek mahasiswa nek dhuwe yang kuwi sing dhuwe 
pegangan tapi yang satu itu jangan terlalu mudah, nek ning Jogja kuwi wis 
umum, bergaul, yang-yangan bebas, hubungan jangan..seneng cahe lanang nek 
wis ternoda kuwi ibarate opo..”(kalau jadi mahasiswa itu kalau punya pacar itu 
yang memiliki pegangan tetapi yang satu itu jangan terlalu mudah, kalau di Jogja 
itu sudah umum, bergaul, pacaran bebas, hubungan itu jangan..senang anak laki-
lakinya kalau sudah ternoda itu ibaratnya apa). En juga sering bercerita mengenai 
teman-temannyanya yang uang sakunya perbulan jutaan dan masih membawa 
mobil, namun Ibu Ui selalu menanamkan kesederhanan kepada anaknya, “saiki 
sugih koncomu penak to suk nek bapake wis pensiun, yo nek entuk bojo sugih, 




ora kaget”.(sekarang kaya teman kamu hidup enak, nanti kalau bapaknya sudah 
pensiun ya kalau dapat suami kaya hartanya berhamburan, bola itu berputar 
sekarang ini belajar hidup susah biar tidak kaget). Anak dapat tumbuh dengan 
baik walau tanpa kehadiran seorang ayah, ibu selalu memberikan perhatian yang 
lebih kepada anak-anak baik kepada anak pertama maupun anak kedua, entah ada 
rejeki dalam bentuk makanan atau uang, Ibu akan berusaha memenuhi kebutuhan 
untuk anak-anak yang ia sayangi, “zaman ndek mben jek larang njaluk HP tak 
tukokne HP, anakku mbok anak rondho ora minder la kowe minder ngopo wong 
aku nyekolahke yo isoh mbayari, kon mbayar opo, pingin tuku opo aku bisa 
nukokke jangan minder kudu PD”.(zaman dulu masih mahalminta HP saya 
belikan HP, anak saya walau anak janda tidak minder, kenapa minder orang 
sekolah say bisa membayar, disuruh membayar apa, ingin membeli apa saya bisa 
membelikan, jangan minder harus percaya diri).  
Hubungan dengan masyarakat terjalin dengan baik, masyarakat lebih 
menghargai dan memiliki rasa segan kepada Ibu UI karena dengan status sebagai 
janda ibu senantiasa menjaga sikap dan menjalin hubungan yang rukun. Para 
tetanggapun juga sering membantu ibu, dahulu sewaktu Ibu Ui sakit chikukunya 
dan tidak dapat berdiri, para tetanggalah yang merawat Ibu Ui. Ibu juga berperan 
aktif dalam kegiatan dimasyarakat seperti PKK, kerja bakti dan arisan serta 
kegiatan sosial lainnya seperti menjenguk tetangga yang sakit ataupun tetangga 
yang memiliki hajatan. “aku ki jenenge arisan, Dharmawanita durung tau ijin 
lagi sepisan, aku ngurusi arisan wes 34 tahun dadi bendahara”.(saya itu yang 
namanya arisan, Dharma wanita belum pernah ijin, hnaya sekali, saya mengurusi 
arisan sudah 34 tahun menjadi bendahara).  
Menjadi kepala keluarga bukanlah hal yang mudah untuk dijalani namun 
Ibu Ui dapat menjalaninya dengan baik, “sudah dua puluh tahun yo isoh nyatane 
sing krasa berat itu tapi bar setaun aku langsung dhuwe omah dhewe padahal itu 
dhuwe kerjo bayar utang, ngontrak opo-opo dhewe barang aku dhuwe omah ning 
kene 1 tahun, ngrasaku baleni koyo dhek mben rekasa banget uripku, ngono kui 
kan dibayari masku dhisik aku dhuwe duit dhewe terus ditambahi sakjadine Rp 




balekake”. (sudah 20 tahun ya bisa nyatanya, yang terasa berat itu tapi setelah 
satu tahun saya langsung bisa mempunyai rumah sendiri padahal itu saya kerja 
bayar hutang, ngontrak apa-apa sendiri, setelah saya punya rumah sendiri, 
perasaanku kalau mengulang seperti dulu menderita sekali hidup saya, dulu itu 
kan dibayarkan kakak saya dulu saya punya uang sendiri terus ditambah sejadinya 
Rp 5.000.000,00 belum lama ini saya sudah bisa balik nama dan kekurangannya 
juga sudah saya kembalikan). Dalam memaknai hidup sebagai kepala keluarga 
berperan sebagai pencari nafkah dan orangtua tunggal ibu berpasrah kepada 
Tuhan sehingga walaupun berat segala permasalahan hidup yang menghimpit 
dapat ibu lalui dengan ketegaran hati, “makna hidup saya selama saya jadi janda, 
susah-susah sudah saya alami, dulu waktu keadaan saya sudah siap wis sakit-sakit 
apa tak atasi sendiri kebetulan kan anakku masih kecil, tapi kan Tuhan tidak 
mencobai terus wis rodho tua yo ora koyo wingi-wingi (sudah agak tua ya tidak 
seperti kemarin-kemarin) meskipun berat tapi kan bisa teratasi”.  
Walaupun tanggung jawab menjadi seorang kepala keluarga berat Ibu Ui 
tidak memiliki keinginan untuk menikah lagi,  “aku yo ora mikir dhuwe bojo 
meneh saiki nek dhuwe bojo aku ora seneng nanti justru aku ora bahagia, kene 
wis wayahe kudu istirahat malah ngopeni wong. Aku nyambut gawe kurang 1,5 
tahun tak puas-puaske kerji nganti September 2011, tak dongake anakuu ndang 
rampung, ndang kerjo, ndang nyambut gawe, lek ndang nglaras, wong kok mikir 
abot terus, pingin ora terbebani”.(saya ya tidak mikir untuk mempunyai suami 
lagi, sekarang kalau punya suami saya tidak suka nanti justru saya tidak bahagia, 
saya sudah waktunya istirahat malah merawat orang. Saya bekerja kurang 1,5 
tahun lagi saya pusa-puaskan bekerja sampai September 2011, saya doakan segera 
selesai, segera bekerja, segera beristirahat, orang kok mikir berat terus, ingin tidak 
terbebani). Yang menjadi motivasi selama ini sehingga ibu dapat menjalankan 
peran sebagai kepala keluarga adalah anak-anak, “yang menjadi motivasi aku 
berjuang untuk itu aku ingat anak-anak andai kata saya lemah, tidak kuat nganti 
awakku remuk (badan saya hancur) anak-anakku mengko sing ngopeni sopo (nanti 
yang merawat siapa). Asal kita selalu berhubungan terus dengan Tuhan ibaratnya 




(mengeluhlah) Gusti mirengake (mendengarkan), nyuwun (minta) Gusti maringi 
(memberi), awake dhewe mung dikon sregep berbuat baik sok angel”. (kita 




Nama   : Ibu Mm (nama insial) 
Usia   : 49 tahun  
Waktu wawancara : Kamis, 3 Juni 2010 (20.00-22.00) 
     Kamis, 17 Juni 2010 (06.00-08.00) 
Tempat   : Rumah Ibu Mm 
 
Wawancara dilakukan dengan Ibu Mm yang bekerja sebagai pegawai 
negeri di Kantor Pengadilan Boyolali. Ibu Mm berasal dari Karanggede, Boyolali. 
Ibu Mm dan suaminya pernah merantau di Palangkaraya, Kalimantan tengah pada 
tahun 1983 dan bekerja sebagai pegawai negeri di Depnaker. Karena perubahan 
kebijakan dari pemerintah, ia dan suaminya dapat kembali ke Jawa pada tahun 
2002 dan menetap sampai sekarang di Boyolali. Ibu Mm mengeyam pendidikan 
sarjana muda di Akademi Publisistik Pembangunan Dipanegara, Semarang. Ibu 
Mm lahir di Boyolali pada 6 November 1961. Mendiang suami Ibu Mm bernama 
Bapak Yf (bukan nama sebenarnya) berasal dari kota Semarang, pekerjaannya 
adalah sebagai pegawai negeri sipil di Kantor Rutan, Boyolali. Sebelum bekerja di 
Kantor Rutan Boyolali, Bapak Yf bekerja sebagai penyiar radio milik pemerintah 
di Palangkaraya pada tahun 1986-1997. Penghasilan Ibu Mm dan Bapak Yf 
sebesar Rp 2.500.000,00. Bapak meninggal pada 28 November 2003 pada saat 
usia 45 tahun, Bapak Yf meninggal karena sakit stoke dan darah tinggi serta 
penyakit diabetes karena keturunan. Awal sakit tahun 1998 kemudian kondisinya 
kembali baik, namun pada malam hari tanggal  28 November 2003 Bapak Yf 
mendadak sakit dan kemudian meninggal. 
Pernikahan yang dibina sejak pernikahan tahun 1983 saat usia Ibu Mm 22 




Anak pertama Ibu Mm bernama Dn (bukan nama sebenarnya) berusia 23 tahun 
dengan pendidikan terakhir sarjana muda di salah satu universitas negeri di Kota 
Solo. Pada awal bulan Juli tahun 2010, Dn bekerja sebagai pegawai negeri di 
Kabupaten Sukoharjo. Dn adalah anak yang prestasinya paling menonjol diantara 
anak-anak Ibu Mm, hal ini terbukti dengan Dn lulus kuliah dengan tepat waktu 3 
tahun dan mendapat IPK tertinggi di kelasnya yaitu 3,49. Sebelum Dn bekerja 
sebagai pegawai negeri, Dn bekerja di sebuah sekolah kebidanan di Solo sebagai 
pustakawan dengan gaji Rp 800.00, 00 perbulan. Anak kedua Ibu Mm bernama 
Hy (bukan nama sebenarnya), Hy berusia 20 tahun, saat ini sedang menyelesaikan 
tugas akhir di salah satu akademi bahasa asing swasta di Kota Solo, Hy adalah 
gadis yang gemar memasak dan setiap harinya Hy yang memasak di rumah. Anak 
ketiga Ibu Mm bernama Sl (bukan nama sebenarnya), gadis kecil yang suka 
bermain piano saat ini berusia 13 tahun, duduk di kelas 1 SMP negeri Boyolali. 
”Pendidikan kan ya kalau bisa anak-anak menempuh pendidikan yang lebih tinggi 
ya tentunya dari saya, tapi ya kalau bisa, tapi ya setidak-tidaknya dapat kuliah”. 
Menurut Ibu Mm dalam hal pendidikan anak-anak walaupun Bapak Ef sudah 
meninggal namun prestasi anak-anak lantas tidak menurun namun justru semakin 
meningkat karena anak-anak telah mengerti dan tidak ingin mengecewakan 
orangtuanya. 
Menjadi kepala keluarga tidaklah mudah walau dahulu ketika Bapak Ef 
masih hidup kadang konflik tidak dapat dihindarkan, ”kalau konflik ya namanya 
rumah tangga ya pasti ada cuma tingakatnya konflik-konflik kecil itu kan biasa 
tapi kalau ya besar-besaran itu nggak paling ya cuma mulut saja, tapi kalau 
sampai KDRT tu nggak”. Ibu Mm bercerita tidak pernah mengalami kekerasan 
dalam rumah tangga namun hanya masalah kecil karena adanya perbedaan 
pendapat namun dapat diselesaikan bersama dengan baik. Ibu Mm merasakan 
menjadi kepala keluarga atau orangtua tunggal haruslah membekali diri dengan 
mempersiapkan diri baik hati, pikiran, dan tenaga karena pada dasarnya manusia 
mengalami siklus hidup mulai dari lahir sampai meninggal. ”Entah ditinggalkan, 
entah meninggalkan kan itu pasti jadi kan istilahnya sudah membekali diri 




sikap pertamanya juga agak terasa, merasakan sedih tapi ya setelah dipikir-pikir 
lagi mau sedihnya kaya apa wong namanya juga sudah nggak ada ya tetep nggak 
bisa untuk menanggulanginya dalam arti sendiri itu kan dari niatnya sendiri kalau 
larut sedih kan nggak bisa jalan sedangkan anak-anak kan masih memerlukan 
otomatis kan bangkit”. Ibu Mm selalu menjaga hubungan baik dan akrab dengan 
anggota keluarga dan masyarakat sekitar. Cara yang Ibu Mm tempuh dalam 
penyelesaian masalah dalam keluarga, Ibu Mm selalu menyelesaian secara 
bersama-sama, Ibu Mm menjelaskan keluarga tidak pernah mengalami masalah 
yang serius sehingga belum pernah melibatkan keluarga atau orang lain dalam 
penyelesaiannya. ”Pokoknya saya berusaha memberikan pengertian kepada anak-
anak misalnya anak-anak mengalami kesulitan dalam masalah belajar, atau dalam 
masalah tugasnya, masalah lain-lain, misalnya untuk transportasi dan sebagainya 
pokoknya diberi pengertianlah misalnya ada kesulitan ya ngomong terus terang 
saja sama orangtua nanti gimana kita pecahkan bersama”. Termasuk didalamnya 
dalam mengambil keputusan keluarga untuk masalah yang penting Ibu tetap 
meminta pendapat anak dalam membuat keputusan dalam keluarga. ”Kalau dulu 
kan selalu dimusyawarahkan dengan suami tapi kalau sekarang sebagaian besar 
sekarang kan saya sendiri tapi kadang-kadang suara anak kecil juga kan 
diperlukan jadi ya kadang-kadang ya minta pertimbangan anak-anak untuk 
mengambil keputusan”. 
Ibu berawakan tinggi sekitar 165 cm dengan berat 65 kg dengan ramah 
dan sembari tertawa saat menjawab pertanyaan, Ibu Mm bekerja sebagai pegawai 
negeri sejak tahun 1983 dengan gaji Rp 2.500.000, 00 perbulan. Untuk saat ini Ibu 
Mm dapat menabung sebesar Rp 500.000,00 perbulan. Dalam hal ekonomi Ibu 
Mm mengaku harus pandai mengatur keuangan, “masalah perekonomian istilahe 
juga nggak sampai kemana-kemana gitu itu nggak ada”. Pada tahun 2003 ibu yang 
menjadi tulang punggung keluarga dan harus membiayai tiga buah hatinya yang 
masih membutuhkan biaya sekolah, belum lagi ditambah dengan harga-harga 
kebutuhan pokok semakin meningkat. “kalau waktu masih ada Bapak penghasilan 
berdua ya, dari bapak dari ibu dikumpulin jadi istilahnya ya satu nga ada ni uang 




keluarga kami tidak ada istilah seperti itu, ini uang dari bapak ini uang dari saya, 
ini untuk bensin untuk lain-lain diberikan kepada bapak, yang ini untuk biaya 
sekolah, yang ini untuk makan satu bulan, yang sebagian untuk keperluan untuk 
sosial dan biaya tak terduga dan baru sisanya kalau ada disisihkan untuk ditabung, 
itu waktu ada bapaknya la sekarang berhubung tinggal sendiri ya bagaimana 
caranya bisa untuk mencukupkan keperluan dalam satu bulan, penerimaan sekian 
digunakan untuk bayar listrik, ledeng, untuk sekolah untuk makan satu bulan 
untuk iuran ini itu untuk yang sosial nah kalau ada sisanya ditabung”. Ibu yang 
memiliki hobi menyanyi dan memasak ini tidak memiliki pekerjaan sambilan lain 
selain bekerja sebagai pegawai negeri. Penghasilan Ibu Mm cukup untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya karena masih ada uang pensiun Bapak yang 
besarnya sekitar Rp 800.000,00 perbulannya, “kalau dihitung secara nalar 
kayaknya nggak mungkin hanya orang satu dapat untuk membiayai tiga anak, 
untuk makan dan membiayai keperrluan yang lain tapi kan kita punya keyakinan 
karena Tuhan itu baik tidak akan memberikan segala sesuatu kepada umatnya 
yang diluar kemampuannya, ya nyatanya semua cukup saja”. Untuk pengeluaran 
mendadak Ibu Mm menjelaskan karena terbiasa pendapatan yang diperoleh telah 
dibagi-bagikan untuk sekolah, makan, listrik dan keperluan sosial sehingga 
apabila ada keperluan mendadak yang dibarengi dengan keluarga mendadak sakit, 
keperluan menyumbang, atau biaya sekolah telah dipersiapkan karena otomatis 
akan diambilkan anggaran tersebut sehingga kebutuhan hidup yang mendadakpun 
dapat tercukupi dengan baik. Dn yang saat itu tengah sibuk dengan HP lantas 
nimbrung dengan apa yang kami bincangkan mengenai masalah perekonomian, 
menceritakan walau ia telah bekerja sejak tahun 2009 namun belum dapat 
membantu perekonomian secara penuh, “walau mbak sudah bekerja saja belum 
bisa membantu dik, kalau dulu apa-apa kita bergantung 100% minta orang tua 
kalau sekarang pelan-pelan paling nggak ya untuk mencukupi kebutuhan sendiri 
dan untuk menyenangkan adik-adik”. Namun menurut Ibu Mm dengan Dn 
menyelesaikan kuliah dengan tepat waktu dan bekerja paling tidak sekarang Ibu 




Mengenai kebiasaan-kebiasaan dalam keluarga yang paling dirasakan 
adalah kehilangan sosok ayah yang baik, sabar, tidak pernah marah, halus, suka 
akan kebersihan dan suka menolong.”kalau bapaknya ini orangnya terlalu 
memanjakan baik kepada anak-anak dan kepada istri seperti dulu Mbak Dn mau 
keluar kalau naik sepeda motor gitu nggak boleh jauh-jauh paling ya disini-sini 
saja”. Kebiasaan lain adalah ketika anak-anak Ibu Mm berkegiatan setelah 
sepeninggal Bapak Yf tidak diizinkan kalau pulang sampai larut malam. Dalam 
menjalani peran sebagai ibu sekaligus sebagai ayah, Ibu Mm berusaha melindungi 
anak-anak semaksimal mungkin dari orang-orang yang iseng karena semua anak 
Ibu Mm perempuan sehingga dengan memberi nasehat kepada anak-anak agar 
selalu menjaga nama baik keluarga dan tidak mudah terpengaruh pada pengaruh-
pengaruh yang tidak baik. Mengenai pola asuh yang diterapkan kepada anak-anak 
Ibu Mm tidak mengalami kesulitan dalam mendidik anak-anaknya, “prinsipnya 
pokoke diberi kebebasan tetapi bebas yang terbatas bukan bebas terus los (lepas) 
semua yo terserah ya nggak tapi masih dalam batas kewajaran semua misal dalam 
pergaulan atau hal yang lain kamu sudah besar kamu sudah bisa milah-milah 
mana yang baik mana yang nggak, ya bebas namun tetap dalam batas kewajaran 
ya dilepas tapi juga masih tetap dalam pengawasan”. Ibu Mm menambahi ketika 
Bapak Ef masih hidup, Bapak Ef malah sangat melindungi atau bisa dikatakan 
terlalu protektif sehingga anak-anak kurang mendapat kebebasan, namun sekarang 
agar anak berkembang dengan baik, ibu tidak ingin menekan anak-anaknya, anak 
diberi kebebasan namun selalu diberi nasehat untuk menjaga nama baik keluarga. 
Dalam membagi waktu antara mencari nafkah dan waktu untuk anak-anak, Ibu 
yang sekarang menjadi kepala keluarga memang harus pandai dalam mengatur 
waktu untuk bekerja dan sebagai ibu dalam memperhatikan pendidikan anak-
anaknya, dalam membagi waktu Ibu Mm bercerita harus pandai membagi waktu 
sebagai ibu rumah tangga dan sebagai karyawati, mulai bangun pagi jam 03.30 
WIB sudah bangun untuk menyiapkan sarapan jam 4.45 WIB dan bersih-bersih 
rumah sampai selesai pukul 06.00 WIB kemudian jam 06.00 WIB Ibu Mm 
berbelanja sayuran untuk makan siang apabila masih ada waktu Ibu Mm akan 




angkutan umum setiap harinya, jam 16.00 pulang kerja jam 16.30 sampai di 
rumah untuk menyiapkan makan untuk sore dan bersih-bersih rumah. Dalam 
membagi waktu Ibu Mm menjelaskan tidak ada yang berubah antara waktu kerja 
dan bersama anak-anaknya, Ibu Mm selalu memiliki waktu bersama dengan anak-
anaknya dan menjaga komunikasi baik dengan anak-anak. 
Dalam memberikan pemahaman kepada anak-anak akan meninggalnya 
ayah, Ibu Mm menceritakan bahwa dalam penerimaan akan meninggalnya suami, 
”mula-mula protes dengan Tuhan kenapa yang istilahnya masih muda kok sudah 
diambil orang justru yang tua-tua belum diambil Tuhan, tu kan sudah kehendak 
Tuhan ya sudah apalagi kita harus waspada selalu berjaga-jaga dalam keadaan 
seperti itu harus lebih kuat, kalau mengingat yang sedih ya memang sedih tapi kita 
kan tidak perlu berlarut dalam kesedihan mengingat anak-anak yang masih kecil-
kecil, masih perlu materi dan bimbingan, kalau orang tua satu sedih nanti malah 
jadi penyakit kan malah nggak bisa apa-apa”. Untuk anak-anak walau pada saat 
Bapak Ef meninggal, Ibu Mm sangat bersyukur karena anak-anak juga dapat tegar 
menerima kepergian Bapak Ef dan tumbuh menjadi anak-anak yang dewasa 
sepeninggal Bapak Ef. Dn menambahkan dimana ia dan adik-adik menerima 
kepergian Bapak Ef, “bagi kami anak-anaknya kami percaya bahwa papa masih 
hidup hanya saja berada di tempat yang lain dan menjadi pendoa untuk kami 
keluarganya”. Ibu Mm menambah penjelasan bahwa tidak ada yang memberikan 
pengertian tetapi anak-anak sudah tahu terlebih anak pertama dan kedua. Sedang 
anak ketiga Sl adalah perubahan kearah yang lebih baik “sekarang apa-apa nurut 
nggak pernah memberontak, dulu kalo minta apa-apa gulung, nangis tapi sekarang 
terlihat perubahannya tanpa dikasih tahu otomatis sudah ngerti”. Hanya kadang 
kalau ia melihat teman-temannya yang suka bercanda dengan ayahnya, “dulu kan 
kami mempunyai tetangga polisi, itu teman sebayanya tu kan sering digojeki 
bapaknya, ia langsung tunduk  mungkin ada perasaan gimana kalau sekarang 
sudah tidak memiliki ayah”. Menurut penuturan Dn perubahan dari anak-anak Ibu 
Mm tidak ada yang kearah negatif setelah sepeninggal Bapak Yf, “kalau sedih ya 
sedih tambah menjadi motivasi oq dik, sekarang udah nggak ada papa aku harus 




keyakinan akses ke Tuhan semakin dekat dan menjadi pendoa untuk kita”. 
Mengenai pendidikan dalam penanaman nilai-nilai agama Ibu Mm mengaku 
sebisa mungkin untuk mengajarkan pelajaran agama dengan perbuatan yang baik, 
seperti: untuk tidak menaruh kebencian kepada orang lain sekalipun menyakitkan 
dan berperilaku baik terhadap semua orang, karena sebelumnya Ibu Mm memiliki 
keyakinan yang berbeda dengan Bapak Yf. Ibu Mm selalu memberikan nasehat  
“siapa yang menanam ia akan menuai”, sehingga anak-anak diharapkan memiliki 
tingkah laku yang baik terhadap semua orang dan juga ibu selalu memberi contoh 
melalui tindakan yang dilakukan oleh ibu, sehingga anak dapat berpikir, bertindak 
dan bertutur kata sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat.  
 Ibu Mm dan Bapak Yf memiliki lagu kenangan semasa pacaran dulu yaitu 
lagu Camelia 4, bagi Bapak Yf Ibu Mm adalah cinta pertama dan terakhir, 
sehingga hal ini membuat Ibu Mm tidak ingin menikah lagi. Bagi Ibu Mm, Bapak 
Yf adalah sosok suami yang tak akan tergantikan oleh siapapun. ”keinginan untuk 
menikah lagi rasanya nggak ada alasannya karena rasa cinta saya tulus dengan 
almarhum jadi keinginan kesitu nggak ada bayangan itu pertama yang kedua 
menikah lagi tu kan nggak menyelesaikan masalah juga malah justru menambah 
masalah yang tadinya udah enjoy sama anak-anak kan kemana-mana enak aja 
nggak ada beban tapi kalau misalnya menikah lagi kan kalau pergi kemana-mana 
harus ijin, harus nyiapain ini itu untuk masak kalau sama anak-anak kan bebas” 
Seiring dengan berjalannya waktu dan proses penyesuaian dan penerimaan bagi 
Ibu dan anak-anaknya hal ini membuat Ibu Mm lebih bersemangat untuk 
menjalani hidup. Hal ini terbukti dengan keaktifan dalam mengikuti kegiatan di 
luar rumah yaitu kegiatan-kegiatan keagamaan dan PKK ibu-ibu tingkat RT di 
kampung. Untuk peranan ayah di dalam masyarakat Ibu Mm menceritakan bahwa 
ia tidak menggantikan peran ayah dalam arisan, kerja bakti  atau peran ayah yang 
lainnya karena di daerah Ibu Mm, tidak begitu banyak kegiatan yang dilakukan. 
“kalau untuk pertemuan bapak-bapak memang cuma bagi yang sudah tidak 
mempunyai bapak ya tidak dilibatkan terus saya pribadi misalnya ada kerja bakti 




konsumsi saja , membantu menyiapkan minuman atau sancknya mau kerja bakti 
langsung kan nggak bisa mau ikutan kan nggak mungkin jadi ya bantu saja”. 
 Ibu menjalin hubungan baik dengan orang lain dan teman-teman sekerja 
namun tetap menjaga diri dan menjaga sikap demi menjaga dari pandangan 
masyarakat terutama terhadap bapak-bapak karena Ibu Mm menyandang status 
sebagai janda sehingga orang tidak sembarangan atas status yang ia miliki. “Yang 
namanya menyandang janda kan dikatakan berat ya berat nga ya nga, beratnya tu 
jelas sorotan orang salah-salah kita disoroti baru boncengan dengan laki-laki 
padahal istilahnya  hanya ketemu di jalan daripada jalan tu saja kan pandangan 
orang udah lain, siapa ya yang mboncengin”. Apabila melihat aktivitas Ibu Mm 
yang sangat padat, mulai pagi hingga sore hari, hal ini dilakukan Ibu Mm untuk 
menjalankan fungsi dan peran ibu sebagai kepala keluarga. Dengan bekerja di luar 
rumah tugas ibu di dalam rumah tangga dapat dilaksanakan dengan baik karena 
pembagaian tugas di dalam keluarga sehingga dapat memperingan pekerjaan 
rumah, “kalau dulu kan bagian bersih-bersih kaya nyapu, setrika itu Dn, kalau 
masak nyuci piring, nyuci baju itu Hy ,setrika, nayapu bersih-bersih itu Dn Sl 
bagian nayapu luar tetapi karena sibukan masing-masing kalau masak itu masih 
kadang-kadang Hy sekarang setrika nyuci sekarang minta tolong orang”. Beban 
berat Ibu Mm adalah dengan meninggalnya Bapak Ef karena Ibu Mm dan Bapak 
Ef tidak pernah berpisah walau kadang ada tugas dinas Bapak Ef akan selalu 
meminta temannya untuk bertugas ke luar kota, hal ini dirasakan berat karena 
ditinggalkan sekali namun untuk selamanya, “semua ada waktunya ya memang 
harus disadari ya, cepat atau lambat pasti kalau nggak meningggalkan ya 
ditinggalkan itu pasti, jadi istilahnya harus menerima dan harus tetap menjaga 
seandainya aku ditinggalkan orang yang dicintai langkah apa yang harus ku 
lakukan”. Ibu Mm mengaku tidak ada beban terberat yang selama ini, “beban 
terberat ya rasa-rasanya yo nggak karena semuanya mengalir gitu saja dan ibu 
memang istilahnya tidak ambil pusing seperti anak-anak, ibu prinsipnya gini aja 
kalau memang mau masih diatur ya saya atur tapi kalau nggak ya terserah kamu 
gimana, nggak mau ambil pusing istilahnya terus dipikirin sampai jadi penyakit 




ga ada, walaupun anak-anak kadang-kadang setengahnya melawan misalnya pas 
pergi entah kenapa nggak ngasih kabar terus pikiran yang nggak-nggak apalagi 
sampai malam belum pulang dihubungi Hpnya nggak bisa, telponnya temen-
temene nggak tahu, paling sampai rumah dimarahi habis-habisan tapi istilahe 
untuk yang sangat-sangat berat itu nggak ada”. Dalam hidup sehari-hari Ibu Mm 
senantiasa berusaha menjalani dengan gembira bersama buah hatinya, ”sebagai 
ibu juga harus bisa membawa suasana jangan sedih gitu, jadi ibu  harus bisa 
menghibur anak-anak jangan bersedih,jadi ya dibawa hepi-hepi saja suasananya, 
jangan nelongso jadi ya dalam kesehariannya ya cuma bergurau nggak yang sedih 
jadi bisa menciptakan suasana yang gembira, yang senang jadi ya berusaha 
misalnya anak minta ini dalam hal makanan misalnya ibu berusaha untuk bisa 
mencukupi, bisa menuruti kemauannya jangan sampai anak merasa nggak punya 
bapak, nggak bisa makan, nggak bisa makan yang enak”. Yang terpenting bagi 
Ibu Mm sekarang adalah buah hatinya menjadi orang yang sukses, ”sebagai orang 
tua harapan saya semoga anak-anak kan menjadi orang yang berguna baik untuk 
agama, bangsa dan negara ya syukur-syukur bisa menjadi pegawai negeri itu 
mbak syukur-syukur bisa jadi PNS tapi setidak-tidaknya untuk anak-anak bisa 
berhasil misalnya yang mau berumah tangga semoga dapat yang seiman, pria 
yang bener, yang mapan, dari keluarga yang baik-baik juga, harapannya untuk 
anak-anak sukses dan berhasil dalam belajar, berhasil dalam cita-citanya 
selanjutnya untuk harapan ibu sendiri semoga bisa menyelesaikan sampai pensiun 
dan buka usaha sendiri. Kini Ibu Mm sedang menabung untuk membeli rumah di 
daerah Perumahan di Boyolali, karena rumah yang saat ini ia tempati dengan 
keluarganya adalah rumah saudaranya, dengan uang muka Rp 6.500.000,00 dan 
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     Minggu, 13 Juni (10.00-12.00) 
Tempat  : Rumah Ibu Co 
 
 Wawancara dilakukan kepada ibu yang saat ini bekerja sebagai wirausaha 
di bidang makanan. Ibu Co adalah seorang ibu rumah tangga yang memulai 
usahanya setelah sepeninggal suaminya, Bapak DY pada tahun 2003. Ibu yang 
memiliki hobi olahraga dan memasak ini lahir di Semarang 50 tahun yang lalu 
tepatnya tanggal 26-4-1960. Pada tahun 2003 Ibu Co menggantikan pekerjaan 
suami menjadi pemborong, kemudian tahun 2004-2006 berwirausaha dengan 
beternak puyuh kemudian tahun 2007 sampai dengan sekarang menjadi  pemilik 
warung tetap yang tiap harinya menjual makanan seperti nasi, aneka sayur, aneka 
lauk-pauk dan nasi soto mulai dari pukul 06.00-18.00 WIB. Warung Ibu Co 
terletak tidak jauh dari rumahnya. Kediaman Ibu Co dekat dengan rumah orang 
tuanya di Jalan Perintis Kemerdekaan, Boyolali yang masih satu wilayah dengan 
tempat warungnya kira-kira berjarak 15 m yang dapat ditempuh dengan berjalan 
kaki. Ibu Co mengeyam pendidikan sampai dengan tamat SMA pada tahun 1981. 
Suami Ibu Co, Bapak DY (bukan nama sebenarnya) meninggal pada usia 52 
tahun, jadi usia keduanya terpaut 9 tahun. Bapak DY penyuka makanan tumpang, 
berasal dari Malang, dan mengeyam pendidikan di Universitas Brawijaya Malang 
jurusan teknik sipil, dahulu bapak bekerja sebagai pemborong di luar kota dan 
selalu bapak laju berangkat pukul 05.00 dan sampai dirumah pada pukul 
19.00/20.00 WIB. Keseharian Ibu Co mulai dari jam 04.30 bangun pagi, 
menyetrika baju yang akan dipakai anak-anak, kemudian bersih-bersih rumah dan 
mandi, kemudian dilanjutkan memasak di warung pukul 05.30 sambil 
mempersiapkan membuka warung. Saat ini Ibu Co sangat bersyukur karena 
selama ini tidak mengalami kekurangan dalam mencukupi kebutuhan sehari-
harinya dan untuk biaya sekolah anaknya, semua serba berkecukupan meskipun 
pengahasilan Ibu dari usaha warung dengan penghasilan bersih yaitu Rp 
800.000,00 setiap bulannya.  
Pernikahan yang yang dibina sejak tahun 1983 saat usia Ibu Co berusia 23 




adalah anak laki-laki. Anak pertama Ibu Co adalah seorang putra yang bernama 
Eb (nama inisial), saat ini Eb bekerja sebagai tenaga pengajar perguruan tinggi di 
Boyolali. Kini Eb berusia 24 tahun dengan pendidikan terakhir SI Teknik 
Komputer. Eb lulus kuliah pada tahun 2009 dan tidak lama kemudian ia mendapat 
pekerjaan. Eb memiliki cita-cita sebagai pegawai bank. “Ibu sangat bersyukur 
semenjak dari lulus bulan Oktober 2009 terhitung beberapa bulan, sekitar bulan 
November 2009, ia langsung mendapat pekerjaan tanpa mencari karena ditawari 
oleh temannya, walau tergolong bukan pekerjaan tetap namun yang penting Eb 
bekerja karena pada saat ini mencari pekerjaan sulit sehingga kadang orang 
mencari bulanan bahkan tahunan namun belum dapat pekerjaan juga”. Anak 
kedua dari Ibu Co dan Bapak DY bernama Ef (nama inisial), berusia 13 tahun dan 
saat ini lulus dari SMP. Ef adalah anak yang paling dekat dengan ayahnya. 
Prestasi Ef di sekolah cukup baik dan Ef tergolong anak yang pendiam. Anak 
kedua Ibu Co sangat senang dengan musik, Ef memiliki group band dengan 
teman-teman sekelasnya, saat ini Ef sedang mempersiapkan diri untuk 
melanjutkan ke SMA. Meskipun hanya lulus SMA menurut Ibu Co pendidikan 
untuk anak sangat penting. Karena itu Ibu Co bercita-cita ingin menyekolahkan 
putra-putrannya hingga mendapat gelar sarjana. ”saya tidak ingin mengecewakan 
anak-anak saya walau hidup saya pas-pasan tetapi untuk pendidikan anak minimal 
semua harus S1, sedang apabila yang besar (anak pertama) ingin melanjutkan S2 
harus memakai biaya sendiri, karena si kecil (anak kedua) kan belum mbak, yang 
jelas saya tidak ingin membeda-bedakan anak-anak saya karena kasih sayang itu 
semuanya sama”. Karena pendidikan itu penting maka Ibu Co akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk mencari uang demi menyekolahkan anak-anaknya 
dengan berjualan makanan di warung setiap harinya. Walau sangatlah berat 
karena seorang diri harus mencukupi kebutuhan keluarga, kini Ibu Co merasa 
agak ringan ketika anak yang pertama telah bekerja dan membantu perekonomian 
keluarga. Ibu Co sangat berharap anak-anaknya dapat berhasil dan menjadi 
kebanggaan orangtua. 
Ibu Co penyuka warna merah ini selalu penuh tawa dan santai dalam 




suami, hubungan dengan orang tua dan hubungan dengan mertua sangat baik, 
terlebih dengan anak. Menurut penuturan Ibu Co mengenai Bapak DY “Bapak itu 
penyabar saya menjadi istrinya 20 tahun, saya belum pernah disakiti atau 
dimarahi, malah kadang saya yang keras mbak. Bapak itu orangnya sangat baik 
kepada semua orang terlebih juga kalau ada orang yang meminjam uang bapak 
karena rasa kasihan beliau pasti  selalu meminjamkan uang walau jarang ada yang 
mengembalikan malah kebanyakan tidak dikembalikan. Pernah juga beliau 
mempunyai buruh perempuan kalung emasnya hilang karena buruh tersebut 
menangis sedih dan takut dimarahi suaminya. Bapak mengganti kalung tersebut”. 
Dalam keluarga Ibu Co hubungan suami-istri dan dengan anak-anak terjalin 
sangat harmonis, pertengkaran dalam keluarga tidak pernah  terjadi karena Bapak 
DY adalah seorang yang sabar, tidak pernah marah, suka menolong orang lain, 
sangat menyanyangi, memanjakan keluarga dan suka menyimpan masalah dalam 
hati karena tidak ingin membebani keluarga. ”bapak hidup itu tidak pernah 
menyakiti orang, penilaian saya ya, soalnya tiap orang juga cerita, tidak pernah 
ngapusi (membohongi) orang, malah diapusi (dibohongi) terus la itu orang di 
Wonogiri ada yang utang 2 juta, 3 juta tapi tu pas tahun dulu tahun 2000 ke bawah 
tapi ya nggak nyaur (membayar)”. Bapak adalah seorang pekerja keras demi 
mencari nafkah untuk keluarganya, “Bapak itu bekerja di Pracimantoro, Wonogiri 
3 tahun mbak tu nyepeda motor terus kalau berangkat kerja berangkat jam lima 
pagi sampai rumah pukul tujuh atau delapan malam, orang saya suruh kos nggak 
mau padahal disana itu sudah ngontrak rumah untuk tempat material bangunan 
dan ada dua kamar kosong eh malah nyuruh orang untuk menempati”. Bapak yang 
memiliki hobi memancing dan berburu sangat menyanyangi Ibu Co karena walau 
telah bekerja penuh seharian di luar rumah, Pak DY selalu membantu pekerjaan 
rumah seperti menyapu, mencuci, mengepel karena rasa cinta yang begitu besar 
kepada istrinya. Bapak DY tidak ingin istrinya kecapaian karena pekerjaan rumah 
yang begitu banyak. Ibu Co menceritakan mengenai kisah bagaimana Bapak DY 
meninggal dunia, Bapak DY meninggal pada tahun 2003 pada usia 51 tahun 
karena sakit, awalnya karena beliau sakit maag, dan ibu kerap menemukan 




periksa dari dokter. “Bapak sakit awalnya maag kan terlambat makan. Bapak itu 
borongannya belum tentu perumahan pernah di Surabaya, di Praci, di Malang itu 
saluran, jembatan itu kan jauh dari rumah makan, jauh dengan warung, kadang-
kadang makannya terlambat berhari-hari, berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun. 
Mrisake (pemeriksaan) awalnya Bapak maag kronis kaya perut rasanya nyeri kaya 
diiris-iris, rasanya nggak enak akhirnya penyumbatan saluran kencing dan 
komplikasi”. Akhirnya sakit Bapak memuncak pada tahun 2002, menurut Ibu Co 
Bapak DY belum pernah yang namanya sakit sampai ke rumah sakit karena ia 
memiliki trauma tersendiri dengan dokter. Apalagi sewaktu menengok tetangga di 
rumah sakit dan melihat dokter dengan baju putih badannya sudah merinding. 
Bapak DY memiliki trauma semasa kecilnya pada saat itu kakeknya sakit dan 
diberikan obat melalui suntik, tanpa disengaja sewaktu dicabut sebagian jarum 
suntik tersebut tertinggal di badan kakek. Badan Bapak mulai mengurus akibat 
komplikasi pada bagian lambung, jantung dan seluruh organ tubuh sakit. Dengan 
ditangani empat dokter di Rumah Sakit Moewardi, dokter menyatakan sudah tidak 
dapat dioperasi. “Gitu aja dia menter (mengaku kuat) mbak, dari ruang periksa 
sampai ruang opname Bapak terus bilang “aku meh balik ngopo ra popo og 
diopname”,(saya mau pulang orang tidak apa-apa kok diopname) meh digledek tu 
ga mau malah jalan tu sampai para dokter ngelus dada. (mau menggunakan kursi 
roda Bapak memilih jalan sampai para dokter menjadi heran). Bapak selalu 
berkata“Aku ki ra popo bu brati kowe britake nek aku loro”.(saya itu tidak apa-
apa bu berarti ibu malah memberitakan saya sakit). Lalu saya menyahut”Yo wes 
nek bapak moh opname aku tak ning malang tak matur ibu”. (ya sudah kalau 
Bapak tidak mau opname nanti saya beritahukan ibu di Malang). Akhirnya Bapak 
setuju “yo wis yo ning mengko mulih lo ora opname”.(ya sudah tetapi nanti 
langsung pulang ya jangan opname). Saya hanya bilang“yo mengko tergantung 
dokter”. (ya nanti tergantung dokter). Pada waktu itu Ibu Mm lega sekali Bapak 
akhirnya mau opname di rumah sakit. Masa-masa sulit pada saat itu adalah ketika 
mengatur biaya rumah sakit, apabila ibu tidak dapat mengatur dengan baik, 
rumahpun dapat terjual. Untuk biaya pada waktu Bapak sakit untuk dokter sehari 




dua kali sehari dengan disuntik. Karena dokter kasihan maka suatu hari Ibu 
dipanggil untuk mendapat keringan obat semula dengan harga Rp 1.650.000,00 
menjadi Rp 1.600.000,00. Ibu Co menambahkan ceritanya,“untung saja pada 
waktu itu Bapak memiliki tabungan untuk biaya berobat tetapi sayangnya tidak 
sembuh, tidak terselamatkan tetapi saya sudah berusaha sebaik mungkin”.  
Dalam mengatur perekonomian setelah sepeninggal Bapak, Bapak masih 
memiliki tabungan, sedikit demi sedikit saya ambil untuk biaya kuliah anak 
pertama. ”kalau saya tidak pandai mengatur uang, bapak waktu sakit itu pasti 
hutang karena ternyata sampai sekian juta mbak, wong dulu di rumah sakit 
swasta, setiap hari ditangani dokter tiga, obat itu tidak boleh ditebus besok, sekali 
datang tebus obate Rp 300.000,00, Rp 400.000,00 sampai berapa kali di rumah 
sakit setengah bulan hampir berapa puluh juta kalau saya nggak bisa menyimpan 
uang, pasti rumah ini terjual”. Dalam memenuhi kebutuhan, Ibu Co pada awal 
Bapak DY meninggal ibu lantas bekerja untuk mencari nafkah keluarga, ”30% 
dikerjakan bapaknya tahun 2003 meninggal saya kan melanjutkan sampai 2005 
trus kontrak habis, saya ambil alih warung..oh belum warung dulu, usaha puyuh 2 
tahun kemudian 2007 ke warung sampai sekarang”. Ibu Co sempat melanjutkan 
pekerjaan Bapak sebagai pemborong selama satu tahun, saya sempat melanjutkan 
pekerjaan pemborong mbak selama satu tahun, namun pekerjaan itu pekerjaan 
yang sangat besar tantangannya dan Ibu Co mengaku sering sakit karena banyak 
masalah dimana dana dari pemilik proyek ditekan padahal permintaan konsumen 
sangat tinggi. Ibu Co sempat menyewa orang untuk melanjutkan proyek namun 
orang tersebut kurang bertanggung jawab dan kurang disiplin karena Ibu Co 
sering mendapat laporan dari tetangga, material sering hilang. “saya dapat 
menyimpulkan bahwa Bapak tidak hanya capek secara fisik tetapi  secara pikiran 
juga”. Pendapatan yang dihasilkan dari pemborong lumayan besar namun setelah 
proyek selesai lantas ibu memutuskan mengundurkan diri karena ibu tidak mampu 
dan bukan dalam  jangkauan bidang Ibu Co.  Ibu Co mengaku pada saat itu masih 
teringat Bapak, “saya tidak dapat melanjutkan menjadi pemborong pertama 
karena saya perempuan, kedua bukan pada bidang saya, ketiga sisa-sisa sakit saya 




pada proyek dan masih pada Bapak, saya sakit hampir satu tahun lo mbak, ya 
kethoke (kelihatannya) bisa jalam tetapi periksa terus“. Ibu menceritakan 
bagaimana ia mengalami keputusasaan dalam hidupnya.”Saya kadang males 
bangun kalau tidur saking (karena) putus asa, apa saya bisa menghidupi anak-
anakku saya kan ga tidak punya pekerjaan tetap, saya masih gelani (kecewa) 
Bapak padahal anak pertama mau masuk kuliah dan yang kecil  kelas 2 SD sedang 
dekat-dekatnya dengan bapak”. Bapak meninggal pada hari minggu pagi dan ada 
hari sabtu Bapak sudah dibawa pulang ke rumah, keluarga sudah berkumpul dan 
pada sore harinya Bapak sudah tidak dapat diajak berkomunikasi.”waktu itu saya 
benar-benar habis dan benar-benar hancur mbak, apalagi yang kecil (anak kedua) 
mbak, Bapak mau diangkatkan, dia lari ke proyek sampai dicari polisi ke proyek 
anak itu nggak ada, tau-tau sudah di rumah miyaki (membubarkan) orang-orang 
yang merubung (berkerumun), Bapakku ra ngopo-ngopo (tidak apa-apa) kok 
dirubung (dikerumuni) dho ngalih (pergi) terus guling-guling (berguling-guling), 
ngamuk–ngamuk, nangis jerit-jerit (menangis dengan menjerit). Proses 
penerimaan Ibu Co selama lima bulan dirasakan hal yang paling berat karena 
harus kehilangan seseorang yang ia cintai. Ibu Co mengaku suka mengurung diri 
di rumah, tidak memiliki semangat hidup dan menganggap seluruh harinya adalah 
malam, ia menjdi kurus karena tidak nafsu makan dan menghabiskan waktunya di 
tempat tidur. ”jadi kepala keluarga saya tidak mampu berdiri tapi saya berdoa dan 
minta petunjuk pada Tuhan, saya akhirnya ya mampu, ya bisa, dulu sampai turun 
drastis berat saya mbak waktu ada bapak 65 kg sampai jadi 52 kg lo mbak. 
Sampai tetangga saya siang kesini kan saya sering tiduran nggak pernah keluar, 
nggak pernah makan, sampai setiap hari ke dokteraja, la itu yang membangkitkan 
anak saya”. Sampai pada suatu hari dimana hari itu masih dingat oleh Ibu Co, 
ketika Eb mengantarkan makan dan minum ke kamar dan Ibu Co menolak untuk 
makan, Eb lantas menangis, “ibu memandang jangan hanya pada bapak tetapi 
memandang aku karo adek, adek karo aku ki masih membutuhkan Ibu”. Mulai 
hari itu Ibu Co mengaku dapat bangkit dari keputusaannya, dapat menjalani hidup 
tanpa suami demi anak-anaknya. Proses penerimaan ini juga tidak lepas dari 




kini menjadi anak yang kuat, rajin membantu pekerjaan orang tua, walau dahulu 
menurut penuturan para guru apabila di kelas saat mengikuti pelajaran Ef sering 
meneteskan air mata secara tidak sadar. Namun suatu hari waktu pulang sekolah 
dia menceritakan pelajaran yang diberikan oleh ibu guru,”Bu, bapak itu mpun 
wonten swarga, bapak niku mpun seneng besok kita ketemu di surga semua 
manusia”.(bapak itu sudah bahagia di surga, dan suatu saat semua manusia akan 
bertemu di surga).  
Awal perekonomian keluarga setelah Bapak DY meninggal tidaklah begitu 
baik namun Ibu Co sangat bersyukur karena samapai pada saat ini ia tidak 
memiliki hutang, ”mulai sakit ekonomi sudah tidak terkendali yang penting 
semboyan saya, bapak sembuh misalnya punya utang misalnya ya saya jalani, 
untung tidak ada utang. Bapak meninggal, aku nggak punya utang”. Ibu Co 
menceritakan pengalamannya saat menghadapi kebingungan dalam permasalahan 
ekonomi, ”saya dulu belum siap, kaya nggak kuat-kuato (kuat) mbak, saya itu gini 
aku isoh ora (bisa tidak) menghidupi anak-anakku, pertama aku nggak kerja, 
nggak punya keterampilan, anak saya membutuhkan biaya padahal waktu itu yang 
besar (anak pertama)  mau masuk kuliah”. Namun saat ini dalam mencukupi 
kebutuhan keluarga saat ini Ibu memiliki pekerjaan utama berwirausaha dengan 
membuka warung dengan modal yang berasal dari hasil menggantikan Bapak. 
Modal sebesar Rp 10.000.000,00 Ibu Co dapat membuka warung yang ada di 
Jalan Perintis Kemerdekaan Boyolali. Ibu Co dibantu ibunya membuka usaha 
bersama untuk terus melanjutkan kehidupan keluarga dengan pendapatan bersih 
Rp 800.000,00 perbulan. Tak jarang anak-anakpun juga sering ikut membantu 
membuatkan pesanan tamu dan juga membersihkan warung. Usaha yang dirintis 
bersama ibundanya pada tahun 2007 dan pendapatan yang diperoleh sehari-hari 
dibagi dengan ibunda, telah mengantar anak-anak untuk terus dapat melanjutkan 
sekolah dan memenuhi kebutuhan keluarga. Untuk pemenuhan kebutuhan anak-
anak Ibu Co mengaku tidak terlalu kewalahan karena permintaan anak-anak tidak 
macam-macam, ”kalau pas anak meminta sesuatu saya pasti akan berusaha untuk 
memberikan, misalnya si kecil pernah meminta dibelikan HP yang ada kameranya 




yang akan membeli sendiri, tapi ibu akan menyuruhnya sabar dahulu”. Ibu Co 
senantiasa menasehati anaknya untuk selalu bersyukur atas apa yang dimiliki 
sekarang, dengan tidak selalu melihat keatas namun melihat diluar banyak anak 
yang kurang beruntung. ”terhadap anak ya memberi contoh yang baik, sosialisasi 
dengan tetangga, dengan saudara, kita tidak hanya teori, kita juga praktek, 
otomatis kan anak-anak mengikuti, kalau sudah dewasa terlalu banyak dicreweti 
kan malah tidak akan nurut, kalu dengan tingkah laku dan perbuatan mereka kan 
sudah tahu sendiri”. Ibu Co menambahakan penjelasan, ”saya mengarahkan anak 
untuk kebaikan kok mbak, bukan untuk njomplrongke (membelokkan kearah yang 
tidak baik) nggak, kita segala sesuatu demokrasi bertiga, saya terbuka dengan 
anak-anak, nggak ada tutup-tutupan, tabungan ibu sekian kan dia tahu”. Ibu 
senantiasa menerapkan demokratis dalam setiap pemecahan permasalahan 
keluarga, sehingga dalam mengambil keputusan tidak hanya ibu namun semua 
anak bebas mengeluarkan pendapatnya, ”anak saya sekarang saya kasih kuasa, 
saya sok menyarankan berhubung yang besar (anak pertama) sudah lulus, sudah 
bekerja, sedikitpun sudah punya penghasilan setidak-tidaknya menggantikan 
posisi ayah misalnya saja ya adik minta uang ya dikasih”. 
Mengenai kendala dalam bekerja, Ibu Co  berkata, “yang penting cuma 
anak-anak saya, tidak memikirkan yang lain”. Ibu Co mengaku sangat termotivasi 
dengan anak-anaknya yang begitu memperhatikan Ibu Co, kadang sampai waktu 
makan Ibu Co ditelepon kadang juga diambilkan dan disiapkan sampai-sampai 
diperlakukan seperti anaknya. Selain itu seiring bertambahnya usia Ibu Co 
mengaku bahwa ia sakit asam urat, sehingga di pagi hari yang dingin seluruh 
badannya terasa dingin, sangat mengganggu aktivitas sehari-harinya. Hal ini 
biasanya akan diantisipasi Ibu dengan memasak air dan merendam bagian tubuh 
yang dingin dengan air rebusan tersebut. Untuk keinginan menikah lagi Ibu Co 
mengaku “Saya kalau mau juga ada mbak, ya ada ndak sombong peh jek payu 
(karena masih laku) tapi ada orang lain iman nanti ndak cari masalah, tapi ya dia 
janjinya tapi saya nggak tergiur apa artinya hidup berkelimpahan harta tapi 
banyak problem, belum lagi keluarganya kalau mau menerima saya, kalau anak 




boboke ning jobo (tidur diluar). Yang selalu menjadi pegangan Ibu Co dalam 
menjalani kehidupannya saat ini adalah, ”Tuhan kan memberikan jalan hidup 
orang berbeda-beda, asalkan menjalankan hidup lurus nggak neko-neko tidak 
melanggar norma agama kuncinya”. Dalam menanamkan nilai dan norma pada 
anak-anak, Ibu Co memberi contoh yang baik melalui tingkah laku yang 
dilakukan ibu sendiri jadi bukan hanya teori tetapi lebih ke praktek sehingga anak-
anak otomatis mengikuti, dengan sosialisasi dengan tetangga serta saudara dan 
melaksanakan tugas-tugas sosial dengan masyarakat sekitar. Ibu selalu 
menyarankan anak-anak untuk ikut arisan bapak-bapak mengikuti kerja bakti, 
anjangsana warga, membayar iuran, dan kerja bakti agar anak-anak terbiasa untuk 
melaksanakan tugas dan peran di masyarakat. Untuk kegiatan yang masih 
dilakukan ibu di luar rumah yakni, “untuk kegiatan yang masih saya ikuti adalah 
PKK itu setidaknya pengurus, saya dulu menjadi pengurus RW berhubung saya tu 
di warung kan terlalu padat sekarang saya kurangi saya mengikuti di RT saja 
bukan berarti tidak boleh untuk ditempati ya mbak tetapi terlalu banyak kesana 
kesini kan warung nek sering ditinggal kan berat”. Untuk anak-anak Ibu Co selalu 
menghimbau agar anak-anak mengikuti kegiatan di masyarakat, ”karena 
pertemuan bapak-bapak tu kan cuma satu bulan satu kali malam, anjangsana 
gantian itu saya targetkan untuk ikut nanti dikira nggak bisa sosialisasi dengan 
masyarakat kan malah kikuk nanti kalau sudah tua, maka dari awal saya ajari 
berangkat iuran, kerja bakti itu yo tak suruh, yang kecil itu sudah ikut kerja bakti 
sama bapak-bapak udah berani kok”. 
Menjadi kepala rumah tangga memang tidak mudah hal ini dirasakan Ibu 
Co dalam menjalani dua peran sekaligus, dengan seiringnya waktu berjalan tidak 
ada beban terberat yang ibu rasakan karena kini Ibu Co mengaku dapat bangkit 
dan ingin menjalani hidup dengan sebaik mungkin. “ya kalau kita merasakan 
masalah itu berat maka kitapun akan menjalani dengan namun bila kita menjalani 
dengan hepi-hepi saja maka permasalahan tersebut akan menjadi ringan ya kan 
mbak”. Ibu Co menjalani kehidupan dengan perasaan bahagia dan  berjuang demi 
masa depan anak-anaknya“harapan saya yang pertama anak-anak dapat mandiri, 




karena anak-anak adalah harapan saya”. Ibu Co kini dapat menjadi seseorang 
yang tegar dan ikhlas menerima kepergian Bapak DY, menjadi orangtua tunggal 
membuat ia menjadi bangga, bahwa sebenarnya walaupun seorang diri ia mampu 
bertahan dan berusaha sebaik mungkin demi memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga,”dengan jerih payah keringat saya, saya berbangga dan kuat, la mau 
apalagi wong Tuhan memang memberikan jalan itu apa kita terus protes kan 
nggak mungkin, ya kita jalani hidup ini dengan hepi-hepi (senang). Sekarang saya 
gini tangisono ngantek deprok-deprok (menangisi dengan berlebihan) kan nggak 
mungkin bapak bangun, Tuhan mentakdirkan bapak usia sekian, kalau ditari 
(ditanya) Bapak mungkin nggak mau menginjak uisa sekian, saya ya nggak 
mungkin ditari (ditanya) Tuhan bojomu (suamimu) tak ambil kan aku nggak 





Nama  : Ibu Mk (nama inisial) 
Usia  : 54 tahun 
Waktu  : Sabtu, 5 Juni 2010 (19.00-20.50) 
    Sabtu, 12 Juni 2010 (19.00-20.50) 
Tempat : Kediaman Ibu Mk 
 
 Wawancara dilakukan pada Ibu Mk yang bekerja sebagai penjual makanan 
setiap pagi sejak tahun 1994 yang menjual bubur, sayur, lauk-pauk dan makanan 
ringan dengan jarak dari rumah sampai warung Ibu Mk sekitar 10 m, dengan 
warung kecil tidak berdinding dan beratap seng dengan ukuran warung 3x4 m. Ibu 
Mk berasal dari Desa Kebonso, Kelurahan Pulisen, Kabupaten Boyolali. 
Pendidikan Ibu Mk sampai tamat SD. Suami Ibu Mk bernama Bapak Ak (bukan 
nama sebenarnya) meninggal karena sakit jantung pada usia 64 tahun pada tanggal 
17 Januari 2009. Bapak Ak dahulu bekerja sebagai pegawai di Kantor Pos 
Boyolali dengan gaji perbulan sekitar Rp 1.000.000,00 dan dapat digunakan untuk 




pada tahun 1978. Bapak Ak telah pensiun sejak berusia 60 tahun dengan uang 
pensiun Rp 500.000, 00. Keseharian Ibu Mk adalah dari pagi bangun jam 03.00 
WIB, memasak untuk keperluan berjualan, kemudian mulai jam 06.00 WIB 
sampai dengan jam 08.00 WIB berjualan di depan rumahnya setelah itu Ibu Mk 
membersihkan rumah, mencuci piring dan baju serta menyiapkan makanan siang 
dan ke Pasar membeli bahan baku untuk berjualan di keesokan harinya, setelah 
sore hari Ibu Mk baru dapat beristirahat di rumah. Semua pekerjaan dari mulai 
berjualan sampai pekerjaan rumah dikerjakan sendiri oleh Ibu Mk karena anaknya 
bekerja dan kuliah di luar kota. Ibu Mk sangat bersyukur selama ini tidak 
mengalami kekurangan dalam mencukupi kebutuhan keluarga dan biaya sekolah 
anak-anaknya baik sebelum atau sesudah sepeninggal Bapak Ak. Penghasilan 
yang diperoleh Ibu Mk dari hasil berjualan sehari-hari berkisar antara Rp 
150.000,00-Rp 200.000,00 dengan modal berjualan Rp 100.000,00- Rp 
150.000,00 setiap harinya ditambah dengan pensiunan Bapak Ak sebesar Rp 
750.000,00 per bulan. 
 Pernikahan yang dibina sejak tahun 1978 saat Ibu Mk berusia 22 tahun dan 
Bapak Ak 33 tahun melahirkan 3 orang anak. Anak pertama laki-laki Pr (nama 
samaran) yang sekarang berusia 30 tahun dengan pendidikan terakhir D3 
Fisioterapi dan kini bekerja sebagai fisioterapis di sebuah rumah sakit swasta di 
Kota Surakarta. Saat ini Pr belum menikah dan masih tinggal bersama Ibu Mk. 
Anak kedua Ibu Mk bernama Rs (nama samaran) laki-laki berusia 28 tahun 
dengan pendidikan terakhir D3 sastra Inggris dan kini bekerja sebagai pegawai 
negeri di Dinas Pariwisata di Boyolali. Rs tinggal di Salatiga bersama 
keluarganya. Rs telah menikah dengan Tn (nama samaran) pada tahun 2006 dan 
dikaruniai seorang putra bernama Yf (nama samaran) berusia 2 tahun. Anak 
ketiga dari Ibu Mk seorang perempuan bernama Kd (nama samaran) berusia 22 
tahun, saat ini Kd sedang menyelesaikan strata satunya di universitas negeri di 
Kota Solo. Ia berharap anak-anaknya dapat sekolah tinggi dan mendapat 
pekerjaan yang mapan. “pendidikan anak niku penting kagem masa depane anak, 
sanajan kula niku mung lulusan SD mbak, kula niku ngih pingin anak-anak kula 




nyukupi kebutuhane piyambak”(Pendidikan anak itu penting untuk masa depan 
anak, walaupun saya hanya lulus SD, saya memiliki keinginan anak-anak saya 
dapat sekolah, kuliah setinggi-tingginya, hidup mapan dapat kerja dan menculupi 
kebtuhannya sendiri). 
 Saat wawancara, Ibu Mk yang berawakan gemuk ini sangat ramah dalam 
menjawab pertanyaan. Ditanya masalah hubungan dengan keluarga, hubungan 
dengan suami terjalin baik, begitu juga dengan anak. Menurutnya dalam berumah 
tangga pasti ada masalah. “paling ngih goro-goro salah tangkep, wonten masalah 
nopo trus lak mboten diomomgke apik-apik malah podho nesu kabeh trus malah 
padhu, biasa mbak wong rumah tangga ngoten tapi nek dados masalah gedhe 
ngih mboten, paling anyel sak jam, rong jam trus ngih biasa melih”. (hanya gara-
gara salah tangkap, ada masalah tapi tidak dibicarakan baik-baik sehingga sama-
sama marah semua dan kemudian bertengkar, masalah biasa mbak dalam rumah 
tangga tetapi kalau masalah sampai besar itu tidak, hanya marah satu jam atau dua 
jam setelah itu biasa kembali). Menurut Ibu Mk, Bapak Ak adalah figur ayah yang 
halus, pekerja keras dan dapat menjadi contoh untuk anak-anaknya. Bapak Ak 
selalu membantu Ibu Mk berjualan setiap pagi baik persiapan ataupun setelah 
selesai berjualan, Bapak Ak juga sering membantu Ibu Mk dalam pengerjaan 
rumah sehingga pekerjaan yang banyak setiap harinya terasa ringan dengan 
adanya Bapak Ak. “pripun nggih, abot sih mbak tapi ngih pripun melih wong 
bapak sampun mboten enten, nggih sakabot-abote kula lakoni kanthi 
ikhlas”(bagaimana ya, berat juga tetapi ya bagaimana lagi Bapak sudah 
meninggal, ya bagaimana beratnya saya akan jalani dengan ikhlas). Apabila ada 
masalah keluarga akan segera diselesaikan demi terciptanya keharmonisan 
keluarga. Dalam menjalani peran sebagai kepala keluarga Ibu Mk berusaha 
mencari nafkah tambahan untuk keluarga dan menjadi panutan untuk anak-
anaknya. “kula berusaha dadi bapak kaliyan Ibu ngih paling golek tambahan arto 
sakniki sing kethok kudu obah  terus, sanajan bapak mboten enten kudu tetep 
usaha-usaha ngoten, nek kangge anak nggih ngarahke mawon supados anak-anak 
tetep mlampah lurus-lurus, mboten mlencong-mlencong supados dados wong 




sekarang harus tetap jalan walaupun bapak sudah meninggal saya harus tetap 
menjalankan usaha, kalau untuk anak saya mengarahkan anak-anak ke jalan yang 
benar supaya tidak salah dan menjadi orang yang baik). Kebiasaan keluarga 
mengalami perubahan setelah Bapak Ak meninggal, hal itu dijelaskan oleh Ibu 
Mk bahwa dahulu apabila nonton TV, makan dan keluar rumah selalu bersama-
sama, “biasane nek medal kan saren-sareng, maem sareng-sareng, nontonTV 
sareng-sareng nek Bapak mboten wonten niku rasane kirang satunggal tiyang 
wonten omah, kadose ngih radi sepi la kan anak-anak mpun sami kerja kaliyan 
kuliah”. (biasanya itu kalau keluar rumah selalu bersama, makan bersama dan 
nonton televisi bersama, Bapak sudah meninggal rasanya ada yang kuarang orang 
dalam rumah, rasanya sepi karena anak-anak telah bekerja dan kuliah). 
 Walaupun hanya tamat SD, namun Ibu Mk mempunyai kepandaian dalam 
berhitung dan memasak untuk berjualan, hal ini karena ia ingin membantu 
perkonomian keluarga. Dengan kepergian suaminya tidak menyurutkan niatnya 
untuk terus berjualan. “pendapatan kula sami mawon Bapak wonten kalih mboten 
enten mbak, kula niku dodol sarapan nek enjing ngih bubur, nasi, gorengan, 
sayur roto-roto sedinten niku satunggal atus ngantos rong atus tapi kan tesih 
wonten pensiunan Bapak. Nek usaha kula mung cekap dingge sehari-hari nek 
anak kula ingkang ragil mas-mas’e ingkang mbiyantu”. (pendapatan saya waktu 
Bapak masih ada dan Bapak sudah meninggal itu sama mbak, saya itu jualan 
sarapan seperti bubur, nasi, lauk-pauk dan juga sayuran, rata-rata sehari 
penghasilan bersih yang diperoleh Rp 150.000,00- Rp 200.000,00 dengan modal 
tiap harinya Rp 100.000,00-Rp 150.000,00 tetapi masih ditambah dengan uang 
pensiun Bapak. Usaha saya hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari kalau anak 
saya yang terakhir kakak-kakaknya yang membantu). Dalam mencukupi 
kebutuhan baik kebutuhan sehari-hari ataupun kebutuhan mendadak, Ibu Mk 
sangat bersyukur karena selama ini dapat memenuhi kebutuhannya dengan tidak 
meminta bantuan kepada saudara atau tetangga. “menawi enten keperluan nopo-
nopo, mendadak ngoten kula pendhetke saking duit ingkang kula kempalke saking 
sadean kalih duit saking pensiun Bapak kan sing golek duit sakniki kula kaliyan 




keperluan apa-apa, mendadak seperti itu saya ambilkan uang dari hasil saya 
berjualan dan uang pensiun Bapak, kalau sekarang kan yang mencari nafkah saya 
dan anak saya yang pertama yang sudah bekerja). Ibu Mk menambah menjelaskan 
“ekonomi keluarga niku biasa-biasa mawon mbak mboten radi abot kan garek 
ngaragati anak ingkang ragil niku”( ekonomi keluarga itu biasa saja mbak tidak 
begitu berat karena hanya membiayai anak yang terakhir). 
 Dalam penyesuaian diri anak-anak dalam menerima kepergian Bapak Ak, 
Ibu Mk menjelaskan anak-anak dapat menerima dan melakukan penyesuaian diri 
dengan baik. Anak-anak jadi lebih bersemangat dalam bekerja dan giat belajar 
dalam menyelesesaikan kuliahnya. “anak-anak niku luwih ngajeni, luwih ngertos 
keadaane Bapak mpun mboten enten, kedhah luwih sregep melih”. (anak-anak itu 
lebih menghormati, lebih mengerti keadaan kalau Bapak sudah meninggal dan 
harus lebih rajin lagi). Anak-anak telah dewasa dan mengerti keadaan Bapak Ak 
yang pada waktu itu sakit jantung. “Bapak gerah jantung mpun kalih tahun mbak, 
trus melbu metu rumah sakit mari ngoten lo, tapi kok trus niki dangu men ten 
rumah sakit kalih nopo tiga minggunan, la trus kok mboten enten. Putro-putro 
mpun podho ngertos menawi bapak mboten enten jalaran gerah niku, dados mpun 
podho ngerti la Bapake lak nahan sakit ngasi ngoten niku, mpun nggih jalan 
terbaik mpun mboten enten, kan kudhu isoh nrimo”. (Bapak sakit jantung itu 
sudah dua tahun mbak, sering keluar masuk rumah sakit kemudian sembuh tetapi 
pada saat itu lama sekali di rumah sakit sekitar dua hingga tiga minggu, kemudian 
meninggal. Anak-anak sudah mengerti Bapak meninggal karena sakit jadi semua 
sudah mengerti karena Bapak nahan sakit, mungkin sudah jalan terbaik jadi harus 
dapat menerima). Mengenai pendidikan anak Ibu Mk merasa beruntung memiliki 
anak-anak yang baik sehingga Ibu Mk tidak terlalu sulit untuk mengarahkan anak-
anaknya. “Anak-anak mboten nakal-nakal, anak-anak mpun ngerti opo sing apik 
kalih sing mboten apik kanggo awake dhewe, dados kula kalih Bapak niku matur 
numun sanget diparingi anak-anak mboten nakal, saged ngertos keadaane wong 
tua, mboten nyuwun sing neko-neko”. (anak-anak itu tidak nakal-nakal, anak-anak 




bapak sangat beryukur kepada Tuhan diberi anak-anak yang tidak nakal, dapat 
mengerti keadaan orangtua, dan tidak meminta hal yang macam-macam). 
 Hubungan dengan masyarakat sekitar sangatlah baik karena ibu selalu 
mengikuti kegiatan yang ada di kampungnya dan membantu apabila ada tetangga 
yang membutuhkan bantuannya. Sedangkan untuk arisan bapak-bapak dan kerja 
bakti diikuti oleh putranya yang pertama. “Hubungan kalih masyarakat sae-sae 
mawon menawi wonten kerja bakti nggih tumut menawi enten rewangan nggih 
ndherek rewang. Kula tumut PKK, Posyandu ben tanggal pitulas menawi enten 
tetonggo ingkang dhuwe gawe nopo, sebisane mbantu nek rewangan ngoten kula 
mbantu masak nek enten nikahan, bayen nopo kesripahan ngoten. Yen arisan 
bapak-bapak kalih kerja bakti biasane nggih mas-mase niku”.(hubungan dengan 
masyarakat itu baik-baik saja kalau ada kerja bakti dan hajatan selalu ikut. Saya 
mengikuti PKK, Posyandu setiap tanggal 17 kalau ada tetangga yang mempunyai 
hajatan, sebisa mungkin membantu kalau ada hajatan biasanya saya membantu 
memasak kalau ada nikahan, mempunyai anak atau ada yang meninggal. Kalau 
arisan bapak-bapak dan kerja bakti biasanya kakak-kakaknya yang mengikuti 
kerja bakti). 
 Beban terberat yang dirasakan ibu dalam menjalankan peran kepala 
keluarga selama ini adalah hilangnya figur seorang suami yang biasanya menjadi  
teman bicara, urun rembug dalam memutuskan sesuatu yang menyangkut urusan 
keluarga. “Pas awal nggih rodho abot mbak, abote dhisik ki pas Bapak enten kan 
tesih enten rencang sing diajak rembugan tapi sakniki kok kadhose nopo-nopo 
dhewe, nek arep crito karo anak ko koyo piye ndak mengko malah dadi bebane 
anak ngoten”. (Pada waktu awal agak berat mbak, beratnya itu karena dulu 
sewaktu masih hidup kan ada teman untuk diajak berbicara untuk pertimbangan 
tetapi sekarang apa-apa harus dijalani sendiri kalau mau cerita dengan anak itu 
rasanya gimana takutnya menjadi beban anak). Walaupun begitu Ibu Mk tidak 
memiliki keinginan untuk menikah lagi, ia tetap menjalani kehidupannya dengan 
sendiri yang terpenting baginya adalah dapat membiayai anaknya yang terakhir 
untuk dapat lulus kuliah. “mboten enten pikiran kula kagem nikah melih mpun 




pikiran untuk menikah lagi, sudah tua mbak sudah punya cucu, ya tidak baik kalau 
menikah lagi). Harapan Ibu Mk di usianya yang memasuki setengah abad lebih ini 
adalah anak-anaknya dapat bekerja dan menjadi orang yang baik. “harapan kula 
anak-anak niku dados anak ingkang nurut kalih wong tuwo sanajan namung 
gadhah kula mawon, trus dadi uwong sing apik, ora usah neko-neko, nek isoh ki 
yo dadi panutan dinggo wong liya”. (harapan saya anak-anak menjadi anak yang 
menurut pada orangtuanya walaupun hanya memiliki saya esebagai orangtua, 
menjadi orang yang baik, tidak perlu macam-macam, kalau bisa menjadi panutan 
bagi orang lain). 
 
Informan 6  
 
Nama   : Ibu Di (nama inisial) 
Usia   : 58 tahun 
Waktu wawancara : Jumat, 9 Juni 2010 (15.00-17.00) 
     Jumat, 2 Juli 2010 (15.00-17.00) 
Tempat  : Kediaman Ibu Di 
 
Wawancara dilakukan pada Ibu Di sebagai ibu rumah tangga. Ibu Di 
berasal dari kota Wonogiri. Pendidikan yang dicapai Ibu Di sampai tamat SMA di 
Kota Solo. Suami Ibu Di bernama Bapak Dj (nama samaran) yang meninggal 
pada usia 59 tahun tepatnya pada tanggal 21 Febuari 1999 dan bekerja sebagai 
pegawai Askes Boyolali. Bapak Dj meninggal karena sakit getah bening pada 
tahun 1998. Ibu Di dan Bapak Dj telah memiliki rumah pribadi sejak tahun 1975 
yang beralamat di Jalan Merapi Boyolali. Walapun Ibu Di tidak ikut mencari 
nafkah dalam keluarga, namun selama ini tidak mengalami kekurangan dalam 
nencukupi kebutuhan hidup keluarga, dengan uang pensiun Bapak Dj sebesar Rp 
850.000,00 perbulan dan untuk kebutuhan lain Ibu Di dapat menggunakan uang 
tabungan dan dibantu keluarga Ibu Di lainnya.  
Pernikahan yang dibina sejak 27 Mei 1972 saat Ibu Di berusia 20 tahun 




(nama samaran) berusia 34 tahun, mengeyam pendidikan terakhir sarjana muda di 
salah satu universitas negeri terbaik di Yogyakarta. Sejak tahun 1999 ia bekerja 
sebagai pegawai swasta di Yogyakarta. Menurut Ibu Di, Ks adalah anak yang 
paling dekat dengan ayahnya dan selama ini ia yang membantu perekonomian 
keluarga dengan mengirim sepertiga dari pengahsilannya sebesar Rp 500.000,00 
perbulan. Anak kedua Ibu Di bernama Aa (nama samaran) berusia 31 tahun 
dengan pendidikan terakhir S1 di salah satu universitas negeri di Kota Solo. Saat 
ini Aa bekerja sebagai pegawai bank swasta di kota Boyolali. Aa memiliki 
prsetasi yang baik dibangku kuliahnya. Ibu Di sangat bersyukur dan terbantu 
karena prestasi anak keduanya tersebut Aa selalu mendapatkan beasiswa sehingga 
uang semesteran dan uang kos dapat Aa bayarkan dengan uang beasiswa tersebut, 
sedang Ibu hanya memberi uang saku mingguan. Anak yang terakhir Ibu Di 
bernama Ri (nama samaran) berusia 26 tahun, dengan pendidikan terakhir 
diploma tiga di salah satu universitas negeri di Solo. Saat ini Ri bekerja sebagai 
pegawai bank swasta di Solo. Dalam hal pendidikan anak Ibu Di selalu 
memberikan semangat kepada anak-anaknya untuk mendapatkan pekerjaan yang 
baik. “kula nyemangati mbak, isone yo mung nyemangati pokoke anakku ojo 
nganti koyo aku, riyen niku pados gawean gampang mbak, kula bar dados 
nganten trus ngontrak ten Dawung, kula dipadosi Bu Narto niku ajeng ngleboke 
ten Kantor Sosial, ning kula mboten entuk Bapake kan anak kula isih bayek, kan 
mengko anake malah ditinggal nyambut gawe. Nek kelingan kula gelo mboten 
isoh nyambut gawe tapi nggih mbiyen kula nurut mbak”. (saya memberi semangat 
sebisanya ya memberi semangat yang penting anak saya jangan sampai seperti 
saya, dulu mencari pekerjaan itu mudah, setelah saya menikah lalu mengontrak di 
Dawung, saya dicari Bu Narto untuk dipekerjakan di Kantor Sosial, tetapi saya 
tidak boleh ayahnya karena anak saya msih bayi nanti anak ditinggal bekerja 
terus. Kalau teringat rasanya saya menyesal tidak dapat bekerja tetapi saya dulu 
menurut mbak). 
Pekerjaan utama Ibu Di adalah sebagai ibu rumah tangga, Ibu Di pernah 
mencoba bekerja untuk berbisnis pakaian dengan cara kredit namun sayang usaha 




membeli baju tersebut tidak disiplin dalam membayar sehingga Ibu Di 
memutuskan untuk berhenti menjalankan usahanya. “Kula nate sadean tapi malah 
dadi beban mboten tegelan njaluk, mboten cocok kula nek bisnisan, anak kula kan 
nate mendhet daster, hem “bu, iki lo digowo nek PKK kae lo bu”. Kula nate 
tujune mung nggowo sithik delalah niku malah ketanggor wong sing angel-angel, 
ibue podho seneng tapi kula sing mboten penak malah marai golek musuh, anyel 
to bathine nggih mboten sepiro”.(saya pernah berjualan tetapi kemudian menjadi 
beban karena saya tidak tega hati untuk meminta bayaran, saya tidak cocok kalau 
berbisnis, anak saya menjual daster, hem “Ibu, ini bawa sewaktu PKK bu”. Saya 
pernah waktu itu untung saja hanya membawa barang dagangan sedikit tetapi 
kebetulan ketemu dengan orang-oarang yang sulit untuk membayar, ibu-ibu 
sebenarnya sangat senang tetapi saya yang jadi tidak enak hati sehingga membuat 
musuh saja karena kesal dengan orang karena untungnya juga tidak seberapa). 
Usaha lain pernah Ibu Di lakukan yakni dengan membeli mesin pemintal benang 
dari tetangganya dengan tujuan mengisi waktu luang dan juga dapat menambah 
mencari nafkah keluarga tetapi Ibu Di dibohongi karena ternyata benang-benang 
yang dijanjikan akan dibeli malah ditinggal pergi orang yang akan membeli. 
“Kula mpun nate ditawani mesin dingge pemintal dingge ngawe benang sing 
nyepuk, kula ajar niku mpun saged mbak regane mesin Rp 1.150.000,00 delalah 
mriku mengkeh nek mpun dados mengkeh diparani la kula kan tertarik dingge 
hiburan timbang ngganggur ngoten, lagi nampa pesenan pisan wonge niku 
langsung lungo, kula kaya gelo ngoten terus sakniki mesine didheleke anak-anak 
kula, kula kaya anyel ngoten to”.(saya pernah ditawari mesin untuk pemintal 
untuk membuat benang, saya belajar itu sudah bisa, harga mesin Rp 1.150.000,00, 
nanti kalau sudah jadi benang-benang yang telah dipintal tadi kan dibeli, saya 
merasa tertarik untuk hiburan juga daripada menganggur, baru dapat pesanan satu 
kali tetapi pemesan tadi langsung melarikan diri, saya sangat kecewa sekarang 
mesin itu disembunyikan anak-anak saya, saya sangat kecewa). Dari kejadian 
tersebut akhirnya Ibu Di memutuskan tidak mencari pekerjaan lain karena selain 




Dalam perekonomian Ibu Di mengatur keuangan dengan sebaik-baiknya 
agar dapat cukup untuk membiayai kebutuhan hidup keluarganya, “kula waune 
ditinggal Bapak opo isoh aku nguliahke, mbake sing mpun rampung, tesih wong 
kalih,  ingkang nomer tigo tesih SMP kelas tigo opo isoh gek kula ngoten, delalah 
sing nomer kalih pikantuk beasiswa niku mbak, wong lulus kuliah tesih pikantuk 
beasiswa dadine saged mbantu kula dingge kos-kosan kalih mbayar kuliah, nek 
semesterane eyange, kula kos-kosan kalih harian mbak dhek mben kan 
semesterane Rp 460.000,00 nek Rn Rp 950.000,00 niku ekonomi kan radi awis 
mbak”. (Saya tadinya ditinggal Bapak apa bisa menguliahkan anak, anak saya 
yang pertama sudah selesai kuliah, masih dua orang, anak saya yang ketiga masih 
kelas 3 SMP apa saya bisa begitu, untung saja anak saya yang kedua mendapat 
beasiswa, dia lulus kuliah saja masih mendapat beasiswa jadinya dapat membantu 
saya untuk membayar kos dan uang kuliah, kalau uang smesteran biasanya 
dibantu oleh neneknya, saya uang kos dan uang harian mbak kalau dulu uang 
semesterannya Rp 460.000,00 kalau Rn Rp 950.000,00 anak ketiga kan 
mengambil jurusan ekonomi jadi agak mahal). Dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga Ibu Di telah diperingan oleh anak pertamanya yang bekerja sehingga 
anak pertama pulang ke rumah setiap sebulan sekali selalu memberikan uang pada 
Ibu Di sebesar Rp 500.000,00 untuk membantu biaya kuliah adik-adiknya. Untuk 
keperluan yang lain ataupun kebutuhan mendesak seperti menyumbang, untuk 
orang sakit, biaya pendidikan anak Ibu dibantu pula oleh saudara-saudaranya yang 
tinggal di Boyolali. Ibu Di sangat bersyukur karena saudara-saudaranya yang 
tinggal tidak jauh dari rumahanya sehingga perekonomian keluarga dapat 
terbantu“pripun nggih nek padhane kathah jagongan kula matur akeh jagongan ki 
mbak, sok kadang maringi satus nopo kalih atus ning arang-arang kok niku,  tapi 
luwih kathah bantu langsung ten anak kula. Bapak kan tesih kagungan tabungan 
dadi sewaktu-waktu kan saged dipendhet, sing dingge tambal sulam niku mbak, 
sok kurang nggih niku mbak”. (Bagaimana ya kalau seumpama banyak orang 
menikah, saya bilang kepada kakak saya, kadang memberi saya Rp 100.000,00-
Rp 200.000,00 tetapi itu jarang, kakak saya lebih membantu langsung kepada 




diambil, yang dipakai untuk mencukupi kekurangan itu mbak). Ibu Di menambah 
penjelasan mengenai keadaan perekonomian keluarga ketika Bapak Dj meninggal, 
“perekonomian niku radi oling mbak, kula niku samar ngoten, kula koyo patah 
semangat ngoten mbak, wegah nopo-nopo nek jane niku mboten pati berat mbak, 
bapake kan tesih kagungan tabungan mbak, saged kula irit-irit 
mbak”.(perekonomian itu agak turun mbak, saya itu ragu, saya patah semangat, 
tidak mau melakukan apa-apa, sebenarnya tidak begitu berat karena Bapak masih 
memiliki tabungan jadi saya dapat memakai dengan hemat). 
Dalam proses yang mengharuskan Ibu Di menjadi kepala keluarga juga 
mengalami banyak hal sehingga dapat bangkit demi putri-putrinya yang 
dicintainya. Ibu Di sangat sedih ketika Bapak Dj meninggal dengan berdiam diri 
di rumah selama 4 bulan. “kula koyo berontak nggih sekitar patang wulan nopo-
nopo wegah, adus men wegah, koyo piye koyo nglangngut. Tapi nek tak tinggal 
ngoyo mengko ndak mesake anak-anakku, kaya kula pikir melih ki ra oleh ngene 
ki kula terus ngoten trus kula semangat mbak. Kula terus kudu tanggung jawab 
dhewe ngoten, sak niki aku dhewe, soale dhek ben kan ngleyeh mbiyen kan enten 
sing digleyehi cara-carane aku kan kudhu isoh dhewe”. (saya seperti 
memberontak sekitar 4 bulan melakukan apa-apa tidak mau, mandi saja tidak 
mau, seperti sangat bersedih. Tetapi kalau saya tinggal seperti ini nati kasihan 
anak-anak saya, saya berpikir kembali saya tidak boleh seperti ini, kemudian 
dapat bersemangat. Saya harus bertanggung jawab sendiri, sekarang karena saya 
seorang diri, kalau dahulu saya kan tergantung pada suami ada tempat untuk 
bergantung tetapi sekarang saya harus bisa sendiri). Bagi anak-anak sendiri Ibu Di 
menjelaskan bahwa dalam penyesuaian diri anak-anak juga membutuhkan waktu 
karena ayah adalah seorang figur yang paling dekat dengan anak-anaknya. “anak 
kalih Bapak niku cedhak banget mbak la wong nek bengi anak niku dipijeti urut 
mbak, terlalu deket malahan kalih Bapake”.(anak dengan bapak memiliki 
hubungan yang sangat dekat bahkan setiap malam anak dipijat bapak dengan urut 
mbak terlalu dekat dengan dengan ayahnya). Ayah adalah figur seorang kepala 
keluarga yang baik dan sangat mencintai keluarganya. Hal itu sangat terasa ketika 




kemana-mana tanpa merepotkan anak, tetapi anaknya tidak menyetujuinya karena 
ia telah dipesan oleh ayahnya untuk tidak mengajari sepeda motor karena ibunya 
adalah orang yang mudah gugup dan ayah khawatir kalau terjadi sesuatu kepada 
ibu di jalan. Selain itu ada kebiasaan yang sangat dikenang oleh Ibu Di dan anak-
anaknya setelah Bapak Dj meninggal yakni kebiasaan syukuran sewaktu anak-
anak ulang tahun. “nek pas ulang tahun niku kula kan ngawe bancakan dingge 
saomah niku sing marai kelingan nek ngawe trus dibagi pitung piring dingge 
tettonggo, nek mboten sego kuning nggih gudangan terus ngurupke lilin Bapake 
sing donga ngoten niku dadine sakniki ilang, nek sakniki kan mboten mesti metu 
terus”. (kalau ulang tahun itu saya selalu membuat syukuran untuk satu rumah itu 
yang membuat teringat, kalau membuat lalu dibagi 7 piring untuk tetangg, kalau 
tidak nasi kuning atau gudangan lalu menghidupkan lilin Bapak berdoa jadi hal itu 
yang hilang, kalau sekarang kan selalu keluar). Dalam memecahkan suatu 
permasalahan keluarga Ibu Di selalu memusayawarahkan dengan anak-anaknya, 
“kudu ati-ati nek dhek mben kan kula kados ijik enek Bapak kan kula radhi enteng 
mbak, la sak niki kan tanggung jawab ten kula kabeh,  yo bapak yo ibu dhek mben 
Bapak tesih enten mboten pathi abot ngoten le mbak”.( harus hati-hati kalau dulu 
kan masih ada Bapak, saya agak ringan tetapi sekarang tanggung jawab ada disaya 
semua, baik ayah maupun ibu kalau dulu kan Bapak masih ada tidak begitu berat 
mbak). Walaupun tanggung jawab yang Ibu Di pikul terasa berat namun Ibu Di 
tidak memiliki keingian untuk menikah lagi. “saestu mbak mboten enten pikiran 
kula mpun ditinggal gantine niku nggih anak-anak, kula mboten terlintas mbak, 
malah mung golek musuh anak-anak”.( benar mbak saya tidak memiliki pikiran, 
saya sudah ditinggal gantinya ya anak-anak, saya tidak pernah terpikirkan karena 
nanti hanya mencari musuh untuk anak-anak). 
Dalam pendidikan kepada anak, Ibu Di sangat bersyukur karena anak-
anaknya tumbuh menjadi gadis yang dewasa dan tegar terlebih lagi anak-anak 
yang begitu menyanyanginya. “anak niku malah sok mesake kalih kula ditinggal 
bapak. Angger kula sok rewang soale kula kan gampang masuk angin mbak, anak 
niku sok nyeneni “anger rewang yo keno bu tapi yo ngangas awak. Soale nek 




gampang masuk angin”.(anak itu sering kasihan dengan saya karena telah 
ditinggal bapak. Kalau saya membantu orang hajatan karena saya mudah masuk 
angin mbak, anak  suka memarahi “kalau membantu orang hajatan itu boleh tetapi 
ya badan juga diperhatikan”, soalnya kalau sudah membantu orang hajatan banyak 
sekali pekerjaan, pasti saya kalau sudah pulang saya sering masuk angin). Dalam 
menanamkan nilai dan norma Ibu yang gemar berkebun memilih waktu yang tepat 
sehingga anak dapat menerima dengan baik nasehat yang Ibu Di berikan, karena 
waktu bertemu yang terbatas setelah anak-anaknya pulang kerja. “pertemuane rak 
mung sekedap kula paringi gambaran biasane pripun apike ngoten, biasane nek 
ajeng bobok do ten kasur, crito-crito ngoten, iki wektune ngomong dadi nek pas 
santai-santai, biasane perkara gawean, ati-ati pokoke nek mangkat kudhu 
donga”.(pertemuan hanya sebentar, saya hanya memberi gambaran bagaimana 
baiknya seprti itu, biasanya kalau mau tidur anak-anak di kasur dan suka ngobrol, 
ini waktunya saya ngomong jadi sewaktu suasana santai biasanya hal pekerjaan, 
hati-hati dalam pekerjaan dan sebelum berangkat bekerja harus selalu berdoa).  
Kegiatan yang sekarang dilakukan Ibu Di sehari-hari tidak jauh berbeda 
dengan kegiatan yang dahulu dilakukan. Mulai pagi bangun pagi pukul 05.00 
WIB untuk menyiapkan sarapan anak-anaknya selebihnya itu Ibu Di 
membersihkan rumah, memasak dan melakukan kegemarannya yakni merawat 
bunga-bunga yang ibu tanam. Untuk urusan mencuci baju dan menyetrika Ibu Di 
memperkerjakan orang yang datang dua kali dalam seminggu. Demi menjaga 
kerukunan dan kewajiban sebagai anggota masayarakat yang baik, Ibu Di aktif 
dalam kegiatan di kampungnya yakni sebagai pengurus RT dan RW di bagian 
keuangan dan POSYANDU untuk anak dan lansia serta PKK untuk kegiatan 
Bapak-bapak Ibu Di berusaha untuk ikut terlibat walaupun secara tidak langsung. 
“mriki niku sok kerja bakti minggu ngoten sok ibu-ibu, nek bapak-bapak kula 
ngedhalke panganan, jane moten keharusan ning kula sok-sok ngedhalke 
panganan, nek arisan bapak-bapak kula sami titip”.(disini itu kalau kerja bakti 
kadang ibu-ibu, kalau bapak-bapak saya memberikan makanan, sebenarnya bukan 
suatu keharusan tetapi saya kadang-kadang memberikan makanan, kalau arisan 




saat ini adalah putri-putrinya segera mendapatkan jodoh, untuk itu setiap malam 
pada pukul 24.00 WIB Ibu Di selalu bangun dan berdoa untuk anak-anaknya. 
“kula donga niku koyo entuk semangat anak-anak ndang entuk gawean, wah 
dongaku kabul, Gusti ki nggih mboten ninggalke mbak”. (saya kalau berdoa itu 
seperti memperoleh semangat, anak-anak lekas mendapat pekerjaan, wah doaku 





Nama   : Ibu Sm (nama inisial) 
Usia   : 62 tahun 
Pendidikan  : SMA 
Waktu wawancara : Selasa, 13 Juli 2010 (16.00-18.30) 
     Rabu,   14 Juli 2010 (08.00-09.00) 
Tempat  : Kediaman Ibu Sm 
 
 Wawancara dilakukan pada ibu pensiunan pegawai rumah sakit di 
Boyolali sejak tahun 1984-2003 dengan gaji Rp 1.700.000,00 tiap bulan. Ibu Sm 
berasal dari Klaten. Selama ini Ibu Sm menyenyam pendidikan hingga SMA. 
Suami Ibu Sm bernama Bapak Sb (bukan nama sebenarnya) meninggal pada usia 
53 tahun karena lemah jantung dan dahulu Bapak Sb bekerja sebagai wiraswasta 
di bidang pembuatan batu nisan di Solo, dengan penghasilan ± Rp 1.000.000,00 
tiap bulan. Antara Ibu Sm dan Bapak Sb sejak menikah pada tahun 1984 hingga 
tahun 2003 tinggal serumah dengan orangtua Bapak Sb di Kratonan, Solo, hingga 
akhirnya pada tahun 2003 memiliki rumah sendiri di Kebonso, Pulisen, Boyolali. 
Pernikahan yang dibina sejak tahun 1984 saat Ibu Sw berusia 36 tahun dan Bapak 
Sb berusia 33  tahun telah melahirkan 2 orang anak yang semuanya adalah anak 
laki-laki. Anak pertama Ibu Sm berusia sekitar 25 tahun dengan pendidikan 
terakhir S1 ekonomi akuntansi di salah satu perguruan tinggi terbaik di 
Yogyakarta, saat ini sedang mencari pekerjaan. Anak yang kedua Ibu Sm berusia 




dua di salah satu perguruan tinggi negeri di Solo. Menurut cerita Ibu yang 
berkepribadian halus ini, anaknya yang pertama sedang mencari pekerjaan yang 
dirasa cocok sesuai dengan keinginannnya setelah sebelumnya mencoba training 
di Bank Syariah Mandiri dan Bank Niaga di Solo selama ± 1 bulan lamanya. 
 Saat ditanya mengenai masalah hubungan keluarga, hubungan dengan 
suami terjalin dengan baik, begitu juga dengan anak. Menurut penuturannya 
dalam keluarga tidak pernah terjadi konflik yang besar. “Bapak itu sabar dia sudah 
menyadari istrinya kerja jauh-jauh, untuk kepentingan anak dia ngurusi tapi nggak 
pernah mengeluh  itu waktu di Solo, kalau pagi dia nganter (mengantar) saya dulu 
terus nganter (mengantar) anak-anak, terus jemput anak terus nanti kadang les ya 
yang besar (anak pertama) ya yang kecil (anak kedua), kalau yang besar (anak 
pertama) kan sudah bisa nyepeda (naik motor) sendiri kalau yang kecil (anak 
kedua) kan harus dijemput tapi nggak pernah mengeluh”. Dalam keluarga Ibu Sm 
selalu terjaga kerukunannya. Bapak Sb sangat perhatian kepada anak-anaknya dan 
menghargai Ibu Sm. Bapak Sb mengurusi segala urusan anak-anak karena Ibu Sm 
yang bekerja di luar kota dan Bapak Sb menjalaninya dengan bertanggung jawab. 
Ibu Sm menjelaskan bahwa ketika ia bekerja berangkat pagi pukul 06.00 WIB 
hingga pukul 17.00 WIB karena pekerjaan di bagian administasi begitu banyak,  
pegawainya sedikit sehingga kadang ibu pulang malam, namun Bapak Sb tidak 
pernah mempermasalahkan hal tersebut, pekerjaan rumah yang bisa dikerjakan 
Bapak Sb akan Bapak kerjakan, baru setelah pulang dari kerja Ibu Sm akan 
menyelesaikan pekerjaaan rumah yang lain dan mengurusi kebutuhan keluarga. 
Menurut penuturannya mengenai perbedaan pekerjaan atau jumlah 
penghasilan,”kita saling ngemong (mengerti), terus saling menyadari, misalnya 
karena bapaknya wiraswasta, kita tidak istilahnya untuk menuntut anggere 
(seharusnya) kita ya nggak, anggere wis podho dilakoni (seharusnya sudah sama-
sama menjalani) ya kita terima apa adanya”. Hubungan dengan masyarakat 
tempat tinggal juga baik. Ibu Sm menjelaskan bahwa di desanya mengikuti 
kegiatan di kampung. Kegiatan yang diikuti Ibu Sm adalah pengajian, PKK RT 
dan RW. Secara langsung Ibu Sm mengatakan,”kalau dengan tetangga waktu di 




mengikuti pengajian, PKK itu RW dengan RT udah itu aja, kita isi dengan 
kegiatan, kita bisa keluar dari rumah tapi ada tujuannya, kalau dolan itu ya kadang 
cuma tetangga sebelah tapi ya kadang-kadang kalau meluangkan waktu untuk 
nonggo tok (hanya pergi ke tempat tetangga saja) ya nggak penak (enak)”.  
 Pekerjaan utama yang kini dijalani Ibu Sm adalah sebagai ibu rumah 
tangga. Pada tahun 1984 hingga tahun 2003 Ibu bekerja sebagai pegawai rumah 
sakit di bagian administrasi. Ibu Sm pensiun sejak tahun 2003 saat ini ibu 
memiliki uang pensiun setiap bulan sebesar Rp 1.800.000,00. Saat ini yang 
memiliki penghasilan keluarga adalah Ibu Sm sendiri,”waktu meninggal kan saya 
pensiun kurang 8 bulan habis itu terus bapak nggak ada, nggih mung kula (ya 
hanya saya). Ya kadang sedikit ada tapi cuma istilahnya sambilan bongso (seperti) 
kain batik tapi ya cuma nggak besar cuma kadang kalau ada teman-teman yang 
pesan, jadi tidak partai besar cuma sambilan saja”. Pekerjaan sambilan ini Ibu Sm 
lakukan sejak ia belum menikah sehingga ia menjalaninya dengan senang 
sehingga ia telah biasa berjualan dan tidak merasa berat dalam menjalaninya. 
Setelah Bapak Sb meninggal usaha batu nisan tutup karena tidak ada yang 
mengurusi. Pendapatan selain dari uang pensiun Ibu Sm, Ibu Sm menjelaskan 
Bapak Sb setelah meninggal meninggalkan sebidang tanah dengan luas ± 300 m² 
yang dikontrakkan dengan harga sewa Rp 6.000.000,00 per tahun, oleh 
penyewanya tanah tersebut digunakan untuk rumah makan karena letaknya yang 
strategis dengan jalan besar yakni di Jalan Perintis Kemedekaan Boyolali. 
Sehingga uang hasil penyewaan tersebut dapat ibu gunakan sebagai tambahan 
dalam mencukupi kebutuhan keluarga. Ibu Sm mengatakan, “kita yang penting 
yang kita utamakan itu untuk biaya anak sekolah dulu, terus yang penting-penting 
dulu mbak, untuk biaya sekolah, biaya kuliah, biaya listrik, kalau yang untuk 
biaya makan seadanya, istilahnya tekane ngendi (sampainya dimana) ya itu kita 
jalani”. Untuk masalah perekonomian ibu sangat bersyukur karena keadaan 
perekonomian yang cukup dan baik, “Alhamdulillah cukup. Kalau hutang itu pasti 
ada, kita ambil nggak berani banyak pokoknya untuk tambahan kebutuhan 
keluarga, kadang untuk kebutuhan yang lain kita ambil nanti kan bisa dibayar 




meminjam atau meminta pertolongan kerabat, kerabatpun senantiasa dapat 
membantu. Untuk masalah kesehatan Ibu Sm memiliki Askes dan untuk 
kebutuhan lain Ibu Sm selalu menyisihkan uang dari pensiun yang ia miliki 
sehingga dapat diambil sewaktu-waktu apabila ada kebutuhan yang mendadak. 
 Dalam menerima kepergian Bapak Sb, Ibu Sm menceritakan setelah 
memiliki rumah sendiri di Boyolali pada tahun 2003 baru selang 1 tahun, pada 
tahun 2004 Bapak Sb meninggal. Bapak meninggal karena sakit lemah jantung, 
tensi sering tinggi dan tidak stabil kesehatannya serta sering opname di rumah 
sakit. Ibu Sm agak menyesalkan dimana keluarga baru bisa berkumpul dalam 
waktu yang lama dan intensitas pertemuan yang lama karena pada Ibu Sm telah 
pensiun, sehingga banyak waktu yang diluangkan untuk keluarga, Bapak Sb 
meninggalkan istri dan anak-anaknya untuk selama-lamanya. “awal-awal ya kita 
sedih tapi lama-lama kita harus mau menerima, jadi kita harus bisa tegar. Karena 
itu memang sudah istilahnya kehendak yang kuasa ya mbak, kita harus bisa 
menjalani”. Ibu Sm sangat membanggakan anak-anaknya karena anak-anak bisa 
menerima, tidak pernah mengeluh dan senantiasa memberi semangat ibu untuk 
menerima kepergian ayah. “waktu itu kalau kita suka memberi misalnya bapak 
wis ora ono nanti malah hatinya tersentuh, makanya pendekatan saya harus lebih, 
apa-apa kita harus dekat dengan anak”. Ibu menceritakan anak kedua pernah di 
awal kepergian bapak, nilai rapornya menjadi turun tetapi seiring waktu berjalan 
anak kedua Ibu Sm memiliki prestasi yang baik di sekolah. Anak-anak senantiasa 
membantu pekerjaan rumah dengan mencuci baju dan menyapu. Pekerjaan rumah 
selalu Ibu ajarkan kepada anak-anak supaya apabila mereka berkeluarga kelak ia 
dapat menyelesaikan pekerjaan rumah dan memperingan pekerjaan istrinya. Ibu 
Sm menjelaskan bahwa dahulu anak-anak sangat dekat dengan ayahnya, 
kebiasaan yang hilang adalah apabila hendak pergi ke suatu tempat ayah selalu 
mengantar karena dahulu ayah dan anak pertama Ibu Sm yang dapat mengendarai 
sepeda motor. Namun karena ayah meninggal dan anak pertama kuliah di Jogja, 
Ibu Sm menceritakan pengalamannya dahulu kalau anak keduanya hendak 
kemana ia selalu meminta tolong pada tukang ojek langganannya,”delalah nek 




dadi nek kebutuhan nopo, kula dhewe metu bengi mboten kulino, kula mboten 
saged numpak pit dadi nek kebutuhan nopo-nopo kula nggih kalih bocah niku, 
kula nek ten Boyololi nek mboten saged numpak pit kan repot, mlampah nggih 
tebih”. (kebetulan kalau ada kebutuhan apa, kebetulan saya kenal dengan tukang 
ojek di depan rumah sakit jadi kalau ada kebutuhan apa, saya sendiri keluar 
malam tidak biasa, saya tidak bisa mengendarai motor jadi kalau ada kebutuhan 
apa-apa saya meminta tolong kepada anak itu, saya kalau ke Boyolali kalau tidak 
dapat mengendarai kendaraan bermotor kan repot, mau jalan juga jauh). Ibu Sm 
juga menceritakan bahwa anak-anaknya sangat perhatian hal ini sesuai dengan 
perkatan Ibu Sm,”dulu kan ada urusan sekiranya bapak harus terjun (menangani)  
sekarang ya anak-anak, misalnya ada saudara yang diluar kota ada keperluan, 
anak-anak suka mengantar tu kan rasa kepedulian dia daan tanggung jawabnya 
kepada orangtua”. Anak-anak juga selalu mengantar Ibu Sm atau mewakili 
ayahnya dalam pertemuan keluarga yang biasanya diadakan di Solo.  
 Menjadi orangtua tunggal tidaklah mudah, Ibu Sm menjelaskan, 
“beberapa bulan masih terasa berat tapi setelah satu tahunlah kita bisa, ya nggak 
melupakan, aku mengko nek ngene terus kan malah repot ora isoh nggo mikirke 
(saya nanti kalau begini terus akan repot tidak bisa memikirkan) anak-anak. Kalau 
saya itu sudah takdir ya kita jalani, tidak kita anggap berat tapi harus bisa 
menjalani”. Ibu Sm berusaha semaksimal mungkin untuk mencari uang untuk 
menyekolahkan anak-anaknya, Ibu Sm mengharapkan pendidikan anakanya 
minimal hingga perguruan tinggi. Ia sangat besyukur karena anak pertamanya 
telah lulus kuliah dan kini hanya tinggal membiayai anak keduanya. “ya kita 
misalnya kewajiban semua untuk rumah tangga berarti kan yang melaksanakan 
saya, nah untuk mengarahkan anak, saya memang sering sama anak-anak saya 
beri pengertian, misalnya orang itu kalau bertindak seperti harus begini, tapi 
nggak semata-mata jadi kita baru ngomong kita selani, kita isi sedikit-sedkit gitu, 
memang semua harus menjadi tanggung jawab ibu”. Ibu menjalani hidup sebagai 
orangtua tunggal dengan ikhlas karena menurutnya ini adalah jalan terbaik yang 
Tuhan berikan untuknya. Walaupun sekarang tanggungjawab keluarga 




menikah lagi, “kalau bapaknya nggak ada saya nggak punya pikiran, kalau saya 
begini mikir anak loro dhewe (dua sendiri) kan repot, seandainya tambah keluarga 
kan repot pertamanya itu, keduanya bapak itu orangnya sabar sekali jadi saya kira 
nggak ada orang yang mungkin lebih sabar dari bapak, yang penting ya untuk 
ketentraman keluarga”. Apabila ada permasalahan keluarga serta mengambil 
keputusan dalam keluarga Ibu Sm selalu melakukan musyawarah dengan anak-
anaknya, Ibu sangat menghargai pendapat anak-anaknya “saya istilahnya kita 
bicarakan bersama misalnya mau ngontrakken tempat, kita bicarakan bersama 
yang kecil (anak kedua), yang besar (anak pertama), saya sendiri, kalau saya itu 
nggak kudhu-kudhu (mengharuskan) gitu, semua punya pendapat biar anak, 
kemungkinan pendapatnya bisa memperingan”. Untuk kegiatan di kampung Ibu 
Sm mengaku tidak menggantikan posisi ayah seperti arisan bapak-bapak, “kalau 
kerja bakti sudah saya wakili anak-anak kalau untuk arisan bapak-bapak tu karena 
bapak aktif ikut arisan, bapaknya meninggal memang saya minta untuk 
ditempati”. 
 Mengenai masalah pendidikan anak. Ibu Sm berharap dapat membiayai 
anaknya hingga perguruan tinggi. Ibu sm senantiasa memberi nasehat kepada 
anak, karena pendidikan anak itu penting, “yang penting itu sekolah, ora neko-
neko nek sekolah sing nganggo kowe dhewe, (tidak macam-macam, kalau sekolah 
yang mengunakan kamu sendiri), jadi ya mereka sudah dewasa kalau terlalu 
dikekang, ya kadang kita ingatkan”. Ibu Sm selalu menasehati anaknya untuk 
memilih lingkungan yang baik dalam hal kos dipilih kos dengan lingkungan yang 
aman dan teman yang baik terlebih pada anak pertama yang kuliah di Yogyakarta. 
Beban terberat yang ibu rasakan selama menjadi keluarga adalah dalam hal 
ekonomi namun Ibu Sm sangat bersyukur karena saudaranya sangat dekat 
dengannya sehingga apabila Ibu Sm membutuhkan bantuan, saudara selalu ada 
untuk membantu.”Sing terberat nggih masalah ekonomi, kabeh nggih ngalami ya 
kalau pegawai negeri ya wes ngene-ngene ki, (yang terberat ya masalah ekonomi, 
semua juga mengalami ya kalau pegawai negeri ya begini-begini saja) kalau adik-
adiknya bapak waktu bapak sakit juga sering kesini jadi istilahnya sering 




ini terbukti dengan pada hari raya lebaran saudara-saudara akan berkumpul dan 




Nama   : Ibu Sn (nama inisial) 
Usia    : 60 tahun 
Waktu wawancara : Rabu, 14 Juli 2010 (16.00-18.00) 
Tempat  : Kediaman Ibu Sn 
 
 Wawancara dilakukan kepada ibu yang bekerja sebagai buruh di waktu 
orang memiliki hajatan dan berjualan air dengan berkeliling kampung. Ibu Sn 
berasal dari Kebonso, Boyolali. Selama ini Ibu Sn tidak mengeyam pendidikan 
dalam hidupnya, namun kepandaiannya dalam memasak dan kegigihannnya 
dalam bekerja dapat digunakan dalam mencari nafkah tambahan dalam keluarga. 
Suami Ibu Sn bernama Bapak Jn (bukan nama sebenarnya) meninggal karena 
sakit flek paru-paru, pada usia 60 tahun sejak 11 tahun yang lalu tepatnya pada 
tahun 1999 dan bekerja sebagai buruh mencangkul dengan pendapatan Rp 
20.000,00 per hari. “Bapak kui loro paru-paru flek wong mangkat ning rumah 
sakit injoh mlaku, yo gur watuk ngono, yo jarene paru-paru flek ning nyatane 
digoleke tombo ora soyo mendho malah soyo dadi”. (Bapak itu sakit paru-paru 
flek orang berangkat ke rumah sakit bisa berjalan, ya cuma batuk begitu, katanya 
paru-parunya kena flek tapi kenyataannya dicarikan obat juga tidak berkurang 
malah semakin parah). Ibu Sn dan Bapak Jn memiliki tanah seluas 400 m² sejak 
tahun 1988 yang sekarang dibagi menjadi 3 petak, satu petak untuk tempat tinggal 
keluarga dan 2 petak yang lain untuk anak laki-lakinya. Pernikahan yang dibina 
sejak tahun 1967 saat Ibu Sn berusia 17 tahun Bapak Jn berusia 20 tahun telah 
melahirkan 3 orang anak laki-laki dan 3 orang anak perempuan. Anak pertama Ibu 
Sn berusia sekitar 36 tahun dengan pendidikan terakhir SMA, bekerja sebagai 
buruh mencuci, bersuamikan buruh bangunan dan telah memiliki 2 orang anak 




sekeluarga tinggal di Cepogo, Boyolali. Anak kedua Ibu Sn berusia 34 tahun 
dengan pendidikan terakhir SMA, bekerja sebagai buruh membuat batako, 
beristrikan karyawati Pabrik Tekstil di Boyolali dan telah memiliki 2 orang anak 
perempuan, yang berusia 9 tahun dan 3 tahun, saat ini tinggal di rumah bagian 
tanah petak di sebelah timur Ibu Sn.  Anak ketiga Ibu Sn berusia 30 tahun dengan 
pendidikan terakhir SMA, saat ini bekerja sebagai buruh bangunan dan tinggal di 
sebuah tanah petak ± 130 m² yang kini dapat ia bangun menjadi rumah. Anak 
keempat Ibu Sn berusia 28 tahun dengan pendidikan terakhir SMA, saat ini 
bekerja sebagai karyawati Pabrik Tekstil di Boyolali, bersuamikan pekerja di 
bengkel dan telah memiliki seorang anak laki-laki yang berusia 7 tahun. Anak 
kelima Ibu Sn berusia 26 tahun dengan pendidikan terakhir SMA, bekerja sebagai 
karyawati Pabrik Tekstil di Boyolali, bersuamikan pegawai koperasi dan memiliki 
seoarang anak laki-laki berusia 2 tahun. Anak yang keenam Ibu Sn berusia 21 
tahun dengan pendidikan terakhir SMA dan saat ini bekerja sebagai karyawan di 
rumah sakit umum di Boyolali. Anak Ibu Sn keempat beserta keluarganya, anak 
kelima beserta keluarganya dan anak keenam yang masih lajang dan bekerja di 
rumah sakit masih tinggal bersama di rumah Ibu Sn. 
 Meskipun tidak pernah sekolah dan tidak dapat membaca, menulis bagi 
Ibu Sn dan Bapak Jn pendidikan untuk anak adalah tanggung jawab orangtua 
demi masa depan anak. Karena pendidikan penting bagi anak, maka Ibu Sn 
berusaha bekerja keras untuk menyekolahkan anak hingga tingkat SMA saja. 
“pancen tak kon nganti tekan SMA wong maune sing meninggal kon luluske 
nganti SMA, perkoro sing golekku polahe koyo ngopo, ning kudu lulus SMA kok, 
nek buruh ki ngantek tekan Kalijambe, Semarang, Rembang, Karanganyar, 
Banjarnegara ping limo wes podho polahe koyo jaran sing penting anak injoh 
lulus SMA”. (memang saya suruh sampai SMA orang tadinya pesennya yang 
meninggal disuruh menyekolahkan sampai SMA, masalah saya bekerja tingkah 
laku seperti apa, tetapi harus lulus SMA, kalau buruh sampai Kalijambe, 
Semarang, Rembang, Karanganyar, Banjarnegara sampai 5 kali sudah tingkah 
lakunya seperti kuda yang penting anak dapat lulus SMA). Karena sekolah itu 




menyekolahkan anak-anaknya dengan bekerja sebagai buruh. Ibu Sn sangat 
bersyukur karena anak-anaknya kini dapat lulus SMA dan telah memiliki 
pekerjaan. Selama ini biaya sekolah anak lancar kalau ada kekurangan ibu kadang 
mencari pinjaman.  
 Saat wawancara, Ibu Sn memakai kebaya dan kain dengan rambut 
panjang, digelung menjawab pertanyaan dengan ramah dan suara nyaring. Ditanya 
masalah ekonomi Ibu yang giat bekerja ini mengaku tidak ada masalah karena ia 
memiliki prinsip untuk selalu bersemangat dalam hidup. “bapak ra eneng ki aku 
jek nyekolahke cah telu. Biyen tau adol banyu barang mung payu Rp 500,00 sak 
drijen, buruh jenang, karo buruh adhang keno tak nggo nyekolahke cah-cah keno 
tak nggo madhang ning lehku buruh ngantek tekan Kalijambe, tekan 
Karanganyar, tekan Semarang, nyang Rembang, ngantek Banjarnegara, nyang 
Salatiga, yo kene-kene, nyang Kartasura barang”.(bapak tidak ada itu saya masih 
menyekolahkan 3 anak. Dulu pernah jualan air juga tapi cuma terjual Rp 500,00 
satu drijen, buruh membuat bubur, buruh menanak nasi dapat saya gunakan 
menyekolahkan anak-anak dapat saya gunakan untuk makan, saya buruh sampai 
ke Kalijambe, Karanganyar, Semarang, Rembang,  Banjarnegara, Salatiga, juga 
disekitar sini, sampai Kartasura juga). Pekerjaan utama Ibu Sn sebagai buruh 
sudah ibu jalani sejak masih muda bahkan sebelum menikah dengan penghasilan 
Rp 50.000,00 per hari. “bapak ijeh aku ki wis buruh dadi terus ditinggal mati aku 
wis ora kaget ngono kae podho karo golek pangan dhewe”.(bapak masih hidup, 
saya sudah menjadi buruh jadi terus ditinggal meninggal saya sudah tidak kaget, 
sama saja saya mencari penghasilan sendiri). Ibu Sn menceritakan bahwa ia tidak 
pernah meminta suaminya dalam hal keuangan untuk itu ia selalu bekerja untuk 
mencukupi kebutuhan hidup keluarga dalam hal pangan. “aku ki ora tau dikei 
bapak, bapak jek gesang mung dinggo mbayar sekolah karo dingo anak-anak 
dadi nek ora nyat mangane ngantek ngono kae jan nek ora nganti kepepet yo ora 
dikei, nek ra dikei arep kepiye nek dingo anak-anake. Bapake yo ora tau jajan yo 
nglumpuk ning yo gur nggo anak, buruh brongsong letong piro to nduk sepuluh 
ewu yak’e yo”.(saya itu tidak pernah diberi bapak, waktu bapak masih hidup ya 




kepepet ya tidak dikasih, kalau tidak diberi ya mau bagaimana, kalau dipakai 
untuk anak-anak. Bapak itu tidak pernah jajan ya terkumpul uangnya tapi ya cuma 
untuk anak, buruh mengangkut kotoran binatang berapa nduk Rp 10.000,00 
mungkin ya). Ibu Sn tidak pernah meminta anaknya dalam perekonomian 
keluarga, Ibu Sn selalu bekerja dengan giat walaupun kini anak-anaknya semua 
telah bekerja namun Ibu Sn mengaku kalau ia masih senang dalam bekerja dan 
mencari uang kalau ada uang lebih ia berikan kepada cucunya. “aku ki arang-
arang dikei anak pokoke aku ki ora tau njaluk pokoke anggere mboke jek isoh 
buruh ngono. Duitku yo tak nggo mangan karo nyumbang, umpomo nek karo 
anak ki nek aku jan ora dhuwe. Yo kerjoku sak tekane to nduk, lehku mlaku turut 
dalan, aku golek sing halal, jek seneng lumrah, jek seneng nyandhang nek turah 
yo dikek’ke putune”.(saya itu jarang diberi anakku, saya tidak pernah meminta 
yang penting saya masih bisa buruh begitu. Uang saya gunakan untuk makan dan 
menyumbang, seumpama meminta anak kalau benar-benar tidak punya. Ya kerja 
saya semampunya nduk, saya menjalani menurut jalan yang benar, saya mencari 
yang halal, masih senang memberi, masih senang berpakaian bagus kalau ada 
lebih ya diberikan cucu). Dalam hal perekonomian Ibu Sn tidak meminta bantuan 
atau dibantu kerabatnya karena sauadaranya tinggal di luar kota, Ibu Sn hanya 
mengusahakan semaksimal mungkin untuk keluarga yang ia cintai. “saktekane 
nduk, enek sithik yo kei sithik enek okeh yo kei okeh, nek nggangas sadulurku 
adoh-adoh. Pak’e Bayat kono yo golek utangan sik to nduk nek dhuwe duit ngono 
sesuk disaur ngono”. (semampunya nduk, kalau sedikit ya jatahnya sedikit kalau 
diberi banyak ya jatahnya banyak, kalau memikirkan saudaraku jauh-jauh, 
keluarga bapak di Bayat, ya mencari utangan dulu to nduk kalau punya uang 
besok dibayar). 
 Saat ditanya mengenai masalah hubungan dengan keluarga, hubungan 
suami istri terjaga dengan baik begitu pula dengan anak-anak. Menurut 
penuturannya dalam keluarga tidak pernah terjadi konflik yang besar. “nek padu 
ki biyen yo ono to nduk nek zaman aku mbiyen soale sok-sok njaluk ra entuk, 
umpamane ora dhuwe beras, saiki njaluk ora entuk yo biasa sok nesu, purik rung 




mbiyen, wong omah-omah sok eneng sing nesu sok ono sing ora kepeneran piye, 
anak njaluk ora entuk mboke belo mesti yo eneng”. (kalau bertengkar dulu ya ada 
nduk kalau zaman saya dulu karena kadang kalau minta nggak dikasih, seumpama 
tidak punya beras, sekarang minta tidak boleh ya biasa marah tapi kalau sampai 
marah besar, memukul belum pernah sampai ditinggal meninggal. Orang marah 
itu biasa kalau dulu, orang berumahtangga suka ada yang marah ada yang nggak 
sesuai, anak meminta tidak boleh ibunya membela itu pasti ada). Ayah adalah 
seorang yang pendiam dan tidak pernah marah dengan orang lain, kalau ia marah 
dengan keluarga hanya diam. Sepeninggal ayah, Ibu Sn sangat bersyukur karena 
anak-anak dapat menerima kepergian ayah dengan ikhlas, begitu pula dengannya 
yang terpenting adalah sewaktu suaminya sakit ia berusaha se maksimal mungkin 
demi kesembuhan suaminya, “yo terus nrimo to nduk la witekno nek ora nrimo 
trus piye, wong nurut kahanan wis koyo ngono corone wis nyengatono angel wis 
ora kurang-kurang ning rumah sakit, ning ngomah ngono ndarani eman dingo 
ngopeni, wis rumah sakit ki yo ora kurang-kurang”. (ya terus menerima nduk mau 
bagaimana lagi kalau tidak terima, kalau menurut keadaan sudah seperti itu 
caranya sudah menghalangi susah sudah tidak kurang-kurang di rumah sakit, 
kalau di rumah begitu dikiranya terlalu hemat dalam merawat, di rumah sakit itu 
sudah tidak kurang-kurang). Hubungan dengan masyarakatpun terjalin dengan 
baik. Kasih sayang yang Ibu berikan kepada anak-anak semua sama, Ibu Sn tidak 
pernah memilih-milih dalam memberikan kasih sayangnya sehingga hubungan 
antar anak-anakpun juga terjalin dengan baik dan tidak pernah memiliki konflik 
yang serius. Apabila ada masalah anak-anak Ibu sn akan segera menyelesaikannya 
jangan sampai ada perselisihan diantara saudara. “anak-anakku rukun ora tau 
eneng sing kerengan nek eneng masalah opo-opo yo lek ndho dirampungi pol-
pole masalah sithik ora mulih mengko digoleki utowo mangani pedhet kesoren 
podho karo lek dho dirampungi ngono”.(anak-anak saya rukun tidak pernah ada 
perselisihan kalau ada masalah apa-apa ya segera diselesaikan, paling hanya 
masalah sedikit terus nggak pulang tapi ya nanti dicari atau memberi makan sapi 




 Mengenai pendidikan anak dalam keluarga ibu selalu menasehati anaknya 
untuk bekerja dengan sebaik mungkin dan menjaga sopan santun terhadap semua 
orang. “sing penting ki injoh rukun wong awake dhewe ora rampung dhewe, ono 
opo-opo ki karo tonggo teparo”.(yang penting itu dapat rukun dengan tetangga 
orang kita tidak selesai sendiri ada apa-apa pasti dengan tetangga). Setelah 
kepergian ayah Ibu Sn memberikan kasih sayang lebih kepada anak-anak, Ibu Sn 
sangat bersyukur karena sekarang anak-anaknya telah bekerja dan hidup mandiri 
walaupun bekerja sebagai buruh. “anak-anak yo tak gematine to nduk, nek eneng 
yo dipangan nek ora ono yo ndho golek. Pas ora ono yo dho nyambut ngawe sak-
sake to nduk yo ono sing laden tukang, yo ono sing buruh opo-opo nyatane yo dho 
ora isin”.(anak-anak ya saya beri perhatian lebih gitu nduk kalau ada ya dimakan 
kalau tidak ada ya mencari. Kalau tidak ada ya pada mencari keja apa saja nduk 
ya ada yang membantu tukang, bruruh apa saja nyatanya juga tidak pada malu). 
Dalam kesehariannya Ibu Sn tidak memiliki rutinitas yang terjadwal di rumah 
karena kadang pekerjaannya menuntut Ibu Sn berada di luar kota, kalau ia tidak 
bekerja ia biasanya akan mencari rumput untuk seekor sapi yang ia miliki, 
sehingga mengenai pekerjaan rumah anak-anaknya akan membantu dalam 
memperingan pekerjaan rumah. “nek ora ono rewang yo ngarit to nduk, gur-
gur’an aku jam telu ki wes tangi, jam papat wis tangi nek temuju rewang yo ora 
mulih barang, rewang ora mulih nganti telung dina, patang dina sok ora mulih”. 
(kalau tidak hajatan ya mencari rumput nduk kadang-kadang pukul 03.00 WIB 
sudah bangun, pukul 04.00 WIB sudah bangun, kalau ada hajatan ya sampai tidak 
pulang juga, hajatan tidak pulang sampai 3 hari, 4 hari, tidak pulang). Kegiatan 
dalam masyarakat Ibu Sn masih aktif dalam kegiatan yang ada dalam masyarakat, 
“nek kerja bakti yo anak-anakku to nduk, nek arisan aku tetep melu wong bapak-
bapak ki aku isih tetep melu, PKK yo melu. Aku ki melu nggon sembako, melu 
nggon dana sosial, melu arisan yo ra kethang sithik ning gur sithik kancane 
podho melu akeh ning aku mung sithik”.(kalau kerja bakti ya anak-anakku nduk, 
kalau arisan saya tetap ikut kalau bapak-bapak itu saya masih tetap ikut, PKK 
saya juga ikut. Saya ikut di sembako, dana sosial arisan juga ikut walaupun hanya 




Ibu Sn harus mencari sendiri kebutuhan hidupnya dan mengerjakan sendiri 
kegiatan baik pekerjaan dalam rumah maupun dalam masyarakat namun Ibu Sn 
tidak memiliki keinginan untuk menikah lagi, “aku pingino wis ket mbiyen-biyen 
allah-allah isin karo anak putune. Awakku tak gawe entheng wae to nduk wong 
nglakoni ngene ndak diro, ora tak gawe abot la witekno piye arep digawe abot-
abot jatahe yo gur ngene kok, tak gawe enteng dadine kepenak, sing penting 
lungo adoh, nyambut gawe adoh, koncone akeh arep eneng sing ngomong piye 
terserah sing penting mlakuku bener ora ngrangsang”.(saya ingin juga sudah dari 
dulu, malu dengan anak cucu. Badanku saya buat mudah saja nduk orang 
menjalankan seperti ini, nanti malah susah, tidak saya buat berat, mau bagaimana 
lagi mau saya buat berat-berat, jalannya sudah seperti ini, jadi saya buat ringan 
jadinya nyaman, yang penting yang pergi jauh, temannya banyak, kalau ada orang 
yang ngomong bagaimana itu terserah yang penting jalanku benar tidak seenaknya 
sendiri). Harapan Ibu Sn dihari tuanya yang masih ia gunakan dengan bekerja 
keras adalah mengumpulkan uang untuk dapat menikahkan anaknya, “anake sing 
urung mentas sing urung nikah jek loro suk isoh nikakhke anake, ijek pingin 
lumrah, jek pingin nek keturutan pingin dhuwe klambi apik barang to 
nduk”.(anak saya yang belum menikah masih dua, nanti bisa menikahkan 






Nama   : Ibu Sy (nama inisial) 
Umur   : 50 tahun 
Waktu wawancara : Rabu, 14 Juli 2010 (18.00-20.00) 
Tempat  : Kediaman Ibu Sy 
 
 Wawancara dilakukan kepada ibu sebagai ibu rumah tangga. Ibu Sy 
berasal dari Kebonso Boyolali. Rumah tempat tinggalnya sekarang adalah rumah 




nama sebenarnya), Bapak St meninggal pada usia 53 tahun tepatnya pada tahun 
2004 karena sakit gagal ginjal. Selama ini Ibu Sy tidak mengenyam pendidikan 
dalam hidupnya, sehingga ia tidak dapat membaca atau menulis. Ibu Sy setelah 
Bapak St meninggal tidak bekerja untuk mencari nafkah karena anak yang 
pertamanya tidak memperbolehkan ia bekerja untuk itu anak pertamanya selalu 
mengirimkan uang rata-rata Rp 650.000,00-Rp 750.000,00 per bulan. Bapak St 
bekerja sebagai buruh bangunan dengan gaji Rp 25.000,00 per hari, Bapak 
mengeyam pendidikan hingga SMP. Ibu Sy dan Bapak St menikah pada tahun 
1981, saat Ibu Sy berusia 21 tahun dan Bapak St 24 tahun. Anak pertama Ibu Sl 
bernama Lk (bukan nama sebenarnya) berusia 20 tahun dengan pendidikan 
terakhir di sekolah Kepolisian, sekarang Lk bekerja sebagai polisi di Wonosobo, 
Lk telah memiliki istri seorang guru dan dikaruniai seorang anak laki-laki berusia 
1 tahun. Anak kedua Ibu sy bernama Co (bukan nama sebenarnya) berusia 17 
tahun saat ini duduk di bangku kelas 2 di salah satu sekolah kejuruan di Boyolali.  
 Walaupun ekonomi keluarga sangat minim, tetapi berbagai cara pernah 
Ibu Sy lalui termasuk menjual rumah pemberian orangtuanya untuk mendaftarkan 
anak pertamanya mengeyam pendidikan kepolisian. “jenenge wong tuwo apapun 
yang saya bisa nggih bapak, kula lampahi, demi anak mbak nopo sing dhuwe, 
nggih sing payu didol dadi duit mboten eman mbak. Gubhug kula sadhe anak kula 
ageng ajeng nyambut gawe mboten enten sing sadhe ngasi ngedol omah mbak”. 
(namanya orangtua mbak apapun yang saya bisa juga bapak, saya akan lakukan 
demi anak-anak mbak apa yang dipunya, yang laku untuk dijual jadi uang, tidak 
berat mbak. Rumah saya, saya jual, anak saya yang pertama mau bekerja, tidak 
ada yang dijual sampai menjual rumah mbak). Untuk keadaan perekomian saat ini 
Ibu Sy menerima uang dari anak pertamanya setiap bulan,”anak kula ingkang 
mbajeng tiap bulan nggih sok Rp 650.000,00 nek mboke kathah sumbangan Rp 
750.000,00”.(anak saya yang besar tiap bulan memberi kadang Rp 650.000,00 
kalau ibunya banyak sumbangan Rp 750.000,00). Untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga selain ditopang oleh anak pertamanya Ibu Sy memiliki tabungan uang 
dari hasil penjualan rumahnya untuk memenuhi kebutuhan lain yang bisa 




mbak Rp 10.000.000,00 enten mbak”. (ada tabungan sedikit mbak itu tabungan 
lama kok mbak Rp 10.000.000,00 ada mbak). Ibu Sy sangat bersyukur karena 
sewaktu suaminya masih hidup dan sepeninggal suaminya mengenai 
perekonomian walaupun tergolong ekonomi lemah tetapi Ibu Sy mengaku tidak 
merasa berat dalam menjalani hidupnya. Ibu bercerita saat yang tersulit adalah 
sewaktu anak pertama membutuhkan biaya untuk masuk sekolah bersamaan 
waktu dengan suaminya sakit sehingga sama-sama membutuhkan biaya yang 
besar. “pas niku nyarengi bapake sakit, opname, anak kula ngleresi tes mbak, 
nggih nek riyen ngoten mbak, kula nek mbiyen ngoten ajeng nglampahi mbak kok 
sukane kalih dukane akeh dukane, ning nggih alhamdullilah anak kula sakniki 
saged nyekapi mbak”.(saat itu bersamaan bapak sakit opname, anak saya 
bersamaaan tes mbak, ya kalau begitu mbak, saya mau menjalani kok suka dengan 
dukanya banyak dukanya, tetapi ya Alhamdullilah anak saya dapat mencukupi 
mbak).  
 Menjadi kepala keluarga walau tidak mudah namun Ibu Sy jalani dengan 
ikhlas, “sampun kula pupus piyambak mbak nggih mpun ngopeni sakit dangu 
dados nggih mpun saged toto, kula damel sekeco mawon, nggih mpun urip 
piyambak mbak nek enten nopo-nopo kula nggih kalih anak”. (sudah saya 
ikhlaskan sendiri mbak ya sudah merawat sakit sudah lama jadi ya sudah bisa 
menata diri, saya buat nyaman saja, ya sudah hidup sendiri mbak kalau ada apa-
apa saya juga dengan anak). Ibu Sy bersikap dan menjawab pertanyaan dengan 
senyum, saat ditanya masalah hubungan keluarga, hubungan dengan suami terjalin 
dengan rukun dan begitu pula hubungan dengan anak. Apabila ada masalah maka 
akan segera diselesaikan secara bersama-sama. “mandhak anak kula sing 
ngemong kalih kula nggih ngandhani saiki awake dhewe wis ijin bu, wis 
diikhlaske nggih mpun paham anak kula, mpun paham nek bapake mpun mboten 
enten”. (malah anak saya yang memberikan perhatian kepada saya, ya menasehati 
sekarang kita sendiri bu, sudah diikhlaskan saja ya sudah paham anak saya, sudah 
paham kalau bapaknya sudah meninggal). Ibu Sy sangat bangga dengan anak-
anaknya yang dapat mengikhlaskan kepergian ayahnya dan tidak banyak 




pekerjaan rumah seperti menyapu dan mencuci piring. “anak kula gampil mboten 
kathah tuntutan mpun ngerteni mboke”. (anak saya mudah diatur tidak banyak 
tuntutan sudah mengerti keadaan ibunya). Mengenai pendidikan untuk anak ibu 
selalu memberi nasehat kepada anak-anaknya untuk memiliki tingkah laku yang 
baik dan menjaga nama baik orangtua,”kula arahke sebisanya, kula saged anak 
kula saged Allhamdullilah nggih anak kula nggih mboke ngandhani ngoten wis 
rumangso mboke ijen, anak kula nggih nurut ngoten”.( saya arahkan sebisa saya, 
saya bisa anak saya juga bisa, Alhamdullilah ya anak saya kalau ibunya 
menasehati sudah memahami kalau ibunya sudah sendiri, anak saya juga mau 
menurut). Ibu Sy menceritakan anak-anak tumbuh menjadi seorang yang dewasa, 
memberi perhatian kepada ibu dan tidak ada tingkah laku anak-anak yang 
membuat ibu kesal. “anak-anak dados ngajeni kula, kasih sayange kula pen ten 
anak kula, kebiasaan sehari-hari kula kangge anak kula, jenenge tyang ndeso 
sederhana nggih mbak, pengertian nggih terbatas, semampu kula kula mbimbing 
anak kula, kula kulinake kasih sayang, saling percaya, jujur meng ngoten niku, 
kula bimbing anak kula, nggih kula usahake nggih mbak anak kula dados lare 
sing soleh mbak”. (anak-anak jadi menghormati saya, kasih sayang saya saya 
berikan semua kepada anak saya, kebiasaan sehari-hari saya berikan untuk anak 
saya, namanya juga orang desa sederhana mbak, pengetahuan terbatas, semampu 
saya, saya membimbing anak saya, ya saya usahakan ya mbak anak saya menjadi 
orang yang soleh mbak). 
 Dalam hubungan bermasyarakat terjalin dengan baik, tidak pernah terjadi 
konflik dan keluarga Ibu Sy senantiasa menjaga kerukunan dan sikap saling 
menghormati antar warga. Ibu Sy selalu menanamkan kepada anak-anak untuk 
membantu orang lain apabila ada yang membutuhkan dan taat kepada agama. 
“urip ning masyarakat iku kudu isoh bermasyarakat, agama niku dingo njangkepi 
hidup, agama islam niku kudhu ditanamke ingkang saetu ngoten mbak, nek 
wayahe sholat niku kula elingke mbak”. (hidup dalam masyarakat itu harus bisa 
bermasyarakat, agama itu digunakan untuk melengkapi hidup, agama islam itu 
harus dijalankan dengan benar-benar, kalau waktu sholat itu selalu saya ingatkan 




tidak memiliki keinginan untuk menikah lagi,”kula mpun trimo kok mbak tresno 
kula kek’ke bojo kula bojo kula kabeh, kasih sayang kula kek’ke anak kula mbak, 
mpun sepuh mboten patut”. (saya sudah terima kok mbak cinta saya sudah saya 
berikan suami saya semua, kasih sayang saya saya berikan kepada anak saya, 
sudah tua mbak sudah tidak semestinya). Ibu Sy sangat bersyukur karena 
menurutnya, sekarang tidak merasakan adanya beban, yang terpenting adalah 
melihat anak-anaknya tumbuh dengan sehat. ”nek sakniki Alhamdullilah mboten 
enten dukane mbak, entene mung seneng delok anak sehat, gadhah putu sehat 
ngoten mpun remen mbak”. (kalau sekarang Alhamdullilah tidak ada dukanya 
mbak, adanya cuma senang melihat anak sehat, memiliki cucu yang sehat begitu 





Nama   : Dn 
Usia   : 23 tahun 
Waktu wawancara  : 8 Agustus 2010 (06.00-09.00 WIB) 
Temapat  : Kediaman Ibu Mm 
 
 Wawancara dilakukan kepada gadis dewasa putri Ibu Mm bernama Dn. Dn 
adalah anak pertama dari tiga putri Ibu Mm. Dn lahir di Palangkaraya, 20 
Desember 1987, saat ini Dn bekerja sebagai CPNS di Pengadilan Negeri 
Kabupaten Sukoharjo. Keluarga Dn pindah dari Palangkaraya ke Jawa saat ia 
berusia 10 tahun, Dn dulunya memiliki cita-cita sebagai penyiar radio dan 
memiliki hobi menyanyi adalah orang yang mudah bergaul, ramah dan pantang 
menyerah dalam hidupnya. Dn menempuh pendidikan D3 di sebuah universitas 
negeri di Surakarta dan saat ini Dn bekerja sebagai CPNS di Sukoharjo. Setiap 
hari Dn berangkat kerja jam 06.00-18.00 WIB, dengan mengendarai supra warna 
merah, bersemangat dalam bekerja. Walaupun hanya memiliki ibu sebagai 
orangtua tunggal tidak mematahkan semangatnya untuk dapat berprestasi dan 




tapi nggak masalah besar kok, paling kalau orang jawa bilang harus prihatin dulu. 
Lulus SMA ikut daftar di D3 UNS ketrima, jalani kuliah di D3 Perpustakaan 
semua lancar, 3 tahun udah lulus, jadi bisa lulus 3 tahun sesuai target, terus bisa 
wisuda, sebelum wisuda sempat kerja di SMP 4 Boyolali hanya 1 bulan, karena 
ada larangan dari Pemerintah bagi sekolah untuk mengangkat pekerja honorer, 
kemudian setelah wisuda melamar di Akademi Kebidanan dan Keperawatan di 
Kusuma Husada selama 1 tahun, genap 1 tahun tahun 2009 ada CPNS terus coba-
coba akhirnya diterima, jadi sekarang sudah bekerja CPNS di Pengadilan Negeri 
Sukoharjo”. Selama 3 tahun kuliah Dn menjalani masa kuliah berbeda dengan 
kebanyakan mahasiswa lain memiliki berbagai macam fasilitas. Dn tidak kos 
sehingga harus melaju dengan mengendarai bus dan tidak ada fasilitas komputer 
sehingga pulang dari kuliah Dn segera pergi ke rental untuk mengerjakan tugas-
tugas kuliah, tak heran bila Dn pulang ke rumah hingga malam dengan uang saku 
setiap hari Rp 10.000,00 membuat Dn belajar untuk hidup hemat karena dari uang 
sakunya Dn tidak dapat jajan atau pergi jalan-jalan seperti teman-temannya yang 
lain, karena uang sakunya hanya cukup digunakan untuk biaya trasport.  
 Dn tidak pernah mengeluh akan keadaannya yang berbeda dengan teman-
temannya, bahkan ia selalu merasa bersyukur karena kuliah yang ia jalani selama 
3 tahun, ia mendapat banyak pelajaran yang berharga bagi kehidupannya. Suami 
dari Ibu Mm yaitu Bapak Yf yang tidak lain adalah ayah Dn meninggal pada 
tahun 2003 saat itu Dn sedang duduk dibangku kelas 2 SMA, “meninggalnya itu 
kalau menurut dokter, karena sakit serangan jantung, cuma sebelumnya papa 
nggak sakit, waktu mau meninggal siang sehat-sehat, kemarin-kemarin juga sehat, 
tapi pas habis doa malam, mau tidur papa mengalami hal yang aneh kaya lelaku 
gitu, tapi memang waktu di Kalimantan pernah stroke dua kali, tapi setelah di 
Jawa nggak pernah lagi, malah sehat bugar siangnya”. Dalam menerima kepergian 
ayah orang yang sangat ia cintai tidaklah mudah namun Dn tetap dengan tegar 
menerima kepergian ayah, “sok kadang pas nyapu nangis, pas lipet-lipet (melipat) 
baju nangis tapi nangisnya nggak nangis yang berlebihan, nggak sampai 
mengurung diri, mengeluh, nangis wajar tapi nggak rapuh gitu”. Ayah dan ibu Dn 




kesempatan apabila ada kegiatan maka akan selalu hadir bersama, dalam 
menerima kepergian Bapak Ef, diceritakan oleh Dn bahwa Ibu Mm juga 
membutuhkan proses penerimaan diri akan ketiadaan suami namun tidaklah lama, 
“dulu pas awal-awal sempet kaget apalagi mama kan memang lebih kaget ya 
nangis tapi nggak berlarut-larut paling cuma sehari, terus paginya diem terus 
besoknya sudah bisa tegar nggak nyampe berbulan-bulan, bertahun-tahun gitu 
nggak”. Dalam memotivasi ibu untuk terus bangkit, Dn mengaku tidak 
memotivasi dalam bentuk kata-kata namun lebih ditekankan pada tindakan nyata 
dengan membantu ibu dalam urusan keluarga, “meskipun nggak secara verbal tapi 
secara sikap, ya jadi anak nggak bikin ortu sedih, kalau kita mewek-mewek gitu 
kan jadi malah tambah sedih, apalagi saya nak pertama, waktu itu banyak urusan 
jadi saya harus cekat-ceket (mengambil langkah yang cepat dan tepat) gitu ngurus 
ini itu”. 
 Bagi Dn figur ayahnya adalah figur yang tidak tergantikan karena ayah 
adalah seseorang yang baik, tidak pernah marah, tidak pernah main tangan dan 
sangat menyanyangi keluarga. Bapak Ef selalu menanamkan kepada anak-
anaknya untuk selalu berbuat baik dengan semua orang, tulus sehingga memiliki 
banyak teman. Meskipun ayahnya kini telah tidak ada tetapi bagi Dn dan adik-
adiknya ayah tetap ada di hati anak-anaknya. “kita punya keyakinan dan iman 
papa masih hidup secara rohani meskipun raganya sudah tidak ada tapi kematian 
bukan akhir dari segala-galanya tapi awal dari kehidupan yang baru, saya justru 
merasa papa sudah tenang menjadi pendoa bagi kita yang masih hidup di dunia 
ini, walaupun sudah nggak ada tapi tetap dekat dihati”. Dalam mendidik anak-
anak Ibu Mm mendidik dengan demokrasi yakni diberi kebebasan dengan batas 
kewajaran. Ibu Mm adalah figur ibu yang sabar, tegas, dan baik kepada semua 
orang walaupun sedikit agak galak namun sangat dekat dengan anak-anak 
sehingga apabila ada permasalahan pasti akan segera dibicarakan dari hati ke hati 
sehinnga dapat dicari jalan keluar bersama. Dn sangat bersyukur karena ibunya 
adalah seoarng wanita yang kuat sehingga memberi motivasi untuk anak-anak 
untuk dapat tegar pula dalam mengahadapi permasalahan hidup.  Ibu Mm selalu 




mencontoh segala tingkah laku yang dilakukan oleh ibu sehingga anak-anak dapat 
berkembang dengan baik dan hubungan keluarga terjalin degan rukun dan 
harmonis, “waktu papa meninggal malahan kita lebih mengalami kemajuan atau 
perubahan ke hal yang positif, soalnya dulu kita manja-manja jadi trus kita 
termotivasi untuk bisa menjadi lebih baik belajar, sekolah, kuliah sunggguh-
sungguh soalnya kita kasihan mama yang tinggal sendiri membiayai kalau kita 
sak-sake (seenaknya sendiri) kan kasihan yang penting gimana caranya sekolah 
cepet selesai dan cepet kerja”. Dalam pekerjaan rumah Ibu Mm dibantu oleh 
ketiga putrinya sehingga ibu pekerjaan rumah dapat diselesaikan dengan kerja 
sama yang baik antar anggota keluarga. Saat ditanya hubungan dengan 
masyarakat Dn mengaku hubungan masyarakat terjalin dengan baik, dengan 
mengedepankan sikap menghargai orang lain dan sikap tolong-menolong. Ibu Mm 
senantiasa mengikuti arisan dan PKK setiap awal bulan dan membantu tetangga 
yang memiliki hajatan serta menjenguk tetangga yang sedang sakit.  
 Perekonomian keluarga berubah saat tanggung jawab ekonomi merupakan 
tanggung jawab ayah dan ibu namun dengan ayah meninggal otomatis ibu yang 
menanggung perekonomian keluarga, “waktu papa nggak ada, mama kan juga 
kerja PNS, papa juga PNS jadi ada pensiunananya, dengan pekerjaan mama dan 
pensiunan papa tapi untuk sampingan nggak ada sih, pinter-pinter ngatur 
keuangan, harus hemat, jangan boros-boros gitu”. Dn sangat bersyukur kedua 
orangtua bekerja sehingga perekonomian keluarga dapat dipenuhi, tidak sampai 
berhutang atau meminta bantuan orang lain sehingga keluarga Dn tidak 
mengalami kesulitan dalam hal ekonomi dengan hidup secara sederhana dan 
hemat. Apabila ada keperluan yang mendesak sekalipun telah ada anggaran untuk 
keperluan yang lain-lain. Dn menambahkan cerita bahwa Dn dan adiknya-adiknya 
tidak bekerja untuk membantu ibu, “soalnya kita mikirnya daripada kuliah sambil 
kerja, sekolah sambil kerja, yang niatnya tadi membantu orangtua, tapi saya mikir 
malah nggak jalan, nggak efektif sekolah nggak jalan kerjaan nggak maksimal 
jadi mendingan kan kita konsen di kuliah, kita menolong orangtua kan nggak 
harus dnegan materi kita tunjukkan kita jadi anak baik-baik, kita kuliah sungguh-




membahagiakan orangtua”. Dn bersyukur dapat lulus tepat waktu dan IPK 
memuaskan, walaupun setelah lulus Dn telah bekerja namun belum dapat 
membantu perekonomian keluarga namun setidaknya sekarang Dn dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri.  
 Walau tidak memiliki orangtua yang lengkap seperti anak-anak yang lain, 
Dn mengaku tidak pernah memiliki keinginan untuk memiliki ayah lagi atau 
membujuk ibu memiliki suami lagi Dn menjawab dengan tertawa, “udahlah nggak 
usah cari papa lagi, soalnya nggak kepikiran kaya gitu, ya namanya orangtua kan 
satu nggak ada yang namanya orangtua yang baru, ya nanti kalau ada orang yang 
baru malah rasanya aneh”. Saat ini yang menjadi keinginan Dn adalah bisa 
membanggakan orangtuanya, menjadi orang yang berhasil dan bisa membantu 





































Ibu UA adalah seorang guru di sekolah dasar negeri di Boyolali. Ia 
memiliki dua anak, anak pertamanya perempuan dan anak keduanya laki-laki. 
Anak pertamanya kini tengah menyelesaikan pendidikan S1 di Yogyakarta sedang 
anak keduanya telah lulus dari SMU. Ibu UA ditinggalkan suaminya karena 
adanya perceraian pada tahun 2003. Menghadapi kesendirian karena tidak adanya 
suami baginya adalah hal yang biasa karena sejak tahun 2000 Ibu UA telah 
ditinggalkan suaminya untuk kuliah, untuk masalah perekonomian Ibu UA tidak 
pernah bergantung kepada suaminya. Dalam mencukupi kebutuhan hidup, 
walaupun gaji yang ia terima tidak penuh dan membiayai kuliah anak-anaknya ibu 
akan selalu memprioritaskan untuk pendidikan anak sedang untuk mencukupi 
kebutuhan lain, Ibu UA tidak kehabisan ide dalam mencari nafkah dengan 
berjualan makanan dengan uang seadanya dapat dimaksimal dengan baik sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan keluarga. Anak pertama juga membantu 
perekonomian dengan bekerja di warnet, rumah makan dan diperpustakaan untuk 
mencari tambahan uang saku. Ibu UA sangat bersyukur karena anak pertamanya 
tahun ini dapat lulus kuliah.  Dalam penerimaan anak-anak akan ketiadaan ayah, 
anak sudah dapat mengerti namun rasa minder pernah dialami oleh anaknya yang 
kedua karena anaknya kehilangan ayah yang sangat dekat dengannya. Hubungan 
dengan keluarga terjalin baik, Ibu senantiasa membimbing dan mengarahkan anak 
agar mengeyam pendidikan yang tinggi disamping itu Ibu UA juga menumbuhkan 
keterbukaan dan musyawarah apabila mengalami permasalahan sehingga 
permasalahan dapat segera diatasi dan anak-anak dapat mengetahui keadaan 
orangtua. Ibu senantiasa memberikan contoh bagi anak-anaknya dan ibu juga 
sangat terbuka kepada anaknya apabila anak-anak memiliki pendapat yang 
berbeda dengannya karena sebagai orangtua belum tentu selalu benar karena ide 
dari anak itu merupakan kritik membangun yang dapat diterima oleh orangtua. 




menyempatkan diri dalam kegiatan sosial di kampung sedangkan untuk kegiatan 
yang berhubungan dengan masalah financial ibu akan menyesuaikan dengan 
kondisi keuangannya. Masalah perekonomian yang menghimpit serta tanggung 
jawabnya yang besar akan pendidikan anak namun Ibu UA tidak memiliki 
keinginan untuk menikah lagi karena ia sudah merasa nyaman, permasalahan yang 
ada sudah dapat teratasi dengan baik, apabila menikah lagi berarti ibu dan anak-
anak harus menyesuaikan dengan keadaan yang baru lagi belum lagi timbulnya 
maslah yang baru. Walaupun masalah financial untuk biaya anak khususnya 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit namun namun ibu menyadari ini adalah 
kewajiban orangtua yang harus dijalani. iBu UA menjalani dan menikmati hidup 
sebagai kepala keluarga, tidak ada maslaha apabila dijalani dengan senang dan 
berserah kepada Tuhan.  
 
Informan 2  
 
 Nama inisialnya adalah Ibu Ui seorang pegawai di perusahaan swasta di 
Boyolali. Ibu telah bekerja sejak lulus dari SMU, Ibu Ui berasal dari Yogyakarta 
dan tinggal tetap dan bekerja di Boyolali sejak tahun 1975. Ibu berpisah dengan 
suaminya karena adanya perceraian karena suaminya tidak bertanggungjawab 
terhadap keluarga serta pernikahan yang tidak didasari atas cinta membuat ibu 
bahagia setelah 9 tahun usia pernikahan akhirnya dapat berpisah dengan 
suaminya. Setelah perpisahan kehidupan ibu menjadi lebih baik dan dapat 
memiliki rumah atas jerih payahnya sendiri. Ibu Ui memiliki dua orang putri, putri 
pertama telah ikut bersama suaminya sejak berusia 9 tahun, kini ibu tinggal 
bersama putri keduanya yang saat ini sedang menyelesaikan tugas akhir di 
universitas swasta di Yogyakarta. Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
biaya pendidikan anaknya, walau tak dipungkiri terasa berat karena dibebankan 
hanya pada ibu namun ibu tetap berusaha demi terjaminnya kesejahteraan hidup 
keluarga. Ibu Ui meminjam pada organisasi-or yang ibu ikuti setelah akhir tahun 
ibu dapat menulasi pinjaman hampir Rp 10.000.000,00 per tahun sehingga gaji 




anaknya terjalin dengan baik, ibu begitu menyanyangi anak-anaknya begitu pula 
sebaliknya, apabila kadang terjadi permasalahan maka akan segera diselesaikan. 
Anak-anak dapat menerima ketiadaan ayah dan berkembang dengan baik dan 
dapat berprestasi pula dalam bidang akademik. Dalam mendidik anak ibu selalu 
menanamkan anak untuk tidak minder walaupun hanya memiliki orangtua tunggal 
saja. Hubungan yang terjalin dengan masyarakat dibina dengan baik walaupun 
dengan segala kesibukan mencari nafkah dan mendidik anak namun ibu tetap aktif 
dalam kegiatan bermasyarakat dan memegang posisi penting sebagai bendahara 




 Nama inisialnya adalah Ibu Mm adalah seorang pegawai negeri di Kantor 
Pengadilan di Boyolali. Suami Ibu Mm meninggal pada tahun 2003 karena sakit 
stroke, darah tinggi dan diabetes karena adanya keturunan. Keluara Ibu Mm 
tinggal di Boyolali sejak tahun 1997 setelah 11 tahun tinggal di Palangkaraya. Ibu 
Mm memiliki 3 orang anak yang keseluruhannya perempuan. Anak pertamanya 
kini telah bekerja sebagai pegawai negeri di Kabupaten Sukoharjo, sedang 
putrinya yang kedua tengah menyelesaikan tugas akhir kuliah, dan putrinya yang 
ketiga kini duduk di bangku SMP. Bagi Ibu Mm pendidikan adalah sesuatu yang 
penting sehingga ia menginginkan pendidikan anak-anaknya lebih tinggi darinya 
atau minimal mengeyam bangku kuliah. Hubungan yang terjalin dengan keluarga 
terjalin baik, baik dengan anak maupun dengan suami konflik kecil biasa terjadi 
namun itu hal yang wajar karena adanya perbedaan pendapat namun akan segera 
diselesaikan dan tidak pernah sampai kekerasan fisik. Suami adalah seserang yang 
baik dan sangat mencintai keluarga sehingga ketika suaminya meninggal Ibu Mm 
pada awal-awal tidak dapat menerima dan merasa sedih karena ditinggalkan 
suaminya namun ibu tidak hanya larut dalam kesedihan karena anak-anak masih 
memerlukan bimbingannya. Anak-anak dapat menerima dengan baik kepergian 
ayah dan berubah ke arah yang baik sehingga menjadi motivasi tersendiri kepada 




memiliki waktu bersama anak-anaknya untuk menjalin komunikasi yang baik, 
selalu terbuka apabila mengalami permasalahan sehingga dapat dimusyawarahkan 
untuk mencari jalan keluar bersama serta dapat diambil keputusan bersama. Untuk 
masalah perekonomian ketika suami masih ada biasanya pendapatan dua orang 
digunakan untuk menopang kebutuhan keluarga kini pendapat ibu saja yang 
diguanakan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Pekerjaan ibu di luar rumah dari 
pukul 7.30 hingga pukul 17.00 masih ditambah dengan pekerjaan rumah dapat 
terlaksana dengan baik karena anak-anak membantu pekerjaan ibu di rumah. Ibu 
Mm sangat bersyukur sekarang membiayai dua orang putrinya, karena putrinya 
yang pertama telah bekerja. Dalam mendidik anak Ibu Mm memberikan 
kebebasan kepada anak agar anak dapat berkembang dengan baik dan 
bertanggung jawab pada dirinya sendiri. Ibu senantiasa berusaha menjalani 
hidupnya dengan gembira dan berusaha mencukupi kebutuhan hidup anak-
anaknya dapat mewujudkan apa yang ia inginkan sehingga tidak merasa diri 
karena tidak memiliki ayah sehingga hidup menjadi susah, ibu berharap anak-anak 





Ibu Co adalah pemilik warung tetap yang menyediakan makanan seperti 
nasi, aneka sayur, aneka lauk-pauk dan nasi soto. Ia mengenyam pendidikan 
hingga SMA. Ibu Yt menikah berpisah dengan suaminya sejak 7 tahun yang lalu 
karena suaminya sakit komplikasi, dari pernikahannya Ibu Co telah memiliki 2 
orang anak dan semuanya laki-laki. Anak pertamanya bekerja sebagai dosen di 
sebuah perguruan tinggi swasta di Boyolali, sedangkan anak keduanya sedang 
memasuki bangku SMA. Berdagang di warung merupakan pekerjaan utamanya 
sekarang, sehingga setiap hari Ibu Yt membuka warung dari jam 6 pagi-6 sore. 
Sebelumnya pada tahun 2003 ibu sempat menggantikan pekerjaan suaminya 
hingga tahun 2005 setelah itu beternak puyuh hingga tahun 2007 kemudian 




punggung keluarga dan Ibu Co sebagai ibu rumah tangga, sehingga sepeninggal 
suaminya ibu mengalami depresi selama 5 bulan, suka mengurung diri, tidak mau 
makan sehingga berat badannya turun drastis dan sering sakit-sakitan. Namun 
berkat anak-anaknya yang mendukungnya serta keluarga dan para tetangga ia 
mampu bangkit demi anak-anaknya. Ibu Co mengarahkan anak-anaknya dengan 
memberikan contoh yang baik, patuh pada norma-norma yang berlaku serta selalu 
menerapkan sikap demokratis dalam setiap pemecahan masalah keluarga. 
Hubungan dengan masyarakat terjalin dengan baik, ibu masih mengikuti 
kemasyarakatan seperti organisasi ibu-ibu PKK, serta membimbing anak laki-
lakinya aktif dalam kegiatan masyarakat untuk menggantikan posisi ayah. 
Menjadi kepala keluarga bukanlah hal yang mudah namun Ibu Co tidak ingin 
menikah lagi karena baginya nanti akan menimbulkan masalah. Kini Ibu Co dapat 
menjalani hidup dengan bahagia dan ikhlas, ia sangat bangga karena dengan 
bekerja ia dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga dengan tidak memiliki 




Ibu Mk adalah penjual bubur, nasi, aneka lauk dan aneka sayur setiap 
paginya di depan rumah yang dibangun warung kecil berukuran 3x4 m beratapkan 
seng dan tidak berdinding. Ia mengenyam pendidikan hingga SD saja. Ibu Yt 
berpisah dengan suaminya pada tahun 2009, suaminya adalah seorang tukang pos 
dan meninggalkan gaji pensiun sebesar Rp 500.000,00 per bulan. Pada awal mula 
ia juga semapat merasa berat hidup tanpa suaminya namun ia tidak mau menjadi 
beban untuk anak sehingga Ibu Mk ikhlas dalam menerima kenyataan hidupnya 
demi anak-anaknya. Dari pernikahannya IbuMk telah memiliki 3 orang anak. Satu 
anak laki telah berkelurga, satu anak laki-laki dan satu anak perempuan yang 
masih tinggal bersamanya. Pendidikan anaknya semua hingga tingkat sarjana. 
Baginya ia menginginkan anak-anaknya sekolah yang tinggi supaya mendapat 
pekerjaan yang baik dan hidup lebih baik dari kedua orangtuanya. Hubungan 




dalam menyiapkan untuk berjualan setiap pagi sedang anak-anak selalu membantu 
pekerjaan rumah. Untuk hubungan dengan masyarakat tempat tinggal Ibu Mk 
selalu mengikuti kegiatan membantu tetangga yang hajatan. Ibu selalu mengikuti 
kegiatan yang ada di kampungnya seperti organisasai ibu-ibu PKK dan posyandu 
dan anaknya yang laki-laki juga mengikuti kegiatan bapak-bapak untuk 
menggantikan peran ayah dalam masyarakat. Usaha yang ibu tekuni selama 32 
tahun dapat digunakan untuk menambah penghasilan keluarga selain uang yang 
berasal dari pensiunan suaminya untuk menopang kebutuhan hidup keluarganya. 
Dalam mendidik anak-anaknya Ibu Mk tidak begitu mengalami kesulitan karena 
anak-anak dapat mengerti keadaan orangtua sehingga lebih patuh dan 
menghormati lagi kepada ibu sebagai orangtuanya. Ibu Mk tidak ingin menikah 
lagi karena merasa sudah tidak pantas dan kini ia juga telah memiliki cucu. Yang 
Ibu Mk harapkan kini adalah anak-anak menjadi orang yang dapat menjadi 




Ibu Di adalah ibu rumah tangga. Ia mempunyai 3 orang anak yang 
semuanya perempuan. Ketiga anaknya telah menempuh pendidikan sampai 
tingkat sarjana dan kini semuanya telah bekerja. Suaminya meninggal sejak 11 
tahun yang lalu karena sakit getah bening. Suaminya bekerja sebagai pegawai 
Askes di Boyolali, selama ini suami Ibu Di yang menjadi tulang punggung 
keluarga. Hubungan antara suami dan anak terjalin baik, tidak pernah ada 
permasalahan dalam keluarga karena suami adalah orang yang sangat mencintai 
istri dan anak-anaknya. Hubungan dengan masyarakat tempat tinggal juga terjalin 
baik, karena lingkungan tempat tinggal masih ada sistem membantu saat hajatan, 
selain itu Ibu Di juga tetap aktif dalam kegiatan kemasyarakatan seperti 
organisasai ibu-ibu PKK dan kerja bakti ibu-ibu. Untuk kegiatan bapak-bapak 
yang tidak bisa ibu ikuti biasanya ibu akan membantu dalam penyediaan 
makanan. Sesudah suaminya meninggal Ibu Di mencukupi kebutuhan berasal dari 




demikian kebutuhan hidup keluarga dapat tercukupi. Ibu Sw pernah mencoba 
berdagang baju namun akhirnya usaha tersebut tidak diteruskan dan juga membeli 
mesin pemintal untuk membuat benang namun ternyata ditipu orang dan akhirnya 
tidak melanjutkan pekerjaan tersebut. Dalam menerima kepergian suami Ibu Di 
membutuhkan waktu 4 bulan dan akhirnya ibu dapat kembali bersemangat untuk 
bertanggung jawab dalam menjalani perannya sebagai kepala keluarga demi anak-
anak yang ia cintai. Hubungan dengan anak-anak terjalin dengan baik walau anak-
anaknya ada bekerja di luar kota dan jam kerjanya hingga larut malam ibu selalu 
menyempatkan diri untuk menjalin komunikasi yang baik dengan anak-anaknya 
sembari memberikan nasehat kepada anak-anaknya. Anak-anakpun juga 
memberikan perhatian yang lebih kepada ibu untuk menjaga kesehatannya. 
Walaupun kini tanggungjawab keluarga ada ditangan ibu dan tidak terlintas dalam 





Ibu Sm adalah pensiunan pegawai di rumah sakit Boyolali.  Ia mempunyai 
2 orang anak yang semuanya laki-laki. Anak pertamanya kini tengah mencari 
pekerjaan dan anak keduanya sedang menempuh di bangku kuliah.  Suami Ibu Sm 
meninggal pada tahun 2003 akibat lemah jantung Hubungan antara suami dan 
anak terjalin sangat dekat karena dulu Ibu Sm bekerja di luar kota sehingga 
suaminya yang mengurus anak-anak. Hubungan dengan masyarakat tempat 
tinggal juga terjalin baik, ibu mash sangat aktif mengikuti kegiatan di 
kampungnya seperti organisasai ibu-ibu PKK dan pengajian. dan anak-anakpun 
juga senantiasa ikut ambil bagian dalam kegiatan kemasyarakatan. Ibu Sm telah 
bekerja sebagai pegawai rumah sakit sejak menikah karena dengan bekerja 
kebutuhan hidup semakin tercukupi untuk menambah pendapatan suaminya 
sebagai seorang wirausaha, Ibu Sm juga berdagang kain sebagai usaha sampingan. 
Dalam menerima kepergian suamnya ibu memerlukan waktu 1 tahun dan akhirnya 




keadaan ibu dan membantu ibu dalam menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang 
dulu ditangani oleh ayah. Besar tanggung jawab ibu sekarang namun hal ini tidak 
membuat ibu berkeinginan untuk menikah lagi karena yang ibu utamakan adalah 




 Nama inisialnya dalah Ibu Sn ia adalah seorang buruh pembuat bubur, 
penanak nasi di acara hajatan dan berjuaan air keliling. Ia tidak mengenyam 
pendidikan sama sekali. Suami Ibu Sn meninggal pada tahun 1999 karena sakit 
paru-paru, dari pernikahan Ibu Sn telah memiliki 6 orang anak dan semuanya 
sudah bekerja. Pendidikan semua anaknya sampai STM, SMEA, dan SMA. Ibu 
Sn dan anak-anak dapat menerima kepergian suaminya dengan memberi perhatian 
yang lebih kepada anak dan mencari nafkah dengan baik.  Hubungannya antara 
suami dan anak terjalin baik, meskipun pernah ada masalah namun hal tersebut 
tidak sampai terbawa panjang. Hubungan dengan masyarakat tempat tinggal juga 
terjalin baik, karena lingkungan tempat tinggal masih ada sistem membantu saat 
hajatan ibu juga masih aktif dalam kegiatan ibu-ibu PKK dan arisan. Ibu Sn 
menjadi buruh sebelum ia menikah. Karena dengan menjadi buruh kebutuhan 
hidup dapat tercukupi selain pendapatan dari suaminya yang juga menjadi buruh 
maka Ibu Sn bekerja menjadi buruh hingga sekarang bahkan sampai ke luar kota. 
Dengan menjadi buruh kebutuhan keluarga yang lain dapat terpenuhi sehingga ia 
tidak tergantung kepada anak-anaknya, ia dapat menabung untuk menikahkan dua 
anaknya, mengikuti banyak kegiatan masayarakat dan juga dapat memberi 
cucunya. Pendidikan untuk anak merupakan hal yang terpenting, Ibu Sn selalu 
mengusakan untuk biaya sekolah anaknya agar mereka tetap dapat memperoleh 
pendidikan hingga bangku SMA. Usaha Ibu Sn telah mengantarkan anaknya 
hingga mampu mencari pekerjaan. Sekarang empat anaknya sudah membentuk 
keluarga sendiri, sehingga Ibu Sn sudah tidak memiliki biaya tanggungan untuk 




hidup sendiri tetapi ia menikmati hidupnya dan tidak merasa memiliki beban berat 




 Ibu Sy adalah seorang ibu rumah tangga. Ia tidak mengenyam 
pendidikan sehingga tidak dapat membaca dan menulis. Suami Ibu Sy meninggal 
pada tahun 2000 karena sakit gagal ginjal, Ibu Sy telah memiliki 2 orang anak dan 
semuanya adalah laki-laki. Anak pertamanya kini telah bekerja sebagai polisi dan 
berkeluarga serta tinggal di Wonosobo, sedang anak kedua sedang duduk 
dibangku STM. Ibu tidak melanjutkan mencari nafkah namun untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya ia sempat menjual rumah untuk sekarang Ibu Sy selalu diberi 
uang oleh anak pertamanya Rp 650.000,00-Rp 750.000,00 per bulan. Untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga yang lain ibu masih memiliki tabungan sisa dari 
hasil penjualan rumah. Ibu dapat mengikhlaskan suaminya meninggal dengan baik 
ia dapat menjalani hidup sebagai orangtuatunggal dengan baik demi anak-
anaknya. Anak-anakpun adapat menerima kepergian ayah, anak-anak menjadi 
semakin perhatian kepada ibu dan mematuhi semua nasehat yang ibu berikan. Ibu 
selalu memberikan perhatian yang lebih kepada anak-anaknya  walaupun terbatas 
dalam pengetahuan ia tetap berusaha supaya anak-anaknya menjadi anak yang 
baik dapat bersosialisasi dengan masyarakat dan menjalankan perintah agama. 
Hubungan antara ibu dengan suami dan anak terjalin baik tidak pernah terjadi 
masalah yang serius begitu pula hubungan dengan masyarakat tempat tinggal juga 
terjalin baik. Ibu tidak memiliki keinginan untuk menikah lagi karena cintanya 
yang besar kepada suaminya. Ibu menjalani perannya sebagai orangtua tunggal 




 Dn adalah anak pertama dari Ibu Mm. Dn mengeyam pendidikan hingga 




waktu selama 3 tahun dan IPK yang memuaskan. Setelah lulus Dn bekerja di 
sebuah akademi keperawatan dan kebidanan di Surakarta dengan gaji perbulan Rp 
800.000,00 per bulan setelah 1 tahun bekerja disana Dn mengikuti ujian CPNS 
dan dapat lolos sehingga pada bulan Juli Dn dapat bekerja sebagai CPNS. Dalam 
menerima kepergian ayah Dn dan adik-adinya dapat menerima kepergian ayah 
dengan baik, dengan kepergian ayah memberi motivasi kepada Dn dan adiknya 
untuk belajar dengan sungguh-sungguh agar dapat membanggakan kedua 
orangtuanya. Begitu pula dengan ibu Dn yaitu Ibu Mm adalah seorang ibu yang 
tegar sehingga mampu melanjutkan tanggung jawab sebagai tulang punggung 
keluarga dan berperan sebagai kepala keluarga. Meskipun Dn telah bekerja namun 
Dn belum dapat membantu perekonomian keluarga secara penuh namun dengan 
bekerja Dn mampu mencukupi kebutuhanya sendiri. Dengan uang pensiunan ayah 






































Ibu sebagai Kepala 
Keluarga 
1. Penyesuaian diri 
Ibu terhadap 








2. Tugas Ibu dalam 
hal ekonomi 
 










a. Bekerja mencari nafkah 
b. Melaksanakan tugas dalam rangka 













1. Apa yang diketahui tentang kepala 
keluarga? 
2. Bagaimana perasaan ketika menjadi kepala 
keluarga? 
3. Bagaimanakah selama ini memahami hidup 
sebagai seorang kepala keluarga? 
4. Adakah keinginan untuk menikah atau 
tidak menikah lagi?mengapa? 
 
1. Siapa saja yang mencari pendapat/ nafkah 
untuk keluarga saat ini? 
2. Jenis usaha/ bekerja apa dalam mencukupi 
kebutuhan keluarga? 




c. Mengatur perekonomian dalam 
keluarga 
 
sesudah sepeninggal ayah? 
4. Berapa pendapatan dan pengeluaran 
sebelum dan sesudah, bercerai/ suami 
meninggal? 
5. Apakah penghasilan yang didapat ibu 
sudah mencukupi kebutuhan 
keluarga?apakah ada saudara yang 
membantu perekonomian? 
6. Berapa jam ibu bekerja didalam dan diluar 
rumah? 
7. Apakah ada tabungan keluarga? 
8. Apabila anggota keluarga mendadak sakit, 
biaya kuliah/sekolah, menyumbang, 
bagaiamanakah penyelesaian persoalan 
tersebut? 
9. Apakah anak-anak membantu mencukupi 
kebutuhan keluarga?jika ya, Jenis 




membantu mencukupi kebutuhan 
keluarga? 
10. Bagaimanakah gaya hidup keluarga 
sebelum dan sepeninggal ayah? 
 3. Tugas Ibu dalam 
pengasuhan anak 
 
a. Bertanggung jawab terhadap 
pengasuhan anak 
b. sumber kasih sayang 
 
5 1. Kebiasaan apa yang berubah dan 
kebiasaan apa yang saat ini masih 
dilakukan? 
2. Apa saja yang dilakukan ibu dalam proses 
penyesuaian/ penerimaan ibu dalam 
menerima ketiadaan suami? 
3. Bagaimana cara ibu dalam menjalankan 
peran baik sebagai ayah dan ibu? 
4. Bagaimana cara ibu membagi waktu 
antara mencari nafkah dan waktu untuk 
dirumah/ mengurus anak-anak? 
5. Bagaimanakah pola asuh yang diterapkan 





 4. Tugas Ibu dalam 
tugas perlindungan 
a. Menjamin perlindungan baik 
secara fisik maupun psikologis 
b. Pemberi perasaan aman bagi 
seluruh anggota keluarga 
 
4 1. Apakah pernah terjadi konflik dengan 
anggota keluarga baik sebelum ayah atau 
sepeninggal ayah? 
2. Bagaimana cara ibu memberikan 
pemahaman anak mengenai ketiadaan 
ayah, baik karena perceraian/ kematian? 
3. Apakah anak pernah mengeluh atau 
merasa minder dengan orang lain perihal 
ketiadaanayah?Bagaimanakah 
keluhannya?bagaimanakah cara ibu 
mengatsinya? 
4. Bagaimana ibu dalam mengarahkan anak 
dalam menyesuaikan diri dengan situasi 
yang baru? 
 5. Tugas Ibu dalam 
hal pendidikan 
a. Memberikan pengarahan dalam 
keluarga mulai dari pola pikir, 
3 1. Apakah ada perubahan sikap dari anak 




 tingkah laku dan emosional 
b. Membimbing anak dalam 
pendidikan di sekolah  
c. Menanamkan nilai-nilai dan norma 
yang berlaku dalam masyarakat 
 
sepeninggal ayah? 
2. Bagaimana ibu dalam mengarahkan 
pendidikan anak? 
3. Bagaimanakah peran ibu sekaligus 
sebagai ayah dalam menanamkan nilai 
dan norma yang ada dalam masyarakat? 
 





a. Menunjukkan dedikasi kepada 
anak sebagai orang tua tunggal 
b. Menunjukkan tindakan yang 
positif dalam kehidupan 
bermasyarakat 













1. Cara-cara apa saja yang ditempuh dalam 
memecahkan suatu permasalahan keluarga 
2. Kegiatan apa saja yang ibu ikuti diluar 
rumah? 
3. Bagaimana perlakuan masyarakat pada 
umumnya terhadap ibu sebagai kepala 
keluarga? 
4. Apakah ibu menggantikan peranan ayah 
dalam kehidupan bermasayarakat, seperti 




 5. Bagaimana usaha-usaha yang anda lakukan 
agar dapat tetap eksis di dalam kehidupan 
masyarakat? 
6. Apakah yang menjadi beban terberat dan 
keinginan terbesar ibu setelah sepeninggal 
ayah? 

















ANAK YANG IBUNYA MENJADI KEPALA KELUARGA 
 
Nama  : 
Umur  : 
Pekerjaan : 
 
1. Bagaimanakah tanggapan anda  ketika ibu anda menjadi kepala keluarga 
dan orangtua tunggal? 
2. Menurut anda ibu anda orang yang seperti apa? 
3. Bagaimana perhatian ibu terhadap anda setelah ketiadaan ayah baik 
meninggal maupun bercerai? 
4. Bagaimana perubahan sikap anak setelah ketiadaan ayah baik meninggal 
maupun bercerai? 
5. Bagaimana perekonomian keluarga setelah ketiadaan ayah baik meninggal 
maupun bercerai? 
6. Perubahan apa dalam keluarga yang paling anda rasakan setelah ketiadaan 
ayah baik meninggal maupun bercerai? 
7. Apakah anda, ibu atau saudara anda pernah mengeluh setelah ketiadaan 
ayah baik meninggal maupun bercerai? 
8. Bagaimana pola asuh dalam keluarga setelah ketiadaan ayah baik 
meninggal maupun bercerai? 
9. Bagaimana hubungan keluarga dengan masyarakat setelah ketiadaan ayah 
baik meninggal maupun bercerai? 
10. Apakah ibu menjalankan dengan baik perannya sebagai kepala keluarga? 




































































Foto 1. Foto informan 1 berangkat bekerja 
 
    
 
Foto 2. Foto hasil kerajinan informan 2 
 
                  









Foto 5. Foto informan 4 dan warungnya 
 
 
         
 




     




   
 
Foto 8. Foto informan 7 sedang di dapur 
 
 
    
 
 





Foto 10. Foto informan 9 sedang memasak
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